
-

I Ed?xffrr.- .-+qf 9v n

Abdul Hakim bin Amir Abdat

J
w
t

{r-
cT{

i-
E
H

[t
E GE

( Masalah,Masalah Agama )

5

iln'*',
ZeP

I

@P,l;lnn

ro

;

, I

I

I

--t

i

_."d



f 
,,i,

\n/ J
tra*-
f e{{ Cela4an(eS

&E lwft$ft "[ E
( Masalah,Masalah Agama )

Buku ini menghimpun sejumlah koreksi atas pemahaman tentang
berbagai masalah agama yang beredar di kalangan umat lslam khususnya

di lndonesia dengan ditopang oleh dalil-dalil dari Al-Qur'an dan As-

Sunnah serta diperkuat dengan berbagai pendapat lmam-imam Ahlus
Sunnah yangterpercaya. Cukuplah kita akui keakuratan penjelasan yang

tersa.li.

mudah
Uraiannya dibuat secara sistematis dan dalam gaya bahasa yang

dicerna dengan tidak mengurangi tingkat keilmiahan penulis yang

mengacu pada standar ilmu hadits.
Pada jilid 'l ini dibahas masalah-masalah tentang: Khotbah Hajat;

Ancaman berdusta atas nama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
dan beberapa kesalahan dalam meriwayatkannya dan hukum
meriwayatkan dan mengamalkan hadits-hadits dhaif untuk fadha-ilul
a'mal, targhib dan tarhib dan lain-lain; Riwayat hadits dan penulisannya

dari masa ke masa; Agama ini telah sempurna; Tafsir ayat 62 surat Al-
Baqarah: Di mana Allah?; Peringatan kepada penyembah-penyembah
kubur; Bid'ahnya berdzikir dengan biji-bijian tasbih; Sifat dzikir Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sal/arn sesudah shalat wajib (fardhu); Hadits-hadits

tentang pengharaman khamr; Kelemahan hadits-hadits tentang mengusap

muka dengan kedua tangan sesudah selesai shalau Dalil-dalil shahih
tentang mengangkat kedua tangan di waktu berdo'a (bantahan terhadap
Nadwah): Makna ledul fitri/Adha; Kelemahan hadits qunut shubuh terus

menerus; Kepalsuan hadits-hadits tentang shalat pada malam nisfu

sya'ban; Di manakah tempat berdiri ma'mum apabila seorang diri?;
Hukum membaca ayat atau surat pada rakaat ke-3 atau ke-4 dari shalat
Zhuhur, Ashar, Maghrib dan lsya'; Derajat hadits-hadits tentang bacaan
waktu berbuka puasa dan kelemahan beberapa hadits tentang keutamaan
(fadhilah) puasa; Fadhilah ayat kursi; Derajat hadits shalat tarawih 23

rakaat; Adab berlalan ke masjid dan bacaan sewaktu masuk dan keluarnya;

Kelemahan hadits-hadits tentang fadhilah surat Yasin dan do'a iftitah.
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1)egala puji bagi Allah Ta'ala, kami memuji-Nya, memohon

\Rertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kami berlindung

--/ 
kepada Allah Ta'ala dari kejahatan diri kami dan kejelekan

amalan-amalan kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak
ada yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan,
maka tidak ada yang dapat memberi petunjuk kepadanya.

Aku bersaksi bahwa tidak ada yang berhak disembah dengan benar
kecualiAllah, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksibahwasanya
Muhammad Shallallahu Aloihi wa Sallam adalah hamba dan utusan
Allah.

S ,;'= 5;1t 3i^t; 4\i sL Ai\Si \jtt; rji(U
"Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah

sebenar-benar taqwa kepado-Nya; dan janganlah sekali-kali komu moti
melainkan dalam keadaan beragama lslam." (QS. Ali Imran: 102)
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"Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Rabb-mu yang telah
menciptakan komu dori yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan
isterinya; dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) namo-Nya kamu saling meminta satu sama
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah
selalu menjoga dan mengawasi kamu." (QS. An-Nisaa': l)

"Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada Allah
dan katakanlah perkataan yang benar. Niscoyo Allah memperbaiki
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu.
Dan barangsiapa menta'ati Allah don Rosu/-Nya, maka sesungguhnya
ia telah mendapat kemenangan yang besar." (QS. Al-Ahzab:7O-71)

Amma ba'du,

. / t o z o< A / \ , o z < tr z

;1rt^r* c;Llt.f-ti,Jl J2!i.-l!; ilr ,a(€ t'j-rilt ji-ri .)\,' 
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"Sesungguhnya seboik-baik perkotaan adalah perkataan Alloh,
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad Shallallahu Alaihi
wa Sallam, sejelek-jelek perkataan adalah yang diada-adakan, setiap
yang diada-adakan adalah bid'ah dan setiap bid'ah itu sesat dan setiap
kesesatan itu tempatnya di neraka."

Kehadiran Al-Masaa-il ( masalah-masalah agama ) yang ditulis

Al Masaa-il [Masalah-masalah Agamal -litia t



cPenganlar

oleh Ustadz Abdul Hakim bin Amir Abdat dari 4 ( empat )jilid yang
sudah diterbitkan sebelumnya selalu dinanti kehadirannya. Pada
kesempatan kali ini, Kami dipercaya unfuk menerbitkan Al-Masaa-iljilid
1 cetakan ke-5, yang pada cetakan sebelumnya sudah diterbitkan oleh
penerbit yang lain. Dorongan untuk menerbitkan Al-Masaa-il jilid 1

cetakan ke-S ini dikarenakan begitu besarnya penantian dari para
pembacanya maupun murid-murid Ustadz Abdul Hakim Abdat,
dikarenakan habisnya buku Al-Masaa-il cetakan sebelumnya.

Suahr nikmat yang kami syukuri adalah pada saat kami dipercaya
untuk menerbitkan Al-Masaa-iljilid 1 ini, maka berarti kami insya Allah
bersama da'i-da'i salafiyah lainnya berpatisipasi dalam rangka
menyebarkan dokurah salafiyoh yang sekarang sedang tumbuh
berkembang di negara kita ini. Besar harapan kamidengan kehadirannya
buku Al-Masaa-il jilid 1 maupun edisi selanjutnya, telah memberikan
kontribusi yang cukup signifikan dalam dakwah salat'iyah, ketika
menjelaskan pemahaman-pemahaman yang batil dan menghidangkan
kepada kita semua pada pemahaman atau manhaj yang shohih yang
sesuai dengan sunnah Rasulullah ShallallahuAlaihiwaSollam dan para
Solo/us Shalih.

Sebagai penufup, kami memohon kepada Allah Ta'ala agar semua
Iangkah dan amal kita semua - semoga Allah Ta'ala meridhainya -,
khususnya dengan amal menerbitkan buku Al-Masaa-iljilid 1 ini yang
insya Allah membawa kemaslahatan dan manfaat bagi umat.
Aminnnnn

Jakarta, Shafar_1426H

April 2005 M

PENERBIT Darus Sunnah

Al Masaa-il [Masalah-masalah Agama] Jalid t



DTUOAIDIDIDT.AII
GETAKAN KELIMA
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cetakan yang kelima dari kitab saya " Al Masaa-il Wa Al

Rasaa-il " jilid safu . Dimana cetakan yang sebelumnya telah
lama habis, sedangkan kitab ini senantiasa difunggu kedata-

ngannya oleh para pembacanya di timur dan di barat Indonesia sampai
Malaysia dan Singapura. Baru sekarang ini kami sempat menghadirkan-
nya kembali kepada para pembaca yang terhormat untuk diambil
manfaatnya dan ditinggalkan kesalahannya yang menyalahi ketegasan
al Kitab dan os Sunnah bersama manhaj so/o/-nya.

Dalam cetakan kelima ini tidak ada perubahan dengan cetakan
yang sebelumnya, baik penambahan atau pengurangan kecuali
membefulkan beberapa kesalahan cetak dan dengan penampilan wajah
baru yang Insya Allah lebih menarik. Dan unfuk cetakan yang kelima
ini telah diterbitkan oleh penerbit " DARUS SUNNAH " sebagai
penerbit kitab-kitab sunnah Insya Allah Ta'ala dalam rangka
mengembalikan umat kepada manhaj yang haq yaitu manhaj Solo/us
Shalih.

Al Masaa-il [Masalah-masalah Agama) Jilid I



7'luqaddinab

Semoga Allah To'olo menjadikan usaha kami yang dha'if ini ikhlas
semata-mata hanya untuk mencari wajah-Nya.

Penulis;

Abdul Hakim bin Amir Abdat Abu Unaisah.

Jakarta,

Safar 1426H / April 2005

Al Masaa-il [Masalah.masalah Agama] Jllld I



MUQAI'IDIMATI
CETAKAITIKEDUA
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cetakan kedua dari kitab saya ol Mosaa-il setelah habis
'cetakan pertama empat tahun yang lalu. Alhamdulilloh, kitab
ini telah mendapat tempat di hati kaum muslimin sehingga

mereka sering bertanya kapan dicetak ulang jilid pertama ini.

Qadar Allah, " ...dan setiap qadar Allah itu baik bagi setiap mu'min
kalu dia bersyukur jika mendapat nikmat dan bersabar jika datang
musibah..., " baru pada tahun 2001 inilah saya mampu mencetak ulang
jilid pertama ini dan lnsyaa' Allah menyusuljilid kedua dan ketiga dan
seterusnya.

Pada cetakan kedua ini terdapat beberapa tambahan dan peruba-
han dari cetakan pertama karena "ilmu itu tidak selamanya menerima
kejumudon " Perubahan di atas diawali dengan mengganti judul kitab
yang pada cetakan pertama dengan judu| "25 Masalah Penting.. . ". Saya
kira judul ini agak berlebihan oleh karena itu saya pulangkan kepada
judul aslinya ketika saya menulis kitab ini dua puluh dua tahun yang
lalu yaitu dengan judul AL MASAA-IL bentuk jamak dari mosoloh.
Karena kitab ini saya tulis permasalah, dimulai dari masalah pertama

Al Masaa-ll [Masalah-masalah Agama] Jllld I



Vluqaddimah

dan seterusnya banyak sekali. Bukan per-kitab, per-bab sebagaimana
umumnya kitab-kitab fiqih. Akan tetapi permasalah dari masalah-
masalah Agama seperti aqidahltauhid, ibadah , mu'amalah, ahklak atau
adab dan lain-lain dengan tidak mengikuti tertib. Kemudian perubahan
dan tambahanpun terjadipadapenulisan catatan kaki yangbegitu banyak
secara berurutan, takhrijul hadits, maraaji'lpengambilan dan lain-lain.
Akan tetapi jumlah masalah tetap saya furunkan sebanyak dua puluh
lima (25) masalah.

Mudah-mudahan cetakan yang kedua ini lebih bermanfa'at dari
cetakan pertama kepada para pembaca yang terhormat. Amin!

Jakarta, 23 Muharram 7427 H- 28 April 2000

Penulis

Abdul Hakim bin Amir Abdat (Abu Unaisah)

AI Masaa-ll [Masalah-masalah Agamal JIlid r
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7/uqaddimab

J ,Atab yang sekarang iniberada di tangan para pembaca yang

,1 terhormat merupakan kumpulan "Masalah-Masalah Agama"
.? \-yang saya tulis sejak awal tahun delapan puluhan sampai
hari ini (tahun L996).r Yang jumlahnya telah mencapai ratusan masalah
dalam berbagai macam permasalahan Agama, di antaranya:

1. Aqidah2

2. Ibadah

3. Mu'amalah

4. Adab dan Akhlak

5. Tafsir

6. Hadits

7. UshulFiqih

8. Tarikh

Dan lain-lain masalah yang semuanya -lnsyoa' Allah- sangat
bermanfa'at bagi kaum muslimin. Khususnya bagi penunfut ilmu dan
ahli ilmu yang sangat saya harapkan bantuannya dalam rangka ta'awun
di dalam kebaikan dan taqwa apabila mereka mendapati kesalahan-
kesalahan pada kitab saya. Untuk itu saya ucapkan jazaa humullahu
'anil Islam khairan.

Adapun sebab-sebab saya menulis masaa-il dan rosoo-il ini ialah:

Pertama: Menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan dan fulisan dari
sebagian kaum muslimin.

Kedua: Memberikan bayan (penjelasan) tentang masalah-masalah
Agama yang memang sangat banyak tidak diketahui oleh sebagian
kaum muslimin atau sangat asing (gharib) bagi mereka dalam rangka
menghidupkan Sunnah Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam.

r' Alhamdulillah, sejak hari ifu saya melanjutkan kembali penulisannya sampai hari ini
(tahun 2000)dan setmrsnyalnsyaa'Allah- untuk melengkapi perbendahaman mcnoa-
il kita ini dari jumlah aslinya.

2' Dinamakan juga dengan at touhid atau ol imon atau As Sunnoh yang semuanya
sahr pembahasan yaifu berbicara tentang dasar-dasar Agama atau ushuluddin dengan
salah safu nama dari empat buah nama di atas.

Masaa{l [Masalah-masalah Agamal Jllld I



Tluqaddinab

Ketlga: Unfuk membantah faham-faham atau firqah-firqahs yang
sesat dan menyesatkan seperti syi'ah, khawarij, mu'tazilah, jahmiyyah
dan lain-lain. Atau keyakinan-keyakinan dan amalan-amalan yang
beredar dari mulut ke mulut di antara orang-orang awam yang sangat
batildan telah menyimpang jauh sekali dari ajaran Islam yang suci dan
bersih dari segala macam bentuk kesyirikan dan bid'ah.

Adapun manhaj ilmiyyah saya di dalam penulisan masaa-ilini dan
kitab-kitab saya yang lainnya ialah berdasarkan Al Kitab dan fu Sunnah
yang shohih dan suci atas manhaj salafush shalih.a Untuk itu saya
beritahukan di sini dan sejak belasan tahun yang lalu bahwa saya bebas
madzhab dalam arti tidak menentukan salah satu madzhab untuk diikuti
sepanjang hayat saya di dalam beragama -lnsyaa' Allah- kecuali apa
yang saya jelaskan di atas.s

Kepada Allah saya memohon taufik dan 'inayah-Nya.

Jakarta, Zulhijjah L476 H -7 Mei L996

Penulis

Abdul Hakim bin Amir Abdat
3 Selain jama'ah para Shahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka dari tabi'in

dan taabi'ut tabi'in dan seterusnya dinamakan sebagai firqah (golongan atau
kelompok). Aadapun jama'ah di dalam Islam hanya satu yaitu jama'ah para
Shahabat. Karena ketika Nabi shollollohu'aloihi wo sollam bersabda bahwa umafrya
akan berpecah menjadi tujuh puluh tigafirqah. Yang tujuh puluh dua terancam nor
(neraka) dan yang satu dijanjikan jonnoh (surga). Para Shahabat kemudian bertanya
siapakah yang sotu yang selamat itu? Jawab Nabi shollollohu'alaihi wo sallam mereka
itu adalah al jomo'ah. Tafsir dari al joma'ah ini di dalam riwayat yang lain beliau
tegaskan "yangaku danporaShohabdkuberodadi atasnya". Dari sini kita mengetahui
bahwa jomo'oh yang dimaksud ialah jomo'oh para Shahabat dan orang-orang yang
mengikuti mereka seperti di atas. Yakni mengikuti cara beragamanya para Shahabat
atau ber-monhoj dengan monhojmereka. Maka setiap firqah letaplah firqoh, dia
tidak boleh dinamakan dengan jomo'ah.l\arena Nabi shollollohu'aloihi wa sallam
menjelaskan tentang jomo'oh dengan bentuk satu (mufod) bukan dengan bentuk
jama' (banyak) yaitu al jomao'oat Maka tidak boleh ditetapkan seperti jama'ah
syi'ah atau khawarij atau jama'ah Islam jama'ah!? Akan tetapi harus ditetapkan
sebagai firqah syi'ah, firqah khawarij, firqah mu'tazilah, firqah jahmiyyah, firqah
falaasifah, firqah shufi, firqah Islam jam'ah (!?), firqah N.l.l, firqah jama'ah (!?)

tabligh, firqah ikhwanul muslimin dan lainJain banyak sekali.
a' Bacalah kitab "Mouqif Ahlus Sunnah wal Jama'ah min Ahlil Ahwaa' wol Bida' fiuzl

hal62-64)" oleh Doktor Ibrahim bin Amir fu Ruhaili.
5' Bacalah kitab "Bid'oh At-ta'oshshub Modzhabiyvoh" oleh Syaikh Muhammad 'led

Abbasiy

Al Masaa-il [Masalatrrnasalah Agamal Jllld I
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,.**'Khbtbah Haiar

E

ullah sfiallallahu'alaihi wa sallam.

I
its maudhu'/palsu.

4
Berhati-hati dalam meriwayalkan hadits Nabi shalla llahu'alaihi wa

sallarn dan beberapa kesalahan dalam meriwayatkannya dan

hukum rneriwayatkan dan mengamalkan hadits-hadits dha'if

untuk fadhaa-ilul a'mal, targhib dan tarhib dan lain-lain.

TIAgALilfl 5

Riwayat hadits dan penulisannya dari masa ke masa.

MilgALA+I 5
Agama ini telah sempurna.

MilSilLil+I 7
Tafsir ayat62 Surat al Baqarah.

MilSilLil+I 8
Di manaAllah?

HilSilLil+t I
Peringatan kepada penyembah-penyembah kubur.

Irtilgilhil+l I g

Bid'ah-nya berdzikir dengan biji-bijian tasbih.

,t.
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DTASALATI T
KHOTBATI TIA"'AT

qo co

J r/notbah artinya berpidato atau berceramah atau

^Vl muhaadharah. Sedangkan hajat artinya keperluan.
.4 \-Menurut Syoro' (Agama) yang dimaksud dengan
khotbatul hajat ialah: Pembukaan atau awal pembicaraan dengan
lisan atau tulisan yang dimulai dengan puji-pujian dan sanjungan
kepada Allah serta membaca tasyahhud (dua kalimat syahadat).
Untuk keperluan (hajat) seperti berkhotbah jum'at, khotbah nikah,
bertablig, muhaadharah, mengajar, memberikan kuliah dan menulis
dan lain-lain.

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam selalu memulai
khotbahnya dengan mengucapkan puji-pujian dan sanjungan
kepada Allah serta ber-fosyahhud sebagaimana telah di riwayatkan
oleh jama'ah para Shahabat. Dan di bawah ini saya turunkan
beberapa riwayatnya:

1. Dari Asma'binti Abu Bakar, dia menceritakan:

i,Se 
'V * 6Ld-l ool" &r ,bpr iirr 't ri...( \ F

... ii;.txi

"... lalu Nobi shollallahu 'alaihi wa sallam memuji Allah dan
menyanjung-Nyo kemudian beliau berkata: Amma ba'du...."
(Shohih riwayat Bukhari iw I hal 29 & 221)

e

0
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2. Dari Amr bin Taghlib (lafazh-nya sama dengan riwayat Asma' di
atas). (Shahih riwayat Bukhari iw I hal 222),.

3. Dari Aisyah, dia menceritakan:

...'ri;.6i:,)ti j'W d;!t e'E?;it eili ...(f>
" . . . maka ketika beliau (Nabi) telah selesai shalat shubuh beliau

menghadap kepada manusia (yakni para Shahabat),6 lalu beliau
bertasyahhudT kemudian beliau berkata: Amma ba' du.. .." (Shahih
riwayat Bukhari iw I hal 222),.

4. Dari Abu Humaid as Saa'idiy, dia menceritakan:

'W 
:fu,'J,i;.e* f,t Pt*f ar e !t'J'-t'stf ( t >

..-',iJ. 61 :'Jv'"i'dhi'* w. lr 'b CL
"Bahwasanya Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam pernah ber-

diri (khotbah) diwaktu petang sesudoh shalat (oshar). Lalu beliau ber-
tasyahhud dan menyanjung (memuji-muji) kepada Alloh yang memang

6' Yaknibeliau menghadapkan wajah beliau kepada para Shahabat apabila telah selesai

shalat. Dan beliau tidak tetap duduk menghadap ke kiblat membelakangi ma'mum
sebagaimana kebanyakan imam-imam shalat. Jelas perbuatan ini selain menyalahi
Sunnah juga disifatkan dengan sombong. Karena imam itu mempunyai hak
membelakangi ma'mum ketika dia sebagai imam shalat, maka apabila shalat jama'ah
telah selesai, hendaklah dia meng-hadapkan wajahnya kepada ma'mum. Oleh karena
itu menurut Sunnah Nabi shollo/lohu 'aloihi wa sallam apabila imam telah salam
tanda selesai shalat, dia tidak duduk menghadap ke kiblat dengan membelakangi
ma'mum kecuali sekedar membaca istighfar 3x dan Allahumma ontas solaam 1x
kemudian dia segera menghadapkan wajah dan badannya kepada ma'mum. Setelah
itu boleh dia tetap duduk menghadap ma'mum untuk melanjutkan dzikirnya atau
dia langsung berdiri pergi atau pindah. Dalilnya hadits di atas bersama beberapa
hadits shohih yang lain (lihat masalah 11 hadits No:8). Satu lagi kesalahan, yang
saya maksud kesalahan di dalam memahami hadits-hadib di dalam bab ini. Yaihr,
sebagian imam di antaranya ikhwan kita, apabila telah salam dia tidak membelakangi
ma'mum dan tidak juga menghadap kepada ma'mum dengan sempurna. Akan
tetapi dia duduk menyamping ke sebelah kanan atau ke sebelah kiri menghadapkan
pipinya kepada ma'mum!?

7' Tasyahhud artinya mengucapkan dua kalimat syahadat yakni kepada Allah dan
Rasul-Nya.
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Dio-lah pemiliknyas. Kemudion beliau berkata: Amma ba'du
(Shahrh riwayat Bukhari jv I hal222).

5. Dari Miswar bin Makhramah (lat'azh-nya semakna dengan riwayat
Aisyah dan Abu Humaid). (Shahih riwayat Bukhari juz t hal
222).

6. Dari Ibnu Abbas, dia menceritakan:

*,t!ht'.t;t S)rrJ-l rJ" .i,r & U, * (1 >, 

,o

.slrrr.Jr orj, .... iii fi itSA j
"Nobi shallallahu 'alaihi wa sollam pernah naik ke atas mimbar,

lalu beliau memuji Allah dan menyonjung-Nyo kemudian beliau berkata:
Ammo ba'du. . .." (Shahih riwayat Bukhari jw I hal 223).

7. DariJabir bin Abdullah, dia menceritakan:

-g'l.lr .rr{ *Ft -* otl : rX. $1 : d'*s (V>
' o,, I .r .
. UA y\,F : Ws:i*riiTi';''tql;;sL6 S-r|.,r

opl;1otj,
Kemudian beliau (Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam) berkata:

(Amma ba'du: Fainna khairalhadits.., yang artinya: Amma ba'du,
maka sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah dan
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad.e Dan seburuk-
buruklsejelek-jelek urusonl0 adalah yang muhdatsrr dan setiap

8' Yakni Allah-lah yang berhak memiliki puji-pujian di dunia dan di akherat. Bacalah
keterangan Ibnu Katsir di muqaddimoh tafsirnya dan Syanqitiy di tafsimya Adhuoo-
ul Bayon ketika menafsirkan ayat Alhamdulillah.. surat al Fatihah.

e' Yakni Sunnah beliau sha//o/lahu'aloihi ws sallam.
ro'Al umuur benfuk jama' dari al amr yang saya terjemahkan dengan urusan atau

perkara. Yang dimakud ialah urusan Agama bukan keduniaan karena bid'ah lnt
terbatas hanya pada urusan-urusan Agama.

rr'Muhdats artinya yang baru. Yakni sesuafu yang baru dari urusan-urusan Agama
yang sama sekali tidak ada Sunnahnya.

Masaa-i! [Masalah-masalah Agamal Jilid I
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bid'ahl2 itu adalah sesof /. " (Hadits shahih riwayat Muslim jw 3
hal. 11. An Nasa'i iua3 hal. 188-189 no 1578.lbnu Majah no
45. Ahmad juz 3 hal. 3lO-311, 319&371). Lat'azh hadits dari
riwayat Imam Muslim.

Dan didalam riwayat yang lain bagi Imam Muslim: DariJabir, dia
berkata:

1:iirr lGq./6r ',.hZJ" '*:4p.:u' e ;tt'5"y,', tti
^)i"J)>!-,''s { FNI ii,, oN,t ) :J"A'e'it -* q #b

- 
, , o .:,

. 1 ..-irl qq t*4t -r*:.,iJ srrtl
Biasa Rasulullah shallollahu'alaihi wa sallam (apabila) berkhotbah

kepada manusia beliau (awali) memuji-muji Allah dan menyanjung-
Nya yang Dia sebagai pemiliknya kemudian beliou berkata: (Mayyah
di hillah..., yang artinya: Barang siapo yang Allah pimpin dia, maka
tidak ada yang dapot menyesatkannya. Dan barang siapa yang Allah
sesatkan dia, maka tidok ado yang dapat memimpinnya. Dan sebaik-
baik perkataan adalah Kitabullah, .. ).

Adapun lafazh Imam Nasa'i sebagai berikut: Dari Jabir bin
Abdullah, dia berkata:

ot 1 J z o z o 
' 

,, \ \ 'A:irt i^-lX # A J"-fi" d--l qJ, airl ,k airt J.p, ctS

'ilb:-e':isUY6 li,r oN,y :l"p-'"iUtt'$U t"
12' Bid'ah artinya menurutlughohhahasa ialah "sesuatuyongbaru yangtidakodacontoh

sebelumnya." Sedangkan menurut Syoro'(Agama) bid'ah itu artinya ialah "sesuotu

yang boru, yong diada-adokan atau diciptokan oleh manusia di dalam urusan Agama
kemudian dijadikan sebagai satu cara otau jolon untuk mendekatkon diri kepada Al-
Iah."

Ringkasnya bid'oh itu ialah segala sesuatu yang menyalahi Sunnah. Maka setiap
yang dianggap ibadah yang menyalahi Sunnah atau tidak ada Sunnahnya maka
itulah bid'oh. Karena bid'ahihtadalah lawan dari Sunnah Nabi shallollahu'alaihi wo

sollam.

Barangsiapa yang ingin mengetahui lebih dalam lagi masalah bid'oh ini bacalah
kitab Al I'tisham oleh Imam asy Syaathibi. Kitab llmu Ushul Bido' oleh Syaikh Ali
Hasan. Kitab A/ lqtidho Shiratol Mustoqim oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.

Al Masaajl [Masalah-masalah Agamal Jilid I



Tlasalah 7 (Xhotbab Vajal

Ls'r^r5,rlJt 
'i;t ;lr vEi I ,li cg;rti )tit)*dto:rb I

c

iiya y\,F : eb\ f:sJ|F'-t w6,toJ i-r\\ ?'t
3 t,

.-rtiJt.l fl:t ,F:

4/ t
6J*2t,c

to

"Biasa Rasulullah shallallahu 'alahi wa sallam mengucapkan di
dalam khotbahnya beliau memuji-muji Allah dan menyanjung-Nya yang
Dia memang sebagai pemiliknya kemudian beliau berkata: (Mayyah di
hillah.. ., yang artinya: Barang siapa yang Allah pimpin dia, mako tidak
ado yang dapat menyesatkannyo, Dan barang siapa yong Allah
sesatkonnya, mako tidak ada yang dapat memimpinnya. Sesungguhnya
sebenar-benar perkataan adaloh Kitabullah don sebaik-baik pimpinan
adalah pimpinan Muhammad. Dan sejelek-jelek urusan adalah yang
muhdats (yang baru) dan setiap yang muhdats itu adalah bid'ah dan
setiap bid'ah itu sesof dan setiap kesesatan tempatnya di neraka)."

Sedangkan lat'ozh Imam Ahmad di dalam salah satu riwayatnya (3/
310-3 1 1 ) : D ari J abir dia berkata: Rasulullah shall allahu' al aihi w a sallam
berkhotbah kepada kami, lolu beliau memuji Allah dan menyanjung-
Nyo yong memang Dia-lah pemiliknya kemudian beliau berkata:

e'sa f}1il,'J:"ri'oi lt qq il*41 o:rbi'og ,'tx. gt
lzzClr.to'o

. ilY'-b * aJSl ffu;Li )"i'tt ? s #
Dan di dalam riwayat yang lain bagi Imam Ahmad (3/319): Dari

Jabir bin Abdullah (ia berkata) : Bahwosanya Rasulullah shallallahu' alaihi
wa sallam biasa mengucapkan di dalam khotbahnya sesudah tasyahhud:

# a;tta f4, AIL',y't f lt qq xrat',#t oI.

qs;;J )-f
t,"
.,J

ot It
,)

"Sasunggu hnya sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah'Azza wa
Jalla dan sebaik-baik pimpinan adalah pimpinan Muhammad dan
sejelek-jelek urusan adalah yang muhdats."
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Dan di dalam salah satu riwayat yang lain lagi dari Imam Ahmad
(31371): Dari Jabir dia berkata: Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam
berdiri khotbah, lalu beliau (mengawalinya dengan) memuji Allah dan
menyanjungnya yang Dia-lah pemiliknya kemudian beliau mengucap-
kan:

**4t * ot,{ eto:di"J4,i:d"J*)xi iirr '*"u
,F: Ws:rt iili'-,', ,&,) cl.ta f;{l, lF's ! ,$

!:" -i,o t

"Borang siapa yang Altah pimpin dia, maka tiart 
jalq:jfrt

menyesatkannya. Dan barang siopo yang Allah sesofkon dia, hdak ada
yang dapat memimpinnya. Sesungguh nya sebaik-baik perkataan adalah
Kitabullah dan sebaik-baik pimpinan adalah pimpinan Muhammad dan
sejelek-jelek urusan adalah yang muhdats don setiap yang muhdats itu
adalah bid'ah."

8. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Tblah bersabdo Nobi shallollahu'alaihi
wa sallam:

. t6'JiJt tli,s4tw W d yJS (A>
og!1;its yl otls

"Setiap khotbah yang tidak (dimulai) dengan tasyahhud, maka
khotbah itu seperti tangan yang berpenyakit kustal lepra." (Hadits
shahih riwayat Abu Dawud (no 48411. Ahmad bv 2 hal 302
& 343). Ibnu Hibban (no 1994 -Nlawaarld-) dan Tirmi&i dan
lain-lain).13

"Al Jadzmaa' ( r6'j.*Jt)" artinya yang terpotong/terputus, yang putus

dengan cepat. Malsudnya, bahwa setiap khotbah yang tidak dimulai
dengan pujian dan sanjungan kepada Allah, maka dia seperti tangan
yang terputus dengan cepatyang tidak menghasilkan faedah. Demikian
keterangan Imam al Munawiy di kitabnya Faidhul Qodir Syarah Jaamiush
Shaghir. Kemudian beliau menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan

13' Silsiloh Sho hihah (no 1 69) oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin al Albani.
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tasyahhud ialah syohadatain (mengucapkan dua kalimat syahadat).
Berkata al Qaadhi (yakni al Qaadhi 'lyaadh), 'Asal tasvahhud itu
mengucapkan syahadat, Kemudian diluaskan dan terpakai pada (setiap)

sanjungan kepada Allah Ta'ala dan pujian kepada-Nya.ra"

Menurut Syaikh alAlbani bahwa gang dimaksud dengantasyahhud
di hadits ini ialah khotbah hajat yang Rasulullah shallallahu'alaihi wa
sallam telah mengajarkannya kepada para Shahabatnya ya\tu "lnnal
hamda lillah..." (lihat lat'azh-nya di hadits no 9). Kemudian beliau
berkata, "Barangkali inilah yang menjadi sebab atau sekurang-kurang-
nya menjadi salah satu sebab dari sekian sebab tidak m<znghasilkan

faedah dari begitu banyak pelajaran dan kuliah yang diberikan kepada
para pelajar karena tidak dibuka dengan tasyahhud di atas. Di mana
Nobishollollohu'alaihi wa sallam begitu songat dalam keinginan beliau
mengajarkannya kepada para Shahabatnyars. "

9. Hadits Ibnu Mas'ud tentang khotbah hajat yang dimaksud:

*t,-kA' jr, *: j6 )"JiX#er +f ;i (1>
: a,-t s s c | *.Jt J'riAfi a'lblt e'ri:At'&j *
'Jt| hilt 'r+, *:9r A,' e l' )r-, ,: b
*i, e ri#)G ( .. . . N,clW\, :;)at e Wi

t*f )\ i,y Nujl* t ;',;;i* )'a;pt ii;:
tl I
w

i:;ir ;st: tatlr.rl) ( N:ti,Ji: a,-tss cs) rt'.t;st

\i'$bi u} i U \t rtt o ti u,ggi o(-.',y'-t

ra ldem.

r5'Idem.
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olWG'd;*t.ti:;-'tiilr :t qt'oiWL .{ a*
.((il"*'t'r;'#fixa)

@ rp 61$t 3i.u 4)i'{-1\\fri:fr\;rJi(;u
7zz zz tz ./t //// / / ,a . 2/-.2

-r ki-'-> V '*s 2t-; 4 't }.al; cs-rJt #r
'r( Ai q?6.ti; -+'tiirl "ir 

-i'i tfri;'r.ri5 6 *cr(h

O+;"&G
-KiG ",SJ "e@ r"r; *,r'tj;'Jfii'\fri tlJti tii EB"

-z\
Wwe;$ -*iii"Ai F:i) "Y. +

--,.J

to ttz -zA,lJr{ drrtjt t})ii

qkffsi lai

)zz , ,//

ril ,+-,

Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Rasulullah shallallahu'alaihi
wa sallam telah mengajarkan kepada kami tasyahhud di dalam shalat
dan tasyohhud di dalam hajat (di dalom riwayat yang lain diterongkan:
Rasulullah shalallohu'alaihi wa sallam telah mengajarkan kepada kami
khotbah hajat). Beliau bersabda, "Tasyahhud di dalam shalat: at
Tahiyyaatu lillahi....16, sedangkan tasyahhud di dalam hajat ialah: lnnal
hamda lillahi...(di dalam riwayat yang lain lat'azhnya: Alhamdulil-
lahi...dan di dalam riwayat yang lain lagi lafazhnya: Anilhamdu
lillahi...).""

16'Yakni tahiyyat di dalam shalat seperti yang biasa kita baca sampai syahodotoin.
Adapun shalawat tidak termasuk di dalam tahiygotsebagaimana penjelasan saya di
kitab saya Sit'at Shalawat dan Solam kepada Nabi shollallahu ' aloihi wa sollom.

17' Kita boleh memilih salah satu lat'azh-nya, immo dimulai dengan ucapan in-nal hamdq
Iillahi atau olhamdulillahi atau onil homdulillahi. Atau kita ucapkan bergantian pada
wakfu yang berbeda untuk mengamalkan semua lat'ozh-lofazh awalnya.
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Yang artinya: Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nyo don kami
memohon pertolongon kepado-Nyo dan komi memohon ampun
kepada-Nya. Dan kami berlindung kepada Allah dari kejohatan-
kejahatan diri kami dan dari kesalahan-kesalahon perbuatan kami.
Barang siapa yang Allah pimpin dio, maka tidak ada yang dapot
menyesatkannya. Dan barang siapa yang Allah sesatkan dia, maka tidak
ado yang dapat memimpinnya. Dan aku bersaksi bahwa tidak ada
satupun tuhan (yang berhak disembah dengan benar) kecuali Allah
sendiri yangtidak ada satupun sekutu baginya. Don aku bersaksi bahwa
Muhammad itu hambo-Ngo don Rosu/-Nyo.

Kemudian beliau membaca tiga ayat (al Qur'an):

7. Surat Ali lmran ayat 102.

2. SuratAn Nisoo' ayat 7.

3. Surof al Ahzab oyat 70-71.

(Hadits shahih riwayat Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa'i, lbnu
Maiah, Ahmad, ad Daarimi, ath Thahawi di kitabnyaNlusykilul
Atsar, Hakim di kitabnya al Nlustadrak , Baihaqi di kitabnya
Sunanul Kubra, Abdurrazzaq di kitabnya sl fivlushannaf dan
Ibnu Abi Ashim di kitabnya os Sunnoh).rE

10. Hadits Ibnu Abbas, dia berkata: Telah bersobda Rasulullah
shallallahu' alaihi wa sallam:

",t's {'biy6 li,r o* u, i:b}x )ii;: l);;i;rtr(t .}
i*Li qf ti;ri'rii,, lt o)1r"csiWG,'i €:6^)i"$b:-

*1c ot a; .il"-t 
'isiYf ,:tb; oi

" Innal hamda lillahi nahmaduhu wa nasta'inuhu,..." (Hadits
shahih riwayat Muslim, Ahmad, Nasa'i dan lbnu Majah dan
lainJain).
r8' Keluasan takhrijhadits ini ada di kitab besar saya yallu "Tokhrij Sunan Abi Dawud"

(no 2118). Dan baca juga kitab-kitab: Fat-hur Robbaani tartib Musnod Ahmad bin
Hambal juz 16 hal 165 oleh Syaikh Ahmad Abdurrahman al-Banna. Tuht'atul
Ahwozhiy syarah Tirmzhi juz 4 hal 237. Zaadul Ma'oadjuz 1 oleh Ibnul Qayyim.
Subulus Saloam syarah Bulughul Marom juz 3 hal 112 oleh Imam ash Shan'ani.
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Keslmpulan:

Pada pandangan saya -wallahu a'lam-,lafazh khotabatul hajat itu
dapat kita baca dengan beberapa macam cara:

1. Kita baca lafazh hadits lbnu Mas'ud (no 9) dengan lengkap sekalian
membaca ayat-ayatnya.

2.Seperti di atas, kemudian di tambah (selesai membaca ayat-ayat)
dengan membaca hadits Jabir (no 7): Amma ba'du! Fainna khairal
hadits., . dengan beberapa lat'azh-nya.

3. Membaca lafazh hadits Ibnu Mas'ud tanpa membaca ayat-ayatnya.

4. Seperti di atas, kemudian di tambah dengan membaca lat'azh hadits
Jabir di kesimpulan no 2.

5. Atau kita mencukupi dengan membaca lat'azh hadits Ibnu Abbas (no
10).

Kemudian, sebagaipenufup saya turunkan dibawah inisatu bacaan
yang Sunnah dibaca di akhir majelis, baik oleh pengajar maupun
pendengar:

',)"fr 
d-l q& ar isL, n

,q,;ri4ilr cxu, +ln

t'J"i's c€ :',)tit';j,.4f F (\ \}}

$',,r;,; ?

,
'J4

1

tJ

O a / // /

oi rlll tSlo;7
/t

d\ | tf :qI:,h's'Jtii (er]r q"ilt t
'!';lli ,alf :t

'Et :,)ti il A q il"-p u?t; t';! i't A'a11, hr',)"s-'s u.

" ; i o. ,,
r.err yi oty .u)i,r.")t e O"-$J"tiJ 6-,6

-ll. Dari Abi Barzah, dio berkato, n*unthh shaltallahu'alaihi wa
sallam pernah mengucapkan di akhir urusannya apabila beliau hendak
berdiri dari majelis, "Subhonakallahumffia..., Maha Suci Engkau ya
Allah don segala puji bagi-Mu, aku bersaksi bahwatidak adatuhan (yang

berhok disembah dengan benar) seloin Engkau. Aku memohon ampun
kepada-Mu dan aku bertobat kepoda-Mu." Lalu seseorang bertanya,
"Ya Rasulullah, sesungguhnya engkau tadi mengucopkan satu perkataan
yang belum pernah engkau ucopkan sebelumnya!?" Beliau menjawab,
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"Bacaan itu sebagai penebus dosalkesalahan yang terjadi di dalam
majelis tadi." (Hadits shahih riwayat Abu Dawud no 4859).

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Tirmidzi dari jalan Abu Hurairah
dan dia berkata, "Hasan shahiht" al Hakim juga meriwayatkan dari jalan
Aisyah dan dia berkata, "Shahihul isnad." (Bacalah kitab ol Adzkarhal
204-205 oleh Imam an Nawawi)re

le' Ditulis 27-10-1986.
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MASALAII 2
ANGA}IAN BEnIDUSlfA

ATAS NAMA
NASULULIAII

srM
WASM

i dalam masalah ke-2 ini saya furunkan sejumlah hadits-
shahih mutaawatifo tentang ancaman yang sangat
dan azab yang sangat mengerikan kepada para

pendusta dan pemalsu hadits atas nama Rasulullah shallallahu'alaihi
wa sallam. Hadits-hadits tersebut ialah:

Hadits pertama:

d/ :d-r ql".1r ,& 1' J'i';Jtt i,sttij',o cri cf(\ y)

rlfr d*r f rhJr or;1 . lfJ I'u ;,ffii:#lt (rki """ ; k
12.2r Dari Abi Huraironi, aro berkata: Tblah bersabda Rasutullah

shallallahu'olaihi wa sallam, "Barang siapa yang berdusta atas (nama)ku
dengan sengaja, moko hendaklah dia mengambil tempat tinggalnya di
neraka." (Hadits shahih mutawatlr riwayat Bukhari juz t hal
36 dan Muslim iw I hal 8 dan lain-lain).

20'Mutowatir ialah satu hadits yang diriwayatkan oleh orang banyak dari awal sampai
akhimya yang menurut adat mustahil mereka sepakat dusta. (SyorohNukhbatul Filo
oleh Ibnu Hajar/.

21'Ini adalah nomer urut dari hadits-hadits yang saya bawakan di kitab ini untuk
memudahkan saya dan pembaca memulangkannya jika di perlukan selain dapat
diketahuijumlahnya.
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Hadits kedua:

,&:* bt ea,' irr',)u:'Ju {;} cri * (\ $' 6 
\:*rt ,",yi lo'"A{,IF iqv ti.uaiot1.r . )61 3; o:.ti,,i;

13. Dori Abi Huroirah, dio berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallollahu 'alaihi wa sallam, "Barang siopo yang membuat-buatl
mengada-ado perkataan atas(nama)ku yang (soma sekali) tidak pernah
aku ucapkan, maka hendaklah dia mengambil tempat tinggalnya di
neraka." (Hadits shahih riwayat Imam Ahmad bin Hambal di
Musnad-nya jv I hal 321 dan Ibnu Majah no 34)

Hadits ketiga:

d-"r ql" J,r ,)/.C,$* i;rtt tF:i ;'zAtf (\ t>
, o q-

. 16''c;lei'*)t,"Jli lu'"no'&} iJ"A

14. Dari Salamah bin al Akwa', dia berkata: Aku pernah mendengar
Nobi sho/lallahu'alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa yang
mengatakan atas(nama)ku, opa-apa (perkataan) yang tidak pernah aku
ucapkan, makahendaklah dia mengambil tempattinggalnya di neraka."
(Hadits shahih riwayat Bukhari jv I hal 35 dan lain-lain),

Hadits ini juga di keluarkan oleh Imam Ahmad (yz 4hal 47) dengan
lafazh yang sama dengan haditspertama, keempat, kelima, keenam dan
kedelapan. Kemudian Imam Ahmad meriwayatkan lagi (juz 4 hal 50)
dengan lafazh:

. 16r'u;uki$,tt#i p6' )i rgu.,p Yii'r1l(t op
' 

15. "Tidak seorangpun yang berkata atas(namo)ku dengan batil
atau (dia mengucapkan) apa saja (perkataan) yang tidak pernah aku
ucapkan, melainkan tempat tinggalnya di neraka."

Hadits keempat:

ti"rb."€r';'li'of ;fiU't:t: 
'Jtl {li ,il6 i oii"* (\ }
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t]F *';k|'i :',)te & : * *r ;* hr',)"s-'t'oi,t ;5
A -f srr,-,1 t'tl*Jr d2, .'1it'C;:6i'#t

16. Dari Anos bin Malik, dia berkofo: Sesungguhnya yang
menghalangikul mencegahku menceritakanl meriwayatkan hadifs yang
banyak kepada kamu, (ialah) karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam telah bersabda, "Barang siapa yang sengaja berdusto ofos
(namo)ku, mako hendaklah ia mengambiltempattinggolnya di neraka."
(Hadits shahih riwayat Bukhari jw t hal 35 dan Muslim juz I
halT dan lain-lain).

Hadits kelima:

i i\i ' 
j6 *,f V;3,t1' * irc,f(t vF

*t * )iur & yt )"i':,* e'G'd;;i, +o :7tTt

i:i'^\tiiT ;t,61 : Ju ,lri', lfi', ;j',; G; &i 6
(Jki""";k ,y: d"Ar;it +U;"#t, L;Lf

os21q1;) I ol-e., . )61 ,y;:t;fii:*)t
17. Dari Amir bin Abdullah bin Zubair, dari bapaknya (yaitu

Abdullah bin Zubair), dio berkata: Aku pernah bertanya kepada Zubair
bin 'Awwam: Kenapakah aku tidak pernah mendengar engkau
menceritakan (hodits yang bonyak) dari Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam sebagaimana aku mendengar dari lbnu Mas'ud dan si fulan
don si fulan?' Beliau menjawab: Adapun aku tidak pernah berpisah
dari Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam semenjak oku masuk lslam.
Akantetapi aku pernah mendengar dari beliau satu kalimat, yaitu beliau
bersabda, "Barang siapa yang berdustalberbohong atas(nama)ku
dengan sengaja, maka hendaklah dio mengambil tempat tinggalnyo di
neraka. " (Hadits shahih riwayat Bukhari jw I hal 35 dan Abu
Dawud (no 3651) dan Ibnu Majah (no 36) dan lain-lain. Dan
lafazh di atas dari riurayat Ibnu Majah).
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'*':*P;ur &'}ttoi: tj6l :*,*1r * e(\ AF

",t's , e? [ltlh.t?\} ,f f-i:b's , 
"-i"is g rt't::,SS

glasalah 2 - Ancaman 
(brdusta 

atas l\bma ?a''ulullah dballal/dhu 
'Alar:bi oc' dall,tn

Dua riwayat di atas dari dua orang Shahabat besar yaitu Anas bin
malik dan Zubair bin Awwam, menuniukkan betapa sangat hati-hatinya
para Shahabat di dalam meriwayatkan hadits Nabi sho//ollahu'alaihi
wa sallam dan segala sesuatu yang di sandarkan kepada beliau. (Bacalah

pembahasannya di masalah 3).22

iJr or., . 16r'e ;,ffi\:rli $3;i',"" ;k
18. Dari Abduttah bin Amr, dia berkato: Sesungg uhnya Nabi

shallallahu'alaihi wa sallam telah bersabdo, "Sampaikanlah dariku
meskipun satu jumlah, dan ceritokanlah tentang Bani lsrail tidak
mengapa, don barang siapa yang berdusta atas(nama)ku dengan
sengaja, maka hendaklah dia mengambil tempat tinggalnga di neraka
. " (Hadits shahih riwayat Bukhari jv 4 hal 145. Tirmi&i jw 4
hal 147 bagian Kttabul IImi. Ahmad juz 2 hal 159, 203, 214
dan lain-lain. Thmbahan dalam kurung ( ) pada lafazh hadits
dari riwayat Ahmad dan Tirmidzi).

Sabda Nabi shollallahu'alaihi wa sallam, "Ceritakanlah tentang
Bani Israil tidak mengapa." Yakni, tidak ada keberatan atau tidak ada
dosa bagi kamu selama itu baik menurut Syaro' (Agama). Berkata Imam
Malik, "Yang dikehendaki boleh menceritakan tentang mereka (Bani
Israil) ialah dari un$an yang baik. Adapun apa-apa yang telah diketahui
kebohongannya tidak boleh." Demikian juga keterangan Imam asy
Syafi'iy hampir sama dengan Imam Malik. (Fathul Baari' juz7 hal309).

zz' Akan tetapi ini tidak berarti bahwa mereka tidak mau sama sekali menceritakan
atau meriwayatkan dari Nabi shallallahu 'alaihi wo sollam hofto satu hadits pun!?
Tidak demikian! Hal ini dapat kita ketahui dari jumlah hadits yang mereka riwayatkan
dari Nabi shollollahu'aloihi wa sallam di kitab-kitab hadits khususnya di Masaonid
(kitab-kitab musnad) seperti Musnod Imam Ahmad bin Hambal. Atau bacalah kitab
Tuhfatul Asyrof oleh Imam al Mizzi atau kitab Nhraf Musnad Imom Ahmod bin
Hambal oleh al Hafizh Ibnu Hajar. Akan tetapi yang dimaksud ialah sangat hati-
hatinya mereka didalam menyandarkan sesuatu kepada Nabi shollollohu'oloihi wa
sllom.
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Saya berkata: Cerita-cerita tentang Bani Israilitu ada tiga macam:

Perlamq: Yang telah diketahui kebenaran dan keshohihannya oleh
Syoro'(Agama) dari perkara atau urusan yang baik. Maka inilah yang
dimaksud dengan sabda Nabi shallollahu 'alaihi wa sallam di atas.

Kedua: Yang telah diketahui kebatilan dan kedustaannya oleh
Syara'. Maka tidak boleh kita menceritakannya kecuali untuk menjelas-
kan kebatilan dan kebohongannya.

Ketlga: Yang tidak atau belum diketahui kebenaran dan keboho-
ngannya. Maka tidak boleh kita imani atau kita dustai. Adapun mencerita-
kannya, maka tidak ada faedahnya sama sekali. (Tat'sir Ibnu Katsir juz 1

hal4).

Hadits ketujuh:

* t't & y,J';'r'lti:J$ /:b G,i i *"*(\ $
. 16' c'""";k u fryJ"no fj.)* 1 : {1

@ -f Sd*l cslb-nJt ot1,

19. Dari Ali bin AbiThalib, dia berkata: Tblah bersabda Rasulullah
shallallahu' alaihi wa sallam,'J anganlah kamu berbohong atas(nama)ku!
Sesungguhnya barang siapa gang berbohong atas(nama)ku, maka hen-
daklah dia masuk ke neraka." (Hadits shahih riwayat Bukhari juz
t hal 35. Muslim juz I hal 7. Tirmidzi jv 4 hal 142 bagian
Kitabul llmi. Ibnu Maiah (no 31) dan Ahmad juz t hal 83).

Hadits kedelapan:

* ;ut,k 1,'d"J- :'Jtea;e 3r tf ) :ptf (Y .>

qk"u i ,siie=SA'W6rs o\iJ"-fl &:
.r.a-i1 

n 
r*.3 q rq, ot 1 s . ;$t'U?rI;,*t# fi,kL'"db

2O. Dari Mughirah (bin Syu'bah) radhiyallahu'anhu, dia berkata:
Aku pernah mendengor Nobi shallallahu 'alaihi wa sallom bersabda,
"Sesunggu hnya berdusta atas(nama) ku tidaklah sama dengan berdusta
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kepada orang lain. Maka barang siopo yang berdusta atas(nama)ku
dengan sengaja, hendaklah dio mengambil tempat tinggalnya di
neraka." (Hadits shahth riwayat Bukhari iw 2 hal 81. Muslim
iw I hal 8 dan Ahmad juz 4 hal 252. Sedangkan tambahan
dalam kurung ( ) pada latazh hadits dari riwayat Muslim dan
Ahmad).

Hadits kesembilan:

jb y, l"9's'Jri :'Jri ,u ar o*t g,:tr' -y fi,6g.a (Y \>
'Ji , -ri f d\lr'j,eU"tti 6rlt *bbi",y o\:'&': *v b,
'ri , 

"-;i6'7t;.")t 
e#j;"ri i' tss as j d6 * c j-

.,y d G'{-"; * }nt &a, J-p ei:rti
sisq;1tr.Jto11,

21. DariWatsilah bin al Asqa' radhiyallahu'anhu, dia berkata: Tblah

bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, "Sesungguhnya dari
sebesar-besar dusta ialah seorang mengaku (berbapak) kepada yang
bukan bapaknya (yakni dia menasobkan dirinya kepada orang lain yong
bukan bapaknya). Atau (dia mengatakan) telah diperlihatkan kepadc
matanya apa yang (sebenarnya) matanya itu tidak pernah melihatnyc
( yakni dia mengaku telah bermimpi dan melihat sesuatu di dalam mimpi-
nya itu akan tetapi sebenarnya bohong)." Di dalam riwayat yang lain,
'Atau (dia mengatakan) telah diperlihatkan kepada kedua matanya d|
dalam tidur (mimpi) apa yang tidak dilihat oleh kedua matanya (yakn,
dia berbohong dengan mengatakan bahwa dia telah bermimpi). Atau,.

dia mengatakan atas (nama) Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam apa.
apa yang beliau tidak pernah sabdakon. " (Hadits shohih riwayai:
Bukhari jv 4 hat 157 dan Ahmad iuz 4 hal lO6 dan riwayai:
yang kedua/yang lain dari riwayat Ahmad).

Hadits kesepuluh:

!, l'1'roi:'Jv:3+V *,iV 16 i f *;i'r fi Y)
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22. Dari Abi Bakar bin Salim, dari bapaknya (yaitu Salim bin
Abdulah bin Umor), dari kakeknya (yaitu Abdullah bin Umar), dia
berkata: Sesungguhnya Rasulullah shallollahu 'alaihi wa sallam telah
bersobda, "Sesungguhnya orong yong berdustalberbohong atas
(nama)ku akan dibangunkan untuknya satu rumah di neraka. " (Hadits
riwayat Ahmad iE 2hal22, 103 & 104 dengan sanad shahlh
atas syarat Bukhari dan Muslim).

Takhrijul Hadits e3

Hadits "man kadzaba'alayya" dan yang semakna dengannya
tentang ancaman berdusta atas nama Rasulullah shallallahu'alaihi wa
sallam derajadnya mutawatir. Telah diriwayatkan oleh berpuluh-puluh
Shahabat sampai dikatakan dua ratus orang Shahabat yang meriwayat-
kannya. Dan tidak ada satupun hadits mutawatir yang derajadnya lebih
tinggi dari hadits di atas. (Bacalah Syarah Muslim juz t hal 68 oleh
Imam Nawawi. Fat-hul Baari' juz t hal 273 oleh al Hafizh lbnu Hajar.
Tuhfatul Ahwadziy syarah Tirmidzi juz 7 hal 418-420 oleh Imam al
Mubarakafuriy).

Saya berkata: Banyaknya Shahabat yang meriwayatkan hadits di
atas memberikan beberapa faedah ilmiyyah di dalam rlmu riwayatul
hodits dan dirayatul hadits2a :

23'Tokhrijul hodils ialah mengeluarkan hadits dengan menerangkan siapa perawinya
kemudian mendudukkan derajadnya sah atau tidak. Immo difurunkan dengan
sonodnya sekalian atau tidak dengan syarat diterangkan siapa perawinya. Dan tidaklah
dikatakan takhrij secarailmiyyah kalau hanya menyebut nama perawinya saja dengan
nomer jilid atau juznya, halamannya dan nomer haditsnya tanpa menjelaskan
derajadnya. Justu penjelasan derajad itulah hakikatdantnkhnjul hadits.l-ebih celaka
lagi kalau kosong sama sekali hofto nama perawinya sebagaimana yang sering kita
dengar dan baca.

2a' Ilmu riwayatul hodifs ialah ilmu yang hanya berbicara tentang riwayat hadits. Yakni,
pengumpulan hadits semata, matan dan sanadnya sekalian tanpa pemerilsaan sah

dan tidaknya. Adapun ilmu diroyotul hadi* ialah ilmu yang hanya berbicara tentang
sah dan tidaknya hadits itu dengan pemeriksaan yang sangat ketat terhadap rawi-
rawinya dan matannya.
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Pertama: Seringnya Nabi sho//ollahu 'olaihi wa sallam mengulang-
ulang di dalam menyampaikan sabda-sabda beliau di antaranya hadits
diatas.

Kedua: Perhatian yang demikian besar dari para Shahabat di dalam
memelihara dan menjaga sabda-sabda Nabi shallollahu'alaihi wa sallam
dan segala sesuatu yang disandarkan manusia kepada beliau. Sehingga
mereka saling berpesan dan berwasiat dan saling meriwayatkannya
sesama mereka2s. Kemudian mereka menyampaikannya kepada tabi'in
dan tabi'in saling meriwayatkan sesama mereka kemudian mereka
menyampaikannya kepada tabi'ut tabi'in dan seterusnya tertulis dan
tercatat di dalam sebuah kitab dengan pemeliharaan yang baik dan rapih
di dewan-dewan para imam ahli hadits. Sehingga sepanjang pemeriksa-
an saya hampir tidak ada satupun imam dari imam-imam ahli hadits
melainkan meriwayatkan hadits di atas dikitab-kitab hadits mereka. Dari
amirul mu'minin t'il hadi* al Imam Bukhari sampai Imam Ibnul Jauzi
radhiyallahu'anhum wa jazaa humullahu'anil lslam khairan.

Retlga: Ketinggian derajad keshahihan dan kemutawatirannya
sehingga mencapai tingkat teratas di dalam martabat hadits-hadits
mutawatir.

2s Ada dua cara yang dilakukan Shahabat di dalam meriwayatkan hadits dari Nabi
shollallahu 'alaihi wa sollam. Pertomo: Mereka meriwayatkan langsung dari Nabi
shollallahu'aloihi wa sallam. Yakni, mereka mendengarkan atau melihat dari Nabi
shollallahu'olaihi wo sallam secara langsung tanpa perantara. Keduo: Mereka tidak
mendengar atau melihat secara langsung dari Nabi shollallahu'alaihi u.ro so//om. Akan
tetapi mereka menerima dari Shahabat yang mendengar atau melihat secara langsung
dari Nabi shollollohu'aloihi wa sollam. Kemudian mereka meriwayatkannya, imma
mereka langsung menyandarkannya kepada N abi shallallohu 'alaihi uro so//om tanpa
menyebut nama Shahabat yang mengkabarkannya kepada mereka, immomereka
menyebut nama Shahabat yang mengkabarkannya kepada mereka ketika mereka
meriwayatkannya. Contohyangpertamo, telah berkata lbnu Abbas: Telah bersabda
Rasulullah sh allollohu 'olaihi wa sollom. Contoh yangkedua, Telah berkata hnu Abbas:
Telah berkata Ubay bin Ka'ab: Telah bersabda Rasulullah shallallohu'alaihi wo sallam.
Dengan demikian tidak musykil lagi bagi kita, ketika kita mengetahui ada seorang
atau beberapa orang Shahabat yang hanya sebentar berShahabat dengan Nabi
shallallohu'aloihi wa sallam atau dia masih kecil dimasa Nabi sho//o//ohu'alaihi wa
sallom seperti Ibnu Abbas akan tetapi mereka meriwayatkan hadits dari Nabi
shallollohu' oloihi wa sallam begitu banyak sampai ribuan. Fahamkanlah! Sesungguhnya
ini adalah kaidah yang besar agar supaya engkau tidak ditipu oleh anak cucunya
Abdullah bin Saba' si Yahudi pembuat agama syi'ah yang sekarang ini banyak
berkeliaran dan bergentayangan di negeri kita ini seperti si fulon don fulan (?!).
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Keempat: Kebesaran maknanya yang meliputi beberapa faedah
dan sejumlahqa'idah di antaranya menutup pinfu-pintu berbagai macam
kerusakan besar disebabkan berbohong atas nama Nabi sho/lallahu
'alaihi wa sallam.

Lughatul Hadit46
Sabda Nabi sho/lollahu'alaihi wa sallam:

...if+J= "Hendaklah dia mengambil... ", Yaitu

.tiSiir:ui1 or3jr ',y jti 1:i : 1;j" ,I3+ y-,a,"iriii
Yang artinga'. "Maka hendaklah dia mengambil untuk dirinya satu

tempat tinggal (yokni di neraka)." Dikatakan, "Seseorang mengambil
tempat, yakni apabila dio mengambilnya sebagai tempat tinggalnya
(tempat menetap atau rumahnya)."

Maka sabda Nabi sho/lollahu'alaihi wa sallam, "Hendaklah dia me-
ngambil tempat tinggalnya di neraka, " bentuknya perintah yang
maknanya kabar. Atau maknanya berupa ancaman atau mengejek dan
marah atau mendo'akan pelakunya semoga Allah menempatkannya di
neraka. (sl Fath iw I hal 211 dan Syarah Musllm jw I hal 68).

Saya berkata: Tempat tinggal yang dimaksud telah dijelaskan di
hadits kesepuluh yaitu bahwa Allah telah menyediakan untuknya satu
buah rumah di neraka. Wallahu a'lam.

Sganah HaditseT

Menurut Imam Nawawi hadits yang mulia ini meliputi beberapa
faedah dan sejumlah qawaa'id (kaidah-kaidah), di antaranya:

Pertama: Ketetapan tentang kaidah dusta bagi Ahlus Sunnah.
(Akan datang penjelasannya).

Kedua: Sangat besarnya pengharaman berbohong atas nama
beliau shallallahu 'alaihi wa sallam yang merupakan kekejian dan
kebinasaan yang sangat besar.

26 Lughatul hodifs maksudnya menerangkan arti dari lofozh-lat'azh hadits secara bahasa/

lughoh fuab yang perlu dijelaskan. lmma untuk meluaskan maknanya di dalam
memahami hadits atau terhadap lafazh-lafozh yang ghoriblasing.

27' Syarah hodifs makudnya menjelaskan tentang isi atau matan hadib. Tentang hukum-
hukumnya dan faedah-faedah yang ada pada hadits tersebut.
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Ketiga: Tidak ada perbedaan tentang haramnya berbohong atas

nama Nabi shollollahu'alaihi wa sallam baik di dalam masalah-masalah
ahkam (hukum-hukum) atau bukan seperti targhib dan forhib dan
nasehat-nasehat dan lain-lain. Maka, semuanya ifu adalah haral termasuk
darisebesar-besar dosa besar dan sejelek-jelek perbuatan dengan ijma'
kaum muslimin.

Keemp at : Haram hukumnya meriwayatkan hadits-h adlls m audhu'
atau palsu bagi orang yang telah mengetahui kepalsuannya atau berat
sangkanya bahwa hadits tersebut palsu. Maka barang siapa yang
meriwayatkarVmembawakan satu hadih saja yang telah dia ketahui atau
berat sangkanya bahwa hadits itu palsu dan dia tidak menjelaskan
kepalsuannya, maka dia termasuk ke dalam ancaman hadits di atas dan
tergolong dari orang-orang yang berbohong atas nama Rasulullah
shallallahu'alaihi wa sallam. (Lihat masalah 3). (Diringkas dari Syarah
Muslimjuz t hal 69-77. Bacalah al Fathjuz t hal 210-274 dan juz 7 hal
310).

Di bawah ini akan saya luaskan pembahasannya:

Makna Dusta/Bohong
Berkata Imam Nawawi di'kitabnya al Adzkor (hal. 326\,

"Ketahuilah! Sesungguhnya menurut Madzhab Ahlus Sunnah bahwa
dusta itu ialah: Mengkabarkan tentang sesuatu yang berlainanlberbedal
menyalahi keadaannya. Sama saja, apakah engkau lakukan dengan
sengaja atau karena kebodohanmu (yakni tidak sengaja). Akan tetapi
tidak berdosa kalau karena kebodohan dan berdosa kalau dilakukan
dengan sengaja." (Baca juga Syoroh Muslim ly U69).

Berkata alHafizh Ibnu Hajar diFat-hul Baari' juzlhal2TT:

,#'r|Gi:/. ob 
"r#q 

)+fi jL,ai5Jt oi

"Bahwa dusta rtu ralih: tvt"ngkoborkon tentangsesuotu yang
meny alahi kenyataannyol keadaanny o . "

Makna Bendusta Atas Nama Rasulullah shallallahu 'alaihi
ua sallam

Berdusta atas nama Nabi sho/lallahu 'alaihi wa sallam ialah:
Menyandarkan sesuatu kepada beliau baik berupa perkataan (qoul) atau
perbuatan (fi'il) atau taqrir (yaknipersetujuan beliau atas perkataan atau
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perbuatan Shahabat) dan segala sesuafu yang disandarkan kepada beliau
dengan cara berbohong atas nama beliau shallallahu'alaihi wa sallam.
Sama saja, apakah unfuk masalah-masalah hukum, targhib dan tarhib,
keutamaan amal, nasehat, tafsir atau tarikh dan lain-lain. Semuanya
adalah haram dan termasuk berbohong atas nama Nabi shollollohu
'alaihi wa sallam sebagaimana penjelasan Imam Nawawi di atas.

Hadits atau riwayat dusta itu ulama kita menamakannya dengan
"hadits atau riwayat maudhu atau palsu." Yaitu: Hadits yang
dibuat-buaVdiada-adakar/diciptakan orang secara dusta atas nama Nabi
shallallahu 'alihi wa sallam baik dengan sengaja atau tidak sengaja.
Dengan tidak sengaja itu maksudnya dengan sebab kebodohan atau
kekeliruan atau kesalahannya. Meskipun dia tidak secara langsung
berdusta, akan tetapi tetap saja kabarnya dinamakan kabar maudhu'
atau palsu. Oleh karena itu hadits tidak boleh diambildari orang-orang
yang jahil/bodoh atau yang bukan ahlinya dan lain-lain cacat
sebagaimana telah diterangkan dengan luas oleh para ulama ahli hadits
seperti oleh Imam Muslim di Muqaddimoh kitab Shohih-nya.(Bacalah:
Muqaddimah lbnu Shalah hal 47. Syarah Nukhbatul Fikr hal 80 oleh
Ibnu Hajar. alWadh'ulilHodits juz t hal 107 .TaujihunNadzar ilaUshulil
Atsarhal2S2).

Hukumnga

Hadits-hadits di atas merupakan ancaman yang sangat berat dan
mengerikan sekali terhadap para pemalsu dan pendusta besar atas nama
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Untuk mereka Allah telah
menyediakan tempat tinggal mereka di neraka bahkan dibuatkan satu
rumah di neraka yang di situ mereka akan diazab dengan azab yang
sangat besar. Hal ini disebabkan:

Pertama: Bahwa berdusta atas nama Rasulullah shallallahu'alaihi
wa sallam adalah sebesar-besar dusta yang pernah dilakukan oleh
manusia sesudah berdusta atas nama Allah. Bahkan berdusta atas nama
Nabisho/lollahu'alaihi wa sallam sama dengan berdusta atas nama Allah
Jalla wa Ala.

Kedua: Bahwa berbohong atas nama Nabi sho/lallahu'alaihi wa
sallam tidaklah sama dengan berbohong kepada yang selain beliau.
Kalau berbohong kepada orang lain saja telah berdosa, maka
bagaimanakah pandanganmu terhadap orang yang berbohong atas
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nama "seseorong" yang perkataan dan perbuatannya menjadi syari'at
yang diikutimanusia? Dengan sendirinya sipendusta ini teiah membuat
syari'at baru yang bukan syari'at Nabi shol/allahu'alaihi wa sallam
meskipun memakai nama beliau. Kemudian kebohongan ifu tersebar
dipermukaan bumidan terus berkelanjutan yang difuruti dan diamalkan
oleh manusia sampai hari kiamat.

Dengan demikian terjadilah kerusakan yang sangat besar pada
Agama dan dunia seperti timbulnya ajaran-ajaran syirik, khurafat,
tahayul, bid'ah-bid'oh dan lain-lain banyak sekali. Oleh karena
kerusakannya demikian besamya, maka para ulama telah berselisih di
dalam menghukuminya dan mereka tebagi menjadi dua Madzhab:

Nladzhab pertama: Tidak mengkafirkannya. Akan tetapi
pelakunya telah mengerjakan sebesar-besar dosa besar dan seburuk-
buruk perbuatan. Demikian pendapat jumhur (kebanyakan ulama)
menurut Imam Nawawi.

Nladzhab yang kedua: Mereka dengan tegas mengkafirkan orang-
orang yang berdusta dengan sengaja dan dia telah mengetahui
kedustaannya atas nama Nabi sho/lallahu'alaihi wa sallam. Telah
berkata Imam Ibnu Katsir, "Sebagian ulamo ada yang mengkat'irkan
orang yang dengan sengaja berbohong di dalam haditsNabi shallollahu
'alaihi wa sallam dan di antara mereka ada yang mewajibkan harus
dibunuh." (Ikhtishar Ulumil Hadits hal 102 oleh lbnu Katsir).

Sebagian ulama yang dimaksud ialah Imam alJuwaini (bapaknya
Imam Haramain). Demikian keterangan Nawawi di Syoroh Muslim l7l
69) dan al Hafizh lbnu Hajar di Fathul Baari' syarah Bukhari (71212-
273&71310) dan Syaikh Ahmad Syakir di dalam syarah-nya atas kitab
Ibnu Katsir di atas (hal. 79). Dan kelihatannya Imam Ibnu Abdil Bar
condong berpendapat mengkafirkannya menurut keterangan Ibnu Hajar.
Pendapat Imam alJuwaini yang sangat tegas mengkafirkannya dan selalu
beliau nyatakan terus-menerus di majelis-majelisnya telah dibantah dan
di lemahkan oleh anaknya sendiri yaitu Imam Haramain. Kemudian
Imam Nawawidan al Hafizh Ibnu Hajar pun condong melemahkannya.
Akan tetapi menurut Syaikh Ahmad Syakir bahwa pendapat Imam
Juwaini ifulah yang benar. Wallahu a'lam.

Kemudian, para ulama berselisih di dalam menerima kembali
riwayat orang-orang yang telah taubat dari memalsukan hadits Nabi
shallallahu'alaihi wa sallam, apakah diterima kembali riwayatnya atau
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ditolak selamanya? Di dalam perselisihan ini terdapat dua Madzhab,
yang pertamo mengatakan tidak boleh diterima riwayatnya dan wajib
ditolak selamanya meskipun dia telah bertaubat dengan taubat yang
shahih. Demikian Madzhab/pendapat Imam Ahmad bin Hambal dan
ulama-ulama besar yang sefaham dengan beliau. Yangkeduo, mereka
mengatakan boleh diterima riwayatnya dengan syarat dia telah bertaubat
dengan taubatyangshahih. Dan Imam Nawawi telah membantah faham
di atas yakni Ma&hab yang pertama dengan beberapa hujjahlalasan.
(Bacalah Syarah Muslimjuz t hal 69).

Menurut p entahqiqan dari Syaikh Ahmad Syakir bahwa pendapaV
Madzhab yang rajihlkuat di dalam masalah ini ialah pendapat/
Madzhabnya Imam Ahmad bin Hambal bersama para ulama yang
sefaham dengan beliau. Sebagai peringatan dan ancaman yang sangat
keras terhadap dusta dan para pendusta atas nama Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam.lni disebabkan karena kerusakannya yang sangat besar
dan akan menjadi syari'at sepanjang masa sampai hari kiamat. Berbeda
dengan dusta kepada selain beliau atau saksipalsu, kerusakan keduanya
terbatas dan tidak umum. Oleh karena ifu tidak dapat dikiaskan antara
berdusta di dalam riwayaVhadih dengan berdusta di dalam kesaksian
dan segala macam kemakiatan yang lain. (Bacalah lkhtisar lbnu
Katsir hal 101-102).

Sebab-sebab Terjadinga Pemalsuan Hadits

Adapun sebab-sebab yang membawa para pendusta untuk
memalsukan hadih-hadits atas nama Rasulullah shallallahu'alaihi wa
sallam banyak sekali, di antaranya:

l. Kaum zindig.

Yakni, mereka yang pura-pura Islam akan tetapi sesungguhnya
mereka addlah kafir dan munafiq yang sebenamya. Mereka adalah kaum
yang sangat hasadidengki dan benci terhadap Islam dan kaum muslimin
dan mereka bermaksud merusak Agama ini dari dalamnya dengan
berbagai macam cara di antaranya membuat hadits-hadits palsu yang
banyak sekali. Lalu mereka tampildi tengah-tengah umat menyerupai
ulama, kemudian mereka sebarkan hadits-hadits palsu buatan mereka
dengan memakai nama Nabi yang mulia shallallohu'olaihi wa sallam.
Tujuan mereka tidak lain kecuali untuk merusak syari'at dan memper-
mainkan Agama Allah sekaligus menanamkan keraguan (fosyk,k) di hati
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kaum muslimin khususnya masyarakat awam. Telah berkata Hammad
bin Zaid (seorang tabi'ut tabi'in besar wafat pada tahun 190 H):

A) A*a' ..J- ilr J-f-l..rlc aslUJ I t>t*3

' d.{Jt
"Kaum zindiq telah memalsukan hadits atas nama Rasulullah

shallallahu'alaihi wa sallam sebanyak empat belas nbu (14.000) hadits
(palsulmaudhu')."

Ketika salah seorang zindiqyang bernama Abdul Karim bin Awjaa'
ditangkap dan akan dipenggal kepalanya oleh Muhammad bin Sulaiman
al Abbasiy, seorang amir/ penguasa Bashrah pada zaman khilafah/
pemerintahan al Mahdi tahun 160 H. Maka tatkala Abdul Karim telah
yakin bahwa dia akan dibunuh, dia berkata:

!,-(:Jyfr k*r lfi ( e.{rz .-i!l qtip.(.-, tw3.d oi,'-l

.ll/l ke
"Demi Allah! Sesungguhnya aku telah memalsukan (hodits) pada

kamu sebanyak empat ribu (4.000) hadits (palsu). Aku haromkan
padanya perkara, yang halal dan aku telah halalkan padanya perkara
yang haram."

Demikian juga Muhammad bin Said asy Syami al Mashlub yaitu
orang yang mati di salib karena zindiqnya oleh Abu Ja'far alManshur.
Zindiq yang safu inipun telah memalsukan hadits sebanyak empat ribu
(4.000) hadits.

Telah berkata Imam Nasa'i di akhir kitabnya adh Dhu'afaa" wal
Matrukin (hal. 310), "Para pendusta yang terkenal memalsukan hadits
Rasulullah shallallahu' alaihi wa sollam ada empat orang: Ibnu Abi Yahya
di Madinah, al Waqidiy di Baghdad, Muqatil bin Sulaiman di Khurasan
dan Muhammad bin Said di Syam yang terkenal dengan sebutan al
Mashlub yakni orang yang mati disalib."

Saya berkata: Sepanjang penelitian saya, bahwa hadits-hadits yang
dipalsukan oleh kaum zindiq itu terbagi kepada beberapa bagian:

1. Hadits-hadits palsu yang mengajak dan mengajarkan kepada keya-
kinan-keyakinan syirik dengan berbagai macam cabang dan tingkatan-
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tingkatannya.

2. Hadits-hadits palsu tentang bid'ah-bid'ah di dalam Agama dengan
segala tingkatannya.

3. Hadits-hadits palsu yang mengajak dan menganjurkan kepada
berbagai macam makiat.

4. Hadits-hadits palsu yang memperbodoh dan melemahkan umat Is-

lam seperti tentang jihad dan lain-lain.

5. Hadits-hadits palsu yang merusak akal, adab, akhlak, pergaulan dan
Iain-lain.

6. Hadits-hadits palsu tentang tarikhlsejarah, seperti tarikh para Nabi
dan Rasul khususnya tarikh Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam
dan para Shahabatnya radhiyallahu 'anhum.

7. Hadits-hadits palsu tentang tafsir alQur'an.
8. Hadits-hadits palsu tentang perkara-perkara yang ghaib. Dan lain-

lain.

2. Satu kaum yang memalsukan hadits karena mengikuti hawa
nafsu, kemudian mereka mengajak manusia mengikutinya
dengan menyalahi al Kitab dan as Sunnah. Seperti, ta'ash-
shub (kefanatikanl luladzhabtyyah, golongan/ firqah dan
kelompoknya, faham-fahamnya, imam-imamnya, karena
jenisnya, kabilah atau sukunya atau negerinya atau lughahl
bahasanya dan lain-lain.

Berkata Abdullah bin Yazib al Muqri (seorang tabi'ut tabi'in besar
gurunya Imam Malik wafat tahun 148 H): Sesunguhnya ada seorang
laki-laki dari ahli bid'ah yang telah ruju'lkemboli dari bid'ahnya, dia
berkata:

ttJr dJ ulr" t-i-l u,-i-l li! t;f Up ca;jj;'U gI e.{.r}l li^ lJJEii

"Perhatikanlah hadi* itu dari siapa kamu mengambilnya! Karena
sesungguhnya kami dahulu, apabila berpendapat dengan satu penda-
pat, maka kami jadikan pendapat kami itu sebagai sofu hadits (yakni
kami palsukan menjadi sebuah hadits)."

Telah berkata Abdullah bin Lahi'ah (wafat tahun 174.H): Aku telah
mendengar .seorang syoikh dari khowarij yong telah taubot dan ruju'
berkata:
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l)l t:5 UP cn(+r rl3j;i; ,p tS-bi c r,{) e.1rrr)t oi^ r,!

. qJ.r oVa-o tyiQ;^
"Sesunggu hnya hadits-hadits ini adalah Agama, maka perhatikanlah

dari siapa kamu mengambil Agama kamu!

Karena sesungguhnya kami dahulu, apabila kami condong kepada
satu urusan (maksudnya fahamlpendapat yang cocok dengan bid'ah
mereka), niscoyo kami jadikan urusan itu sebagai satu hadits (yakni kami
palsukan menjadi sebuah hadits)."

Telah berkata Hammad bin Salamah (tabi'ut tabi'in wafat tahun 167
H), "Telah mengkabarkan kepadoku seorang syaikh dari rafidhah
( syi' ah), sesungguhnya mereka berkumpul ( sepakat) untuk memalsukan
hadits-hadits."

3. Satu kaum yang memalsukan hadits untuk tujuan yang
baik(?) menurut persangkaan mereka!? Lalu mereka buatlah
hadits-hadits palsu tentang keutamaan amal, targhib dan
tarhlb dan lain-lain. Anehnya, mereka tidak merasa kebera-
tan bahkan membolehkannya dengan mengharapkan ganja-
ran dari Allah Jalla ws Alaal!!? Kemudian mereka berkata:
Kami tidak berbohong unfuk merusak nama atau syari'at
Nabi shallallahu 'alalhl wa sallam, akan tetapi perbuatan
kami ini untuk kebaikan beliau shallallahu 'olaihl wa
sallsmlll?

Hujjah atau alasan mereka di atas menurut al Hafizh Ibnu Katsir,
menunjukkan alangkah sempurnanya kebodohan mereka dan
sedikitnya akal mereka serta begifu banyaknya dosa dan kebohongan
mereka. Karena Nabi shollollahu 'alaihi wa sallam tidak butuh kepada
orang lain untuk kesempurnaan syari'at dan keutamaannya. Mereka ini
umumnya kaum yang menyandarkan diri mereka kepada zuhud dan
shufi.28

2t Benarlah apa yang telah dikatakan oleh para ulama kita ketika mereka berkata:
Dinush shufi (agamonya orong-orong shuli)!? Ini disebabkan berbedanya Agama Is-
lam yang dibawa oleh Rasulullah shollallahu 'olaihi wa sallam dengan apa yang
diyakinidan dijalani atau dipraktekkan oleh kaum shuTt bersama tashawufnya.Yang
di dalamnya terdapat keanehan-keanehan dan keganjilan-keganjilan yang tidak cukup
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4. Qushshaash (para tukang cerita/dongeng).

Yakni, mereka yang memalsukan hadits-hadits di dalam cerita-cerita
mereka demi uang dan agar supaya orang-orang awam merasa ta'jub
(kagum) dengan mereka.

S.Satu kaum yang membolehkan memalsukan hadits untuk
setiap perkataan yang baik.

6.Safu kaum yang memalsukan hadits demi kepuasan hawa
nafsu para penguasa dan untuk mendekatkan diri kepada
mereka.

7.Satu kaum yang memalsukan hadits pada wakfu-waktu yang
mereka perlukan, seperti untuk menjawab pertanyaan-perta-
nyaan, membela faham atau pendapat, mencela atau marah
kepada seseorang dan lain-lain.

(Bacalah: al Madkhal hal51-59 oleh Imam Hakim. adh Dhu'afaa'
juz t hal 62-66 & 85) oleh Imam Ibnu Hibban. al Maudhu'aatjuz t hal
37-47 oleh Imam lbnulJauzi.Majmu'Fatawa jilid 18 hal 46olehSyaikhul
Islam lbnu Taimiyyah. Ikhtishar Ibnu Katsir atas kitab Muqoddimoh Ibnu
Shalah hal 78-88. Syarah Nukhbatul Fikr hal 84-85 oleh al Hafizh Ibnu
Hajar. Mizanul l'tidal jilldz hal6M oleh Imam a& Dzahabi).

Penkataan/ LafazlTlafazh gang Meneka Gunakan

Fara pendusta itu di dalam memalsukan hadits telah menggunakan
beberapa perkataan atau lafazh, di antaranya ialah:

1. Mereka menyusun perkataan sendiri lalu mereka menyandarkannya
kepada Nabi yang mulia shallallahu'aloihi wa sallam.

2. Atau mereka mengambilperkataan-perkataan ahli hikmah atau orang-
orang shalih dan lain-lain.

3. Atau mereka mengambil dari cerita-cerita israiliyat dan lain-lain.

4. Atau mereka mengambil dari hadits-hadits yang dha'if sonod-nya,
kemudian mereka susun dan hiasi (yakni mereka palsukan) menjadi
hadits yang shohih sanadnya. (Bacalah: Muqaddimah lbnu Shalah
hal47 oleh Imam Ibnu Shalah. Syaroh Nukhbatul Fikr hal 83 oleh al
Hafizh Ibnu Hajar).

tempat dan waktu bagi saya unhrk menjelaskannya di sini. Bacalah kitab Tqlbisu

Iblis oleh Imam hnul Jauzi dan kitab Fikrush Shuli oleh Syaikh Abdunahman Abdul
Khaliq.
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Cini-cini atau Tanda-Tanda Hadits Maudhu'atau Palsu

Diantara tanda-tanda bahwa hadits ifu maudhu'atau palsu ialah

L. Pengakuan dari pemalsu ifu sendiri seperti beberapa contoh di atas
atau bacalah kitab al Madkhal (hal. 53) oleh Imam Hakim.

2.Terdapat keganjilan dan rusak maknanya.

3. Bertentangan dengan ketetapan al Kitab dan as Sunnah. (Bacalah:

lkhtishar lbnu Kotsir dengan syarah-nya oleh Syaikh Ahmad Syakir
(hal. 78). Dan masalah ini telah dibahas dengan luas sekali oleh Imam
Ibnul Qayyim di kitabnya al Manaorul Munif Fish Shohih Wadh
Dha'if).

Ini, kemudian untuk mengetahui bahwa satu hadits ibt maudhu'
atau palsu dan tidak ada asal-usulnya tidaklah mudah dan bukan
sembarang orang kecuali para imam ahli hadih atau para ulama yang
mahir dan luas pengetahuannya tentang Sunnah. Mereka memiliki
kemampuan yang khusus tentang Sunnah atau hadits, jarh dan ta'dil-
nya, tarikh para rawi, thuruqul hodits fialan-jalan hadits) dan lainJain
yang berhubungan dengan ilmu yang mulia ini.

Telah berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin al Albani di
Muqaddimoh kitab besarnya yaitu Silsiloh Shahihah (jilid 4), "Tashhih
dan tadh' it' adalah satu amal I perbuatan ilmiyyah yang sangat teliti sekali,
menuntut pengetahuan yang baik terhadap ilmu hadits dan ushulnya
(yakni dasar-dasar atau asasnya), ini dari sofu sisi. Dan pengetahuan
yang sangat dalam terhadap thuruqul hadits (jalan-jalan hadits) dan
sonod-sonodnya dari sisi yong lain ."

Telah berkata Imam Adz Dzahabi syoikhul jarh wat to'dil di kitab
Mushtalahul H aditsnyo yaitu al M uw qizhoh ( hal. 22), " Berbicaro tentang
rawi-rawi (hadits) membutuhkan ke-wara'an (kehati-hatian) yang
sempurna serta terbebas dari hawa nat'su dan keberpihakan. Dan memi-
liki pengetahuan yang sempurna terhadap hadits, 'ilat-'ilatnya (penyakit-
penyakit hadits) dan rijalnya (rawi-rawi hadits)."

(Baca juga kitab beliau Tadzkirutul Huffazhjuz t hal 4. Dan kitab
Ar RaddulWaalir (hal. 14) oleh Imam Ibnu Nashiruddin ad Dimasyqiy).

Adapun mereka yang tidak mempunyai bagian sama sekali di dalam
ilmu yang mulia ini, mereka yang hanya melemahkan atau mengatakan
bahwa hadits ini maudhu' karena hawa nafsu dan ra'yu atau fikiran-
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fikiran mereka yang batilyang menyalahi al Kitab dan Sunnah, mereka
yang pekerjaannya sehari-hari menggugat Sunnah shahih, maka mereka
yang zhalim, para penentang Sunnah shahihah ini, sama sekali
perkataannya tidak boleh didengar bahkan wajib ditentang dan dibuka
aurat kebodohan mereka dan umat diberi penjelasan akan tipu daya
mereka yang sangat berbahaya bagi Agamanya kaum muslimin.

PemelihaFaan tenhadap Hadits/Sunah

Meskipun hadits-hadits itu telah banyak dipalsukan orang dan tidak
sedikit dari hadih-hadits yang shohih didustakan, ditolak, digugat dan
dihujat, akan tetapi Allah Azza waJallatetap memelihara dan menjaga
kesempurnaannya terus menems sampai hari kiamat. Karena Dia telah
berfirman: ,4 .

Q,s'jr,+[l\;Sttir:ii eYy
"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan adz-Dzikra (Al-

Qur'an) ini, dan sesungguhnya Kami jugolah yang akan (tetap) menja-
ganya." (Surat Al-Hijr ayat 9)

Di dalam ayat yang mulia ini Allah menegaskan bahwa Dia-lah
yang menurunkan alQur'an dan Dia jugalah yang akan tetap memeliha-
ranya. Yang dimaksud dengan pemeliharaan diatas ialah pemeliharaan
dan penjagaan terhadap dua dasar hukum Islam yaifu al Qur'an dan as

Sunnah:

Pertama: Pemeliharaan terhadap lafozh-lafazh al Qur'an dari awal
sampai akhir surat, dari pertama kali difurunkan sampai hari kiamat.
Tidak ada satupun makhluk yang akan sanggup merubah atau
mengganti atau menghilangkan laf ozh-laf azh-nya.

Kedua: Pemeliharaan dan penjagaan terhadap tafsirnya yakni
penjelasannya atau apa yang dimaksud oleh alQur'an. Dan ini adalah
bagiannya Sunnah atau hadits sebagai pentafsir al Qur'an. Karena Allah
telah memerintahkan kepada Nabi sho//allahu'alaihi wa sallam untuk
menjelaskan alQur'an kepada manusia sebagaimana firman-Nya :

-,4;eli,4\-6;C

"Dan Kami turunkan kepodamu Adz Dzikra (al Qur'an) ini, agor

supaya engkau menjelaskan kepada manusia apa yang diturunkan

\.SlY qW<,rK6"#5d
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kepada mereka (yakni dari Tuhan mereka), dan agar supaya mereka
berfikir." (Surat An.Nahl ayat 44)

Ambilmisal, shalat, Allah Jollo wa Alaa tidak menjelaskan di dalam
al Qur'an bagaimana cara mendirikan shalat dari takbir sampai salam.
Kemudian Nabi shollollahu 'alaihi wa sallam menjelaskannya dari awal
sampai akhir secaratafshil (terperinci) berdasarkan perintah Allah di atas.

Maka, apabila hadits tidak terpelihara, al Qur'an pun tidak terjaga.
Dengan demikian kita tidak bisa mengamalkan al Qur'an karena yang
menafsirkannya yaitu Sunnah atau hadits tidak dijaga. Maka apabila al

Qur'an terpelihara, Sunnah atau hadits pun dengan sendirinya terjaga.
Karena Sunnah atau hadits adalah wahyu yang kedua setelah wahyu
yang pertama yaitu al Qur'an sebagaimana firman Allah 'Azza waJalla:

/ , ,r.,Ul ,gs $t;A S -iA r:Ev,
"Dan dia (Muhammad) tidak berbicara dengan hawa nafsunya.

Melainkan wahyu yang diwahyukan (kqadanya)." (Surat An Najm
ayat3&4).

Ketika Abdullah bin Mubarak (seorang imam dan mujahid besar
dari tabi'ut tabi'in wafat tahun 181 H) ditanya tentang beredamya hadits-
hadits maudhu'lpalsu, beliau menjawab bahwa nanti akan hidup orang-
orang yang ahlinya yang akan membelanya (yakni menjaga dan
mempertahankan hadits). Kemudian beliau membaca firman Allah di
atas (yaitu di dalam suratalHijr). Pemeliharaan terhadap hadits dimulai
dari thabaqoh pertama yaitu para Shahabat. Kemudian thabaqah yang
kedua dan ketiga yaitu tabi'in dan tabi'ut tabi'in. Kemudian datang
thabaqah keempat dan seterusnya. Maka bangkiflah para imam Ahlus
Sunnah yang telah menyediakan hidup dan menghabiskan umur mere-
ka untuk membela Sunnah Nabi shallollahu'alaihi wa sallam. Mereka
itulah ashhabul hadits danthait'ah manshurah yang selalu ada di dalam
umat ini. Jazaahu-mullahu' anil lslam khairan.
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o1!1|-'t ot11

23. "Barong siapa yang menceritakan dariku (di dalom riwayat yang
lain: meriwayatkan dariku) satu hadits yang dia sangka (dalam lafazh
yang lain: yang dia teloh mengetahuinya)sesungguh nya hadits itu dustal
palsu, maka dia termasuk salah seorang dari para pendusta (dalam laf azh
yang lain: Dua pendusta)."

Takhniju! Hadist
Hadits iniderajadnya shohih dan mosyhuPe sebagaimana diterang-

kan oleh Imam Muslim di muqaddimah Shahih-nya (iuz t hal 7). Dan
telah diriwayatkan oleh beberapa orang Shahabat:

1. Samurah btn Jundub: Dikeluarkan oleh Muslim (117),lbnu Majah
(no 39), Ahmad fiuz 5 hal 20), ath Thayalisi di Musnodnya (hal72l
no 895), ath Thahawi di kitabnya Musykilul Atsar (iuz t hal 175),
Ibnu Abi Syaibah di kitabnya al Mushannaf (juz 8 hal 595), ath
Thabrani di kitabnya Mu'jamul Kabir $uz7 hal 215 no 6757), Ibnu
Hibban (no 29 -al Mawaarid-) dan di kitabnya adh Dhu'afaa' fiuz 7

hal 7) dan al Khatib Baghdadi di kitabnya Tarikh Baghdad (luz 4 hal
161).

2e'Hadits mosyhur ialah satu hadits yang diriwayatkan sekurang-kurangnya oleh tiga
orang Shahabat. Dan hadts masyhur ini masuk ke dalam bagian hadits ohod
sebagaimana akan datang keterangannya.
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2.Ivlughirah btn Syu'bah: Dikeluarkan oleh Muslim (1/7), Ibnu Majah
(no 41), Tirmi&i (41743-144 dibagian Kitab llmu), Ahmad (41252 &
255), ath Thayalisi di Musnad-nya (hal 95 no 690), ath Thahawi di
kitabnya Musykilul Atsar (71775-776), Ibnu Abi Syaibah di kitabnya
al Mushannaf (81595), Abu Nu'aim di kitabnya al Hilyah fiuz 4 hal
378) dan Ibnu Hibban di kitabnya adh Dhu'afaa' (ll7).

3. AIi bln Abi Thallb: Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (no 38 &40),
Ibnu Abi Syaibah di kitabnya al Mushannaf (81595), Ahmad (1/113)
dan ath Thahawi di kitabnya Musykilul Afsar (L1775).

Lafazh hadits di atas dari riwayat Imam Muslim dan lain-lain.
Sedangkan riwayat yang kedua (man rawa'onni) dari mereka kecuali
Muslim. Telah berkata imam Tirmidzi, "Hadits ini hasan shahih."

Lughatul Hadits

Lat'azh r.5; ada dua riwayat yang shahih:

Pertama: Dengan lafazh (e j- ) di-dhammoh huruf "ya ( € )"-
nya, yang maknanya "zhan" ( g9 ) VanS artinya, "dia menyangka." Yakni,
hadits tersebut baru "dio songko-son gka saja" sebagai hadits palsu/
maudhu', kemudian dia meriwayatkannya juga, maka dia terkena
kepada ancaman Nabi shollollahu'alaihi wa sallam di atas.

Kedua: Dengan lafazh G1., di-faf-ho huruf. "ya"'nya, yang

maknanya /ri Va.,S artinya, "dia telah mengetahui."

Yakni, hadits tersebut telah dia ketahui kepalsuannya, baik dia telah
mengetahuinya sendiri atau diberi tahu oleh ahli hadits dengan lisan
atau tulisan. Kemudian dia meriwayatkan/membawakannya tanpa
memberikan penjelasan akan kepalsuan hadits tersebut, maka dia
termasuk ke dalam kelompok para pendusta.

Demikian juga lafazh;H5(Jrterdapat dua riwayat yang shohih:

Pertama:Dengan lafazh y)Athuruf bo'nya di-kosro, yakni dengan

bentuk jama' yang artinya, "para pendusta."

Kedua: Dengan I af azh,V.l3rhuruf ba' ny a di-fat-ha,yakni dengan

bentuk mutsanna (untuk dua orang) yang artinya, "Dua pendusta."
(Lihat Syarah Nlusllm iw I hal 64-65).
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Sganah Hadits
Sabda Nabi shallollahu'alaihi wa sallam, "Barang siapa yang men-

ceritakan atau meriwayatkan dariku satuhadits saja," yakni, baik berupa
perkataan, perbuatan atau toqrir atau apa saja yang disandarkan orang
kepada beliau shallallahu 'alaihi wa sallam. Sama saja, apakah yang
menyangkut masalah-masalah aqidah, hukum, tafsir Qur'an, tarikh,
targhib (menggemarkan mengerjakan sesuafu amal shalih) dan tarhib
( mempertakut men gerj akan maksiat) atau t' adhaa- ilul a' m al ( keutamaan-
keutamaan amal) dan lain-lain.

Sabda beliau shallallahu'alaihi wa sallam, "Yang dia menyangkal
zhan," yakni, sifatnya baru zhan atau sangka-sangka semata dan tidak
meyakininya. Dan di dalam satu riwayat (atau dia telah mengetahuinya),
yakni, baik dia sebagai ahli hadits atau diterangkan oleh ahli hadits
(sesungguhnya hadits tersebut dusta/palsu). Kemudian dia meriwayatkan-
nya tanpa memberikan penjelasan akan kedustaannya/ kepalsuannya
kalau dia mengetahuinya atau dengan beraninya dia bawakan juga
hadits palsu itu dengan kebodohannya meskipun dia belum mengeta-
hui derajadnya dengan bertanya kepada ahlinya "maka dia termasuk
salah seorang dari para pendusta atau salah seorang dari dua pendusta" .

Yakni, si pembuat hadits palsu dan dia sendiri yang ikut menyebarkan-
nya.

Berkata Imam Ibnu Hibban didalam mensyarahkan hadits di atas
di kitabnya adh Dhu'afaa' (1uz t hal 7-8), "Di dalam kabar (hadits) ini
terdapat dalil tentang sahnya apa yang telah kami terangkan. Yaitu,
bahwa seseorang yang menceritakan hadits yang tidak sah datangnya
dori Nobi shallallahu 'alaihi wa sallam, apa saja hadits yang diada-adakan
orang atas nama beliau shallallahu 'alaihi wa sallam sedangkan dia
mengetahuinya, maka dia termasuk salah seorang dari para pendusta.
Bahkan zhahirnya kabar (hadits) ini lebih keras lagi kareno beliau
shallallahu'alaihi wa sallam telah bersabda: Barang siapa yang meriwa-
yatkan dariku satu hadits yang ia sangka bahwa hadits tersebut dustal
palsu.... Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam tidak mengatakan orang
itu telah yakin bahwa hadi* tersebut palsu (yakni dia baru menyangka
saja atau zhan semata bahwa hadits tersebut dusta, dia telah terkeno
dengan oncaman hadits di atas yaitu sebagai salah seorang pendusta).

Mako setiap orang yang ragu-ragu tentang apa-apo yang dto sandarkan
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, shahih atau tidaknya, maka
dia telah masuk ke dalam pembicaraan zhahimya kabar (hadits) ini."
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(Bacalah kembali keterangan Imam Nawawi di masalah kedua).

Saya berkata: Di dalam hadits yang mulia ini terdapat beberapa
hukum dan kaidah serta faedah yang sangat penting sekali diketahui
oleh para pembaca yang terhormat:

1. Berdasarkan hadits yang shohih masyhur ini bersama hadits-hadits
di masalah pertama, maka para ulama kita telah ijma' tentang haram-
nya -termasuk dosa besar- meriwayatkan hadits-hadih moudhuTpalsu
apabila dia telah mengetahuinya tanpa disertai penjelasan tentang
kepalsuaannya. Ijma' ulama ini menjadihujjah atas kesesatan siapa
saja yang menyalahinya. (Syoroh Nukhbatul Fikr (hal. 84-85). o/

Qaulul bodi'(hal. 259 diakhir kitab oleh Imam as Sakhawi).lkhtisar
lbnu Katsir dengan syorah Syaikh Ahmad Syakir (hal. 78 & 81).

Qawaa'idutTahdits (hal. 150) oleh al Qasimiy).

2. Demikian juga orang yang membawakarVmeriwayatkan hadits yang
dia sangka/zhon bahwa hadits tersebut palsu atau dia ragu-ragu
tentang kepalsuannya atau shahih dan tidaknya, maka menurut
zhahimya hadits di atas bersama fiqihnya Imam lbnu Hibban dan
lain-lain ulama bahwa orang tersebut telah masuk ke dalam salah
safu dari para pendusta.

3. Telah berkata Imam ath Thahawi ketika mensyarahkan hadits diatas
di kitabnya Musykilul A*ar fiuz t hal 776): "Barang siopa yang
menceritakan (hadits) dari Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam
otas dasar zhanlsangka-sangka, berarti dia telah menceritakan
(hadits) dari beliau shallallahu'alaihi wa sallam dengan tanpa hak
(dengan tidak benar). Dan orang yang menceritakan (hadits) dari
beliau shallallahu 'alaihi wa sallam dengan tanpa hak, berarti dia
telah menceritakan (hadits) dari beliau shallallahu'alaihi wa sallam
dengan cara yang batil. Dan orang yang menceritakan (hadits) dari
beliau shallallahu'alaihi wa sallam dengan cara yang batil, niscoya
dia menjadi salah seorang pendusta yang masuk ke dalam sabda
Nobi shollallahu 'alaihi wa sallam: Barang siapa yang sengaja
berdusta atas(nama)ku, maka hendaklah dia mengambil tempat
tinggalnya di neraka." (Bacalah kembali hadits-haditsnya di
masalah kedua).

4. Bahwa orang yang menceritakan kabar/berita dusta/ bohong terma-
suksalah satu dari pendustanya meskipun bukan dia yang membuat
kabar bohong tersebut. Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam
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telah menjadikan pembawa kabar dusta itu bersekutu dengan
pembuahya di dalam kebohongan karena dia yang meriwayatkan
dan menyebarkannya.

5. Menunjukkan bahwa tidak ada hujjah kecuali dari hadits yang telah
tsabit (shahih dan hoson) dari Rasulullah sho/lollahu'alaihi wa sallam.

6. Kewajiban menjelaskan hadits-hadits moudhu'atau palsu, yang ti-
dak ada asalnya (laa ashla lahu),so yang batil, yang sangat lemah
dan lemah. Dan membuka aurat para pendusta dan orang-orang
yang lemah di dalam hadits demi membela dan membersihkan nama
Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam. Tentu saja kewajiban yang
sangat berat ini berada di pundak para muhadditsin (ahli hadits)
sebagai thaifah manshurah (golongan yang selalu mendapat pertolo-
ngan dari Allah).Sl

7. Kewajiban bagiahli hadits mengadakan penelitian dan pemeriksaan
terhadap hadits-hadits dan mendudukkan derajadnya mana yang
sah dan tidak.

8. Menunjukkan juga, bahwa tidak boleh menceritakan hadits dari
Rasulullah shallollahu 'alaihi wo sallam kecuali orang-orang yang
tsiqah dan ahlinya di dalam umsan hadits.

9. Menunjukkan juga, bahwa meriwayatkan hadits atau menyandarkan
sesuatu kepada Nabi shollollahu'alaihi wa sallam bukanlah perkara
yang ringan. Akan tetapi sesuafu yang sangat berat sebagaimana

3o'Hadits maudhu' otau palsu ialah hadits yang didalam sanadnya -umumnya- ada
seorang atau beberapa orang rawi yang pendusta. Sedangkan hadits yang tidak ada
asalnya (lao oshlo lohu,) ialah hadib yang tidak mempunyai sanad untuk diperiksa.
Yakni, perkataan yang beredar dari mulut ke mulut atau dari tulisan ke tulisan yang
tidak ada asal usulnya (sanadnya) yang disandarkan kepada Nabi sho/lollohu'alaihi
wo sollam. Contohnya seperti hadits "ikhfilaofu umati rohmohlperselisihon umatku
adalah rahmat (!?)."Dan lainJain banyak sekali. Dan di kitab "lhya"nya imam al
Ghazali terdapat hadib-hadits yang laa ashla lohu sebanyak 900 hadib lebih menurut
pemerikaan as Subki di kitabnya Thoboqaot asy Syat'i'iyyah ol Kubro. Meskipun
hadits loo osh lo lahu masuk ke dalam bagian hadib moudhu Tpalsu akan tetapi ulama
ahli hadits membedakan di dalam penyebutannya. Karena hadits moudhu'
mempunyai sanad, sedangkan hadits loo ashlolahu tidak mempunyai sanad.

3r'Tha-it'ah monsyuroh adalah Firqah anNaajiyoh (Golongan yang selamat) atauAhlus
Sunnoh wolJama'ah atau as Salaf. Yang selain dari mereka adalah ahlul bid'oh uol
iltiroq seperti syi'ah, khawarij, mu'tazilah, murjiah, kaum filsafat dan lainJain
sebagaimana telah saya luaskan di Riso/oh Bid'ah hal. 95-145.
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telah dikatakan oleh seorang Shahabat besar yaitu Zaid bin Arqam
(bacalah masalah ke empat). Oleh karena itu hendaklah setiap
muslim merasa takut kalau-kalau dia termasuk salah seorang yang
berdusta atas nama Nabi shollo llahu 'alaihi wa sallam. Dan hendaklah
mereka berhati-hati di dalam urusan hadits dan tidak membawakan-
nya kecuali yang telah rsobif dari Rasulullah shallallahu'alaihi wa
sallam menurut pemeriksaan ahli hadits. Apalagi unfuk para ulama,
ustadz, khutoba dan para penuntut ilmu, mim baabil oulo (lebih

utama lagi) harus berhati-hati lebih dari orang-orang awam.

10. Di dalam hadits ini bersama hadits-hadits yang lain banyak sekali
terdapat dalil, bahwa hadits, lafazh dan maknanya telah ada
ketetapan langsung dari Nabi shallallahu'alaihi wa sallam. Sabda
beliau, " Barang siapa yang menceritakanl meriwoyatkan dariku satu
hadits.... " Yakni, segala sesuafu yang disandarkan kepadaku, baik
berupa perkataan, perbuatan atau taqrir dan lain-lain. Maka inilah
yang dinamakan sebagai hadits dan termasuk salah satu dari arti
Sunnah.

11. Menunjukkan juga, bahwa hadits apabila telah fsobif dari Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam, apakah hadits mutawotir atau hadits
ahad,3z semuanya menjadi hujjoh di dalam Agama unfuk 'aqidah
dan ahkam (hukum) dan lain-lain.

Demikian 'aqidah Ahlus Sunnah wal Joma'ah dari mulai Shahabat
kemudian tabi'in dan tabi'ut tabi'in termasuk imam yang empat dan
seterusnya sampai sekarang. Dan tidak ada yang menyalahinya kecuali
ahlul bid'oh yang dahulu dan sekarang. Adapunahlul bid'ah yang dahu-
lu mengatakan (menurut persangkaan mereka yang batil), "Tidak ada
hujjah di dalam 'aqidah dan hukum kecuali dengan hadits-hadits yang
mutawatirl.?" Demikian faham yang sesat dan menyesatkan dari firqah
khawarij dan sebagian mu'tazilah. Sedangkan ahlul bid'ahyang sekarang
mengatakan (menurut persangkaan mereka yang batil), "Tidak ada
hujjah untuk 'aqidah dengan hadits-hadits ahad. Yakni, 'aqidah tidak
diambil dan diyakini kecuali dengan hadits-hadits mutawafir. Adapun

32' Hadits ohod ialah hadits yang tidak mencapaiderajad mutawatir. Dan hadits-hadits
yang masuk ke dalam bagian hadits ohod ada tiga macam: (7) Masyhur (hadits yang
sekurang-kurangnya diriwayatkan oleh tiga orang Shahabat). (2) Aziz (hadits yang
diriwayatkan oleh dua orang Shahaba0. (3) Ghorib (hadits yang diriwayatkan oleh
seorang Shahabat). Di dalam hadits ohod inilah ada pembagian derajad shahih,
hasan dan dha'if.
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hadits-hadits ohod khusus untuk hukum bukan untuk 'dqidah!J."3s

Kalau di takdirkan pada zaman kita sekarang ini tidak ada lagi orang
yang memalsukan hadits, walaupun kita tidak menutup kemungkinan-
nya, akan tetapi tidak sedikit bahkan banyak sekali tidak terhitung
jumlahnya di antara saudara-saudara kita yang membawakan hadits-
hadits yang batil dan palsu. Tersebarlah hadits-hadih yang palsu, yang
batil, yang tidak ada asal usulnya, yang munkar, yang sangat lemah dan
lemah, semuanya beredar melalui mimbarnya para khatib, majelis-
majelis dan tulisan-tulisan di kitab-kitab atau majalah-majalah yang telah
membawa kerusakan yang sangat besar pada umatini.lnnaa lillahi wa
innaa ilaihi raaji'unl Mudah-mudahan hadits di atas bersama hadih-
hadits di masalah kedua mendapat tempat di hati kita di dalam
memberikan bimbingan dan peringatan serta pelajaran yang sangat
berharga bagi kita supaya berhati-hatidi dalam menyandarkan sesuafu
kepada Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam. Amin!

33'Anehnya, mereka yang berfaham sesat dan menyesatkan ini bahwa hadits ohod
tidak boleh dipakai untuk 'aqidah seperti firqah "hizbut tahrir" dan lainJain dari
keturunan'khawarij dan mu'tazilah, kalau mereka mengajar tentang'aqidah (?) di
pengajian-pengajian atau ceramah-ceramah mereka dan lain-lain, ustadz yang
mengajar hanya sendirian alias kabar yang diterima oleh jama'ah ialah kabar ohod!?
Bukankah perbuatan mereka ini menyalahi kaidah mereka sendiri!? Kalau benar
mereka istiqomah, tentunya ketika mereka mengajar tentang 'aqidah, ustadz yang
mengajamya tidak boleh seorang karena ini termasuk kabar ohad. Akan tetapi wajib
-menurut kaidah mereka sendiri- beromai-ramai mungkin 10 atau 20 atau 50 orang
ustadz sekaligus di dalam satu majelis mengajar 'aqidah sehingga yang akan diterima
jama'ah adalah kabar mutowotir bukan kabar ohod!!! Bagaimana? Maukah kalian
istiqamah wahai hizbut tah...? Ataukah akal-akal kalian memang telah rusak
sehingga kalian tidak mengetahui apa yang sebenarnya telah keluar dari kepala-
kepala kalian?!

Al Masaa{l [Masalah+nasalah Agamal Jilid I



MAOALAN 4
BENEATI-EATI DI DALAM

MEBTWATATKAN TIAIDITS NABI
8W'AAIETWA

gar,L/t"D$ BEBEnAPA KESALAEAN
DI DALAM DTERIWAYATKANNIA,

EUKUM MERIWATATTAN IDAN
DTENGAMALKAN EAIDITS.EAIDITS

DEA'TF UNTUK FNOANA{LUZ
A'DML (KEUTAMAAN AMAL),

TANGf,TD DAN TANflTB IDAN LAIN.
LAIN

i'tL'P': * int,)* !,'J'*'s i*; :Jui,iut e._i,f(f t)
a ot.2a11 '.'^o,, ir, -o .lGr'iii *'ltJ.oe ,o.c c+.r*ir i-{'t S lt: ,*,tr is -P

I
It!:r-p

'Wi:F 
,t's , tiV'ri h tl l"p\t'"db'Jti u 1 aris as)

o3il,rai or1, . 1(!t'C;Jki:#lt',)ti dO

24. Dari Abi Qatadah, dia A"rfotot Aku pernah mendengar
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersqbda di atas mimbar ini,
'Awaslah kamu dari memperbanyak (meriwayatkan) hadits danku! Moka,
barang siapa yang berkata atas(nama)ku hendaklah dia berkata yang
hak atau benar." Di dalam riwayat yang lain, " (Barang siopa yang berkata

)
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atas (nama)-ku, maka janganlah sekali-kali dia ucapkan kecuoli yang
hak atau benar). Karena, barang siapa yang membuat-buat perkataan
atas (nama)-ku apa-apa yang tidak pernah aku ucapkan, maka hendak-
lah dia mengambil tempat tinggalnya di neraka."

Takhrijul Hadits

HaditsAbi Qatadah ini dikeluarkan oleh Ibnu Majah (no 35). Ahmad
(51297). Darimiy (1177). ath Thahawi(LlL72) di kitabnya MusykilulAtsar
dan Hakim (1/111). Derajad hadits inishohih dan salah satu sanadnya
atas syarat Bukhari dan Muslim.

Lafazh hadits oleh lbnu Majah. Dan riwayat yang kedua (wa fi
riwayatin)dari riwayat Ahmad. Adapun lafazh "hendaklah dia berkata
yang haq atau benar" keraguan ini datangnya dari sebagian rawi bukan
dari Nabi shallallahu'alaihi wa sallam. Akan tetapi maknanya sama dan
tidak mengurangi keshohihan hadits. Sedangkan bagian akhir dari hadits
ini lihat syawaahidnya di masalah kedua (hadits pertama sampai
kesepuluh atau no 72 sld22).

Sganah Hadits

Hadits yang mulia ini mengandung beberapa fawaa-id (faedah-
faedah) dan qawaa'id (kaidah-kaidah), di antaranya yang terpenting
ialah:

Pertama: Larangan yang sangat keras sekali memperbanyak di
dalam membawakan atau menyampaikan atau meriwayatkan hadits
dengan tidak fsobif dan fsiqoh tanpa ilmu dan penelitian lebih dahulu,
apakah hadits tersebut sah datangnya dari Nabi shollallahu'alaihi wa
sallam atau tidak.

Adapun memperbanyak meriwayatkan atau membawakan hadits-
hadits yang telah tsabit (shahih dan hoson) tidak terkena larangan di
atas bahkan merupakan amalyang sangat mulia dan terpuji berdasarkan
nosh (dalil) al Kitab dan Sunnah bersama ofsor para Shahabat, tabi'in,
tabi'ut tabi'in dan seterusnya3a. Amma (adapun) orang yang sembara-
ngan dan asal jadi saja dalam menyampaikan atau membawakan hadits

sa' Bacalah kitab tentang kemuliaan ahli hadits Syaralu Ash-hoabil Hodifs oleh Imam
al Khatib al Baghdadi. IGlau di takdirkan tidak ada sahrpun kemuliaan bagi ahli
hadits kecuali telah basah lidah dan kering tinta mereka dengan bershalawat dan
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baik lisan maupun tulisan yang penting banyak dan dapat mempertebal
kitabnya, maka sudah barang tentu dia tidak akan selamat dari

terus bershalawat kepada Nabi mereka yang mulia shallollohu 'olaihi wo sollam
sepanjang hayat mereka, maka cukuplah ini menjadi kemulian dan ketinggian mereka
dan dekatnya mereka kepada Nabi shol/o//ohu'olahilwo sallom sebagaimana kata
seorang penyair,'Ahli haditsodalah keluorgaNobi. Meskipunmerekatidokbershobat
dengan diri beliau. Mereka bershohobot dengan nofas-not'as beliou." (Stat ShalatNabi
shallollohu'oloihi wa sallomhal4 oleh Syaikh al Albani cetakan Maktabotul Mo'arif
Riyadh). Apalagi telah datang berpuluh keterangan tentang kemuliaan mereka
sebagaimana telah dihrlis oleh Imam al Khatib al Baghdadi di kitabnya tersebut.

Jika dikatakan: Bukankah telah ma'ruf bagi kita, bahwa sejumlah besar -kecuali
sedikit- dari kitab-kitab hadiS yang ditulis dan dicatat oleh para imam ahli hadits
tidak menerangkan di kitab mereka derajad hadits yang mereka riwayatkan safu
perstu apakah sah atau tidak seperti shohih, hason don dha'if danseterusnya. Apakah
mereka terkena dengan ancaman di atas dan hadits-hadits yang tersebut di masalah
kedua dan ketiga?

Saya jawab: Pertoma: Mereka telah memberikan boyan atau penjelasan yaihr dengan
menurunkan sanad hadibnya dari awal sampai akhir yang memungkinkan bagi orang
yang ahlinya unfuk mengetahui derajad hadib tersebut. Meskipun mereka tidak secara
tegas mengatakan hadits ini sah atau tidak. Akan tetapi orang yang membawakan
hadits dengan sanadnya seperti para imam pencatat hadits, berarti mereka telah
memberikan bayan secara umum dan telah menunaikan amanat ilmiygah dengan
tidak menyembunyikannya, maka dengan sendirinya mereka tidak terkena ancaman
di atas. Kedua: Mereka telah memberikan boyon dengan menerangkan cacat-cela
(jorh) dan pujian (ta'dil) terhadap para rawi, mana yang fsiqoh (terpercaya/ dan
dha'if di dalam pembicaraan tersendirisebagaimana dapat kita temukan di kitab-
kitab rf,1'oolul hadi*. Ketiga: Pada zaman itu mereka mempunyai beberapa tugas
yang sangat berat sekali di antaranya: (1) Mencari hadits dengan sanadnya. (2)
Mengumpulkannya. (3) Mencatatnya. (4) Meringkas atau menyeleksinya. (5)
Menyusun kitabnya. (6) Menjelaskan keadaan para rawi. (7) Menjelaskan derajad
hadits baik secara terperinci safu persatu atau sebagiannya atau penjelasan secara
umum sebagaimana keterangan di atas. (8) Menerangkan tentang maksud hadits
atau fiqih hadits yang terkenal dengan namaMadzhab ahlul hadits. (9) Menjama'
hadits-hadits yang zhahirnya bertentangan -padahal tidak- yang terkenal dengan
nama ikhtilalul hadits. ( 10) meneran gkan lafazh-lafazh hadits yang asing atau sangat
asing dan sukar atau sangat sukar difahami yang terkenal dengan nama gharibul
hadits. (11) Meriwayatkannya kepada murid-murid mereka untuk dicatat dan
disebarkan yang akhimya -dengan izin Allah- sampailah kitab-kitab mereka itu kepada
kita. (12) Walhasil, mereka telah menghabiskan umur mereka di dalam kehidupan
dunia yang fana ini unfuk mengadakan pembelaan besar-besaran terhadap Sunnah
dan hadits Rasulullah shallollahu 'aloihi wa sallom. Keempat: Masing-masing dari
mereka bekeda yang sesuai dengan kemampuan dan keahliannya. Akan tetapi mereka
telah sepakat untuk bekerja keras mencari, mengumpulkan dan mencatat hadits
sebanyak-banyaknya meskipun untuk itu wakfu mereka habis. oleh karena ifu
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membawakan hadits-hadits yang palsu dan lain-lain sebagaimana
kenyataan yang terjadi pada zaman kita sekarang ini. Tidak syok (ragu)
lagi, bahwa orang yang seperti ini akan terkena ancaman sabda Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam yang lalu di masalah kedua dan ketiga
(hadits no 12 sld 23) dan hadits di atas (no 24\ bersama sabda Nabi
yang mulia shollallahu 'alaihi wa sallam di bawah ini:

sebagian dari mereka tidak sempat menjelaskan derajad hadits secara terperinci
walaupun telah ada keterangan secara umum yaifu sanad hadits. Atau mereka
menganggap pada masa itu penjelasan dengan sanad sudah cukup dan dapat
diketahui dengan mudah, karena masa itu adalah zaman keemasan bagi hadits dan
ahlinya. Kalau mereka juga harus menjelaskan derajad hadits-hadits yang mereka
cacat secara tafshil (terpennci) maka yang terjadi: (1) Habis umur mereka sedangkan
hadits belum sempat mereka kumpulkan sebanyak-banyaknya seperti kitab-kitab
hadits yang ada dihadapan kita sekarang ini. Karena jumlah hadih yang mereka
kumpulkan sebelum diselelsi mencapai ratusan ribu. Adapun sesudah diseleksi atau
diringkas, maka sebagian dari mereka mengumpulkan sampai puluhan ribu hadits
bersama yang berulang-ulang seperti Musnod Imam Ahmad bin Hambal kitab hadits
terbesar yang sampai kepada kita. Selain tentunya jumlah jilid satu kitab saja akan
membengkak bisa mencapai puluhan bahkan ratusan jilid. (2) Kalau hadits yang
dikumpulkan hanya sedikit saja, tentu hadits-hadits yang lain yang begitu banyak
akan beredar demikian cepatnya tanpa satu konhol ilmiyyah yaifu sanad. Kalau
hadits-hadits yang begitu banyak dibiarkan begitu saja tanpa dicari, dikumpulkan
kemudian ditulis di kitab dengan sanadnya sekalian untuk diketahui sah dan tidaknya,
niscaya hadits-hadits itu akan beredar dari mulut ke mulut. Kalau demikian
keadaannya, maka akan terjadi kerancuan dan pencampur adukkan yang
berkepanjangan. Kalau seperti ifu halnya, maka sangat sukar sekali bagi generasi
yang selanjutnya untuk membedakan mana hadits Nabi shallallohu 'oloihi wo sallom
dan yang selainnya istimewa bagi generasi kita sekarang ini. Maka jadilah kita seperti

ahli kitab -Yahudi dan Nashara- yang tidak dapat membedakan mana yang perkataan
Nabi mereka dan yang selainnya bersama beredamya kebohongan-kebohongan besar

di dalam agama mereka. Maka Allah Jolla wo'Aloatelah mengkhususkan umat ini
dengan sanad. Oleh karena itu Allah telah memberikan ilhom kepada para imam
kita yang sangat jenius unfuk menempuh dua cara yang sangat mudah dan cukup
wakfunya sehingga ketika habis umur mereka pekerjaanpun selesai. Dua cara yang

saya makudkan ialah: Pengumpulon hodits besor-besaron dan penjelasan tentong
keodoon para rawi recara terperinci. Dengan dua cara di atas mereka menyelesaikan
pekerjaan berat mereka. Meskipun demikian tidak sedikit di antara mereka yang
telah memberikan penjelasan terhadap derajad-derajad hadib secam terperinci seperti
imam Bukhari, Muslim dan Tirmidzi dan lainJain. Kemudian pekerjaan mereka
dilanjutkan oleh para ahli hadits darigenerasi ke generasi sampai pada zaman kita
sekarang ini yang kita kenal nama-nama mereka seperti Syaikh Ahmad Syakir dan
Syaikh Albanidan lain-lain. Semoga Allah To'olo merahmatidan meridhai mereka
serta memasukkan mereka ke dalam jonnatul firdaus.

Al Masaa-ll [Masalahrnasalah Agamal Jilid t



?/a"ala/, 4 (Derbali ba/i da/am 7lnn*agalka, tHadil"

,g:d-l qJ" irr ,brr' iF,'rStl i,:tla;:.* c._i ,f(f "F
o-e: :-,',or-e,. gr-,, 6]S.ttW"Oi tl)E ;-*JlU

25. Dari Abi Hurairah, dia berkata: Tet'ah bersabda norutAnn
shallallahu'alaihi wa sallam, "Cukuplah seseorang itu dianggap berdusta
apabila dia menceritakan segala sesuatu yang dia dengar." (Hadits
shahih riwayat Muslim jua I hal 8. Abu Dawud (no 4992).lb-
nu Abi Syaibah di kitabnya al Mushannal jv 8 hal 594-595.
Ibnu Hibban di kitabnya adh Dhu'afaa' jtrr- I hal 9).

Telah berkata Umar bin Khatthab dan lbnu Mas'ud radhiyallahu
'anhuma:

. ? G'Jsit'b;.rrf 9.idr u ;-rtt.-iJq
"Cukuplah seseorang itu dianggop turut A"raurto oOoOrro Oro

menceritakan segala sesuatu yang dia dengar," (Riwayat Muslim juz
I hal 8).

Telah berkata Imam Malik radhiyallahu'anhu:

'p'1 
r3rt.L'k1':'*6|fvreb |y, & A lt, p,

?6-'<, L"u
"Ketahuilahl Sesungguhnya tidak akan selamat (dari dusta) orang

yang menceritakan segala sesuatu yang dia dengar. Dan tidak boleh
dia menjadi imam sedangkan dia menceritakan segala sesuatu yang
dia dengar."

Yang demikian, karena menurut adat/kebiasaan bahwa kabar yang
sampai kepada kita itu ada yang benar dan yang bohong/dusta. Maka,
apabila kita menceritakan segala sesuatu yang kita dengar tanpa
pemeriksaan terlebih dahulu mana kabar yang benar dan bohong, pada
hakikatnya kita telah turut berdusta sebagaimana sabda Nabi shol/ollohu
'alaihi wa sallam di atas. Ini adalah kabar-kabar atau berita sesama kita
-manusia- yang sama sekali tidak menjadi syari'at, maka bagaimana
dengan orang yang menceritakan setiap kabar atau hadits yang
disandarkan kepada Nabi sho/lallahu 'alaihi wa sallam tanpa dia
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mengetahui lebih dahulu mana yang benar dan mana yang bohong.

Adapun akh lak para Shahab at radhiy all ah u' anhu m, mereka sangat
takut dan hati-hati sekali di dalam meriwayatkan hadits Nabi sha/lollohu
'alaihi wa sallam sebagaimana riwayat Zubair dan Anas yang lalu (no
76 &17 masalah kedua) dan riwayatZaid bin fuqam dibawah ini:

$:rr:e"si i *1ai:'Jti & c.1 i,fr'jt ;'br(Y rF
q{;G, $r$"f :'Jt *, * *, & lt {i: c

-,3$A' & &tJ'y's,f
26. Berkata Abdrurrahman bin Abi Laila: Kami pnn'on berkata

kepada Zaid bin Arqam, "Ceritakanlah kepada kami (hadits-hadits) dari
Rasulullah shall allahu' al oihi w a sallam ! " Beliau menj aw ab, " Kami telah
tua dan lupa, sedangkan menceritakan hadits dari Rasululloh shallallahu
'alaihi wa sallam sangatlah berat." (Riwayat shahih dikeluarkan oleh
Ibnu Majah (no 25) dan lain-lain).

Kedua: Kewajiban meneliti dan berhati-hati di dalam menyam-
paikan dan membawakan hadits-hadits Rasulullah sho/lollahu'alaihi
wa sallam dan tidak membawakannya kecuali hadits-hadits yang telah
sah dari beliau shallallahu'alaihi wa sallam. Karena tidak ada hujjah di
dalam Agama Islam kecuali dengan hadits-hadits yang telah sah
datangnya dari Rasulullah shol/ollahu'alaihi wa sallam.

Ketiga: Di dalam hadits ini, sekali lagi terdapat dalil bagi Ahlus
Sunnah wal Jama'ah tentang kehujjahan kabar atau hadits ohod, baik
didalam masalah 'aqidah dan hukum. Karena Nabi yang mulia shallalla-
hu'alaihi wa sallam tidak pernah membeda-bedakan di dalam menyam-
paikan kabar dari beliau shallallahu 'alaihi wa sallam. Apakah
penyampainya seorang saja atau banyak, apakah untuk 'aqidah atau
hukum, pada hakikatnya sama saja, yang penting hadits tersebut telah
sah datangnya dari Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam.

Bebenapa Kesalahan di Dalam Meniuagatkan Hadits Nabi
Shallallahu Alaihi ua Sallam

Di bawah ini akan saya terangkan beberapa kesalahan dan
kekeliruan yang sering terjadi di dalam menyampaikan atau meriwa-
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yatkan hadits-hadits Nabi shallallahu'alaihi wa sallam. Di antaranya:

1. Sering memberikan ziyaadah atau tambahan-tambahan di dalam /o-

fazhJafazh hadits yang sama sekali tidak terdapat di dalam hadih
tersebut. Baik tambahan di dalam lafazh aslinya yaitu bahasa fuabnya
atau maknanya. Yang umumnya mereka membawakannya dengan
maknanya, akan tetapi karena bukan ahlinya atau dengan kebo-
dohan, maka makna ifu telah keluar jauh sekali dari makud hadits
yang sebenarnya. Atau mereka menyampaikannya dengan
terjemahannya saja yang kemudian dibumbuhi dengan tambahan-
tambahan yang batil dan merusak hadits. Ketahuilah! Bahwa
semuanya itu terlarang keras (haram) berdasarkan sabda Nabi
shallallahu'alaihi wa sallam di bawah ini:

uJr"LJr: J.ii 0r.2.1'"{" o.i.l \i ti"rv "JJ5\;111 (f V}
27. 'Apabila aku menceritakan hadits kepada kamu, maka

janganlah sekali-koli kamu memberikan tambahan (ziyaa-dah) atas
(nama)ku," (Hadits shahih riwayat Ahmad jw 5 hal 11 dan
ath Thayaalis di Nlusnad-nya no 889 & 900).35

2.Kebanyakan dari mereka tidak menyebutkan nama perawi yang me-
riwayatkan hadits tersebut seperti Bukhari atau Muslim dan lain-lain.
Sehingga sukar sekali meruju'/mengembalikan kepada sumber aslinya
kecuali bagi mereka yang hafal (alangkah sedikitnya mereka ini!).

3. Kesalahan di dalam menyebutkan nama-nama perawi hadits. Mi-
salnya, dikatakan hadits tersebut riwayat Bukhari padahal tidak ada
di Bukhari. Bahkan adakalanya tidak terdapat di kitab-kitab hadits
atau tidak ada asalnya (la ashlo lahu). Hal ini disebabkan karena
mereka tidak mengambil hadits tersebut dari kitab aslinya atau dari
kitab-kitab yang fsiqoh di dalam mengumpulkan hadits-hadits Nabi
shallallahu'alaihi wa sallam. Akan tetapi dari buku-buku atau majalah-
majalah dan lain-lain yang memang tidak tsiqah di dalam
pengumpulan atau membawakan hadits. Sehingga kalau terjadi
kesalahan di "tempat pengambilannya," niscaya kesalahan itu akan
berkelanjutan sampai ada yang membetulkannya

3s'Lihat jugaMusnodAhmad (5/11) dan Shohih Muslim (61172)
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4. Pengambilan hadits dari kitab-kitab yang tidak tsiqah di dalam
menukiVmeriwayatkan/membawakan hadih.

Misal yang baik sekarang ini ialah, bahwa mereka sering dan
banyak sekali mengambil hadits dari kitab DURRATUN NASH/HIN.
Kitab yang safu ini selain sering tidak menyebutkan nama perawi
haditsnya juga dipenuhi dengan riwayat-riwayat yang palsu, batil,
munkar, tidak ada asalnya sama sekali kecuali pengarangnya telah
memperbanyakbid'ah di dalam Islam. Barangkali di lain waktu akan
saya terangkan kitab-kitab yang tidak tsiqah di dalam membawakan
hadits Jnsyaa' Allahu Ta' ala-.

5. Pemenggalan terhadap lafozh-lafazh hadits sehingga merusak makud
dari hadits tersebut. Memang beful, para ulama kita telah memboleh-
kan meringkas hadits akan tetapi dengan syarat tidak merusak maksud
dari hadits tersebut. Dan tidak ada yang dapat meringkas hadits dengan
tepat dan betul kecuali para ahli hadits. Adapun mereka yang jahil
terhadap ilmu yang mulia ini akan tetapi berlagak pintar tentu tidak
akan selamat dari kesalahan-kesalahan besar apalagi yang kecil.

6. Tasaahu/ (yaitu bermudah-mudah) di dalam menyampaikan atau
membawakan hadits-hadits dha'ifllemah dengan alasan dibolehkan
unfuk fadhaa ilu a'mal atau keutamaan-keutamaan amal. Masalah
yang safu ini sangat penting sekali saya luaskan pembahasannya, agar
supaya jelas duduk persoalannya bagi kita dan ahli ilmu khususnya.
Sehingga tidak ada lagi kesamaran dan kejahilan bagi kita di dalam
memahaminya -Insyo a' Alloh-.

Hukum Meniuagatkan Hadits-hadlts Dha'rf (Lemah) untuk
Fadhaa-ilul A'mal, Targhib dan Tarhib dan lain-lain.

Di dalam membahas masalah ini saya bagi menjadi dua bagian:

Bagian pertama: Menjelaskan beberapa kesalahan dan
kejahilan di dalam memahami perkataan sebagian ulama
tentang mengamalkan hadits-hadits dho'ifllernah untuk
fadhaa-llul a'mal.

Kesalahan pertama: Kebanyakan dari mereka menyangka,
bahwa masalah mengamalkan hadits-hadits dha'if untuk fadhaa-ilul
a'mal atau forghib dan tarhib tidak ada lagi perselisihan tentang
kebolehannya di antara para ulama. Ini adalah persangkaan yang jahil
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menyalahi kenyataan, padahal yang terjadi sebaliknya, bahkan telah
terjadi khilaf/perselisihan di antara mereka sebagaimana telah
diterangkan dengan luas di kitab-kitab mushthalah. Dan menurut
Madzhab Imam Malik, Syafi'iy, Ahmad bin Hambal, Yahya bin Ma'in,
Abdurrahman bin Mahdi, Ibnul Madini, Bukhari, Muslim, Ibnu Abdil
Bar, Ibnu Hazm dan lain-lain dari para imam ahli hadits36, mereka
semuanya tidak membolehkan secara mutlak mengamalkan hadits-
hadits dha'if mesl<pun hanya untuk/odhaa-ilul a'mal dan lain-lain. Tidak
syok lagi inilah Madzhab yang ho( karena tidak ada hujjah kecuali dari
hadits-hadits yang telah sah datangnya dari Rasulullah shollo/lahu'alaihi
wa sallam. Cukuplah saya turunkan perkataan Syafi'iy radhiyallahu
'anhu yang sangat masyhur sekali yaifu: o , ,

.s65 |$UtAt';c rt\

'Apabila telah sah sesuofu hadits, maka itulah Madzhabku"sT

Kesalahan kedua: Mereka memahami bahwa mengamalkan
hadits dha'if ifu -menurut mereka- ialah unfuk menetapkanlitsbat tentang
sesuatu amal. lmma mewajibkannya, menyunatkan, mengharamkan
atau memakruhkannya meskipun tidak datang nosh dari al Kitab dan

36 Seperti Syaikh Ahmad Syakir dan Syaikh Albanipada abad ini.

37' Perkataan ini patut difulis dengan tinta emas. Karena dia merupakan kaidah besar
khususnya menjadi dasar bagi Madzhab beliau yang menunjukkan bahwa beliau:
(1) Selalu berpegang dengan hadits. Oleh karena itu beliau digelari sebagaipembela
hodits atou Sunnah. (2) Dasar bagi Madzhab beliau ialah hadib yang shohih. Mafhum-
nya, beliua tidak memakai hadits dho'if sebagai dasar bagi Madzhab beliau. (3)

Beliau terbebas dari to'ashshub, taqlid don jumud yang menjadi penyakit bagi sebagian
manusia yang menisbahkan diri-diri mereka kepada Madzhab beliau. (4) Beliau
senantiasa ruju'/kembalikepada kebenaran. (5) Madzhab beliau adalah Ma&hab
ahli ilmu bukan Madzhabnya kaum muqollidin dan kaum muta'ashshibin. (6) Orang
yang berpegang dengan hadits shohih meskipun menyalahi perkataan atau pendapat
beliau, pada hakikatnya orang itulah yang sebenar-benamya pengikut beliau atau
se-Madzhab dengan beliau. (7) Beliau adalah orang yang paling anti taqlid. Oleh
karena ifu beliau senantiasa berpegang dengan hadis shohih yang merupakan ilmu.
Sedangkan taqlid adalah kebodohan yang menjadi lawan bagi ilmu. (8) Orang yang
berpegangdengan bidhh adalah musuh utamabeliau. Karenabeliauadalah nooshinrs
SunnahlpembelaSunnoh. Sedangkan Sunnah menjadi lawan atau musuh bagi bid'oh.
Maka mustohil kalau beliau sebagai pembela Sunnah akan menemani musuh-musuh
Sunnah. Alangkah banyaknya musuh-musuh beliau di negeri kita ini. Celakanya,
mereka ini mengaku berMadzhab Syafi'iy. Barangkali yang mereka maksudkan Syaf iy
yang lain bukan Syafi'iy yang bemama Muhammad bin Idris asy Syafi'iy orang
Quraisy allmam.
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Sunnah. Seperti mereka telah menetapkan dengan hadits-hadits dha'if
beberapa macam shalat-shalat sunat dan lain-lain ibadah yang sama
sekali tidak ada dalilnya yang shahih dari Sunnah secara tafshil
(terperinci) yang menjelaskan tentang sunatnya. Kalau memang
demikian pemahaman mereka di dalam mengamalkan hadits-hadits
dha'if untuk t'adhaa-ilul a'ma, Allahummah!

Memang demikianlah yang selama ini mereka amalkan, maka jelas
sekali bahwa mereka telah menyalahi ijma' ulama sebagaimana telah
ditegaskan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. Hatta sebagian ulama
yang telah membolehkan beramal dengan hadits dha'if khusus untuk
fadhaa-ilul a'mal seperti Nawawi dan Ibnu Hajar. Karena barang siapa
yang menetapkan/istbat tentang sesuatu amal yang tidak ada nashl
dalilnya dari al Kitab dan Sunnah, baik secara jumlah/mujmal yakni
garis besarnya saja dan tafshillterperinci atau secara tat'shil saja, maka
sesungguhnya dia telah membuat syari'at baru yang tidak diizinkan oleh
Allah Jollo wa Alaa. Kepada mereka ini Imam Syafi'iy telah memperingat-
kan dengan perkataannya yang sangat masyhur sekali yaitu:

.?'*a'5;*t;gJ

"Barang siapa yang menganggop baik (istihsan) -yakni tentang
sesuofu amal yang tidak ada nashnya dari al Ktab dan Sunnah- maka
sesungguhnya dia telah membuat syari'atlAgama baru ."34

38'Sekali lagi saya katakan bahwa perkataan Syafi'iy di atas patut ditulis dengan tinta
emas. Karena ia merupakan kaidah umum bagi siapa saja yang menganggap baik
(isfihson) sesuatu perbuatan yang kemudian dimasukkan ke dalam Agama dan menjadi
bagian dari Agama padahal tidak ada Sunnahnya dari Nabi shallallahu'alaihi wa
sollom. Karena isfihson ini menjadi salah satu sebab timbulnya berbagai macam
bid'oh di dalam Islam. Bukankah bid'ohnya peringatan atau perayaan maulid Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam disebabkan karena isfihsan? Wal hal Nabi sho//o//ohu
'olaihi wa sollam bersama para Shahabat kemudian tabi'in dan tabi'ut tabi'in yang
di dalamnya ada Syafi'iy sama sekali tidak pernah me-moulid-kan Nabi shallallahu
'alaihi wa sollam hatta dengan isyarat. Oleh karena isfihson itu bukan bagian dari
Agama Islam, maka barang siapa ber-istihson dengan sesuatu perbuatan pada
hakikatnya dia telah membuat Syari'at atau Agama yang baru sebagaimana dikatakan
Syafi'iy di atas. Kalau begitu, alangkah banyaknya pembuat Syari'at baru di negeri
kita ini!? Dibagian kitab ol Um, Imam Syafi'iy telah mengkhususkan berbicara panjang
lebar tentang masalah ini dengan judul "ibfhoolul istihsanl membatolkon btihson."
Bacalah bagi siapa yang mau!
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Semoga Allah merahmati Imam Syafi'iy yang d[uluki oleh para

imam dan ulama salaf dengan nama Nooshirus SunnahlPembela
Sunnah.

Ketahuilah! Bahwa yang dimaksud oleh sebagian ulama yang
membolehkan beramal dengan hadits-hadits dha'if untuk fadhaa-ilul
a'mal atautarghib dan tarhib ialah: Apabila telah datang nosh yolng

shshih secara tafshill terperinci yang menetapkan tentang
sesuatu aimal ltu, lmma wajib atau sunat atau haram atau
makruh. Kemudian datang hadi*-hadits dhs'if yang ringan
kedha'ifannys yang menjelaskan tentang keutamasn amal
tersebut atau targhib dan tarhibnya dengan syarat hadits-
hadtts tersebut tidak sangat dha'if apalagi maudhu'lpalsu.
Nlaka inilah yang dimaksud oleh sebagian ulama tadi yaitu
tentang kebolehan mengamalkan hadi*-hadi* dha'iJ untuk
keutamaan amal atau targhib dan tsrhib.Yang tentu saja tidak
menyangkut masalah-masalah 'aqidah atau hukum dan lain-
lain sebagaimana akan datang keterangannya di bagian kedua.
Bukanlah yo,ng dimaksud untuk menetapkan sesuatu amal
yang ssma sekali tidak ada dalilnya yang shahih secara tafshil
dari Syara'lAgama sebagaimana telah difuhami oleh orang-
orang yang jahil yang telah menyalahi ijma' ulama.

Misalnya, telah datang dalil yang shohih secara jumlah dan tafshil
yang menetapkan tentang shalat wajib dan shalat-shalat sunat dan lain-
lain ibadah seperti shalat sunat rawatib, qiyaomul loil, shalat dhuha dan
lain-lain amal ibadah dengan syarat ada ketetapan dari nosh yang shahih
secara tafshil. Kemudian datang hadits-hadits dha'if yang ringan ke-
dha'if-annya yang menjelaskan tentang keutamaannya atau targhib dan
tarhibnya dengan tidak berlebihan, maka dalam hal inilah sebagian
ulama kita ada yang membolehkan beramal dengan hadits-hadlts dha'if
khusus untuk fadhaa-ilul a'mal atau targhib dan tarhib.

Adapun memberikan ketetapan tentang sesuafu amal yang tidak
terdapat noshnya yang shohih secara tat'shil seperti mereka telah
menetapkan shalat nishfu sya'ban dan lain-lain, maka cara yang seperti
tidak pernah diperbolehkan oleh para ulama karena bukan ifu yang
mereka maksudkan. Dan di dalam masalah ini mereka telah ijma'
meskipun ringan ke- dha' if - annya apalagi den gan hadis-hadi ts maudhu' I
palsu dan yang tidak ada asalnya.
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Kesalahan ketlga: Mereka telah salah faham terhadap perkataan
Imam Ahmad bin Hambal dan lain-lain ulama salaf yang semakna
perkataannya dengan beliau:

rt;l6 )v, a &j * )iut & tr J.4 V G-itt'1,

& 4, ,/r l ,-ittrt) , .r";r,1r ,.3 v't'r,:i ?e\t ot:,rr;

oh'[[] 6,KL '{bil G'-t Ji^j\r gr-zt a '*': *v lt
1C.1;l-It 9ffiU

'Apabila kami meriwayatkan dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam tentang halal dan haram dan Sunnah-Sunnah dan hukum-
hukum, niscaya kami keraskan yakni kami periksa dengan ketat sanad-
sanadnya. Dan apabila kami meriwayatkan dari Nobi shollollahu'olaihi
wa sallam tentang fadhaa-ilul a'mal yang tidak menyangkut masalah
hukum dan tidak disandarkan kepada beliau shallallahu 'alaihi wa
sallam, niscayakami permudah sanad-sanadnya. " (Riwayat ini shohih
dikeluarkan oleh Imam al Khatib al Baghdadi di kitabnya oI
Kilaayah fi llmir Riwaayah hal 134).

Perkataan Imam Ahmad di atas diriwayatkan juga oleh imam-imam
yang lain banyak sekali akan tetapi tanpa tambahan "dan yang tidak
marfu' yakni yang tidak disandarkan kepada beliau shallallahu'aloihi
wa sallam" yang maksudnya: Riwayat-riwayat mauquf dari Shahabat
atau tabi'in dan seterusnya.

Kebanyakan dari mereka memahami perkataan Imam Ahmad di
atas mengatakan bahwa beliau membolehkan mengamalkan hadits-
hadits dha'if untuk fadhaa-ilul a'mal!Jelas sekali, pemahaman di atas

keliru bila ditinjau dari beberapa jurusan ilmiyyah, di antaranya ialah,
bahwa yang dimakud oleh Imam Ahmad bin Hambaldengan tasaahul
atau bermudah-mudah di dalam fadhaa-ilul a'mal ialah hadits-hadits
yang derajadnya HASAN. Bukan hadits-hadits dha'if meskipun ringan
kelemahannya. Karena hadits pada zaman beliau dan sebelumnya tidak
terbagi kecuali menjadi dua bagian yaitu: SHAHIH DAN DHfrIF.
Sedangkan hadits dha'if terbagi pula menjadi dua bagian:
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Pertama: Hadits-hadils dha'if yang ditinggalkan yakni tidak dapat
diamalkan atau dipakai sebagai hujjah.

Kedua: Hadits-hadits dha'if yang dipakai yakni diamalkan atau
dijadikan sebagai hujjah.Yang terakhir ini kemudian dimasyhurkan dan
di tetapkan sebagai salah sah-r bagian dari derajad hadits oleh Imam
Tirmidzi dengan istilah hadits hasan. Jadi, Imam Tirmidzilah yang
pertama kali membagai derajad hadits menjadi shahlh, hason dan
dha'if.

Demikianlah penjelasan dari Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah dan
Ibnul Qayyim dan lain-lain ulama.

Bagian Kedua: Menjelaskan kesalahan mereka yang tidak
pernah memenuhi syarat-syarat yang telah dibuat oleh
sebagian ulama di dalam mengamalkan hadits-hadits dha'it
untuk fadhaa-ilul a'mal atau targhib dan tarhib.

Ketahuilah! Sesungguhnya ulama kita yang telah membolehkan
mengamalkan hadits-hadits dha'it' di atas telah membuat beberapa
persyaratan yang sangat berat dan ketat sekali. Persyaratan ihr tenfu tidak
akan dapat dipenuhi kecuali oleh ulama yang membuatnya atau ulama
yang mempunyai kemampuan yang sangat tinggi di dalam ilmu hadits
dan ilmu-ilmu yang berhubungan dengannya yakni dia sebagai
muhaddits.

Di bawah ini saya turunkan sejumlah persyaratan yang telah dibuat
oleh mereka kemudian saya iringi dengan beberapa keterangan yang
sangat berfaedah dan berharga sekali Insyaa'Allahu Ta'ala.

Syarat pertama: Hadits tersebut khusus untuk t'adhaa-ilul a'mal
atau forghib dan tarhib saja. Tidak boleh untuk 'aqidah atau ahkaam
(hukum-hukum seperti wajib, sunat, haram dan makruh) atau tafsir
Qur'an.

Dari syarat yang pertama ini kita mengetahui, bahwa seseorang
apabila ingin membawakan hadits yang dha'il, maka terlebih dahulu
dia wajib mengetahui apakah hadits yang akan dia bawakan itu masuk
ke dalam bagian fadhaa-ilul a'mal (keutamaan-keutamaan amal) atau
'aqidah atau hukum atau tafsir Qur'an. Tenfu saja persyaratan ini sangat
berat sekali dan tidak sembarangan orang dapat mengetahui perbedaan
hadits-hadits di atas kecuali mereka yang sebenar-benarnya ahli hadits.
Kenyataannya, kebanyakan dari mereka kalau tidak mau dikatakan
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semuanya tidak mampu memenuhi omonot ilmiyyah di atas dan telah
melanggar persyaratan di atas secara besar-besaran. Berapa banyak
hadits-hadits dha'if tentang 'aqidah dan hukum yang mereka sebarkan
melalui mimbar-mimbar dan fulisan-tulisan! !

Syarat kedua: Hadits tersebut tidak sangat dha'if apalagi hadits-
hadits maudhu'lpalsu, batil, munkar dan hadits-hadits yang tidak ada
asal usulnyallaa ashla lahu. Yakni, yang boleh dibawakan hanyalah
hadits-hadits yang ringan ke-dha' if -an atau kelemahannya.

Syarat yang kedua ini jauh lebih berat dan lebih sulit dari yang
pertama. Karena unfuk mengetahui sesuafu hadits ifu derajadnya shahih,
hasan, dha'if yang ringan, sangat dha'if dan seterusnya bukanlah
pekerjaan yang mudah sebagaimana telah maklum bagi mereka yang
faham betul-betul akan ilmu yang mulia ini. Akan tetapi satu pekerjaan
ilmiyyah yang sangat berat sekali yang hanya mampu dipikul oleh para
muhadditsin (ahli hadits). Kembali mereka gagal memenuhi persyaratan
ahli ilmu bahkan pelanggaran yang sekarang ini lebih besar lagi dari
yang pertama. Berapa banyak hadits-hadits yang batil dan munkar atau
sangat dha'if dan moudhu' atau yang tidak ada asalnya yang mereka
masyhurkan dengan lisan dan tulisan. Anehnya, kalau mereka dinase-
hati dengan tangkasnya mereka menjawab, "Dibolehkan untuk/odhaa-
ilul a'mal." LihaflahlAlangkah sempurnanya kejahilan mereka ini!

Syarat ketiga: Hadits tersebut tidak boleh diyakini sebagaisabda
Nabi shollollahu'alaihi wa sallam. Agar supaya tidak terkena ancaman
beliau shallallahu'alaihi wa sallam yang tersebut di masalah kedua dan
ketiga (no 72 sld23).

Persyaratan ketiga inipun sama sekali tidak dapat dipenuhi, karena
baik yang membawakan maupun yang mendengarkan sama-sama
meyakini betul bahwa hadits tersebut sebagai sabda Nabi sho//ollahu
'alaihi wa sallam.

Syarat keempat: Hadits tersebut harus mempunyai dasar yang
umum dari hadits yang shohih.

Persyaratan keempat ini selain susah dan sekali lagi mereka tidak
dapat memenuhinya juga tidak ada gunanya. Karena, apabila telah ada
hadits yangshohih unfuk apalagi segala macam hadits-hadits yang dha'ifl

Syarat kelima: Hadits tersebut tidak boleh di-masyhur-kan.
Menurut al Hafizh lbnu Hajar, apabila hadits-hadits dho'ilitu di-masyhur-
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kan yakni diangkat kepermukaan sehingga dikenal oleh umat, niscaya
akan terkena ancaman berdusta atas nama Nabi shollollohu'alaihi wa
sallam.

Lihaflah! Ramai-ramai mereka telah menyebarkan dan memasyhur-
kan hadits-hadits dha' if ,sangat dha' if dan maudhu' sehingga umat lebih
mengenal hadits-hadits tersebut dari pada hadits-hadits yang shohih.
Alangkah terkenanya mereka dengan ancaman Nabi sho//ollahu'alaihi
wa sallamt

Sy ar at keenam : Kewaj iban memberika n b ay an I penjelasan bahwa
hadits tersebut dha'if sewakfu membawakannya. Kalau tidak, niscaya
mereka terkena ancaman menyembunyikan ilmu dan masuk ke dalam
ancaman Nabi shol/olahu'alaihi wa sallam di masalah ketiga (no 23).

Demikianlah ketetapan para ahli hadits dan ulama ushul
sebagaimana telah diterangkan oleh Abu Syaamah. (Tamaamul Minnah
hal32 oleh Albani).

Ini adalah hukuman bagi orang yang "diam" tidak menjelaskan
hadits-hadits dha'if yang dia bawakan untuk fadhaa-ilul a'mal. Maka,
bagaimana dengan orang gang"diam" dari riwayat-riwayat yang batil,
sangat dha'if atau palsr.r/ maudhu'unfuk/odhaa-ilul a'mal atau 'aqidah
atau hukum? Benarlah para ulama lttarahimahumullahu bahwa mereka
telah terkena ancaman menyembunyikan ilmu dan berdusta atas nama
Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam.

Syarat ketujuh: Di dalam membawakannya tidak boleh
menggunakan lafazh-lafazh jazm. Yaitu lafazh yang menetapkan sesuatu,
seperti: Telah bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi uro so/lom atau
mengerjakan sesuafu atau memerintahkan dan melarang dan lain-lain
yang menunjukkan ketetapan atau kepastian bahwa Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam telah bersabda dan seterusnya. Akan tetapi wajib meng-
gunakan lafazh-lafazh tamridh. Yaitu lafazh yang tidak menunjukkan
sebagai suatu ketetapan atau kepastian, seperti: Telah diriwayatkan dari
Nabi shollollahu 'alaihi wa sallam dan yang serupa dengannya dari
lafazh-lafazh tamridh sebagaimana telah dijelaskan oleh Imam Nawawi
di muqaddimoh kitabnya al Majmu' Syarah Muhadzdzab (7lLO7).

Persyaratan yang terakhir ini selain mereka tidak mempunyai
kemampuan, tidak bisa dipergu.nakan lagi pada zaman kita sekarang
ini di mana ilmu hadits sangaL asing sekali. Karena kebanyakan dari
mereka apalagi kaum khutobaa' dan orang-orang awam tiddk dapat
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membedakan antara lafazh-lafazh jazm dan tamridh. Wallahu a'lam.

Maraji'/Pengambilan:
1. Al Muhalla (ll2) oleh imam lbnu Hazm.

2. Al Fashl frl Milal wal Ahwaa' uon Nihol (21222) oleh lbnu Hazm de-
ngan tahqiq oleh Doktor Muhammad Ibrahim Nashr dan Doktor
Abdunahman 'Umairah.

3. AlMajmu' SyarahMuhadzdzab (lll0l & 107) oleh Imam Nawawi.

4. Majmu' Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (71250-252 & 181

2s-25 & 65).

5. I'laamul Muwa'qqi',,n (1/31-32) oleh Imam IbnulQayyim.

6. Al Kifaayah t'i llmir Riwaayah (hal. 133 & 134) oleh Imam al Khatib
al Baghdadi.

7. al Madkhal (hal. 29) oleh Imam Hakim.

8. Muqaddimah lbnu Shalah (hal. 49) oleh Imam Ibnu Shalah.

9. An Nukaf 'ala Kitabi lbni Shalah (21887-888) oleh al Hafizh Ibnu
Hajar.

10. Tadribur Raawi (11298-299) oleh Imam as Suyuthi.

17. Al Qaulul Badi' t'ish Shalaati'alal Habibisy Syafii' (hal.258-260 di-
akhir kitab) oleh imam as Sakhaawiy.

L2. Qawaa'idutTahdifs (hal. tl3-727) oleh al Qaasimiy.

73. Taujihun Nazhar ila Ushulil Atsar (ha|.297).

14. Al l'tisham (11224-231) oleh Imam asy Syathibiy dengan tahqiq oleh
Sayyid Rasyid Ridha.

TS.lkhtishar Ulumul Hadits (hal.90-92) oleh Imam Ibnu Katsir dengan
syarahnya oleh Syaikh Ahmad Syakir.

L6. Muqaddimah Kitab al Adzkar (hal. 5-6) oleh Imam Nawawi.

L7. Tamaamul Minnah (hal. 32-40) oleh Syaikh Albani.

18. Muqaddimah Shohih al Jami'ush Shaghir (LlM-51) oleh Syaikh
Albani.
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19. Muqaddimah Dha'it' al Jami'ush Shaghir (1l4l,-51) oleh Syaikh
Albani.

20. Silsiloh Dha'it'ah wal Maudhu'ah (3121-26-muqaddimah-) oleh
Syaikh Albani.

21. Muqaddimah Shahih Targhib oleh Syaikh Albani.
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DANPENULISM
DAru MASA KE MASA

i dalam masalah ke 5 inisaya turunkan sebagian dalil shahih
adanya nwayatul hadits dan penulisannya dari masa

masa. Dimulai dari zaman Nabi shallallahu'alaihi wa
sallam, Shahabat, tabi'in, tabi'ut tabi'in dan seterusnya. lnsyaa'Allahu
Ta'ala,

RiwayatulHadits (e.{'t}t qt;-r )

,'*1* at &,1,' i-rr'Jtl,',rtl cb i.t,f (tl\}
.fq '#- *-tsas ?'&g;"s;1 ,i;;-:o"i;x

oyb2 sltt yi oty

28. Dari lbnu Abbas, dia berkata: Tblah bersabda Rasulullah
shallallahu'alaihi wa sallam, "Kamu mendengar (dariku) dan akan
didengar dari kamu kemudian orang yang mendengor dari komu okon
didengar pula."

Takhnijul Hadits

Hadits ini derajadnya shohih dan telah dikeluarkan oleh imam-
imam: Abu Dawud (no 3659). Ahmad juz t hal 321. Ibnu Hibban di
Shohih-nya (no 62). Hakim di kitabnya al-Mustadrak juz t hal 95.
Baihaqi di kitabnya Sunanul Kubra jru 10 hal 250. Semuanya dari jalan:

Abdullah bin Abdutlah, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas (seperti di
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atas). Imam Hakim telah menyatakan bahwa hadist inishohih atas syarat
Bukhari dan Muslim. Pernyataan Imam Hakim di atas telah disetujui
oleh Imam adzizahabi di Tolkhish Mustadrok-nya.

Saya berkata: Hadits di atas memang shohih akan tetapi tidak atas

syarat Bukhari dan Muslim atau salah satunya. Karena Abdullah bin
Abdullah, rawi yang ada di sanad hadits ini ialah Abu Ja'far Ar Raazi

seorang qadhilhakim dari Kufah. Dan dia ini tidak dikeluarkan oleh
Bukhari dan Muslim di kitab shahih keduanya meskipun dia seorang
rawiyang tsiqah.

Selain itu, hadits lbnu Abbas diatas telah ada sahidlpembantunya
dari hadits Tsabit bin Qais bin Syumaasiy yang dikeluarkan oleh Imam
ath Thabrani di kitabnya al Mu'jam Kabir (no 7327) dari jalan
Abdurrahman bin Abi Laila dari Tsabit secara mart'u" kepada Nabi
shalallahu'alaihi wa sallam (lafazh-nyasama dengan lat'azh riwayat Ibnu
Abbas di atas). Akan tetapi sanadnya dha'if munqathi'yakni terputus.
Karena Abdunahman bin Abi Laila tidak pernah mendengar hadits dari
Tsabit.

Lughatu! Hadits

Sabda Nabi shollollahu'alaihi wq sallam:djrl-i yang artinya"kamu
mendengar", Berbentuk kabar yang makn anya perinfoh. Yang taqdimya
sebagai berikut:

( ,S- gJ+ dr,. 
dr"--J ) & oJiIriJ d.{-t}l ,j,' trr"*;1 

)

"Hendaklah kamu mendengar hadits dariku kemudian sam-
paikanlah (hodits-hadits tersebuf)l Niscoyo hadits-hadits yang kamu
sampaikan itu akan didengar (oleh manusia) dari kamu sesudah aku
(wafat)."

Demikian keterangan Imam al Munawi di kitabnya Faidhul Qadir
Syarah al Jomi'ush Shaghir (31245).

Adapun keluarnya perintah dengan benfuk kabar dimaksudkan
sebagai mubaalaghoh. Yakni, suafu ketetapan kepastian terjadinya apa
yang Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam perintahkan tersebut. Dan ini
merupakan mu'jizat beliau shallallahu 'alaihi wa sallam yang
memberitahukan kepada umatnya sesuafu yang bakalterjadi dan akan
berlangsung terus-menerus di antara mereka yaifu riu.royatul hadits.

Al Masaa{l [Masalah-masalah Agamal JIlld I



9lasalab 5 9iaagal 9ladits dan cPerulisarrga dai %/asa ke %lasa

Mereka akan saling menukil dan meriwayatkan hadits-hadits beliau
shallallahu 'alaihi wa sallam dari satu thabaqahltingkatan kepada
thabaqah yang lain. Yaitu dari Shahabat kepada tabi'in. Dan dari tabi'in
kepada tabi'ut tabi'in dan seterusnya.

Sganah Hadits

Sabda Nabi shollallahu'alaihi wa sallam, "Komu mendengar."
Yakni, Nabi sho//ollahu'alaihi wa sallam memerintahkan para Shahabat
agar supaya mereka meriwayatkan segala sesuatu dari beliau shallallahu
'alaihi wa sallam baik qoul (perkataan), ffil (perbuatan) atau taqrir.
Kemudian didalam menerima dan menyampaikan hadits para Shahabat
menempuh dua macam cara: lmma secara langsung mereka mendengar
dan melihat dari Nabi shol/ollahu 'alaihi wa sallam atau tidak secara
langsung yakni dengan perantara para Shahabat yang mendengar dan
melihat dari Nabi shallallahu'alaihi wa sallam. Baik mereka menyebut
nama Shahabat yang menyampaikan kepada mereka atau tidak. Cara
yang kedua ini di dalam ilmu hadits dinamakan mursal shohobi yang
telah diterima dengan ijma'para Shahabat dan seluruh ulama Islam.
Hal ini disebabkan karena semua para Shahabat adalah adil dengan
ta'dil 3e dari Allah dan Rasul-Nya bersama ijma' nya para ulama Ahlus
Sunnoh walJama'ah meskipun agama syi'ah membencinya.

Sabda Nabi shollollahu'alaihi wa sallam "dan akan di dengar dari
kamu". Yakni, hadits-hadits yang diriwayatkan oleh para Shahabat akan
diterima dan didengar oleh para tabi'in. Kemudian para tabi'in meriwa-
yatkan lagi yang akan didengar oleh para tabi'ut tabi'in. Inilah yang
dimaksud dengan sabda Nabishollollahu'alaihi wa sallam, " .. .kemudian
orang yang mendengar dari kamu akan didengar pula haditslriwayat-
nya."

Hadits Ibnu Abbas di atas menjelaskan kepada kita tentang adanya
riwayatul hadits yang menjadi kekhususan, kemulian dan keutamaan
umat ini yang tidak terdapat pada umat-umat yang dahulu. Dan ini

3e' Di dalam ilmu hadits ada safu cabang ilmu yang sangat luas sekali yaitu ilmu jorh
wot ta'dil. Jarh artinya menerangkan kelemahan atau cacat cela seorang rawi.
Sedangkan to'dil makudnya menerangkan tentang pujian terhadap seorang rawi.
Adapun para Shahabat telah mendapat setinggi-tinggi to'dil,karenamereka telah di
ta'dil oleh Allah dan Rasul-Nya. Adakah to'dil yanglebih tinggi dari fo'dil Allah dan
Rasul-Nya? Tidak ada orang yang memerika dan mengngkari keodilanparaShahabat
kecuali dia lebih tersesat dari keledai yang dia tunggangi!
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menjadi salah satu sebab terpeliharanya Sunnah Nabi shallallahu'alaihi
wa sallam sepanjang zaman sebagaimana terjaganya al Qur'an.
Riwayatul hadits itu dimulai dari tiga qurun terbaik dari umat ini yaitu:
Shahabat, tabi'in dan tabi'ut tabi'in dan seterusnya melalui kitab-kitab
yang mereka tulis. Ratusan kitab hadits telah sampai kepada kita lengkap
dengan sanad-sanadnya yang sangat memudahkan para ahli hadits
untuk mengadakan penelitian di bidang takhrijdan lain-lain.

Adapun hukum yang terkandung di dalam hadits ini ialah "Kewa-
jiban ahli hadits menyampaikan Sunnoh Nobi shollallohu'alaihi wa
sallam yang shahih dan menghidupkannya selalu sebagaimona Allah
telah mengikat perjanjian kepada mereka ahli ilmu".

Selain itu, hadits lbnu Abbas ini mengandung beberapa faedah yang
sangat bermanfa'at di antaranya:

1. Mu'jizat Nabi shallallohu 'alaihi wa sallam sebagai 'alaamatun
nubuwwah (tanda-tanda kenabian dan kerasulan beliau shallallahu
'alaihi wo sallam). Bahwa apa-apa yang beliau shallallahu'alaihi wa
sallam kabarkan dan perintahkan di atas benar-benar terjadi pada
umat beliau shallallahu'aloihi wa sallam. Senantiasa kaum muslimin
saling menukil dan meriwayatkan hadits-hadits beliau shallallahu
'alaihi wa sallam sampai kepada zaman kita sekarang ini dan
seterusnya lnsyaa' Allohu Ta'ala.

2. Menunjukkan juga bahwa Sunnah beliau shallallahu'alaihi wa sallam
tetap terpelihara dan terjaga sepanjang zaman sebagaimana al Qur'an.
Oleh karena ifu kecewa dan rugilah bagi manusia-manusia yang hina
dan rendah yang selalu berusaha dengan berbagai macam cara unfuk
melenyapkan Sunnah Nabi kita yang mulia shallallahu 'alaihi wa
sallam dari dada-dada kita umat Islam meskipun mereka menghiasi
diri-diri mereka dengan ke-lslaman. Ternyata di balik semua kepalsuan
mereka, nampaklah dengan terang wajah mereka yang asli yang
terdiri dari kaum zindiq, rafidhahl syi'ah dan murid-murid Yahudi.
Ketahuilah! Usaha mereka itu akan sia-sia karena Nlah'Azza waJalla
akan tetap memelihara Sunnah Nabi-Nya dengan perantara thait'ah
manshurah yang selalu ada di dalam umat ini.

3. Menunjukkan juga bahwa khalaf menerima Sunnah Nabi shollo/lohu
'alaihi wa sallam dari solo/ush shalih. Hal ini menjelaskan keutamaan
dan ketinggian kaum salaf. Oleh karena itu kewajiban kaum kholof
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mengikuti manhaj salafush shalih di dalam memahami al Kitab dan
Sunnah.

4. Menunjukkan juga adanya ta'dilNabi sho//allahu 'alaihi wa sollam
kepada tiga qurun terbaik dari umat ini yaitu para Shahabat; tabi'in
dan tabi'ut tabi'in sebagai "sebaik-baik umatku."

5. Keutamaan menyebarkan ilmu.

6. Keutamaan ilmu hadits dan ahlinya serta mempelajari dan menga-
jarkannya.

7. Menunjukkan juga bahwa Nabi shollollahu 'alaihi wa sallam meng-
gemarkan umatnya untuk meriwayatkan hadits-hadits beliau
shallallahu'alaihi wa sallom (tentu saja hadits-hadits yang telah sah

menurut pemeriksaan ahli hadits).

8. Menunjukkan juga bahwa menyibukkan diri dengan hadits tidak ter-
cela dan tidak melalaikan diri darialQur'an. Bahkan perbuatan yang
sangat terpuji dan semakin dekat dengan al Qur'an karena hadits
sebagai pentafsir al Qur'an.

9. Adanya riwayatul hadits didalam umat iniyang menjadi kekhususan
bagi mereka yang tidak terdapat pada umat yang terdahulu.

10. Sekali lagi, di dalam hadits yang mulia ini terdapat dalil bagi Ahlus
Sunnoh walJama'ah tentang kehujjahan kabar ahad didalam 'aqidah
dan hukum. Karena Nabi sho/lollahu 'alaihi wa sallam tidak pernah
membeda-bedakan di dalam meriwayatkan hadits dari beliau
shallallahu'alaihi wa sallam. Apakah untuk hukum atau 'aqidah sama
saja, karena tidak keluar dari beliau shallallahu'alaihi wa sallam
kecuali yang haq yang wajib diyakini kebenarannya secara muflak
sebagaimana diterangkan oleh hadits mendatang (no 29).

Penulisan Hadits ( d,{$l ,{6)

'Ur,.it:d'F*iUS :',)te )ref 1r *,f(V qF

,rju3l*,;W,'oLL *j su1:*i, &tr Jrr
'eF *j * io, & i, i"i'i, ii;; ,;ip'*tr
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)"n|'g.s o"-Si,7.1 iP'c3 iitr aSt': ft I
(-*i i,:ut *i Jt^'bLi"rbd-l +J, ar &.i,,
c:) (q e?6 : i-r-ry , rr) ry eH* o/.r b, "$iY

ef) frr,:.si3:3rr y.i otls:',:r'ltiA n;t; )o-rlt
29. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Aku biasa menulis segalo

sesuofu yang aku dengar dari Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallom
keinginanku untuk menghat'alnya. Lalu sebagian kaum Quroisy
melarangku dan merekaberkata, 'Apakah (patut) engkau menulis segala
sesuofu yang engkau dengar dari beliau padahal Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam seorang manusio yang dapat berbicara di dalam
keadaan marah dan ridhalsenang?"

Lalu akupun berhenti menulis (hadi*-hadits beltau), kemudian hal
itu aku kabarkan kepada Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam. maka
beliau mengisyaratkan dengan jarinya ke mulutnya kemudian bersabda,
"Tulislah! Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak akan
keluar dari sini (beliau mengisyaratkan ke mulutnya)," di dalam riwayat
yang lain, "Tidak keluar dariku melainkan kebenaran."

Takhrijul Hadits

Hadits ini shohih telah dikeluarkan oleh imam-imam: Abu Dawud
(no 3646). Ahmad juz 2 hal 162 & 792. Hakim juz t hal 105-106.
Baihaqi di kitabnya al Madkhal l/os Sunonil Kubra (hal. 415). Darimi
juz t hal 125. Ibnu Abdil Bar di kitabnya Jaami'ul llmi wa Fodhlihi jn 1

hal 85. Semuanya dari jalan al Walid bin Abdullah bin Abi Mughits dari
Yusuf bin Maahik dari Abdullah bin Amr (seperti di atas).

Adapun riwayat yang keduu, u Cf b dari riwayat Imam Ahmad
(21792) dan Darimi. Sedangkan riwayat yang ketiga: 4lc? b dari
riwayat Imam Ahmad (21762) dan Baihaqi.

Sgarah Hadits
Perkataan Abdullah bin Amr, 'Aku biasa menulis segala sesuotu

yang aku dengar dari Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam." Yakni,
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hadits-hadits beliau, baik qoul atau f il atau foqrir dan segala sesuatu
yang berkaitan dengan beliau. (keinginanku untuk menghspalnya).
Yakni, menjaga dan memelihara hadits-hadits beliau melalui tulisanku.
Kitab hadits riwayat Abdullah bin Amr ini kemudian terkenal dengan
nama ash Shahifah osh Shaadiqah.

Sepanjang pemeriksaan saya sebagian besarnya -kalau tidak
semuanya- terdapat di dalam Musnad Imam Ahmad bin Hambal $,a22
hal 158 sld 226). Hadits Abdullah bin Amr ini mengandung beberapa
hukum dan faedah yang sangat penting diketahui, di antaranya:

Pertama: Adanya penulisan hadits di zaman Nabishollollahu'alaihi
wa sallam masih hidup dan di dalam pengetahuan beliau sendiri.
Penulisan hadits ini tidak hanya dilakukan oleh Abdullah bin Amr
seorang saja, akan tetapi oleh jama'ah para Shahabat seperti Ali bin
Abi Thalib dan lain-lain. (Shahih Bukhari iw I hal 36 no 1ll.
Dlraasstun fll Hadttsin Nabawiy. Tarikh Tursts al Arabty 2l
117 sampai akhir kitab).

Telah berkata Abdullah bin Amr:

...Uk rJ-;4"er & Ar Jrl'J"-i',;;q(f .F
3O. "Ketika kami (para Shaiabat) sedang berada di sekeliling

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sedang menulis... " (Hadits
shahih riwayat Ahmad (211761. Darimi (I'1126). Hakim (41422,
508 & 555). Kelengkapan hadits inidan fiqihnya akan saya terangkan
di dalam bab tersendiri lnsyaa' Allahu Ta'ala).

Di dalam riwayat yang lain Abdullah bin Amr mengatakan:

...'S'rli6";krJ--l qf, nr ,bAr J-rl 'r:e& (f tF
31. "Kami beradadi sisi Rasulullah shallaltahu'alaihi wa sallam

sedang menulls apa-apa yang beliau sabdakan...." (Riwayat Imam
AbuZur'ah di kitabnyaTarikhDamasygus (no f 514) dan lmam
Ibnu Asaakir di kitabnya Tarlkh Damasyqus (no 23O)).

Adz Dzahabi setelah mengatakan bahwa hadits ini derajadnya
hoson ghanb di kitab besarnya yaitu Siyar Hlaa-min Nubalaa' (3187)

mengatakan, "Dan ini menunjukkan bahwa para Shahabat biasa menulis
dori Nobi shollallahu 'alaihi wa sallam sebagian sobdo-sobda beliau."
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Saya berkata: Riwayat di atas shahih karena telah dikuatkan oleh
riwayat yang sebelumnya (no 30).

Kedua: Perintah Nabi shollollahu 'alaihi wa sallam untuk menulis
hadits-hadits beliau sebagaimana sabda beliau kepada Abdullah bin
Amr, "Tulislah!" Danjuga perintah beliau shallallahu'alaihi wa sallam
secara umum kepada semua Shahabat yang ribuan banyaknya pada
waktu fathu Makkah. Yaitu, ketika beliau sedang berkhobah berdirilah
seorang laki-laki dari Yaman yang bernama Abu Syaah, dia berkata,
"Tuliskanlah untukku y a Rasul ull ah! " Kemudian Nabi shall all ahu' al aihi
u)a sallam bersabda memerintahkan para Shahabatnya:

:6,r,\ riri(f Y>

32. "Tulislah (hadits-hadits ini) untuk Abi Syaahl" (Hadis shahth
riwayat Bukhari (1136 & 3/94 & 8/38). Muslim (4/110-f f 1).
Abu Dawud (no 2017,3649 & 4505). Tirmi&i (41146 Kttab
Ilmu). Ahmad (21238). Daruquthni (3197 bersama Ta'liqul
Nlughni) dan Baihaqi (8152) dari jalan Abu Hurairah).

Jelasnya, penulisan hadits di zaman Nabi yang mulia shallallahu
'alaihi wa sallam masih hidup telah ditunjuki oleh sejumlah dalil yang
sangat kuat di antaranya saya sebutkan:

1. Perintah Nabi shollollahu'alaihi wa sallam kepada Abdullah bin Amr.
Yang berarti perintah beliau juga kepada sekalian para Shahabat
tenfunya yang mampu menulis sebagaimana telah ditetapkan oleh
undang-undang ushul fiqih. Kecuali kalau ada dalil yang mengkhu-
suskannya bahwa perintah penulisan tersebut tertenfu untuk Abdullah
bin Amr saja. Kenyataannya sama sekali tidak ada bahkan sebaliknya
yaitu:

2. Perintah Nabi shollollahu 'alaihi wa sallam kepada para Shahabat
pada waktu t'at-hu Makkah yang banyaknya ribuan orang.

3. Perkataan Abdullah bin Amr, "Kami menulis... " dengan benfukjomo'
yang menunjukkan banyaknya. Tidak ada yang mengingkari dalil-
dalil di atas kecuali orang yang benar-benar jahil terhadap llmu nwayat
dan tarikh.

Kemudian, datang safu pertanyaan kepada saya dari sebagian kaum
muslimin: Bagaimana kedudukan hadits yang melarang penulisannya?
Apakah maksudnya? Bukankah hadits tersebut bertentangan dengan
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hadits-hadits atau dalil-dalil di atas?

Saya jawab: Hadits larangan penulisan hadits tersebut ialah:

&:d; l,r &oirr jy, ;si : cs'*Jt rbi"ei ,f(f fF
...t ;lt lfi,*',*'Js',r'),gt:#r) : i6

o1!1P ot2;,

33. Dari Abu Said al Khudriy (dia berkata): Sesungguhnya
Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam telah bersabda, "Janganlah kamu
menulis (hadits-hadits) dariku. Dan barang siapa yang menulis (hodifs-

hadits) dariku selain al Qur'an hendaklah ia menghapusnya ...."
(Riwayat Imam Nluslim juz I hal 229 dan lain-lain).

Para ulama telah memberikan beberapa jawaban unfuk men-joma'
antara hadits Abu Said ini dengan hadits-hadits yang memerintahkan
penulisan hadits:

1. Larangan tersebut dikhawatirkan bercampurnya antara penulisan
hadits dengan al Qur'an. Imma penulisannya dilakukan bertepatan
dengan furunnya wahyu atau penulisannya di dalam satu shahit'ahl
lembaran dengan al Qur'an. Dan diizinkan apabila penulisannya tidak
bertepatan dengan furunnya wahyu atau di shahifah yang lain.

2. Sebagian ulama mengatakan bahwa hadits ini ada 'illatlpenyakitnya.
Yang benar menurut mereka bahwa hadits ini mauquf yakni hanya
perkataan Abu Said saja bukan sabda Nabi shollollahu'alaihi wa
sallam. Demikian pandangan Bukhari dan lain-lain ulama. Akan tetapi
menurut penelitian sebagian ulama yang lain -dan inilah yang benar
Insyaa'Allah- bahwa hadits Abu Said ini shohih dan marfu" kepada
Nabi shollollahu'alaihi wa sallam.

3. Bahwa larangan diatas telah di manshukh yakni telah dihapus hukum-
nya oleh hadits-haditsyang membolehkan dan memerintahkan penu-
lisan hadits. Inilah jawaban yang paling shahih dan benar walaupun
tidak me-nafi-kan jawaban yang pertama. Dan selemah-lemah
jawaban ialah jawaban yang kedua. Wallahu a'lam. (Fat-hul Baari'
(11208). Syarah Muslim (l8ll29-130). Ikhtishor lbnu Katsir (hal 132-
133) dengan Syoroh Syaikh Ahmad Syakir. al Madkhal (hal324-
405) oleh Imam Baihaqi. Jaa-mi'u Bayaanil llmi wa Fadhlihi (7176-
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93) oleh Imam Ibnu Abdil Bar. Diraasofun fil Haditsin Nabawiy (71

76-7e).

Ketiga: Bahwa segala sesuatu yang datang dari Nabi shol/allahu
'alaihi wa sallom adalah haqlbenar yang wajib diyakini dan diimani
kebenarannya oleh setiap muslim. Sabda beliau shallallahu'alaihi wa

sallam kepada Abdullah bin Amr, "Demi Allah yong jiwaku ada di
Tangan-Nya, tidakkeluar dariku melainkan kebenaran " Dan Nlah'Azza
wa Jolla telah menegaskan:

@i.i; 'u'Jl j i,y$ -,gi, ,t',Ev
"Dan dia (Muhammod) tidak berbicara dengan hawa (nafsunya),

melainkan wahyu yang diwahyukan kepadanya." (Surat An Najm
ayat 3 & 4).

Sabda Nabi sho/lallahu 'aloihi wa sallam di atas merupakan petir
yang menyambar lalu membakar hangus tubuh ahlulbid'oh dan firqah-
firqah sesat bersama ra'yu-ra'yu yang batil yang senantiasa menolak
dan membantah Sunnah Nabishollollahu'alaihi wa sallom.

Oleh karena itu wajiblah bagi setiap muslim untuk selalu foslim dan
taslim terhadap kabar dariNabi shallallahu'alaihi wa sallam dan segala
sesuafu yang datang dari beliau. Karena ia merupakan kebenaran di
atas kebenaran yang tidak boleh dilawan dengan ra'yu dan akal
manusia. Bahkan akal wajib tunduk mengikuti wahyu al Kitab dan wahyu
as Sunnah. Dan memang, akalyang shahih dan shorih/tegas selamanya
tidak akan bertentangan dengan wahyu kecuali akal yang sokif dan
goncang seperti akalnya kaum filsafat dan yang sama dengan mereka.
Akan tetapi akal mempunyai batasan-batasan yang dapat dicerna dan
tidak. Oleh karena tidak setiap yang datang dari wahyu dapat dicerna
oleh akal, akan tetapi akaldapat menerimanya dan tunduk dengan tidak
menentangnya. Halyang seperti ini telah sangat diketahui oleh orang-
orang yang berakalyang mengikuti wahyu al Kitab dan as Sunnah. Jadi,
kaum filsafat yang mengaku sebagai kaum yang paling berakal pada
hakikatnya tidak lebih baik keadaannya dari keledai-keledai mereka.

Alangkah bagusnya salah satu bab yang diberikan oleh Imam lbnu
Khuzaimah di kitab Shahih-nya dengan judul: Bab. Dibenci menentang
kabar dariNabi'alaihis salaam dengan qiyas dan ra'yulfikiran. Dan dalil
bahwa kabar Nobi shollollahu'alaihi wa sallam wajib diterima apabila
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seseorang telah mengetahuinya meskipun akalnya dan ra'yunya tidak
mengerti -yakni tidak dapat mencerna apa yong dimaksud sebenarnya-
. Tblah bert'irman Allah Azza wa Jalla, "Tidak boleh bagi seorang
mu'min dan mu'minah apabila Allah dan Rasul-Nya telah memutuskan
satu urusan, ada (hak) bagi mereka untuk memilih uruson mereka."
(Shohrh lbnu Khuzaimah juz I hal 75).

Demikian kaum salaf, apabila sampai kepada mereka wahyu al

Qur'an dan Sunnah, mereka terima dengan penuh keimanan dan
keyakinan akan kebenarannya. Alangkah besarnya penghormatan
mereka terhadap dua wahyu di atas, sehingga dengan izin Allah menjadi
besarlah mereka di dalam kehidupan dunia ini karena "balasan sesuoi
dengan jenis amal (al jazoa-u min jinsil omal)."

Kemudian, datang pada zaman kita sekarang ini serombongan
manusia yang kerjanya sehari-hari merubah makna al Kitab/al Qur'an
dan menolak Sunnah yang menyesatkan kaum muslimin. Alangkah
besarnya kezhaliman mereka itu, maka menjadi hina dan rendahlah
mereka di dalam kehidupan dunia ini sampai dijadikan budak-budak
belian oleh kaum kuffar dan musyrikin.
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qi dalam masalah ini
.Dayat yang mulia ini

ada beberapa hadits sebagai penafsir dari

Q '&r"ir riKii6i
"Pada hari ini Aku telah sempurnakan bagi kamu Agama kamu

" (Surat al Maidah ayat 3.)

Hadits pertama:

6's'*'s*p.:ur &t' ;4 G';: iri \, Glf(f tF
',)ut:'Jti 

. W +u';'4 -,:':lls.tijdt e #e',&y,b
)61',y +6-:H,,y *:A,e,E v:'{1 * tt &

rJt'g*,lr.9 grr^-hJr ot)) .'€'; u':1!

34. Berkata Abu D zar : Rasulullah shall all ahu' alaihi w a sallam tel ah
pergi meninggalkan kami (wat'at), dan tidak seekorpun burung yang
terbang membalik-balikkan kedua sayapnya melainkan beliau telah
menerangkan ilmunya kepada kami. Berkata Abu Dzar: Beliau
shallallahu'alaihi wa sallam telah bersabda, "Tidak tinggal sesuatupun
yang mendekatkan (kamu) ke sorga dan menjauhkan (kamu) dari
neraka melainkan sesungguh nyo telah dijelaskan kepada kamu."
(Hadits shahth riwayat Imam ath Thabrani di kitabnya oI
NIU'jam Kabtr iv 2 hal 166 no 1647).
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Dan dikeluarkan juga oleh Imam Ibnu Hibban di Shahih-nya (no
65) dengan ringkas sebagai perkataan Abu Dzar, yang lat'azh-nya:

'*"U,vs':*3*pa" &a' j.r, G;:'Jti'-t! c.i,f
.p q6:rytt,,l6l..

Dari Abu Dzar, dia berkata, "sesunggu hnya Rasulullah shollollohu
'alaihi wa sallam telah pergi meninggalkan kami (waf at) , dan tidak seekor
pun burung yang terbang dengan kedua soyapnya melainkan di sisi
kami ada ilmunya."

Perkataan Abu Dzar di atas diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad di
Musnad-nya (5/153&162). Selain itu, terdapat juga sahidnya dari
perkataan Abu Darda' dikeluarkan oleh Imam Thabrani diMu'jam Kabir
sebagaimana telah dijelaskan oleh Imam al Haitsami di kitabnya
Majma'uz Zawaaid (812e) dengan lafazh:

6's #} * at &a' o4 c;w :',)v,rirtur Gi,f
o' zz a

.At + s; s \ Fq.'H*y,b o#t I
Dari Abu Darda' , dia berkata, "sesungg uhny'a Rasulullah' shatlatlahu

'alaihi wa sallam telah pergi meninggalkan kami (wafat), dan tidak
seekorpun burung yong terbang di langit dengan kedua sayapnya
melainkan beliou telah menerangkan ilmunya kepada kami."

Maksud perkataan Abu Dzar dan Abu Darda' di atas ialah, bahwa
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah menjelaskan kepada
umatnya segala sesuatunya yang berhubungan dengan al Islam, baik di
dalam bab keimanan, ibadah, mu'amalat, adab dan okhlak, kabar-kabar,
perintah dan larangan dan seterusnya. Untuk itu, Nabi yang mulia
shallallahu 'aloihi wa sallam telah bersabda, "Tidok tinggal sesuatupun
yang mendekatkan kamu ke sorga dan menjauhkan kamu dari api
neraka, melainkan sesungguhnya telah dijelaskan kepada kamu." Oleh
karena itu, barang siapa yang mencari jalan menuju jannah dan
menjauhkan dirinya dari nor tanpa mengikuti al Kitab dan as Sunnah,
maka sesungguhnya dia telah menempuh jolon -jalan yang tidak pernah
dijelaskan oleh Allah dan Rasul-Nya.
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Hadits kedua:

'&j * ht e.t' jp Li: -a> i elLil' r(ro}
*;73, *.,8;f $,'s rtt l!' €';i' b * *;6i)G
alurJr ,j#utrorll . f6.'€,;eiitj lf if ilr €Wbt*'

'S'#'{* *:is'f ;.))rtt'Jv: jd iu,h f fff}

ua#te
35. Dari Muththalib bin Hanthab: Sesungguhnya Rasulullah

shallallahu 'alaihi wa sallam telah bersabda, "Tidak aku tinggalkan
sesuatupunlsedikitpun juga apa-apa yang Allah telah perintahkan
kepoda kamu, melainkan sesungguhnya telah aku perintahkan kepada
kamu. Dan tidak aku tinggalkan kepada kamu sesuatupunlsedikitpun
juga apa-apa yang Allah telah laranglcegah kamu (mengeryakannya),

melainkan sesungguhnya telah aku larang kamu dari (mengerja-
kan)nya."

Hadits ini dikeluarkan oleh asy Syafi'iy di kitabnya Ar Risoloh (hal
87-93 dengan syarah oleh Syaikh Ahmad Syakir) dan Baihaqi di kitab
Sunon-nya (7176).

Saya berkata: Sanad hadits ini shohih, kecuali diperselisihkan
tentang maushul (bersambung sanadnya) atau mursal (tabi'in langsung
menyandarkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tanpa
perantara Shahabat). Yang rajihllebih kuat sepanjang penelitian saya,
bahwa hadits ini mursol shahih. Karena Muththalib bin Abdullah bin
Hanthab seorang tabi'in tsiqah bukan seorang Shahabat. Dengan
demikian, hadits ini masuk ke dalam bagian hadits dha'if disebabkan
ke-mursalan-nya. Saya bawakan di sini hanya sebagai penguat atau
pendukung bagi riwayat-riwayat yang shahih di dalam masalah ini
apalagi mursalnya shahih. Selain itu, hadits di atas sangat mosyhur sekali
di kalangan para ulama. Wallahu a'lam. (Periksalah takhrij Syaikh
Ahmad Syakir atas kitab Risoloh-nya Syafi'iy di atas dan Shohihah-nya
Syaikh Albani no 1803).

Hadits ketiga:
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o.lrrrt.., otjs...'Jrt 'JGi 
a ttjt & {A

36. Dari Salman (al Faarisiy), dia berkata: T.ioh berkata t.poao
kami orang-orang musyrikin, "Sesungguhnya Nabi kamu itu telah
mengajarkan kepada kamu segala sesuatu sampai-sampai buang air
besar!" Jswab Salman, "Benar!" (Hadits shshih riwayat Muslim
iw I hal 154 dan lain-lain sebagaimana telah saya takhrij
dengan luas di kitab saya Takhrij Sunan Abi Dqwud no 7).

Perkataan kaum musyrikin di atas, yang mereka ucapkan dengan
nada kesal dan mengejek kepada para Shahabat dan jawaban para
Shahabat kepada mereka menegaskan kepada kita: Sesungguhnya
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah mengajarkan kepada
umatnya segala sesuatunya tentang Agama Allah ini al Islam, baik
'aqidahnya, ibadahnya, mu'amalahnya, adab-adab dan akhlaknya dan
seterusnya hatta adab-adab buang air. Dan ini merupakan persakian
besar dari kaum musyrikin pada zaman itu tentang kesempurnaan Islam.
Dan mereka pada waktu itu menjadi saksi-saki hidup meskipun mereka
tidak menyukainya dan membencinya.

Hadits ini juga memberikan pelajaran yang tinggi kepada kita
tentang keutamaan dan kemuliaan para Shahabat yang begifu sangat
kuat iftibo'nya (pengikutannya) kepada Nabi yang mulia shallallahu
'alaihi wa sallam.Dan difa' (pembelaan) mereka kepada Nabi shollollohu
' alaihi w a sallam. Serta tidak goyah dan terpengaruhnya mereka terhadap
berbagai macam bentuk dan cara penyerangan kaum kuffar dan
musyrikin kepada Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam.

Hadits keempat:

dt: *sqJ" &r ,b lu,i"i'|du:'Jvi;:-* gi * (f vF

o.pij rjrr ji oty ..."n3,LJbi ,tS,tflty* € ti
37. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Tetah A"rrrbao Rasululloh

shallallahu'alaihi wa sallami, "Bahwasanya aku ini kepada kamu
berkedudukan sebagai bapak yang mengajarkan kepada kamu...."
(Hadits hassn riwayat Abu Dawud (no 8) dan lain-lain).
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Hadits kelima:

,6rtud-l qJ" J,r ..J- a' l"i'-tq|ri i,Sti,.ui,"'bf ffri)
w ,|J"b'tta(ut 1Q. Jtu.tyu*. e 'o'6:it*'!j6

oa;1poljl .. .A# ry'#:ib4;"U
38. Dori Hudzaifah, dia berkata, "Rasuluttot-, ,t ottotlahu'alaihi wa

sallam pernah berdiri dihadapan kami (berkhotbah), tidak beliau
tinggalkan sesuatu punl sedikitpun jugo di tempatnya itu yang akan teryadi

sampai hari kiamat melainkan beliau menceritakannya kepada kamL
Akan hapal orang yang hapal dan akan lupa orang yang lupa...."
(Hadits shahih riwayat Muslim (81172) dan lain-lain).

Hadits keenam:

f' ,p irt J"y'svr,k:eLbi U.)-pt *"':'iij(!(f l)
i o / /o d z',) p *Ht o ;2, ;; vSA s!'*j';it J;'t *

a! ",,'.',..a!to ,i. , ,. .r 1-:;,;tut Jj; .A, r,5 3t+rti'..it1'b.s, jlbn

* a : og 6rq?'ti, r..1,3tr {t & tlry -#lt *
,.u.i, d--, n r, .ut;,Li tG ra$

39. Berkata Abu Zaid (Amr bin Akhthab), "Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam shalat shubuh (mengimami) kami, kemudian (selesai

shalat) beliau noik mimbar, lalu berkhotbah kepada kami sampai datang
waldu shalat zhuhur. Kemudian beliau turun lalu shalat (mengimami
kami), kemudian beliau naik mimbar (lagi)lalu berkhotbah kepada kami
sampai datong waktu shalat ashar. Kemudian beliau turun lalu shalat
(mengimami kami), kemudian beliau naik mimbar (lagi) lalu berkhotbah
kepada kami sampai terbenam matahari. Beliau telah mengkabarkan
kepada kami apa-aps yang telah terjadi dan yang akan terjadi.
Dan orang yang paling mengetahui di antara kami ialah yang paling
hapal di antara kami ." (Hadits shahih riwayat Muslim (8ll73l
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dan Ahmad (5/341) dan lain-lain)

Hadits ketujuh:

vfrli,6v*'pj * xt jb C, g fu, *'Ji-i(t .F

,i4r- 
13t Yl {4:s$,'*i'yt,r #,,u ,f

u,l,u rglr^Jr ot-e., . i; "i; L* :'&* U 4J.5W

40. BerkotaUmor,"Nobi shalla'tlahu'otoini wa sallam pernah berdiri
(khotbah) dihadapan kami, lalu beliau mengkabarkan kepoda kami dari
mulai kejadian mahluk sampai penghuni sorga mosuk ketempat-tempat
mereka dan penghuni neraka masuk ke tempat-tempat mereka. Akan
menghapalnya bagi orang yang hapal dan akan melupakannya bagi
orang yang lupa. " (Riwayat Bukhari iv 4 hal 73 secara mu'allaq
dengan lafazh jozm).

Hadits kedelapan:

*:* ntt & y,'J'r.'reJ.?ti:',Sutiilptt'(t \>
io', *io] , y.t ii,ti*i e'o'k6,ry$ ,6ti;

gtlhlr-l .ri 0t91, i; ry iJ :
41. Dart Mughirah (bin Syu'bah), dia berkato', "Rorulrlloh

shallallahu'alaihi wa sallam pernah berdiri (khotbah) di hadapan kami,
lalu beliau mengkabarkan kepada kami apa-apa yang akan terjadi pada
umatnya sampai hari kiamat, Dan akan menghapalnya bagi orang yang
hapal dan melupakannya bagi yang lupa." (Hadits riwayat Ahmad
(412541 dan Thabrani di kitabnya NIU'jam Kablr (juz 2O hal
4410.

Saya berkata: Sanad hadits ini dha'if , karena di dalamnya ada
seorang rawidha'if yaitu Umar bin Ibrahim bin Muhammad. Akan tetapi
hadits ini sendiri shahih atau sekurang-kurangnya hoson. Karena telah
ada syou.roahid-nya dari hadits Hudzaifah, Abu Zaid dan Umar bin
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Khatthab di atas (no 38, 39 & 40). Wallahu a'lam.

Penhatian!

Di Musnod Ahmad danMu'jam Thabrani terfulis 'Amr". Yang betul
adalah "Umar" sebagaimana tertulis di kitab-kitab Rijaolul Hodifs dan
di Majma'uz Zawaa-id (81274) oleh Imam Haitsamiy. Kesalahan ini
disebabkan salah tulis atau salah cetak dan alangkah seringnya
kesalahan yang seperti ini!

Hadits kesembilan:

*1 * bt & bt',)'y't itl :e ,*li ;.", "i.i'dl(t lF
o.p3 /.-r or11 -..fu t:*3 E{L 6'.# r*'

42. Berkata Abu Musa al Asy'ariy, "Sesungguhnya Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam pernoh berkhotbah kepada kami. Lalu
beliau menjelaskan kepada kami Sunnoh kami dan mengajarkan
kepada kami (cara) shalat kami..." (di dalom hadits yang panjang).
(Hadits shahih riwayat Muslim jw 2 hal 14-15. Abu Dawud
(no 9721. Nasa'i iw 2 hal24l. Ibnu Majah (no 601). Ahmad
jw 4 hal 394, 401 & 405. ad Daarimi jw 1hal 300-301 dan
Baihaqi iw 2 hal 140-141).

Hadits kesepuluh:

*;nt & !,'J"n'roi:$6,)V / f?lf (t f)
"€.*t bi ;Vi 6: oi ,,ti :^,bi e i; ov')ro *;,

,'a
rlr; d.-" ot)-t ...l'i "gr}t$ t$|l'4+U

43. Dari 'lyaadh bin Himaar al Mujaasyi'iy: Sesungguhnya
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah bersabda pada suatu
hari di dalam khotbahnya, "Ketahuilohl Sesungguhnya Tuhanku telah
memenntahkan kepadaku, agar supaya aku mengajarkan kepada kamu
apa-apa yang kamu jahil (tidak mengetahuinya) dari apa-apa yang la
ajarkan kepadaku pada hari ini...." (di dalam hadits yang panjang).
(Hadits shahlh riwayat Muslim juz 8 hal 159 dan Ahmadiv 4
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hal 162 &266).
Firman Nlah'Azza wa Jalla:

"lJ siKi iAi
"Pada hari ini Aku telah sempumakan bagi kamu Agama kamu."

Bersama sepuluh hadits yang telah lalu, memberikan bayan
(penjelasan) kepada kita, bahwa Agama kita ini (al Islam) telah
sempuma. Dan kesempumaannya ifu meliputi:

Pertama: Bahwa Agama ini (al Islam) telah sempurna yang tidak
memerlukan tambahan-tambahan dan pengurangan-pengurangan
sedikitpun juga hoffo sekecil apapun juga. Hatta apapun juga bentuk
dan alasannya dari tambahan-tambahan tersebut meskipun dianggap
baik atau dianggap besar oleh sebagian manusia atau dari siapa saja
datangnya, adalah satu perkara besar yang sangat dibenci oleh Allah
dan Rasul-Nya. Akan tetapi sebaliknya, sangat dicintai oleh iblis dan
bala tentaranya. Dan pelakunya, sengaja atau tidak sengaja, langsung
atau tidak langsung, telah membantah firman Allah di atas. Atau telah
menuduh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah berkhianat dan
menyembunyikan di dalam menyampaikan Risalah. Inilah yang pernah
diperingatkan oleh Imam Malik bin Anas di dalam salah satu
perkataannya yang sangat terkenal sekali, yaitu:

n' ,J- t,1;) oi f')"rti"t:; t^t*zb\ly-Ii e Ld.t ,y
,(ffi:FiL^i15i r"l\:'J"Aii,r t'l ,{r-}t oe * )*b

. (r_, 
?"At l";j*, *") *"i"e"n6

Barang siapa yang membuat bid'ah di dalam lslam, yang dia
menganggapnya sebagai bid'ah hasanah (bid'ah yang baik), maka
sesungguhnya dia telah menuduh bahwa Muhammad shallallahu' alaihi
wa sallam telah berkhianat di dalam (menyampaikan) Risalah. Karena,
sesungguhnya Allah telah berfirman, "Pada hari ini Aku telah
sempurnakan bagi kamu Agama kamu." Maka, apa-apa yang tidak
menjadi (bagian dari) Agama pada hari itu, niscaya tidak akan menjadi
(bagian dari) Agama pada hari ini. (ol l'tisham iv t hal 49).
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Alangkah bagusnya dan indahnya perkataan Imam Malik di atas,
yang menunjukkan betapa tingginya fiqih beliau. Dan ini merupakan
kaidah besar yang sangat agung sekali di dalam Agama Allah, bahwa
'Apa-apa yang tidak menjadi Agama poda hari itu -yakni ketika turunnya
ayat di atas-, maka tidak okan menjadi Agama pada hari ini. Yakni, apo-
apa yang bukan ajaran lslam pada hori itu, niscaya tidak okan menjadi
ajaran Islam pada hari ini".

Sekarang, perhatikanlah olehmu, apakah yang tersebut dibawah
ini ada pada hari itu atau tidak? Kalau jawaban yo, maka dia masuk ke

dalam Islam. Kalau bukan atau fidok, maka dia bukan dari Islam. Yang
menjadi ukuran ialah nosh al Kitab dan as Sunnah dan i7'mo'para
Shahabat.

1. Meminta kepada Allah dengan perantara orang yang telah mati.
Apa yang mereka namakan dengan nama yang salah baik arti dan
maknanya yaitu fourossul.

2. Mengatakan bahwa Allah ada di mana-mana tempat .

3. Atau Allah ada di dalam dirikita.
4. Menghilangkan sifat-sifat Allah.

5. Men-ta'wil sifat-sifat Allah.

6. Mendahulukan akal dari wahyu.

7. Mengingkaritakdir.

8. Mengingkari azab kubur.

9. Kebangkitan pada hari kiamat dengan ruh bukan dengan jasad dan
ruh.

10. Malaikat dan Jin/syaitan hanyalah gambaran dari kebaikan dan
kejahatan bukan merupakan makluk yang beruuujud.

11. Kepercayaan kepada dukun dan ahli nujum.
72. Menganggap sial kepada sesuafu.

13. Bersumpah atas nama makluk.

14. Semua agama adalah sama!!!

Dan lainJain banyak sekali di dalam masalah 'aqidah.

\5. MeJafazh-kan niat ketika akan berwudhu', tayammum, mandi
janabah, shalat, shaum/puasa, haji dan lain-lain.

16. Masalah air musta'mal.
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L7 . Berdzikir dan berdo a setiap kali mencuci anggota wudhu'.
18. Orang yang sedang junub atau perempuan haid/nifas dilarang men-

cukur rambut atau kukunya!?

19. Manditaubat!?

20. Memukul beduk sebelum adzant?

21. Mengucapkan lafazh takbir ketika qamat hanya sekali saja,'Allahu
akbar...!?"

22. Adzan dengan kaset dan radio.

23. Mu'adzdzinberdzikir dan berdo a sebelum adzan.

24.Membaca surat al Falaq dan An Nas sebelumtakbiratul ihram ketika
akan masuk shalat.

25. Mengulang-ulang takbiratul ihram!?

26. lmam mengucapkan " rahimakumullah" kepada ma' mum sebelum
takbiratul ihram!?

27. Shalat tanpa tuma'ninah.

28. Berisyarat dengan jari telunjuk setiap kali duduk di antara dua
sujud!!?

29. Mengusap muka, bersalam-salaman, berdzikir dengan suara keras
yang dipimpin oleh imam selesai shalat.

30. Ma'mum mengeraskan takbir.

31. Khotib jum'at mengangkat kedua tangan ketika berdo a.

32. Khotib memberi salam kepada jama'ah ketika selesai dari khotbah
yang pertama dan kedua!?

33. Mengerjakan shalat zhuhur berjama'ah di masjid selesai mendirikan
shalat jum'at yang mereka namakan dengan al I'adahl?

34. Mengerjakan shalat nishfu sya'ban,

35. Shalat hajat.

36. Shalat mi'raj.

37. Shalat pada malam jum'at unfuk menghapalal Qur'an.
38. Qiyomul lail berjama'ah di masjid-masjid -selain pada bulan

Ramadhan- dengan ditentukan tanggaldan tempatnya dan lain-lain
ketentuan. Bid'ah ini baru saja dibuat di Indonesia oleh sebagian
orang yang jahil.

39. Ceramah sebelum shalat tarawih.
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40. Sujud syukur berjama'ah.

41. Adzan di kubur.

42. Selamatan kematian.

43. Haul (ulang tahun kematian).

M. Memayungkan jenazahl?

45. Membacakan Qur'an kepada orang yang telah mati.

46. Talqin di kubur.

47. Membawa jenazah sambil berdzikir.

48. Memnembok atau membangun kubur.

49. Shalat menghadap kubur.

50. Membangun masjid dikuburan atau menanam mayitdi dalam masjid
atau disekeliling atau di halaman masjid.

51. Berdoa menghadap kubur.

52.Menetapkan adanyaimsak menjelang shubuh di bulan Ramadhan.

53. Saling memaafkan menjelang Ramadhan atau pada hari raya.

54. Mengadzankan orang yang akan menunaikan ibadah haji!?

55.lhram sebelum sampai di miqat.

56. Meninggalkan mabit (bermalam) di Mina pada hari tarwiyah.

57 . Dzikir-dzikir yang di tentukan ketika thawaf dan so'i. (Bacalah kitab
saya Risoloh Haji dan Umrah dan Bid'ah-bid'ahnya).

Dan lain-lain banyak sekali di dalam masalah thaharah, shalat,
jenazah, puasa dan haji).

58. Menetapkan 'aqiqah pada harike empat puluh.

59. Selamatan'aqiqah dengan ucapara tahlilan.

60. Adzan dan qamat untuk anak yang baru lahir.

59. Keyakinan mereka bahwa ari-an adalah saudara kembamya si bayi!?

60. Keyakinan mereka bahwa hewan yang mereka korbankan akan
menjadi kendaraan mereka pada hari kiamat.

61. Menghiasi hewan yang akan disembelih.

62. Peringatan maulid Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam.

63. Peringatan isro' dan mi'raj.

64. Peringatan nuzul Qur'an.
65. Peringatan tahun baru hijriyyah.
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66. Selamatan tujuh bulan hamil.

67. Ulang tahun kelahiran.

68. Selamatan pindah rumah atau rumah baru.

69. Le,baran anak yatim!?

70. Mengirim bacaan al Fatihah kepada Nabi shollallahu'alaihi wo
sallam atau kepada orang yang telah mati.

71. Berduet di dalam membaca Qur'an!?
72. Dciakhatam Qur'an.
73. Membaca Qur'an berjama'ah.

74. Membaca Qur'an bergiliran.

75. Mengucapkan shadaqallahul'azhim setiap selesai membaca Qur'an.
76. Yasinan setiap malam jum'at.

77. Istihsan (menganggap baik sesuafu tanpa dasar dari al Qur'an dan
Sunnah).

78. Aqidah tidak boleh diambildari hadits-hadits ahadkecualidari ha-
dits-hadits mutaw atir.

79. Pintu ijtihad telah tertutup.

80. Menjaga wanita hamil dari gangguan syaitan dengan peniti atau

$untingt!
81. Tidak mau mempunyai anak karena takut miskin atau karena miskin.

82. Berdzikir dengan suara keras.

83. Berdzikir dengan biji-bijian tasbih.

84. Berdzikir hanya dengan lafazh: Allah! Alllah! Alllah!

85. Berdzikir dengan lafazh: Huwa!Huwa!Huwa!
86. Berdzikir dengan lafazh: Hu! Hu!Hu!

Dan lain-lain banyak sekali di dalam masalah 'aqiqah, korban,
selamatan-selamatan atau peringatan-peringatan, qiro'oh, kaidah-kaidah
bid'ah, kehamilan dan kelahiran, do'a dan dzikir, tafsir alQur'an, ziarah,
tarikhlsejarah dan lain-lain. Yang semuanya, tidak syaVragu lagi adalah
perbuatan muhdats atau bid'oh, yang tidak menjadi bagian Agama
ketika furunnya ayat di atas.m

o Sebagaimana telah saya luaskan di dalam Risoloh Bid'oh
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Kedua Bahwa Agama initelah sempuma didalam ketinggiannya
dan kemuliaannya dan kebenarannya secara muflak. Bahwa Islamlah
satu-satunya Agama yanghaqlbenar, Agamanya para Nabi dan Rasul
dariAdam sampai Muhammad'alaihimush sholotu was salaam. Agama
yang telah di ridhai oleh Allah Jallo wo A/oo sebagaimana firman-Nya:

@
,F ) ,//$;sV,*I

"Dan Aku telah ridha lslam sebagai Agoma bagi komu."

E
),7 - Yt n9/ \14 O-li Ll

"Sesungguhnya Agamo (yang sah) di sisi Alloh hanyalah (Agama)
lslam."

e :;Jii e i5ft'J:i 
"uq: &{i ;€ 85 ,;i

Si-,+t
" D an b arang siapa yang mencari ( Agama) selain Agama lslam, maka

selamanya tidak akan diterima darinyo dan dia di akherat termasuk
orang-orang yang rugi." (Surat Ali Imran ayat 85).

t ., -i< n)- l,
:)_ j)--ob S1t 'C6t'^-i'fi"{8

Ioo15

"Sesunggu hny a Agama kamu ini adal ah Agama yang satu dan Aku
adalah Rabb-mu, maka hendaklah kamu menyembah kepada-Ku."
(Surat al Anbiya ayat 92 dan surat al Mu'minun ayat 52).

Berkata Ibnu Abbas, Said bin Jubair, Qatadah dan lain-lain ahli
tafsir: Umatukum umatan wahidatan' ialah: Agama kamu adalah Agama
yang satu (al lslam). Yakni, seluruh Agama para Nobi dan Rasul ialah
satu yaitu Islam sebagaimana sabdo Nobi shollollahu'alaihi wa sallam:

d*: frr*Jr ory . is,>t'jli{l . . . ,#'Xi, (t tF
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Ketiga: Bahwa Agama ini telah sempurna karena keumuman
risalahnya untuk seluruh manusia dan sepanjang zaman. Yakni, tidak
terbatas kepada satu kaum/bangsa atau pada masa/zaman tertenfu.

Firman Nlah Azza wa Jalla:

A lt ./(-, 4

Q *6 ""[\4-il aX5U;
"Dan Kami tidaklah mengutusmu melainkan untuk seluruh

manusia." (Surat as Sabaa' ayat 28)

A
ry tG"p!y^1 3y, cL._)uiqt:6-"j,

"Katakanlah: Hai manusia! Sesungguhnya aku ini utusan Allah
kepada kamu semua. " (Surat al Araf ayat 158)

Dan Nabi shallallahu'alaihi wa sallam telah bersabda:

aXo *ti, JI,'$:,Ue y"i d\,*$"'n1t ;t€'1 (t "F' 'd*l 
Cll:.Jl ot1,

45. "Dahulu para Nobi diufus khusus kepada kaumnya saja,
sedangkan aku diutus untuk seluruh manusia. " (Hadits shahih riwayat
Bukhari iw I hal 86 dan Muslim juz 2 hal63 & 64).

9lasalab o Agama 7ni Velab c)e*puma

44. "Dan paraNabi itu. . .. Agama mereka satu (al Islam/. " (Hadits
shahih riwayat Bukhari iw 4 hal 142 dan Muslim juz 7 hal
e6).
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AL BAOANAII

y\i;t; G '--\*)G ir;'itl, V'G O-46\fit; i1i Ll-

'1;, *; -+;, i4 "eA # \7rt ',Eu r*ii tAi'
A - r,-.4;3i*#7i;.#

"Sesungguhnya orang-orang yong beriman dan orong-orang
Yahudi don Noshora dan Shaabi-in, barang siapa yang beriman kepada
Allah dan hari akhir dan beramal shalih, maka mereka akan mendapat
ganjaran mereka di sisi Tuhan mereka, dan tidak ada ketakutan atas
mereka don tiadalah mereka berduka citalbersedih."

Taf siPngEr;

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman" yakni, umat
Muhammad shallallahu'alaihi wa sallam umat Islam ini.

"dan orang-orang Yahudi" yakni, umat Nabi Musa. Mereka
dinamakan Yahudi karena dinasabkan kepada anak terfua NabiYa'qub
yaitu Yohudza, yang kemudian terbiasa disebut Yahudi.

"dan Nashara" yakni, umat Nabi Isa. Ada beberapa sebab mereka
dinamakan Noshoro -benfuk jama' dari noshroni- di antaranya, bahwa
mereka pernah singgah di suafu tempat yang bernama nooshirah yang
sekarang terkenal dengan sebutan nazaret.
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"dan Shabi-in" Orang-orang Shabiin ini ada beberapa macam di
antaranya:

1. Shobi-in yang musyrikin, yang tidak termasuk di dalam pujian Allah
di ayat yang mulia ini yaitu para penyembah bintang dan lain-lain.

2. Shabiin yang masuk ke dalam ahlul kitab (Yahudi don Noshoro),
yaitu mereka yang mengikuti syari'at Nabi Musa dan Nabi Isa sebelum
Taurat dan Injil di ubah oleh tangan-tangan kotor manusia. Mereka
inilah yang masuk ke dalam pujian Allah di atas.

3. Mereka yang tidak mempunyaiAgama yang tetap untuk diikuti dan
syari'at yang dapat diamalkan. Akan tetapi mereka mengenal Allah
yang Esa dan mereka tidak mengadakan kekafiran. Mereka inilah
kaum Shabi-in yang tetap tinggal di atas fihahnya.

"barang siapa yang beriman kepada Allah" yakni dengan
mentauhidkan-Nya dengan tiga macam tauhid, yaitu:

1. Tauhid rububiyyah. Yaitu mengesakan Allah di dalam penciptaan,
kekuasaan dan mengafuran-Nya.

2. Tauhid uluhiyyah atau 'ubudiyyah. Yaitu mengesakan Allah di dalam
beribadat kepada-Nya.

3. Tauhid asmaa' wash shifaf. Yaitu mengesakan Allah di dalam nama-
nama dan sifat-sifatNya. (Al Qaulul lvlufid'Ala Kitabit Tauhid
jv I hal 7 s/d 18 oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al
'Utsaimin).

Ketiga macam tauhid diatas telah diluaskan pembahasannya oleh
para ulama salaf. Dan termasuk beriman kepada Allah ialah beriman
kepada semua para Nabi dan Rasulyang Allah utus yang disudahi oleh
penutup sekalian para Nabi dan Rasul yaitu Muhammad shallallahu
'alaihi wa sallam.

"dan hari akhir" meliputi iman kepada seluruh hukum-hukum
akherat seperti adanya azab dan nikmat kubur, kebangkitan dengan ruh
dan jasad, sorga dan neraka dan lain-lain.

"dan beramal shalih" amal shalih tidak akan diterima kecuali
setelah memenuhi dua syarat besar:

Pertama: Beramal dengan ikhlas kepada Allah semata dan tidak
menyekufukan-Nya dengan sesuafu apapun juga.
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Kedua: Di dalam beramal wajib mengikuti Sunnah Nabi shol/ollohu
'alaihi wa sallam.

Jika hilang salah satu dari dua syarat di atas, maka tidak diterima
dan tidak dinamakan amal shalih yang dikehendaki oleh Allah. Imma
dia akan masuk kedalam syirik kalau dia beramal bukan karena Allah
atau masuk kedalam bid'ah jika dia beramal tidak mengikuti Sunnah
Nabi shollollahu'alaihi wa sallam.

"maka mereka akan mendapat ganiaran mereka disisi
Tuhan mereka" yakni, mereka yang tersebut di atas yang beriman
kepada Allah, hari akhir dan beramal shalih sesuai dengan apa-apa yang
Allah syari'atkan melalui lisan Nabi-Nya yang mulia Muhammad
shallallahu'alaihi wa sallam. Dengan syarat bahwa orang-orang yang
beriman tetap atas keimanannya tidak murtad sampai wafatnya. Dan
orang-orang Yahudi, Noshoro dan Shobi-in sekarang ini sesudah
diutusnya Muhammad shallallahu'alaihi wa sallam, mereka beriman
kepadanya dan kepada Al Qur'an yang ia bawa dan mereka tetap atas
ke-lslaman mereka sampai wafat. Maka kepada mereka inilah Allah
menyatakan akan memberikan ganjaran.

"dan tidak ada ketakutan atas mereka" yakni tentang apa-
apa yang akan mereka hadapi dari segala urusan akherat.

"dan tiadalah mereka berduka cita" apa-apa yang luput dari mereka
dari urusan-urusan dunia.

Adapun sebab turunnya ayat ini sebagaimana diterang-kan
Mujahid: Telah berkata Salman, "Aku bertanya kepado Nobi shallallahu
'alaihi wa sallam tentangahli Agama yang akupernah bersama mereka,"
lalu Salman menerangkan tentang shalat mereka dan ibadah mereka,
moka turunlah ayat ini.

Berkata As Suddy: Ayat ini diturunkan tentang Shahabat-Shahabat
Salman Al Farisy ketika ia bercerita kepada Nobi shollallahu'alaihi wo
sallam ia menerangkan Shahabat -Shahabatnya, ia berkata, "Mereka
puasa dan shalat dan mereka beriman kepadomu dan mengakui sesung-
guhnya engkau akan diutus sebogoiNobi." Lalu Allah menurunkan ayat
ini.

Selanjutnya as Suddy menjelaskan, 'Adalah imannya Yahudi,
sesungguhnya barang siapa yang berpegang dengan Taurat dan Sunnah
Musa sampai datang lsa. Maka tatkala lsa telah datang (telah diutus),
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barang siapa yang tetap berpegang dengan Taurat dan Sunnah Musa
tidak meninggalkannya dan tidak mengikuti lsa, dio adalah termasuk
orang binasa. Sedangkan imannyo Noshara, barang siapa yang
berpegang dengan lnjil di antara mereka dan syari'at-syori'at lsa, dta
odalah seorang mu'min yang diterima keimanannya sampoi datang
(diutusnya) Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Maka barang siapo
yangtidak mengikuti Muhammad shalallahu'alaihi wa sallam di antara
mereka dan (tidak) meninggalkan yang ado pada mereka dari Sunnah
lsa dan lnjil, dia adalah termasuk orang yang binasa."

Imam Ibnu Abi Hatim berkata, "Tblah diriwayatkan yang seperti ini
dari Said bin Jubair."

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah menyatakan sanad ini fsobifAuat.
(Baca: Ar Raddu'Alal Manthiqiyyiin (hal. M8-450 & 454-457) dan
Majmu' Fatawa Ibnu Taimiyyah (l4l 68,69. )

Berkata Imam Ibnu Katsir di kitab tafsirnya (1/103-104): Dan ini
(maksudnya keterangan di atas) tidak menghilangkan apa yong
diriwayatkan Ali bin Abi Thalhah dari lbnu Abbas, kemudian sesudah
itu Allah menurunkan (ayat):

v r*fii e iSfr'J14,*e, ;r'ii i'A5 63

@i+,
"Dan barang siapa yang mencari Agama selain Islam, maka tidak

akan diterima darinya, dan ia di akherat termasuk orang-orang yang
rugi." (Surat Ali Imran ayat: 85 )

Sesungguhnya keterangan lbnu Abbas ini adalah suatu kabar
bahwasanya Allah tidak akan menerima dari seseorang pun satu pun
caralagama dan tidak juga amal kecuali menyetujui syariat Muhammad
shallallahu'alaihi wa sallam sesudah la mengutusnya dengan membawa
al qur'an.

Adapun sebelum itu maka setiap orang mengikuti Rosu/ pada
zamannya, Yahudi mengikuti Musa dan mereka berhukum kepada
Taurat pado zaman mereka. Maka tatkala Iso diufus maka wajib atas

Bani lsroel mengikutinya dan patuh kepadanya. Kemudian ketika Allah
mengutus Muhammad shallallahu'alaihi wa sallam sebagai penutup
sekalian Nobi don Rosul kepada Bani Adam secaro mutlaq, wajibloh
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atas mereka (manusia) membenarkannya tentang apa-ap(t yang ia

kabarkan dan ta'at kepadanya tentang apa-opa yang ia perintah dan

menahan dari apa-apa yang ia larang, maka mereka ituloh sebenor-

benamya orang-orang yang beriman." Sekian dari Ibnu Katsir.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah telah menerangkan maksudnya,
"sesungguhnya Allah telah menjelaskan hanyasanya Ia tidak akan
menerima selain (Agama) lslam dari orang-orang yang terdahulu dan
yang akhir.". (Nlajmu Fatawa lbnu Taimilryah).

Di kitabnya Raddu 'Alal Monthiqiyyin beliau menjelaskan,
"Sesungguhnyo Alloh telah menerangkan tentang Nobi-nabi dan
pengikut-pengikut mereka yang semuanya muslimin (dan) mu'minin
dari Nuh sampai kepada al Hawaariyyun. la Yang Maha Tinggi berfirman:
Dan barang siapa yang mencori agamo selain Islam, maka tidak akan
diterima darinya dan ia di akherat termasuk orang-orang yang rugi"
(Surat Ali Imran ayat: 85).

Dan inilah adalah UMUM untuk orang-orang yang terdahulu dan
yang akhir.

Firman Allah: 
frJi Ai --.4 oli iy

"Sesunggu hny a Agama ( y ang sah) di sisi A/loh ialah lslam. " (Surat
Ali Imran ayat 19)

Firman Allah:

\ FI'^i;\'\ri;t -) ifr )A y- c(S) A:

Sz;t'
"Dan sesungguhnya Kami telah mengufus kepada setiap umat

seorang Rosul (dengan perintah): Beribadahlah kepada Allah dan
jauhilah thaghut (yakni segala sesembahan selain dari Allah). " (Surat
an Nahl ayat 36.)

Selanjutnya di Kitabnya ol 'Ubudiyyah (haL 79-80) beliau
menegaskan lagi bahwa para Nabisemuanya diufus dengan membawa
Agama Islam. Agama yang Allah tidak akan terima (agama-agama) yang
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selainnya, baik dari orang-orang yang terdahulu maupun yang akhir.
Kemudian beliau membawakan beberapa firman Allah yang
menunjukkan bahwa Nabi Nuh, Ibrahim, yusuf, Musa dan para Nabi
serta rafu Balqis dan Hawariyyun semuanya beragama Islam. Sekian.

Allah ' Azza wa Jalla telah berfirman:

S -r,i36 f,,,'C6t'^--i'#"38 =,-$LL
"Sesungguhnya Agama kamu ini adalah Agama yang satu, dan

AkulahTuhan kamu, maka hendaklah kamu menyembah kepada-Ku."
(Al Anbiya: 92 & al Mu'minun: 52)

Ibnu Abbas, Mujahid, Said bin Jubair, Qotadah dan lain-lain ahli
tafsir telah menjelaskan maksud firman Allah, "Umatukum umatan
waahidatan, " makudnya: Agama kamu adalah Agama yang safu. (Baca:

Tafsir lbnu Katsir 31794 &247).

Sabda Nabi sho//ollahu'alaihi wa sallam:

Q-., -t:*a:'srt*Jr ot)) .VGe+*: ...i#)i, (t t)
46. "Dan paro Nabi itu .. . Agama mereka adalah satu." (Bukhari

(4ll42l & Muslim (7196) dan lain-lain dari jalan Abu Hurairah).

Yakni: Agama para Nabi dan Rasul itu adalah satu yaitu Islam.
Agama Tauhid yang beribadat kepada Allah yang Esa dan menjauhi
thaaghut Adapun syari'atnya boleh berbeda-beda sebagaimana Allah
telah tegaskan di kitab-Nya surat alMaidah ayat 48. Maka wajiblah bagi
setiap umat mengikuti Rasul yang diutus kepada mereka pada zaman
mereka masing-masing. Yang kemudian diakhiri dengan diutusnya
Rasulullah shollallahu'alaihi wa sallom dengan membawa syariat yang
lengkap dan sempurna unfuk segenap umat manusia di segala zaman
dan tempat dan menjadi rahmat bagi sekalian alam. Firman Allah
Subhanahu wa Tb'ala :

i*)) , A-r)9-'

"Pada hari ini Aku telah sempurnakan bagi kamu Agama kamu
dan Aku telah cukupkan atas komu nikmat-Ku, dan Aku telah ridha

n*.-

Nl" LiKil";i) .// ) .)j. 2- ,><
\a-r 'J dr.+) iJ

V,*y
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lslam itu sebagai Agama buat kamu. " (Surat al Maidah ayat 3)

Setelah turunnya ayat yang mulia ini, maka barang siapa yang

menambahkan sesuatu di dalam Agama ini (mengadakan cara-cara

ibadah yang sama sekali tidak ada keterangannya dari Qur'an dan

Sunnah) atau mengatakan belum sempurna, atau ia mengatakan tidak
relevan lagi pada sebagiannya atau seluruhnya, maka sesungguhnya
orang tersebut telah kufur terhadap ayat Allah yang mulia ini. Maka
barang siapa yang kufur terhadap satu ayat al Qur'an, maka kufurlah ia
kepada seluruh isi al Qur'an. Allahummo! Kiranya orang-orangYahudi
lebih mengenal ketinggian dan kemuliaan ayat diatas ketika mereka
berkata kepada Umar bin Khaththab, "Sesungguhnya kamu (kaum
muslimin) membaca satu ayat (al Maidah: 3), sekiranya ia (ayat tersebut)
diturunkan kepada kami (kaumYahudi), sungguh kami akan jodikan ia
(yakni hari diturunkannya ayat tersebut) sebagai 'ied (hari raya)."
(Bukhari iw 5 halaman: 186 ).

Karena ifu telah berkata Imam Syafi'iy:

.?'i Jull'5;,;-r ,lvJ

"Barang siopa yang menganggap baik (sesuatu cara ibadah yang
tidak ada keterangan dari Allah don Rosu/-Nya), maka sesungguhnya
ia telah membuat Agama (baru)," (Silsiloh Dha'ifah 21L9.)

Dari keterangan di atas dapaflah kita ketahui dengan jelas, bahwa
kaum Yahudi, Noshoro dan Shabi-in yang beriman kepada Allah dan
hari akhir dalam ayat yang sedang kita tafsirkan ini ada dua macam
keadaan:

Pertsma: Sebelum diutusnya Rasulullah Muhammad shallallahu
'alaihi wa sallam, maka wajiblah bagi masing-masing umat beriman
kepada Rasul yang diufus kepada mereka dan mengikuti Sunnahnya
dan berpegang kepada kitab yang difurunkan kepada Rasul mereka.

Kedua: Sesudah diutusnya Rasulullah Muhammad shallallahu
'alaihi wa sallam, maka wajiblah bagi seluruh umat manusia beriman
kepadainya dan kepada kitab al Qur'an yang diturunkan kepadanya
dan mengikuti Sunnahnya dan mereka meninggalkan segala ajaran yang
ada pada mereka, kemudian mereka masuk secara keseluruhan ke dalam
Agama Muhammad shallallahu 'aloihi wa sallam yakni Agama Islam
Agama para Nabi dan RasulAllah. Mereka inilah yang sebenar-benarnya
orang-orang yang beriman!

Masaa{l fMasalah-masalah Agama] Jllid I



%lasalab 7 -lo.ftir Agal 62 dural Al(fuqarab

Keterangan-keterangan dibawah ini akan membuktikan kebenaran-
nya:

Pertama: Bahwa Rasulullah Muhammad shollallahu'alaihi wa
sallam diutus untuk seluruh umat manusia dan tidak tertenfu kepada
satu bangsa/umat atau zaman atau tempat sebagaimana halnya nabi-
nabi yang terdahulu.

Firman Allah Jollo wa'Alaa:

A ,i.r 4i:, 1,qez .26 i:\4 \ rt;tlfu:
"Dan Kami tidak mengutus engkau melainkan untuk seluruh

manusia."(as Saba' : 28.1

z^\
ry L4-.1y1\ 3r-, OL--)gi(S_Y-"i'

"Katakanlah: Hai manusia!Sesungguh nya aku utusan Allah kepada
kamu semua." (Al Araf: l5E.)

Sabda Nabi shollollahu'alaihi wa sallam:

.elo /6tJ\$:,Ue y"i d\'63"'"1t osl (t VF

47 .'D ahulu N abfnabi diutuskh usus kepada kaumny a, sedangkan
aku diutus untuk seluruh manusio." (Bukhari 1186 & Muslim 2/
63,64.)

Keduaz Bahwa seseorang itu tidak dinamakan beriman kepada
Allah yang Maha Esa kecuali kalau dia juga beriman kepada
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai Rasul Allah dan
penutup sekalian para Nabi dan Rasul. Ini ditunjuki oleh sabda Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam ketika beliau menerangkan tentang iman
kepada Allah yang Maha Esa:

.'lbi {in'r't}i,i: r!6 :i:sL'r,i,q iql\G,s'l.ss;^(t D
,fl,!at fe,: ,yt'J'-;,') (rbJ"oi li,, lt a)11';sl 'asgul:',),J

,;
d*l g;thJtor.,, ... t , t)tbi') i*'t/,€'ytlg-6
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48. "Tahukah kamu apa itu imon kepada Allah yang Esa?" Jawak,
para Shahabat, 'Allah dan Rosu/-Nyo yang lebih mengetahui." Beliatt
bersabda, " (Yaitu) Bersalcsi bahwa tidak ada satupun tuhan (yang berhal,:

diibadati dengon benar) kecuali Allah dan sesungguhnya Muhammacl
itu Rasul Allah, dan mendirikan shalat, dan mengeluarkan zakat dart
shauml puasa Ramadhan dan,... " (Bukhari iuz I hal 19 & 30 dant
Muslim iw I hal 35-36 dari jalan lbnu Abbas.)

Sabda Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam di atas mengajarkar,
kepada kita pengertian iman kepada Allah yang Esa. Yaitu, mengakui
bahwa tidak ada satupun tuhan yang berhak diibadati dengan benar'
selain dari Allah dan Muhammad adalah RasulAllah.ar Maka teriakar
orang yang mengaku beriman kepada Tuhan yang Maha Esa, yang Mahe,
Kuasa, yang Maha Mulia, yang Maha Tinggi, akan tetapi dia tidak berimar
dan mengakui bahkan menentang kerasulan Nabi Muhammac
shallallahu'alaihi wa sallam, maka bukanlah dia seorang yang berimar
kepada Tuhan yang Maha Esa, akan tetapi sebagaimana firman Allal:
'AzzawaJalla:

'i e{re,
t':z\r--- i'iif ir

"Mereka itulah yang sebenar-benarnya orang-orang yong kafir.''
(Surat An Nisaa' ayat 151.)

Perhatikanlah! Sesungguhnya ini adalah sesuatu yang sangal
penting diketahui!

Ketiga: Bahwa yang namanya iman itu meliputi iman kepada
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir
dan qadar yang baik dan buruknya sebagaimana sabda Nabi shollollohu
'alaihi wa sallam:

iui i-#6 *'.1.t #,;!ry,;j yu,',r'i tf :,rQ)"i(t l)
l. ' o, /o

ojij/-.orj, . o?So-i i&U,b'jiy

ar Makna dari dua kalimat syahadat yang benar ialah: Bahwa kita tidak beribadah
kecuali hanya kepada Allah dan bahwa kita tidak beribadah kecuali dengan apa-
apa yang Dia syari'atkan melalui lisan Nabi-Nya yang mulia Muhammad shallollahu
'olaihi wa sollam.Yakni iffibo'kepada beliau shollollahu'alaihi wa sallam.
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49. "lman itu ialah: Engkau beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nyo, hari akhir dan qadar baik
dan buruknya." (Riwayat Muslim jv I hal 29 dari jalan Umar
bin Khaththab.)

Inilah iman! Maka barang siapa yang mendustakan salah seorang
dari Rasul Allah -meskipun dia beriman kepada yang lainnya- maka
sesungguhnya dia telah kafir kepada sekalian Rasul dan Nabi Allah
sebagaimana firman Allah Jalla wa Alaa:

l\
ry|*y-Xi 6?i,*

",Kantm Nuh telah mendustakan para Rosul. "

"(Kaum) Ad telah mendustakan para Rasul."

"(Kaum) Tsamud telah mendustakan para Rasul."

u:.x\ie zK

@+;,'tj;|ZK

,{;\
a ,//r./.

&J5
) )r.rP

"Kaum Luth telah mendustakan paro Rasul"

@arri.;#cl ;K
"Penduduk Aikah (kaum Nobi Syu'aib) telah mendustakan para

Rosul. " (Surat asy Syu'ara ayat lO5, 123, 141, 160 & 176.)

Maklum bagi kita bahwa yang diutus oleh Allah kepada kaum-kaum
tersebut di atas masing-masing seorang Rasul. Yaitu, Nuh kepada
kaumnya, Hud kepada kaum Ad, Shalih kepada kaum Tsamud, Luth
kepada kaumnya dan Syu'aib kepada penduduk Aikah dan Madyan.
Akan tetapi Allah mengatakan bahwa mereka telah mendustakan para
Rasul, yakni semua Nabi dan Rasul dari Adam sampai Muhammad
' al aihimush sh al aatu w as sal aam. Ini menunj ukkan bahwa mendustakan
salah seorang dari Rasul atau Nabi Allah berarti telah mendustakan
mereka semua. Oleh karena itu orang yang mendustakan Muhammad

1Ir
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berarti dia telah mendustakan semua para Nabi dan Rasul Allah. (Tafsir
Ibnu Katslr jtw 2 hal 556 di dalam menafsirkan ayat-ayat di
atas).

Adapun keterangan para ahli tafsir tentang ayat yang mulia ini, sama
saja, tidak ada perbedaan yang kesimpulannya: Wajib bagi setiap
manusia baik dia sebagai Yahudi atau Noshoro atau Sfuobi-in dan lain-
lain beriman kepada Nabi Muhammad shallallahu'alaihi wa sallam
setelah beliau diutus untuk seluruh umat manusia. Dan kepada al Qur'an
yang dia bawa, yang dengan sendirinya dia masuk ke dalam Agama
Islam yaifu Agamanya para Nabi dan Rasul.

Pelajarilah kitab-kitab tafsir:42

1. Tafsir Ibnu Jarir.

2. Tafsir lbnu Katsir.

3. Tafsir Fath-hul Qadir oleh Imam asy Syaukani. Dan lain-lain.€

a2'Semuanya di dalam menafsirkan ayat62 surat Al Baqarah di atas.

a3' Ditulis pada bulan Juni 1990 ketika sedang maraknya faham kesatuan Agama yakni
semua Agama sama!?
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t //

I ta I

. d -t's)
:u.tXi

isalah yang kecil ini mencoba menjelaskan salah satu aqidah
Ahlus Sunnah wal Jama'oh yang telah hilang dari dada
sebagian kaum muslimin. Yaifu tentang isfiri;o (persemayaman)

Allah di atas 'Arsy-Nya yang sesuai dengan kebesaran dan kemuliaan-
Nya. Sehingga kalau kita bertanya kepada sebagian dari saudara kita
"di mana Allah"? Niscaya kita akan mendapati dua jawaban yang bafil
dan kufur, yang pertamo: Allah ada di dalam diri kita!?. Yang kedua:
Allah berada dimana-mana atau di segala tempat!?

Jawaban yang pertama datang dari kaum wihdatul wujud, yang
telah dikafirkan oleh para ulama kita yang dahulu dan sekarang.
Sedangkan jawaban yang kedua datang dari kaum jahmiyyah dan
mu'tazilah dan mereka yang sefaham dengan keduanya dari kaum ahlul
bid'ah.
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Mudah-mudahan risalah yang saya namakan:

"Dt MANA ALLAHa (S aurd/i )"

dapat memberikan jawaban dan penjelasan yang benar tentang
aqidah Ahlus Sunnoh wal Jama'oh kepada saudara-saudaraku kaum
muslimin. lnsyaa Allahu Ta'ala.

Di mana AllahP

Itulah pertanyaan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam kepada
seorang budak perempuan kepunyaan Mu'awiyah bin Hakam as Sulamiy
sebagai ujian keimanan sebelum dia dimerdekakan oleh tuannya.

:U6 rutV:',)ti.or7!)t g:da riirr ;f :Q';n;t(" .>

orrJ& ns,.\"iqywi:',)u . ttt l'y,'s,>3i

5O. Beliau bertanya kepada budak perempuan itu, "Di manakah
Alloh?" Jawob budak perempuan, "Di atas langit." Beliau bertanya
lagi, "Siapakah aku?" Jawab budak perempuan, "Engkau adalah
Rasulullah." Beliau bersabda, "Nlerdekakan dia! Karena sesung-
guhnya dia seorang mu'minah (perempuan yang berlman)."

Shahih. Dikeluarkan oleh jama'ah ahli hadits di antaranya:

1. Imam Malik (Tanwirul Hawaalik Syarah Muwaththajuz 3 hal 5-6
oleh Imam as Suyuthi).

2. Imam Muslim jw2hal70-77.
3. Imam Abu Dawud (no 930-931).

4. Imam Nasa'ijuz 3 hal L3-74.

5. Imam Ahmad juz 5 hal 47,48 & M9.
6. Imam Darimi juz t hal 353-354.

7 . Imam Abu Dawud ath Thayaalisiy di Musnad-nya (no 1105).

8. Imam IbnulJaarud di kitabnya al Muntaqo (no 2L2).

9. Imam Baihaqi di kitabnya Sunanul Kubra jw2hal249-250.
10. Imam lbnu Khuzaimah di kitabnya atTauhidhall2T-722.
11. Imam lbnu Abi 'fuhim di kitabnya os Sunnoh (no 489 di takhrij

oleh Syaikh Albani).
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12. Imam Utsman bin Said ad Darimi di kitabnya ar Raddu 'Alal
Jahmiyyah (no 60, 6l &62 hal38-39).

13. Imam alLaalika-i di kitabnya os Sunnoh (no 652\. Dan lain-lain.s

Pembahasan

Pertama: Hadits yang mulia ini merupakan cemeti dan petir yang
menyambar di kepala dan telinga ahlul bid'ah dari kaum jahmiyyah
dan mu'tazilah dan yang sefaham dengan mereka dari kaum yang
menyandarkan aqidah mereka kepada Imam AbulHasan Alibin Ismail
alfuy'ariy, yaifu mereka yang mempunyai I'tiqad: ALIAH BERADA
DI SETIAP TENIPAT ATAU ALLAH BERADA DI NIANA-
NTAAIAI?

Katakanlah kepada mereka: Kalau demikian -yakni Allah berada
di setiap tempat -maka Allah berada dijalan-jalan atau di pasar atau di
tempat-tempat yang kotor dan berada dibawah mahluk-Nya!?

Jawablah kepada mereka dengan firman Allah Azza wa Jalla:

#Q t+;Ui\Kirs.
"Maha Suci Engkau! Ini adalah satu dusta yang sangat besar."

(Surat An Nur ayat 16.)

@oi;-. ,1.2 it
L-, 411

7 .z z.X

b>r*,,
"Maha Suci Allah dari apa-apa yang mereka sit'atkan." (Surat al

An'am ayat 100.)

A / ? ./r, z ))z /../ ./W6';;tl{\5 !i:;:e.
"Maho Suci Dio dan Maha Tinggi dari apo-apa yang mereka katakan

aa' Dari takhrijdiatas kita mengetahui alangkah dalamnya kebodohan Quraisy Shihab
di dalam ilmu hadits -bahkan tafsir dan.. -ketika dia mengatakan bahwa Nabi
shollallohu'oloihi wo sollom tidak pernah bersabda seperti di atas!? Demikian dia
muntahkan di kitabnya Membumikan al Qur'anl
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dengan ketinggian yang besar." (Surat al Isra' ayat 43.)

Berkata Imam adz Dzahabi di kitabnya o/ 'Uluw (hal. 81 yang
diringkas oleh Syaikh al Imam Albani) setelah membawakan hadits di
atas:

.rrdi)r gi|"x:g:.brr(t iirr ;.if :JU U,ls t1.1'r ;k'1
stirr ,;f :pLl.ir i"l "v:*: u",,irf : ouikjt t) teP

t;lg,#:6r #ri 'Sf"p.rrlJr 6i,\j-*Jt jg:t;4;r:1

. d-l +r" iur,k,jU>;:t,P &
Demikianlah pendapat kami bahwa setiap oranig yong ditanya di

manakoh Allah? Dia segera menjawab dengan fitrahnya, "(Allah) di atas
langit!"Dan di dalam hadits ini ada dua masalah, yang pertama:
Disyari' atkannya perkataan (pertanyaan) seorang muslim, " Di manakah
Alloh? " Yang kedua: J aw oban orang y ang ditanga, " ( Allah) di atas langit! "
Maka barang siopo yang mengingkari duo masalah di atas pada
hakikatny a dia telah mengingkari al M ushthaf a (N abi) shall allahu' alaihi
wa sallam."

Telah berkata Imam Darimi di kitabnya Ar Raddu AlalJahmiyyah
(hal 39), "Di dalam hadi* Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam ini
terdapat dalil, bahwa seseorang apabila tidak mengetahui sesungguhnya
Allah 'Azza wa Jalla berada di atas langit bukan dibumi tidaklah dia
seorang mu'min. Tidakkah engkau perhatikan bahwa Rasulullah
shallallahu'aloihi wa sallam telah menjadikan tanda keimanan budak
perempuan itu bahwa dia mengetahui sesungguhnya Allah berada di
atas langit. Di dalam pertonyaan Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam
kepada budak perempuan, "Di manakah Allah?" Mendustakan
perkataan orang yang mengatakan bahwa Allah berada di segala tempot
dan tidak boleh disifatkan dengan pertanyaan di manakah (Allah)?"

Kedua: Lofazh "As somoo' ( 
"LJt 

)" menurut lughohlbahasa
fuab artinya "setiap yang tinggi dan bbrada di atas".

Berkata AzZujaaj (seorang imam ahlibahasa):

./c'j €),6 ;S.t:JA"yrlt eltAi
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"(Lafazh) as samaa' (langit-langit) di dalam bahasa dikatakan: Bagi
setiap yang tinggi dan berada di atas."

Dikatakan: Atap rumah langit-langit rumah.

Dinamakan: Awan ( u6!i ) itu langiVos samoo'(cLo-Jt) karena

ia berada di atas manusia.

Firman Allah Subhanahu wa ta'ala:

S ,-y)Ai'qSls
"Dan Dia turunkan dari langit air (hujan). " (Surat al Baqarah

ayat 22.\

Lafazh "As samaa' ( gLo-Jl )" Iangit di ayat ini maknanya awan

b6,J;).
(Bacalah: Mu'jam al Faazhil Qur'an U6l9 dan QomusLisanul Arab

2t270).

Adapun huruf .i di dalam lafazh g[o-Jt j hadits bermakna.rli
seperti firman Allah:

"Maka berjalanlah kamu di atasldimuka bumi." (at Thubah ayat
Sdi e\u

@>;i cai<*
2.)

"Mereka tersesat dimuka bumi." (al Maidah ayat 26.)

Lafazh f-tIr.g di dalam dua ayat di atas maknanya .p1\\*
Malsudnya: Allah Jalla wa Alaaberada dipihaly' di arah yang tinggi -di
atas langit- yakni di atas ?rsy-Nya yang sesuai dengan kemuliaan dan
kebesaran-Nya. Dia tidak serupa dengan satupun mahluk-Nya dan tidak
ada safupun mahluk yang menyerupai-Nya.

Firman Allah 'Azza wa Jalla:
;N b

Q.i;i #i ;'2-'s -r9{ ,6
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"Tidak ada sesuatupun yang sama dengan-Nya, dan la-lah yang
Maha Mendengar (dan) Maha Melihat." (Surat asy Syura: 11.)

S'tr(btK"{'

hlasalab 6 'Dtlnana ltlllah?

"Dan tidak ada satupun yang samalsebanding dengan-Nya."
(Surat al lkhlas: 4.)

Allah Jalla wa Alaa telah berfirman:

5.)
'Ar Rahman di atas Arsy lo istawaa ( bersemayam)." (Surat Thaha:

S i;J't;3 J;'r$i

'&5y
@*;i &t;,j

z)

v;: L c,-;;\i5 +gii * *ii Xf,

"Sesunggu hnya Tuhan kamu itu Allah yang telah menciptakan langit
dan bumi dalam enam hari, kemudian la istawaa (bersemayam) di atas
Arsy." (Surat al Araf: 54.)

Madzhab Salaf dan yang mengikuti mereka seperti imam yang
empat: Abu Hanifah, Malik, Syafi'iy dan Ahmad bin Hambaldan lain-
lain Ulama termasuk Imam Abul Hasan al Asy'ary sendiri, mereka
semuanya beriman bahwa Allah Azza wa Jalla "ISTIWH' di atas 'Arsy-
Nya sesuai dengan kebesaran dan keagungan-Nya.

Mereka tidak men-to'wil "ISTIWAIISTAWH' ( rt;r-^,)l ) dengan
"ISTAWIA" ( j:i:.t ) yang artinya "berkuasa". SepJrti halnya kaum
Jahmiyyah dan yan! sefaham dengan mereka mengatakan,'Allah istawo
di atas Arsy itu maknanya, Allah menguasai Arsy! Bukon Dzat Allah
berada di atas langit yakni di atas Arsy-Nyo, karena Allah berada di
mana-mana tempat." Mereka ini telah merubah perkataan dari
tempatnya dan telah mengganti perkataan yang tidak pernah dikatakan
Allah kepada mereka sama seperti kaum Yahudi. (Baca: Surat al Baqarah
ayat 58 & 59.)

Katakanlah kepada mereka: Kalau makna istawao itu istawlal
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berkuasa, makaAllah 'AzzawoJollo berkuasa atas segala sesuatu bukan
hanya menguasai ?rsy. Ia menguasai langit dan bumi dan apa-apa yang
ada di antara keduanya dan sekalian mahluk (selain Allah dinamakan
mahluk).

Allah 'Azza wa Jalla telah mengabarkan tentang istiuo-Nya di atas
Arsy-Nya dalam tujuh tempat di dalam Kitab-Nya al Qur'an. Dan

semuanya dengan lafazh "istawa" (c*t).lni menjadi dalilyang sangat

besar bahwa yang dikehendaki dengan istawa ialah secara hakekat
bukan istawla dengan jalan menfa'wilnya.

Telah berfirman Allah Jalla wa 'Alaa di Muhkam Tonzil-Nya:

/-\
Q ujJ ,j.;1i [,'rqiV

'Ar Rahman di atas'Arsy la istawaa." (Surat Thaha: 5.)

@,f;i

@e,g litpr'

'e tti\ z)u:.

f
"Kemudion la istawaa (bersemoyam) di atas'Arsy."

Pada enam tempat Ia berfirman dikitab-Nya yaitu :

1. Surat alAraf ayat5(.
2. Surat Yunus ayat 3.

3. Suratfu Ra'du ayat2.
4. Surat al Furqan ayat 59.

5. Surat as Sajdah ayat4.
6. Surat alHadid ayat4.

Menurut lughahhahasa apabila fi'il istawaa di-muta'-addi-kan oleh

huruf 'ala (uJbl, tidak dapat difahami kecuali berada di atasnya.

Firman Allah Subhanahu wa Tb'ala:

"Dan berhentilah kapal (Nuh) di atas gununglbukit Judi." (Surat
Hud ayat 44.)
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Di ayat ini fi'il istawaa d\-muta'addi-kan oleh huruf 'olo (,.rli,), yang

tidak dapat difahami dan diartikan kecuali kapal Nabi Nuh o/oihis sa-

laam secara hakekat betul-betul berlabuh/berhenti di atas gunung Judi.
Dapatkah kita artikan bahwa "kapalNabi Nuh menguasaigunungJudi"

yakni men-ta'wil lafazh istawat @'rt:) dengan tafazh istawlat (Ur-])
yang berada di tempat yang lain bukan di atas gunung Judi?. (Yang

sama dengan ayat di atas baca surat az Zukhruf ayat 13).

Berkata Mujahid (seorang tabi'in besar murid Ibnu Abbas):

@a;i'J; t;3i
"la istawaa (bersemayam) di atas'Arsy," maknanya:

J";,Jt,b^)rb
"lo berada tinggi di otos 'Arsy." (Riwayat Imam Bukhari di

Shohih-nya jw 8. Hal. 175).

Berkata Imam Ibnu Khuzaimah -imamnya para imam- dikitabnya
atTouhid (hal. 101):

J,q I ,e3-f & -* r:iJu Ci Y"l J* A' ,* U9 ,?e
; i,,roal:-r c^ILrlr sJg t"t uJ # uiJr J9 )i JP X-l ,Urr 1>ti

J,rt d # 6Jt Jf )i trri .Ls-r-t ) ar;e &.lft ,;!

y"-l Jq nr yl 4ilw Zh;r lrG, ,thz t-l*tsi t3yi tt r;4Jr"

. a?e{+l eUiS
"Kami beriman dengan kabar dari Allah Jalla wa'Alaa sesungguh-

nya Pencipta kami (Allah) la istiwaa di atas Arsy-Nyo. Kami tidak akan
menggantilmengubah Kalom (firman) Allah dan kami tidak akan
mengucapkan perkataan yang tidak pernah dikatakan (Allah) kepada
kami sebagaimana (kaum) yang menghilangkan sit'at-sit'at Allah,
J ahmiyyah tel ah berkata,' Sesungguhny a la ( Allah) istawla ( menguasai)
'Arsy-Nyo tidak istawaa!' Maka mereka telah mengganti perkataan yang
tidak pernah dikatakan (Allah) kepada mereka seperti perbuatanYahudi
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tatkala mereka diperintah mengucapkan,'Hiththatun (ampunkanlah
doso-doso kami).' Tbtapi mereka mengucapkan,'Hinthah (gandum)!?'
Mereka (kaum Yahudi) telah menyalahi perintah Allah Yang Maha Besar
dan Maha Tinggi seperti itulah (kaum) Jahmiyyah."

Yakni: Allah Jollo wa'Alaa telah menegaskan pada fujuh tempat di
kitab-Nya yang mulia bahwa la istawa di atas ?rsy-Nya (Dzat Allah istiwal
bersemayam di atas 'Arsy-Nya yang sesuai dengan kebesaran-Nya
sedangkan ilmu-Nya berada di mana-mana/setiap tempat tidak satupun
tersembunyi dari pengetahuan-Nya). Kemudian datanglah kaum
Jahmiyyah mengubah firman Allah istawa dengan istawla yakni
menguasai'Arsy sedangkan Dzat Allah berada di mana-mana/ setiap
tempat. Maha SuciAllah dari apa yang disifatkan kaum Jahmiyyah!

Adapun Ma&hab Salaf mereka telah beriman dengan menetapkarV
istbat sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla istiwa -bukan istawla- di atas
?rsy-Nya tanpa:

l.Tahrif (tq_:i) yakni: Merubah lafazh atau artinya.

2.Ta'wil ("t-y'u) yakni: Memalingkan dari arti yang zhahir kepada arti
yang lain.

3 . TA' thil U+ri) yakn i : Meniadakan/mengh ilangkan sifat-sifat Allah baik
sebagian maupun secara keseluruhan-nya.

4.Tasybih (q,..:,i) yakni: Menyerupakan Allah dengan mahluk.

S.Takyif (ri=;(;) yakni: Bertanya dengan pertanyaan: Bagaimana
(caranya)?.

Alangkah bagusnya jawaban Imam Malik ketika beliau ditanya,
"Bagaimana caranya Allah isfirlo di atas 'Arsy?"

Beliau menjawab :

ct-qt1aa or{Itj |P p ..a$Jj ,JJ€;i rl.9:-.)l

.a.c* a.s Jl3-Jl)
"Istiwa itu bukanlah sesuatu yang tidak dikenal (yakni telah kita

maklum artinya), tetapi bagaimana caranya (Allah istiwa) tidaklah dapat
dimengerti, sedangkan iman dengonnya (bahwaAllah istiwa) wajib, akan
tetapi bertanya tentangnya (bagaimana carany a) adalah bid' ah. " (Baca :

Fatawa Hamawlyyah Kubra hal. 45-46.)
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Penhatian!

1. Arsy adalah mahluk Allah yang paling tinggi berada di atas tujuh
langit dan sangat besar sekali sebagaimana diterangkan Ibnu Abbas:

o1-6 .rriJJ4l t-llS
"Dan'Arsy tidak seorang pun dapat mengukur berapa besarnya."

Berkata Imam Dzahabi di kitabnya al'Uluw (hal. 102), "Rawi-
rawinya tsiqaat."

Albani mengatakan bahwa sanadnya shahih rawi-rawinya
semuanya tsiqaat. (Dikeluarkan oleh Imam Ibnu Khuzaimah di
kitabnya at Tauhid.)

2. Bahwa Nlah'Azza woJalla istiuo-Nya di atas Arsy tidak tergantung
kepada 'Arsy. Bahkan sekalian mahluk termasuk 'Arsy berganfung
kepada Allah Jollo wa 'Alaa. Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala:

S++;ii * t4 niLt-
"Sesungguhnya Allah Maha Kaya dari sekalian alam." (Surat al

Ankabut ayat 6.)

Yakni: Allah tidak berkeperluan kepada sekalian mahluk.

Ketlga: Penunjukkan beberapa dalildari al Qur'an dan Hadits yang
shahih.

Firman Nlah Jalla wa'Alaa:

-/'\Q;; c,6y,t;'ii 6,:;-swi cG i,;;
'Apakah kamu merasa aman terhadap Dzat yang di atas langit bahwa

Ia akan menenggelamkan kamu ke dalam bumi, maka tiba-tiba ia (bumi
itu) bergoncang?" (Surat al Mulk ayat: 16.)

r,-bJ--
'Ataukah kamu (memang) merasa aman terhadap Dzat yang di atas

longit bahwa la akan mengirim kepada kamu angin yang mengondung

D\i4/..'1 , ,12/.//.4 4otal-.at
( ./ ,t I --- . / t '. i

.V; o\ ,131 eu,;+l il"$
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batu kerikil? Maka kamu akan mengetahui bagaimana oncamanku."
(Surat al Mulk: 17.)

Berkata Imam Ibnu Khuzaimah -setelah membawakan dua ayat di
atas- di kitabnya atTauhid (hal. 115):

vs rps\ 13 c.rlSLJI dt, - t sJ-t GF t{ - tratei Je.-r.$i

. cLo-Jt A $i Ar"lt j^ito d l4.g*{

" Bukankah la telah memberitahukan kepada kita -wahai orang yang
berakal- yaitu Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang ada di antara
keduanya sesungguhnya la di atas langit."

Berkata Imam Abul Hasan al Asy'ary di kitabnya al Ibaanah fi
Ushulid Diyaanah (hal. zA) setelah membawakan ayat di atas: Di atas
langitJangit itu adalah 'Arsy, maka tatkala'Arsy berada di atas langit-
langit la berfirman, 'Apakah kamu merasa aman terhadap Dzat yang
berada di atas langit?" Karena sesungguhnya la istiwa (bersemayam) di
atas Arsy yang berada di atas langit dan setiap yong tinggi itu dinamakan
'os Somoo" (langit), maka'Arsy berada di atas langit. Bukanlah yang
dimal<sud apobila la berfirman, "Apakah kamu merasa aman terhadap
Dzat yang di ofos langit?" yakni seluruh langit! Tbtapi yang la kehendaki
adolah 'Arsy yang berada di atas longit.

Saya berkata: Dua ayat di atas sangat tegas sekali yang tidak dapat

dibantah dan di-fo'u.ril bahwa tat'ozh "man" (;f) tia* mungkin difahami

selain dari Allah 'Azza wa Jalla. Bukan malaikat-Nya sebagaimana
dikatakan oleh kaum Jahmiyyah dan yang sefaham dengannya yang
telah merubah firman Allah Robbul'aalamiin. Bukankah dhomir (kata

ganti) pada /i'il (kata kerja) J-jo- (la menenggelamkan) dan ,bj" tl"
mengirim) adalah jitOia)Z Siapakah Dia itu kalau bukan Allah Jolla

wa'Alaa?

Firman Allah Subhanahu waTa'alaa

A ,a, < ,"'? r' :1'-.'. . ..'(- *, < 2(1Qne;;Yi:vyry-j.tpbtv-
"Mereka (pora malaikat) takut kepadaTuhan mereka yang berada

di atas mereka, dan mereka mengerjokan apa-apa yang diperintah."
(Surat An Nahl ayat: 50.)
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Ayat ini tegas sekali menyatakan bahwa Allah Subh anahu waTb'ala

berada di atas bukan dimana-mana tempat. Karena lafazh: j!{ai utut)

apabila di majrur dengan huruf i dalam bahasa fuab menunjukkan

akan ketinggian tempat. Dan tidak dapat di-ta'wil dengan ketinggian
martabat sebagaimana dikatakan kaum Jahmiyyah dan yang sefaham
dengan mereka. Alangkah zhalimnya mereka ini yang selalu merubah-
rubah firman Tuhan kita Allah Jalla wa Alaal

Berkata Imam lbnu Khuzaimah di kitabnya atTauhid (hal. 111):
Tidakkah kalian mendengar firman Pencipta kita Jalla wa 'Alaa yang
mensifatkandiri-Nya: A n , ,,,

Q"r6'{;r;6i';r
"Dan Dialah (Allah) yangMaha Kuasa di atas hamba-hamba-Nya."

(Surat al An'am ayat 18 & 61.)

Berkata Imam Ibnu Khuzaimah di kitabnya tersebut: Tidakkah
kalian mendengar wahai penuntut ilmu firman-NyaTabaaraka waTa'ala
kepada Isa bin Maryam:

@er a:ts;1;;r eLL4i.
"Wahai lsol Sesungguhnya Aku akan mengambilmu dan

mengangkatmu kepada-Ku." (Surat Ali Imran ayat 55.)

Ibnu Khuzaimah menerangkan: Bukankah mengangkat sesuatu itu
dari bawah ke atas (ke tempat yang tinggi) tidak dari otas ke bawah!
Dan firman Allah 'Azza wa Jalla: *N e ..

@ *'t 
^i":ri,5"Tbtapi Allah telah mengangkat dia (yakniNobilso/ kepada-Nya."

(Surat an Nisaa' ayat 158.)

Karena ar raf'ah (W7ilt^"ngangkat dalam bahasa Arab yang

dengan bahasa mereka kita diajak berbicara (yakni al Qur'an dalam
bahasa Arab) tidak dapat tidak melainkan dari bawah ke tempat yang
tinggi dan di atas." (Kltab atTauhtd hal. 111.)

Sekarang dengarlah wahai orang yang berakal hikayat Fir'aun
bersama Nabi Allah Musa alaihis salaam di dalam kitab-Nya yang mulia
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di mana Fir'aun telah mendustakan Musa yang telah mengabarkan
kepadanya bahwa Tuhannya Allah Jollo wa'Alaa di atas langit:

-*,r$atVi pt ji,ga.i;j;;. jti;

Y 4e';tJ jlj &j )!I- -t)t,'p-(,,i_ sai

-,PG4

Dan berkata Fir'aun, "Hoi Haman! Buatkonlah untukku satu
bangunan yang tinggi supaya aku (dapat) mencapai jalan-jalan. (Yaitu)
jalan-jalan menuju ke langit supaya aku dapat melihatTuhan (nya) Musa,
karena sesungguhnya aku mengira dia itu telah berdusta." (Surat al
Mu'min ayat 36, 37 dan al Qashash ayat 38.)

Perhatikanlah wahai orang yang berakal! Perintah Fir'aun kepada
Haman -menterinya- untuk membuatkan baginya safu bangunan yang
tinggi supaya ia dapat jalan ke langit untuk melihat Tuhannya Musa.
Hal ini menunjukkan bahwa Nabi Musa telah memberitahukan
kepadanya bahwa Tuhannya -Allah Subhanahu wa Ta'alo- berada di
atas langit. Kalau tidak demikian, yakni misalnya Nabi Musa
mengatakan bahwa Tuhannya ada di mana-mana tempat sebagaimana
dikatakan kaum Jahmiyyah tentu Fir'aun disebabkan kekafirannya dan
pengakuannya sebagai Tuhan akan mengerahkan bala tentaranya untuk
mencari Tuhannya Musa di istananya, di rumah-rumah Bani Israil, di
pasar-pasar dan di mana-mana tempat di Timur dan di Barat!? Tetapi
tatkala Nabi Musa memberitahukan bahwa Tuhannya berada di atas
Iangit, maka dengan segera ia perintahkan menterinya membuat safu
bangunan yang tinggi untuk melihat Tuhannya Musa!

Kemudian Fir'aun menuduh Nabi Musa dengan perkataannya,
"Sesungguhnya aku mengira dia ini berdusta," Yakni tentang perkataan
Musa bahwa Tuhannya di atas langit.

Fahamkanlah wahai orang yang berakal! Keadaan Fir'aun yang
mendustakan Nabi Musa dengan kaum Jahmiyyah dan yang sefaham
dengan mereka yang telah merubah firman Allah dengan mengatakan
bahwa Allah ada di segala tempat!

Ketahuilah! Bahwa pemahaman di atas bukanlah dari hasil fikiran
saya, tetapi pemahaman ulama-ulama kita di antaranya:

1. Imam Ibnu Khuzaimah dikitabnya atTauhid (hal. 114 &115)diantara
keterangan ny a, " Perkatoan Fir' aun (Sesunggu hny a aku menyangkal
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mengira io termasuk dari orang-orang yang berdusta) terdapat dalil
bahwa Musa telah memberitahukan kepada Fir' aun bahw a Tuhannyc'.

Yang Maha Besor dan MahaTinggi berado di tempat yang tinggi dar
di atas."

2.Berkata Imam alAsy'ary setelah membawakan ayat di atas:

c,rllte*Jl .ig Af ,t1 : aly! A g-flrj5
"Fir'aun telah mendustakan Musa tentang perkataannya: Sesung-

guhnya Allah di atas langit." (Baca: al lbaanah hal. 48)

3. Berkata Imam ad Daarimi dikitabnyaRaddu'Alal Johmiyyah hal. 37
setelah membawakan ayat di atas, "Di dalam ayat ini terdapat
keterangon yang sangat jelas don dalil yang nyata bahwa Musa telah
mengajak Fir'aun mengenal Allah bahwa Ia berada di atas langit. Oleh
karena itu Fir'aun memerintahkan membuat bangunan yang tinggi."

4. Berkala Syaikhul Islam al Imam ash Shaabuny di kitabnya l'tiqad
Ahlus Sunnoh waAshhabul Hadits wol Aimmah (hal. 75), Bahwasanya
Fir'aun mengatakan demikian (yakni menuduh Musa berdusta)
karena ia telah mendengar Musa olaihis salaam menerangkan bahwa
Tuhannya berada di atas langit. Tidokkah engkou perhotikan
perkataannya, "Sesungguh-nya aku mengira dia itu berdusta," yakni
tentang perkataan Musa, "Sesungguhnya di atas langit ada Tuhan,"

5. Imam Abu Abdillah Haarits bin Ismail al Muhaasiby di antara
keterangannya: Berkata Fir'aun, "(Sesungguhnya aku mengira dia
itu berdusta) tentang apa yang ia (Musa) katakan kepadaku, sesung-
guhnya Tuhannya berada di otos langit." Kemudian beliau
menerangkan, "KalaLt sekiranya Musa mengatakan bahwa sesung-
guhnya Allah berada di setiap tempat dengan Dzatnyo, niscaya Fir'aun
akan mencari di rumahnya, atau di badonnyo otau ia merasakannya
-Maha Tinggi Allah dari yang demikian- tentu Fir'aun tidak akan
menyusahkan dirinya membuat bangunon yang tinggi." (Fatwa
Hamawiyyah Kubra hal. 73.)

6, Berkata Imam Ibnu AbdilBar, "Maka (ayatini) menunjukkan sesung-
guhnya Musa mengatakan (kepada Fir'aun), 'Tuhanku di atas langit!'
Sedangkan Fir'aun menuduhnya berdusta." (Baca: Ijtimaaul
Juyusy al Islamiyyoh hal. 80.)
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7. Berkata Imam al Waasithi di kitabnya on Noshihah fi Shifattr Rabbi
Jalla wa'Alaa (hal23 cet.3 tahun 1982 Maktab al Islamy), "Dan ini
menunjukkan bahwa Musa telah mengabarkan kepadanya bahwa
Tlhannya yang Maha Tinggi berada di atas langit. Oleh kareno itu
Fir'aun berkata: Sesungguhnya aku mengira dia ini berdusta."

Demikianlah penjelasan dari tujuh imam besar di dalam Islam
tentang ayat di atas selain masih banyak lagi yang kesimpulannya,
"Bahwa mendustakan Allah Jallo wa'Alaa berada di atas langit di
ofos 'Arsy-Nyola istiwa (bersemayam) yangsesuoi dengan kebesaran
dan keagungan-Nya adalah Sunnahnya Fir'aun." Na'udzu billah.

Sampai di sini kami cukupkan beberapa dalil dari Kitab Allah -

selain masih banyak lagi- yang cukup untuk diambil pelajaran bagi
mereka yang mau mengambilnya.

Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala:

i*!i 4irr-w('
"Ambillah pelajaran wahai orang-orang yang mempunyai

pandanganl" (Surat al Hasyr ayat 2.)

Adapun dalil-dalil dari hadits Nabi sho//o llahu' alaihi wa sallam banyak
sekali. Di bawah ini kami sebutkan beberapa di antaranya:

Nabi kita shallallahu 'alaihi wa sallam telah bersabda:

f" :\i e U r-i*".t,, idt'!'s$ ?nt ni;'10;lrr1 r (o I p

.rt^-LJr ee€G';
51. "Orang-orang yang penyayang, *"r"L ifu akan disayang oleh

Allah Tabaoraka wa Ta'ala (yang Maha Berkat dan Maha Tinggi), oleh
karena itu sayangilah orang yong di muka bumi, niscaya Dzat yang di
atas langit akan menyayongi kamu." (Hadits shahih. Diriwayatkan
oleh imam-imam: Abu Dawud (no:4941), Ahmad (21160),
Hakim (4ll59l dari jalan Abdullah bin 'Amr bin 'Ash.)

Hadits ini telah di-shohih-kan oleh Imam Hakim dan telah pula
disefujui oleh Imam Dzahabi. Demikian juga Albani telah menyatakan
hadits ini shohih di kitabnya Silsiloh Shahihah (no: 925).
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. ,,r;Jt e,y f '|^:l 
a,o";\\ e U f";l ly (" l)

52. "Barang siapa yang tidak menyayangi orang di muka bumi,
niscaya tidak akan disayang oleh Dzat yang di atas langit " (Hadits
shahih. Diriwayatkan oleh lmam Thabrani di kitabnya Nlu'iam
Kabir (No: 2497) dari jalan Jarir bin Abdullah.)

Imam Dzahabi di kitabnya al UIuw (hal. 83 diringkas oleh alAlbani)
mengatakan bahwa rawi-rawinya tsiqaatl kepercayaan.

:At'fr"ri.U ,rfut e"u;|sij 6*V lf ("f)
.iu'tvQ

53. "Tidokkah kamu meraso aman kepodaku padahal aku orang
kepercayaan Dzat yang di atas langit, datang kepadaku berito (wahyu)

dari langit di wal<tu pagi dan petang. " ( Hadits shahth. Diriwayatkan
oleh Imam Bukhari ( ), Muslim (3/111) dan Ahmad (3/4)
dari jalan Abu Said al Khudry.)

;6! WU ;1)sf;t p\,h't";e 6 orti'n;ilt'r(" tF
. W ;+"; ;- W th;t-rr.LJt e"qlt.tS It,*b

54. "Demi Allah yang jiwaku oda ai tongon-Nya! Tidak seorangpun
suomi yang mengajak istrinya ke tempat tidurnyo (bersenggamo), lalu
song isfri menolaknya, melainkan Dzat yang di atas langit murka
kepadanya sampai suaminya ridha kepadanya. " (Hadits shahlh
diriwayatkan oleh Imam Muslim (41157) dari jalan Abu
Hurairah.)

Keterangan: Dzat yang di atas langit yakni Allah'Azza wo Jalla
(perhatikan empat hadits di atas).

eo"ii,r*i_r )6u,w3su! r<t\;ffi its,;*(" 
"F

dt eW€ r1'u. s-lr cA j, ;^t afu's ;it 6Y'-,_

};qi|pst,i"j:rt WsV €; ;# e *i ;,
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,."1. ,t
.0".0)eJ-is J#i:

55. S,l,h berganti (datang) kepada kamu malaikat malam dan
malaikat siong dan mereka berkumpul pada waldu shalot shubuh dan
shalat ashar. Kemudian naik malaikat yang bermalom dengan kamu,
lslu Tuhan mereka bertanya kepada mereka padahal la lebih
mengetahui keadaan mereka, "Bagaimana (keadaan mereka) sewaktu
kamu tinggalkan hamba-hamba-Ku?" Mereka menjawab, "Kami
tinggalkan mereka dalam keadaan shalat dan kami datang kepada
mereka dalam keadaan shalat." (Hadits shahih riwayat Imam
Bukhari (V139) & Muslim (2lll3) dan lain-lain.)

KetenaDgtsn:

Sabda Nabi sho/lallahu 'alaihi wa sallam, "Kemudian NAIK
malaikat-malaikat yang bermalam dan seterusnya," menunjukkan
bahwa Pencipta kita Allah 'Azza wa Jalla berada di atas. Hal ini juga
menunjukkan betapa rusaknya fikiran dan fithrahnya kaum Jahmiyyah
yang mengatakan Pencipta kita tidak berada di atas tetapi di segala
tempat. Maha Suci Allah! Dan Maha Tinggi Allah dari segala ucapan
kaum Jahmiyyah dan yang sefaham dengan mereka!

56. Jabir bin Abdullah telah meriwayatkan tentang sifat haji Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam dalam satu hadits yang panjang yang di
dalamnya diterangkan khotbah Nabi shollallahu'alaihi wa sallam di
padang'Arafah:

:4rit ,)\#4:A, d@'jy.(LJt *:\
!d}r ,#i

jri(" tp
l*1.:uljli

(Jabir menerangkan) Lalu Nobi shollallahu 'alaihi wa sallam
mengangkat jari telunjuknya ke arah langit, kemudian beliau tujukan
jarinyo itu kepada manusia, (kemudian beliau berdo'a), "Ya Allah
saksikonloh! Ya Allah soksikonlahl" (Riwayat Imam Muslim 4l4l).

Sungguh hadits ini merupakan tamparan yang pedas di muka-muka
kaum ahlul bid'oh yang selalu melarang kaum muslimin berisyarat
dengan jarinya ke arah langit. Mereka berkata, "Kami khawatir orang-
orang akan mempunyai i'tiqad bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala

berada di atas langit! PadahalAllah tidak bertempat akan tetapi Ia berada
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disegala tempat!?"

Demikianlah kekhawatiran yang dimasukkan syaithan ke dalam hati
ketua-kefua mereka. Yang pada hakekatnya mereka ini telah membo-
dohi Nabi shollallohu'alaihi wa sallam yang telah mengisyaratkan jari
beliau ke arah langit.

Perhatikanlah perkataan mereka, "Allah tidak bertempat akan tetapi
Ia berada di segala tempat!?"

Perhatikanlah! Adakah akal yang shohih dan fithrah yang bersih
dapat menerima dan mengertiperkataan di atas?

Mereka mengatakan Allah tidak bertempat karena akan menyerupai
dengan mahluk-Nya. Akan tetapi pada saat yang sama mereka tetapkan
bahwa Allah berada disegala tempat atau di mana-mana tempat!?

Ya Subhanallaht

';b,'& : * \, & it'l's-'t"oi : ab it f(" v)
"& "#i, c.JJ,k'#'"#i,|Sa bY, t', e. . .';A', t"i'*(1,

57. Dari Ibnu Abbas (ia berkata): Bahwa Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam berkhotbah kepada manusia pada hari Nohr (tgl 10
Zulhijjah) -kemudian lbnu Abbas menyebutkan khotboh Nobi shallallahu
'alaihi wa sallam- kemudian beliau mengangkat kepalanya (ke langit)
sambil mengucapkan, "Ya Allah bukankah aku telah menyampaikan!
Ya Allah bukankah aku telah menyampaikan!" (Riwayat Imam
Bukhari iw 2 halaman 191).

Perhatikanlah wahai orang yang berakal! Perbuatan Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam mengangkat kepalanya ke langit
mengucapkan: Ya Allah! Rasulullah menyeru kepada Tirhannya Allah
Rabbil 'Aalamin yang berada di atas langit yakni di atas Arsy di atas
sekalian mahluk-Nya.

Kemudian perhatikanlah kaum Jahmiyyah yang mengatakan Al-
lah ada di segala tempat, di bawah mahluk, di jalan-jalan, di tempat-
tempat yang kotor, dan di perut-perut hewan!? Maha SuciAllah! Maha
Suci Allah dari apa yang disifatkan oleh kaum Jahmiyyah dan yang

atiti
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sama dengan mereka!

. y*;t dIbY: #: *h, * at €'s :z:r;f $ A}
58. Dari Aisyah (ia berkata), *Nabi'shallallohu 'alaihi wa sallam

mengangkat kepalanya ke langit." (Riwayat Imam Bukhari 7ll22l.
Keempat: Keterangan para Shahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa

sallam dan ulama-ulama Islam.

Adapun keterangan dari para Shahabat Nabi shollollahu'alaihi wa
sallam dan imam-imam kita serta para ulama dalam masalah inisangat
banyak sekali. Yang tidak mungkin kami turunkan safu persatu dalam
risalah kecil ini kecuali beberapa di antaranya:

1. Umar bin Khatthab pernah mengatakan:

. y;3t d\:*,')aii W"a j,tr\ 61

"Bahwasanya segala urLtsan itu (datanglkeputusan-nya) dari sini. "
Sambil Umar mengisyaratkan tangannya ke langit.

Imam Dzahabi di kitabnya al'Uluw (hal. 103) mengatakan bahwa
sonod-nya seperti matahari (yakni terang ke-shahih-annya).

2. Ibnu Mas'ud berkata:

.*bHf 
'; &.t"lt stb"&'s fh|rar u1"'J]16

'Arsy itu di oto, oi, dan Allah 'Azza *o ,lott, di atas 'Arsy, la
mengetahui apa-apa yang kamu kerjakan. " (Riwayat shahih dikeluar-
kan oleh Imam Thabrani di kitabnya al Nlu'jam Kabir (No:
8987) dan lain-lain imam.)

Imam Dzahabidi kitabnya al'Uluw (hal. 103) berkata: "Sonod-nya
shahih" dan Albani menyefujuinya (beliau meringkas dan mentokhrij
hadits di kitab al'Uluw).

Tentang ?rsy Allah di atas air ada firman Allah Subhanahu wa
Ta'ala:

,^

O;fi &,-r1 3U5
v
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"Dan adalah Arsy-Nya itu di otos air." (Surat Hud: 7.)

3. Anas bin Malik menerangkan:

,'J'-F { : * ht ib i€Jt 1=;t Ab W U':u<o
. citr;, & ri'i',y Jr?nt;r'i:j,#q.Gik')')

eaotin Zainab' memegohkan dirinyarto, irrri-irfri Nobi shatlallahu
'alaihi wa sallam, ia berkata, "Yang mengawinkan kamu (dengan Nobi/
adalah keluarga kamu, tetapi yang mengawinkan aku (dengan Nobi/
adalah Allah To'ala dari ATAS TUJUH LANGfl: "

.Dalam satu lafazh Zainab binti Jahsyin mengatakan :

1r;;t e e;SJili,r tt
"Sesungguhnya Allah telah menikahkon aku (dengon Nabi) dari

atas langit." (Riwayat Imam Bukhari iuz 8 halaman 176).

Yakni: Perkawinan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallom dengan
Zainab binti Jahsyin langsung Allah Ta'ala yang menikahkannya dari
atas Arsy-Nya.

Firman Allah di dalam surat alAhzab ayat37:

"Kami kawinkan engkau dengannya (yakni Zainab)."

4. Telah berkata Imam Abu Hanifah:

'rs'strr*lJr 
.,9 il' bi'f;i"o;

"Barang siapa yang mengingkari ,"rungguhnya Altah berada di
atas langit, maka sesungguhnya ia telah kafir."

Adapun terhadap orang yan g taw aqquf (diam ) dengan mengatakan,
'Aku tidaktahu apakahTuhanku di langit atau di bumi." Berkata Imam
Abu Hanifah, "Sesungguhnya dia telah 'kafir' karenq Allah telah
berfirman: Ar Rahman di atas'Arsy la istawa. Yakni: Abu Hanifah telah
mengkafirkan orang yang mengingkari atau tidak tahu bahwa Allah isfir.r.ro

,2y'. -1,2
\)u-.v,
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di atas 'Arsy-Nya

5. Telah berkata Imam Malik bin Anas

ie +"fui oK;,F ei*'t,t!)td ii,i

'Allah berada di atas langit sldrngk n ilmunya di setiap tempat,
tidak tersembunyi sesuatu pun dari-Nya."

6. Telah berkata Imam asy Syafi'iy:

. F,t;7 eg"-p lcht oil
"Dan sesungguhnya Allah di atas ?rsy-Nyo di atas langit-Nya."

7. Imam Ahmad bin Hambal pernah ditanya, 'Allah di atas tujuh langit
di atas'Arsy-Nyo sedangkan kekuasaan-Nyo don ilmu-Nya berada di
setiap tempat?" Jawab beliau:

* "e;:A "j{t1 g"-p,.* e w

"Benar! Allah di ofos ?rsy-Ny a dan tidak sesuatu pun tersembunyi
dari pengetahuan -N y a. "

8. Imam Ali bin Madini pernah ditanya, 'Apa perkataon Ahlul Jama'ah?"
Beliau menjawab:

& :(trl,LJr ,i"i",y}rht'oL , 9{{tir: y"i7uro"-,4"i/ / 
.r;:-*t ti"-f

"Mereko beriman dengan ru'yah (yakni melihat Allah pada hari
kiamat dan di sorgo khusus bagi kaum mu'minin), dan dengan kalam
(yakni bahwa Alloh berkata-kata), dan sesungguhnya Allah'Azza wa
Jalla di atas langit di atas ?rsy-Nyo Ia istiwa,"

9. Telah berkata Imam Tirmidzi:

,-t |sb)6 /'Ft Jb -u'-t:;eir;nf i6
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"Tblah berkota ahli ilmu: Dan la (Allah) di atas'Arsy sebagaimanu
Ia telah sifatkan diri-Nyo. " (Baca: al 'Uluw oleh Imam Dzahabii
yang diringkas oleh Albani di halaman: 137, l4O, 179, 188.,
189 & 218. Fatwa Hamawiyyah Kubra, oleh Syaikhul Islam'
Ibnu Thimiyyah hal. 51, 52, 53,54 & 57.)

10. Telah berkata Imam Ibnu Khuzaimah imamnya para imam

'* y,iY; y'O'i c'-*rrtt y\"-p * Jvilu' cr, A'l'i
9,

... dl .l jts
"Borang siopo yang tidak menetopkon sesungguhnya Allah Ta'alo

di atas Arsy-Nyo la istiwa di atastujuh langit-Nyo, maka iatelah kafir
dengan Tuhannya...." (Riwayat ini shahih dikeluarkan oleh
Imam Hakim di kitabnya Nla'rltah 'Ulumil Hadits hal. 84.)

11. Telah berkata Syaikhul Islam al Imam Abdul Qadir Jailani di antara
perkataannya: Tidak boleh mensifatkan-Nyo bahwa la berada di setiap
tempat. Bahkan (wajib) mengatakan, "Sesungguhnya Ia di atas langit
(yakni) di atas'Arsy sebagaimana la telah bert'irman: Ar Rahman di
atas 'Arsy Ia istiwa.' (surat Thaha: 5), Don patutlah memuthlakkan
sifat istiwa tanpa ta'wil, sesungguhnya la isfir.uo dengan Dzat-Nya di
atas'Arsy. Dan keadaon-Nyo di atas'Arsy telah tersebut pada setiap
kitab yang la turunkan kepada setiap Nabi yang Ia utus tanpa
(bertanya), "Bagaimana caronya (Allah istir.r.ro di atas 'Arsy-Nya)?"
(Fatwa Hamawlyyah Kubra hal. 87).

Yakni: Kita wajib beriman bahwa Nlah 'Azza wa Jalla istir.r.ro di
atas ?rsy-Nya yang menunjukkan bahwa Allah Subh anahu waTa'ala
di atas sekalian mahluk-Nya. Tetapi wajib bagi kita meniadakan
pertanyaan, "Bagaimana caranya Allah istiwa di atas ?rsy-Nya?"
Karena yang demikian tidak dapat kita mengerti sebagaimana telah
diterangkan oleh Imam Malik dan lain-lain imam. Allah isfiu.ro sesuai
dengan kebesaran-Nya tidak serupa dengan isfiuo-nya mahluk
sebagaimana kita meniadakan pertanyaan, "Bagaimana Dzat-nya
Allah?"

Demikianlah aqidah salaf salah satunya ialah Imam Abdul Qadir
Jailani yang di Indonesia sini disembah-sembah dijadikan berhala oleh
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penyembah-penyembah kubur dan orang-orang yang bodoh. Kalau
sekiranya Imam kita ini hidup pada zaman kita ini dan beliau melihat
betapa banyaknya orang-orang yang menyembah dengan meminta-
minta kepada beliau dengan nama "touossul", tentu beliau akan
mengingkaridengan sangat keras dan berlepas diri dari kaum musyrikin
tersebut. lnnaa lillahi wa innaa iloihi raaji'unt

Kelima= Kesimpulan

Hadits Jariyah (budak perempuan) ini bersama hadits-hadits lain
yang sangat banyak dan berpuluh-puluh ayat al Qur'an dengan tegas
dan terang menyatakan: Sesungguhnya Pencipta kita Nlah'Azza wa
Jalla diatas langit yakni di atas Arsy-Nya yang sesuai dengan kebesaran
dan keagungan-Nya. Maha Suci Allah dari menyerupai mahluk-Nya.
Dan Maha Suci Allah dari ta'wil-nyakaum Jahmiyyah yang mengatakan
bahwa Allah ada di mana-mana tempat!?

Dapaflah saya simpulkan sebagai berikut:

1. Sesungguhnya bertanya dengan pertanyaan, "Di mana Allah?"
Disyari'atkan dan penanya telah mengikuti Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam.

2. Wajib menjawab, "Sesungguhnya Allah di atas langit atau di atas
'Arsy." Karena yang dimaksud di atas langit adalah di atas 'Arsy.
Jawaban ini membuktikan keimanannya sebagai mu'min atau
mu'minah sebagaimana Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah
menyatakan keimanan budak perempuan karena jawabannya, "Allah

di atas langit!"

3. Wajib meng-i'tiqad-kan sesungguhnya Allah di atas langit yakni di
atas ?rsy-Nya.

4. Barang siapa yang mengingkari wujud Allah di atas langit, maka
sesungguhnya ia telah kafir.

5. Barang siapa yang tidak membolehkan bertanya, "Di mana Allah?"
Maka sesungguhnya ia telah menjadikan dirinya lebih pandai dari
Rasulullah shallallahu' alaihi wa sallam!

6. Barang siapa yang tidak menjawab, "Sesungguhnya Allah di atas

langit," maka bukanlah ia seorang mu'min atau mu'minah.

7. Barang siapa yang mempunyai i'tiqad bahwa bertanya, "Di mana
Allah?" Akan menyerupakan Allah dengan mahluk, maka sesungguh-
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nya ia telah menuduh Rasulullah shol/allahu'alaihi wa sallam iahiV
bodoh. Na'udzu billah!

8. Barang siapa yang mempunyai i'tiqad bahwa Allah berada di maner-

mana tempat, maka sesungguhnya ia telah kafir.

9. Barang siapa yang tidak mengetahui di mana Tuhannya, maka btr-
kanlah ia penyembah Allah 'Azza wa Jalla, tetapi ia menyembah
kepada "sesuatu yang tidak ada."

10. Ketahuilah! Bahwa beriman sesungguhnya Alah Jalla wa'Alaa cli
atas langit yakni di atas ?rsy-Nya di atas sekalian,mahluk-Nya, telar
setuju dengan dalil naqli dan aqli serta fithrah manusia.

Adapun dalil naqli, telah datang berpuluh-puluh ayat al Qur'a:r
dan hadits-hadits yang mencapai derajad mutawatir. Demikian jugia

keterangan imam-imam dan ulama-ulama Islam bahkan telah terjacli
ijma' di antara mereka kecuali kaum ahlul bid'oh. Sedangkan dalil aqli
yang sederhana pun akan menolak jika dikatakan bahwa Allah berada
disegala tempat!

Adapuh fithrah manusia, maka lihaflah jika manusia -baik muslinr
atau kafir- berdo a khususnya apabila mereka terkena musibah, mereka
angkat kepala-kepala mereka ke langit sambil mengucapkan, "Vr
Tuhan!" manusia dengan fithrahnya mengetahui bahwa pencipta-nya
berada di tempat yang tinggi di atas sekalian mahluk-Nya yakni di atar;
'Arsy-Nya. Bahkan fithrah ini terdapat juga pada hewan dan tidak ada
yang mengingkari fithrah ini kecuali orang yang telah rusak fithrahnya.

Alhamdulillah, risalah ini'telah selesaisaya tulis pada malam Sabtu
tanggal 3 Ramadhan Mubarak 1410 H / 30 Maret 1990 jam 01:30 malarrr
hari di Jakarta.

Tambahan

Sebagian ikhwan telah bertanya kepada saya tentang ayat:

Y#i'3F'lz ST;*i o:+>ai 4';i 
',f3

Q,;x
"Dan Dia-lah Allah di langit dan di bumi, Dia mengetahui rahasia

kamu dan yangkamu nyatakan, dan Dia mengetahui apa-apa yangkamu
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kerlakan." (Surat al An'am: 3.)

Saya jawab: Ahli tafsir telah sepakat -sebagaimana dinukil Imam
Ibnu Katsir- mengingkari kaum Jahmiyyah yang membawa ayat ini
unfuk mengatakan:

or<, T A ul
"Sesungguhnya la (Allah) berada di setiap tempat["

Maha Suci Allah dari perkataan kaum Jahmiyyah ini!

Adapun makud ayat ini ialah:

1. Dia-lah yang dipanggil (diseru/disebut) ALLAH dilangit dan dibumi.

2. Yakni: Dia-lah yang disembah dan ditauhidkan (di-esakan) dan
ditetapkan bagi-Nya llaahiyyah (Ketuhanan) oleh mahluk yang di
langit dan mahluk yang di bumi kecuali mereka yang kafir dari
golongan Jin dan manusia.

Ayat ini seperti Firman Allah Ta'ala:

A
Q fJii 5#;"itr$i r)NL-iai asi:\ i4Y

"Dan Dia-lah yang di langit (sebagai) Tuhan dan di bumi (sebagai)

Tuhan, dan Dia Maha Bijaksana (dan) Maha Mengetahui." (Surat az
Zukhruf: 84.)

Yakni: Dia-lah Allah Tuhan bagi mahluk yang di langit dan mahluk
yang di bumi dan Dia disembah oleh penghuni keduanya. (Baca: Tqfslr
Ibnu Katsir iw 2 hal 123 dan juz 4 hal 136).

Bukanlah dua ayat di atas maksudnya: Allah ada di langit dan di
bumi atau Allah berada di segala tempat! Sebagaimanata'wilnya kaum
Jahmiyyah dan yang sepaham dengan mereka. Atau perkataan orang
yang "diam" tidak mengetahui Allah ada di mana! Mereka ini selain
telah menyalahi ayat-ayat al Qur'an dan Hadits-hadits Nabi serta
keterangan para Shahabat dan imam-imam Islam seluruhnya, juga
bodoh terhadap bahasa fuab yang dengan bahasa fuab yang terang al

Qur'an ini diturunkan Allah Subhanohu waTa'ala.

Imam Abu Abdillah al Muhasiby dalam keterangan ayat di atas
(Surat az Zukhruf: 84) berkata: Yokni Tuhan bagi penduduk langit dan
Tuhan bagi penduduk bumi. Dan yang demikian terdapat di dolam
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bahasa, (misalnya) engkau berkata, "Si Fulon penguosa di (negeri)
Khurasan, dan di Balkh, dan di Samarqand,' padahal ia berada di srrtu

tempat." Yokni: Tidak berarti ia berada di tigo tempat meskipun ia
menguasai ketiga negeri tersebut)."Kalau dalam bahasa Indoner;ia
misalnya kita berkata, "Si Fulan penguasa diJakarta, dan penguasa di
Bogor, dan penguasa di Bandung." Sedangkan ia berada disatu temp;rt.
Bagi Allah ada perumpamaan/misal yang lebih tinggi. (Baca: Fattoa
Hamowiyyah Kubra hal. 73.)

Adapun orangyang "diam" (tawaqqufl dengan mengatakan, "Karni
tidak tahu Dzat Allah di atas 'Arsy atau di bumi." Mereka ini adakrh
orang-orang yang telah memelihara kebodohan. Allah Rabbul'Alamin
telah sifatkan diri-Nya dengan sifat-sifat ini yang salah satunya bahwa [a
istiwa (bersemayam) di atas 'Arsy-Nya supaya kita mengetahui de.n

menetapkannya. Oleh karena ifu "diam" darinya dengan ucapan "ki1:a

tidak tahu" nyata telah berpaling dari maksud Allah. Pantaslah kalau
Abu Hanifah mengkafirkan orang yang berfaham demikian sama seperti
orang yang menta'wilnya.
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}TASALAII 
'PEruNGATAN KEPAIDA

PENTEMBAIT-
PEWKUBUB

ftehh datang kepada saya sejumlah pertanyaan dari saudara-saudara\Akita tentang urusan "mayit" dan "kubur" sebagaiberikut:

1. Bagaimana hukumnya melebihkan tanah galian kubur dan
meninggikannya.

2. Bagaimana hukumnya mengkapur kubur, menemboknya atau
mempelesternya atau mendirikan bangunan di atasnya?

3. Bagaimana hukumnya menuliskan nama mayit, tanggal lahir dan
wafatnya dibafu nisan?

4. Bagaimana hukumnya duduk di atas kubur?

5. Bagaimana hukumnya shalat menghadap ke kubur?

6. Bagaimana hukumnya shalat di sisi kubur (meskipun tidak
menghadapnya) dan shalat di daerah pekuburan?

7. Bagaimana hukumnya mendirikan masjid atau mushallah di daerah
pekuburan?

8. Bagaimana hukumnya membaca ayat-ayat Qur'an (mengajikan mayit)
di kubur?

9. Bagaimana hukumnya mendirikan masjid di atas kubur?

10. Bagaimana hukumnya menjadikan kubur sebagai tempat berkumpul
yang didatangi pada wakfu-waktu atau musim -musim tertentu?
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11. Bagaimana hukumnya mengadakan penyembelihan di kubur, dan
makan-makan di situ, membagi-bagikan makanan atau bershadaqah
yang biasa disebut sebagai haul?

12. Bagaimana hukumnya berdoa menghadap kubur?

13. Bagaimana hukumnya mengadakan perjalanan/ safar ke tempert

tertenfu dengan makud (i'tiqad) mencari berkah dan keutamaannya
dengan beribadat di tempat itu?

Oleh karena itu di bawah iniakan saya turunkan hadits hadits Nat'i
shallallahu 'alaihi wa sollam yang sudah saya periksa tentang sahnya
sebagai jawaban bagi pertanyaan-pertanyaan di atas dan sekaligus
menjadi peringatan kepada pengagum-pengagum dan penyembah-
penyembah kubur.

Sebelumnya di bawah iniada yang perlu saudara-saudara ketahui:

1. Karena saya ini seorang yang tidak berMadzhab, tentu akan ader

perbedaan dengan kaum Madzhab di dalam sesuafu pembahasan.

2. Oleh karena saya berpegang dengan hadits-hadits yang sah (shohil,

atau hoson) maka tidak dapat dihindari lagi adanya perbedaan dengan
kaum muqallid.

3. Kepada saudara saya yang tidaVbelum sepaham, boleh membuat
sanggahannya bila mau baik dengan jalan tulisan atau langsung kita
bertemu di satu majelis.

Hadits pertama :

oi '{j * bt & ht J"y's ,rg :',)v JE ,f (" q}

I-JS.J-\\ (* st i's\ # r&"i,L *'tti;-";(, $t 6Z;r:.

'(-e
59. futinya: Dari Jabir, ia berkata, "Rasulullah shollallahu 'alaihi

wa sallam telah melarang kubur dikapur, dan diduduki atasnya, dan
didirikan bangunan di atasnya, atau ditambah, atau ditulis di atasnya."
(Hadits shahih riwayat Muslim (3/63), Abu Dawud (no 3225,
3226), Ahmad (31295, 332, 339 & 399), Tirmidzi, Nasa'i,
Hakim (ll370) & Baihaqi (414).)
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Tambahan dalam kurung pertama pada lalazh hadits dari riwayat
Abu Dawud, Nasa'i dan Baihaqi. Tambahan dalam kurung kedua dari
riwayat Abu Dawud, Nasa'i, Tirmidzi, dan Hakim.

Hadits kedua:

ti:Ltb €,i'i. * Ci$:'ltig*\i gbt cri * (r .)

t"'l';si:'gLsql, iur tva' jr, * st*6 u.lb|&;

. i;;i, rt a p,?7', E*lf l&
.tsi1 o-i.g"Jt1 fVtl rtJv.JtSsil-:Jl1 ))b Jr.ltd-. d2s gz*)

(.n+rlr 0*rlr #..#l*Jrl /.Ut :

60. futinya: Dari Abil Hayyaj al Asady, ia berkata: Tblah berkata
kepadaku Ali bin Abi Tholib, "'Mengapakah aku tidak mengutusmu
sebagaimono Rosulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah
mengutusku, yaitu: Janganlah engkau biarkan sebuah patung pun
melainkan mesti engkau binosakannya (menghancurkannya), dan
jangan engkau biarkan sebuah kubur pun yang tinggi melainkan mesti
engkau ratakannya. " (Hadits shahih riwayat Muslim (3/61), Abu
Dawud (no 322O), Nasa'i, Tirmidzi, Hakim (11369), Baihaqi
(4131, Ahmad, ath Thayaalis (No:155) dan Thabrani di kitabnya
Ivlu'jam Shaghir hal.29. )

Hadits ketiga:

t'i:d- )*n' ..rr-A' irr'Jv:'Jtlt;.**f ;p(f l)
"u'ry :* iy'c*a W,o F 6:;e {''€bi'PP;-

f e'u'Ji+t'"o
t
I

.(.."tu*,Jtl +v U.tsul+Jt3 J-ii9 .l3lr ii)(,J*" otl;gz*)

61. Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam, "Sungguh kalau salah seorang
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kamu duduk di atas bara api sompai membakar pakaiannyo lalu menem-
bus kulitnya, masih lebih baik baginya daripada ia duduk di atas kubur. "

(Hadits shahih riwayat Muslim (31621, Abu Dawud (no 3228),
Ahmad (21311,389,444), Baihaqi @1791, Ibnu Majah dan
Nasa'i.)

Fiqih Hadits:

I. Hanam hukumnga mengkapun kubun, memplestennga,
menemboknga sebagaimana kebangakan kubun-kubul'
sekanang ini.

2. Haram hukumnya duduk di atas kubur, berdiri di atasnya dan me.

nginjak-injaknya. Bahkan hadits ke-3 itu menunjukkan kepade.
larangan yang sangat keras.

3. Haram hukumnya mendirikan bangunan diatas kubur, membuatkan
atapnya, rumah, qubah, mendirikan masjid/mushalla. Bahkan jika
kita melihat hal yang seperti itu, maka wajiblah bagi kita untuk
menghancurkannya sebagaimana perintah Nabi shallallahu'alaihi
wa sallam, "Dan jangan engkau biarkan sebuah kubur pun yang
TINGGI melainkan mesti engkau MERATAKN',II{YA. " Nahi munkar
ini baru dapat kita jalankan jika kita bersatu dan mempunyai kekua-
saan.

4. Haram hukumnya melebihkan tanah dari hasil galian lubang kubur.
Yakni, tingginya kubur itu tidak boleh lebih dari tanah galian lubang
kubur itu. Maka wajib dibuang jika kedapatan "lebih" sebagaimana
perintah Nabi shallollahu 'alaihi wa sallam di atas.

5. Haram hukumnya menuliskan nama mayit, tanggallahir dan wafatnya
di batu nisan sebagaimana umumnya kubur-kubur sekarang ini.
Demikian secara zhahirnya larangan Nabi sho/lo llahu' alaihi w a sallam.
Adapun memberikan tanda dengan batu di kepala kubur tidaklah
mengapa karena telah dicontohkan Nabisho/lollahu'alaihi wa sallam
sebagaimana riwayat Imam Abu Dawud (No: 3206) dan Baihaqi (3/
412) dengan sanad hasan.

Peringatan!
Biasanya kaum muslimin memberikan tanda dengan batu atau kayu

diletakkan (dipasang) di kepala kubur dan di kakinya. Jelas, perbuatan
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ini menyalahi contoh Nabi sho//allahu 'alaihi LDa sollam karena beliau
memberikan tanda hanya satu saja yaifu di kepala kubur.

(Hadits ke-7,ke-2 & ke-3 ini sebagaijawaban bagi pertanyaan ke
\,2,3 & ke 4).

Hadits keempat:

* )nt & 
^t'J'y';'r-;,;:'Jte 

€-;,t f'r gir (f l)
W riliFi 1' r r'-#i dr r;d,t, i'*'*':

.( e-rrl qo.-lt),itJ; 
"'i.1 '1'' ti:st*ot:;g*1

62. futinya: Dari Abi Martsad al Ghanowiy, ia berkota: Aku pernah
menden gar Rasul ull ah shal I all ah u' al aihi w a sall am b ersab da,' J an ganl ah
kamu shalat menghadap ke kubur-kubur, dan janganloh kamu duduk
di atasnya." (Hadits shahih riwayat Muslim (31621, Abu Dawud
(no 3229), Ahmad, Nasa'i & Tirmidzi dan lain-lain.)

Fiqih Hadits:

Haram hukumnyo shalat menghadap ke kubur jika bukan untuk
mengagungkan dan membesarkannya. Jika shalat menghadap kubur
ifu dengan maksud mengagungkan dan membesarkannya, maka tidak
syak lagi hukumnya kufur dan syirik karena telah dengan langsung
mengadakan penyembahan terhadap kubur. Berpegang kepada
zhahirnya hadits, maka shalat menghadap ke kubur itu tidak sah/batal.

Selain itu dikecualikan shalat terhadap mayit yang telah ditanam/
dikubur, maka dibolehkan kita menshalatinya dari atas kuburnya dengan
menghadap ke kiblat sebagaimana telah diriwayatkan oleh Imam
Bukhari (1/118. 2188,89,90,92,93), Muslim, Abu Dawud dan Ahmad
dan lain-lain. Dibolehkannya, lantaran shalat jenazah itu tidak ada ruku',
sujud dan lain sebagainya dan tidak menghadap ke kuburnya tapi
menghadap ke kiblat. (Hadits ke-4 ini sebagai jawaban bagipertanyaan
ke-S.)

Hadits kelima:

*\, e a' irr'Juil$a"rilt r*., €.i",*(rfF
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o7b2 )!) 3i ot2sq5z-,,

63. futinya: DariAbi Soid al Khudriyyi, ia berkata: klah bersabda
Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam, "Bumif tanah ini semuanya
tempat sujud kecuali kubur dan kamar mandi. " ( Hadits shahih riwaya t
Abu Dawud (No:492), Darimi (11322), Ibnu Majah (No:745),
Ahmad, Tirmidzi, Hakim, Ibnu Hibban.)

Hadits keenam:

',; 
tfut f ,# :'&3 *it, {*'"nlr oi rfir (r t},

ltlJtotj.1 .;-hA

64. Artinya : D ari Anas ( ia berkata), "Sesungg uhny a N abi shallallahu
'alaihi wa sallam telah melarang (mengerjakon) shalat di ontara kubur-
kubur." (Riwayat al Bazzar.)

Telah berkata Imam Haitsami di kitabnya Majma'uz Zawaaid juz2',

hal.27 : Rawi -rawinya adalah rawi- rawi shahth.

Hadits ketuiuh:

::&'s {P }l' e *t J"*jjd 
' 

'Jti * i, ,f(r "}
.( r'-#' tl|iiis \'fil'b'u'&.'i e r;:t it

i(JlJ qV,JlS )tt, J)i).r.a.ij nt*.J t')rt*ll ,rr;

65. futinya: Dari Ibnu Umar, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam, 'Jadikanlah di rumah-rumah kamu
sebagian dari shalat-shalat kamu, dan janganlah kamu jadikan rumah-
rumah kamu itu sebagai kuburan." (Hadits shahih riwayat Bukhari
(llll2.2156l, Muslim (211871, Abu Dawud (No:1448), Ahmad
(2/16. 6/65), Ibnu Majah (No:1377), Baihaqi (2/186, 435).)
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Hadits kedelapan:

t:su's *itt &.i,' ir-, 
'Jv:'J$t;:r^ 

dt"*(f fF
*'q"€$tc;ir 'e 

HoGJ:stc:1 ,J.bE'-# r}q
. du*tr-l rt*JtS.r.a.t1 d-, ny Ur* . 6 Ali';*

66. futiny a: Dari Abi Hurairah, ia berkata: Tblah b"rrobaoRasu-
lullah shallallahu 'alaihi wa sallam, 'Jangonlah kamu jadikan rumah-
rumah kamu sebagai pekuburan, sesungguhnya syaithan akan lari dari
rumah yang dibacakan di dalamnya surat al Baqarah." (Hadits shahih
riwayat Muslim (21188), Ahmad (2/284, 337, 387, 388),
Tirmidzi & Nasa'i).

Fiqih (Pemahaman) Hadits:

"Al Maqbaroh" (6_,$ll) (hadits ke-5) adalah bentuk isim makan
(tempat) yang bentuk jamaknya "maqaabir" (yti) (hadits ke-8) yang
artinya: "Setiap tanah yang dl situ ditanam seorang mayit"

Jadi maqbarah thl- bukanlah bentuk jamak dari qabrun (-I^i) yang

bentuk jamaknya qubuurun (:-*) (hadits ke-7).

Dengan demikian, maka shalat di sekitar maqbarah, baik di situ
ditanam seorang mayit maupun lebih (seperti daerah pekuburan), baik
menghadap ke kubur atau membelakanginya, disebelah kanannya atau
di sebelah kirinya adalah terlarang/haram. Dan menurut sebagian ulama
seperti Imam Ahmad bin Hambal, Ibnu Hazm, Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah (baca: Al lkhtiyaarat oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah hal.
25), dan Imam Syaukani (Baca: Noi/u/ Authar hal.7l2 lllid 2) adalah
shalatnya bataVtidak sah.

Telah berkata Imam Ahmad bin Hambal:

t*.i ttbi ; et')i6;.i; e,-k ,y
Artinya: Barang siapa yang ,nod di ^oqlorah otau shalat

menghadap ke kubur, mako (wajib) mengulang (shalatnya) selamanya,
(Baca: Al Nluhallo oleh lbnu Hazm jilid 3 hat.27,28).
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Menurut pandangan saya memang inilah yang betulsesuaidengan
zhahirnya hadits (perhatikan juga hadits yang ke-6). Sedangkan sabda
Nabishollollahu'alaihi wa sallam di hadits ke-7: 'Jadikanlah di rumalt-
r u m ah kam u seb agi an dari sh al at- sh al at kam u" m aksudnya shalat-shalat
sunat. L-antaran shalat sunat itu lebih baik dikerjakan di rumah. (Baca:
Shahih Bukhari 1,ll78. Muslim 21187, 188. Abu Dawud No:
1447. Darimi l/137. Ibnu Majah No: 1376, 1378.)

Sabdanya lagi, "Janganlah kamu jadikan rumah-rumah kamu itu
sebagai kuburan." (Hadits Ke-7 &8). Mafhum-nya:

Pertama: Bahwa kuburan ifu bukanlah tempat shalat (umumnya
ibadah). Karena itu Nabi shallallahu'alaihi wo sallam menggemarkan
umatnya supaya mengerjakan shalat sunat di rumah. Karena rumah yang
tidak dishalati di dalamnya (dikerjakan ibadat di dalamnya) sebageri

kuburan yang bukan tempat shalat.

Ketahuilah! Bahwa yang berdalil demikian adalah jumhurul ulame,.
Jadi janganlah kaum muqallid lemparkan tuduhan kepada saya, bahwir
hanya sayalah yang berdalildengan cara diatas. Lemparkanlah tuduhan
kalian kepada Imam Bukhari atau kepada al Hafizh Ibnu Hajar yan,l
menurut kalian berMadzhab Syafi'iy karena beliau juga berdalil sepen.i
di atas. (Baca: Fat-hul Baari oleh Ibnu Hajar dalam men-syoroh-kan
hadits Bukhari ke-7.)

Kedua: Bahwa kuburan ifu bukanlah tempat membaca al Qur'an.
Karena itu Nabi shallallahu'alaihi wa sallam menggemarkan umatnytr
supaya membaca Qur'an di rumah. Sebab rumah yang tidak dibacakan
Qur'an di dalamnya seperti kuburan yang bukan tempat membacrr

Qur'an. (Hadits ke 5, 6,7 , & I ini sebagai jawaban bagi pertanyaan kr:

6,7,8 &9.)

Hadits kesembilan

:nt ,* y,d ,&j *ht ;"r *tJ"i'rj6(tv)
- / O ,,

.o tzz | ./ t - '/" ' "' 
o'

.fi:3 6 J+ );-GJ-.l,G 7;t#i';-#;;b1r,/7A(,
i,-:^ite;r jt-Jt3 ul+Jt1g1r-rJr9 J.iiJ il-.r.1f.;t.+rJr : or;1g':t-e 

)

-(,'tne ;* Ar -^-o-9
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67, futinya: Tblah bersabda Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam,
"Laknat Allah kiranya menimpa kepada Yahudi don Nosho ra yang telah
menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai masjid (tempot
beribadat)." (Kata Aisyah), "Beliau menakut-nakuti (umatnya) seperti
apa yang mereka (Yahudi & Noshoro) telah kerjokan. " (Hadits shahih
riwayat Bukhari (llll2l, Muslim (2167), Ahmad (112181.6134,
229 & 2751, Darimi (11327)., Baihaqi (4/E0) dan Nasa'i dari
jalan Aisyah dan Abdullah bin Abbas.)

Hadits kesepuluh:

srdt ilr ,jr :&j #b llr & ar l'i'-t j6 (f $
'.. , o,

d*rt'-rhJr : otygz* **6@.qi'i-*iS;,.cit 6}A(1
a-Lilr.t'.rai.l

68. futinya: Tblah bersabda Rasululloh shallallahu 'alaihi wa sallam,
'Allah melaknot Yahudi don Noshora yong telah menjadikan kuburan
para nabi mereka sebogai masjid. " (Hadits shahih riwayat Bukhari
(2/ 106), Muslim (2/ 67 1 & Ahmad (6/80, 121, 2551 Diriwayatkan
dari jalan Aisyah.)

Hadits kesebelas:

:&3 *i', ;* a' iF, jd 
'Jtii;i €.i * (r qF

t jkt,.c';r:ot$ 'o';riJrtljl, ,l : 91 ,1,': ) )"r4lt llr yd

nEdrg t)b ))i).rei1;.-., g1r*Jr otz;gi* .*t; €,V|'t"*
69. Artinya: Dari Abi Hurairah, ia berkata: Telah bersabda

Rasulullah shallallahu' alaihi w a soll am, " Kirany a All ah membinasokan
Yahudi (di dalam riwayatyonglain: Allah melaknotYahudi danNasharo)
yang telah menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai mosjid."
(Hadits shahih riwayat Bukhari (llll2, 113), Muslim (2167),
Ahmad (21283,366,396, 453 & 518), Abu Dawud (No: 3227)
dan Baihaqi (4/80).)
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70. Artinya: Dari Abi Hurairah, dari Nobi sho//allahu 'alaihi wa
sallam beliau bersabda, "Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kuburku
sebagai berhala, karena Allah melaknat kaum yang menjadikan kuburan
para nabi mereka sebagai masjid." (Hadits shahih riwayat Ahmad
(21246), Ibnu Sa'ad di kitabnya (ath Thabaqaat 213621, Abu
Nu'aim di kitabnya al Hilyah 71317 .)

]la'alah O cPcrrngalan cXcpa,la ?cnLlcnbai !A-L.bu,

Hadits keduabelas:

) pi :'Jte * :#; a' & dt,r t;:"*,r.i,*(v . >

w .'u; "€,q{i-# fruJ, 6"; ht d fu"e i,w
. a#'1..# 0*o yi-9 c,'ri.Jall jiJr-r yll J.iiol3l

Hadits ketigabelas:

"oi',p '*':*,t; ;r' ,{* nist L-; i,Stl q* r(V t}
t;qr-it?6$ os ,y oLTi ... : ,)"-* ri'r o;a, o'ji
i\yu';-pt t 3i4 \i 7i,'*+t; #."; €,V{r'fi

:-..-ot1r.'r,|JJ|,VVqt

71. Artinya: Dari Jundub, ia berkata: Aku telah mendengar Nobi
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda lima hari (lagi) sebelum beliau
wafat, " . . ... Ketahuilah! Sesungguhnya orang-orang yang sebelum kamu
telah menjadikan kuburan para nabi mereka dan orang-orang yang
shalih di antara mereka sebagai masjid. Ketahuilah! Maka jangonlah
kamu menjadikan kubur-kubur sebagai masjid-mosjid, sesu ngguhnya
aku melarang kamu dari (mengerjakan) yang demikian itu." (Hadits
shahih riwayat Imam Muslim iw2 hal.67,68).

Hadits keempat belas:

\t &a' j* d*:'Jte si:;#.tr *,f (VlF
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"gi "n's 
abrJt i? )'ri,y,l,6t )t'i u ;)!, J"-fr '&3 *

.rq6'r"-#,'#t't
-rJtr e*rlr ,.1 UrrloJl: n r- gll AtS bV CtS 4F r.,r3 .r.ei ot2l g>*)

.(,J+ tise tis
72. Artinya: Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Aku telah

mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,
"Sesungguhnya dari sejelek-jelek manusia ialah orang yang menemui
kejadian kiamat sedangkan mereka masih hidup, dan orang yang
menjadikan kuburan sebagai masjid." (Hadits shahih riwayat
Ahmad, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Ibnu Abi Syaibah,
Thabrani di kitabnyaNlu'jam Kablr, Abu Nu'aim dan Abu Ya'la.)

Hadits kelima belas:

Wij* vft'e;Jriir*ii'01 : i:;.b ;; (Vf)
i|luld-l q]",[,r rb "'e,Ei 

6 F'u, ;rU t4.t e,:^..'Ju.

t:r4x :i ,P t"y,,>id6t',y jt &tn vr*!i o1

.yg, r:, lo,+ 4Ar ji lrl iriat **|'r?,
dUtf rrfuJt3 +r,.r u-rt ;,rt3 .r.ei1 d*.1 t'-rhJt oty gz*

73. Artinya: Dari Aisyah (ia berkatol: Sesungguhnya Ummu
Habibah dan Ummu Salamah pernah menerangkan kepada Nobi
shallallahu'alaihi wa sallam tentang gereja yang mereka lihat di negeri
Habsyah yong di dalamnya terdopat sejumlah patung. Maka Nabi
shallallahu 'aloihi wa sallam bersabda, "Sesungguhnya mereka itu,
apabila di kalangan mereka ada orang yang shalth lalu mati, mereka
membangun mosjid di kuburannya lalu mereka buat patung di
dalamnya, mereka itulah sejelek-jelek mahluk di sisi Allah pada hari
kiamat." (Hadits shahth riwayat Bukhari (lllll, ll2l, Muslim
(2166, 67), Ahmad (6/51), Ibnu Abi Syaibah (4/140), Baihaqi
(4/80) dan Nasa'i.)
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Hadits keenambelas:

'e'Jri'J': *itt &a' jr-, c:i : yj otz;t ilr(V t)u

$j * |pi ."gr*1 * r*"si : * o6'qlt *J,
ejtl,ot$ >"rtt?u, d :,)t;s , Lqt'i*i € j6i or"i.LH

...,+ t,nLJ r; I *J r j rai o lyl . Jql(j "&.qi' 
r" 1., i li;*3t

74. Artinya: Dari Usamah bin Zaid (ia berkatol: Sesungguhnycr
Rosulullah shallallahu'alaihi wa sallam pernah bersabda di waktu
sakitnyo yang membowa beliau mati, "Suruhlah masuk kepadaku
Shahabat-Shahabatku." Lalu para Shahabat pun mosuk kepadanya.
sedangkan beliau menyelimuti kepalanya dengan selimut mu'oafiry (kair
selimut buatan Yaman), kemudian beliau membuka selimutnya lalu
beliau bersabda, 'Allah melaknat Yahudi don Noshora yang telah,

menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai masjid" (Riwayal
Ahmad 51204, at Thayaalis dan Thabrani. al Albani berkata:
Sanadnya hasan).

Hadits ketujuh belas:

h, &U, r,rg"GiT i,S,s C,?t i.i:,t;i ,r,:i ,f(V ")
:tf ',y-oti;',$(: 

)t +)t'&i;"-#-fiii ::{': *
(i)'i+?-:ytq rll i:'si, i$t /6,;t; oir**$,7?t

.E6g.Vi't',;i
. rl t-o.rr l:.J+ y iy rul r J<*. A q 1re,h)t t -uai o t11

75. futinya: Dari Abi 'Ubaidah bin Jarraah, ia berkata: krakhir
yang diucapkon Nobi shallallahu'alaihi wa sallam ialah, "Keluarkanlah
Yahudi penduduk Hijoaz dan (Yohudi) penduduk Najron dari jazirah
Arab. Dan ketahuilah! Sesungguhnya sejelek-jelek manusia mereka yang
telah menjadikan (dan di dalam riwayat yang lain: mereka yang menja-
dikan) kuburan para nabi mereka sebagai masjid. " (Riwayat Ahmad,
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Thahawi di kitabnya Musykilul Atsar 4/13, Abu Ya'la dan lbnu
Asaakir.)

Al Albani berkata: Sonad-nya shahih.

Hadits kedelapan belas:

aSi|ltlrJ-l q& ar ,b !,'l"t-'roi:-s i X':f (V f)
.'+r; "d.q('r'$,tr'ialt t"fii 

liirr ;i6 *t'r,J,l I 
ii,r

J.atol-9.;

76. Artinya Dari Zaid bin Tsabit (ia berkatol: Sesungguhnya
Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam telah bersabda, 'Allah melaknat
(di dalam satu riwayat Kiranya Allah membinasakan) Yahudi yang telah
menjadikan kuburan pora nabi mereka sebagai masjid." (Riwayat
Imam Ahmad 51184, 186. Rawi-rawi di dalam sanod hadits
ini semuanya kepercayaan kecuali Uqbah bin Abdirrahman
bin Abi Ma'mar seorang rawi yang majhul (tidak dikenal). Kare-
na itu sanad hadits ini dha'if. Akan tetapi hadits ini shohih
karena telah dibantu dari beberapa ialan yaitu hadits ke 9,
10, 11, 13, L4, 15, 16 & 17).

Fiqih Hadits:

1. Berdalildengan hadits-hadits (ke 9 s/d 18) maka lelahbersepakatlah
para ulama tentang haramnya mendirlkan masJtd dl kubur
dsn shalat di masjid yang ada kuburnya.

Tentang ini tidak dibedakan, baik kubur lebih dahulu ada kemu-
dian dibangun masjid disekitarnya, maupun masjid lebih dahulu ada
kemudian ditanam mayit (dikuburkan) di sekitar masjid hukumnya
sams saja yang pelakunya terkena laknat Allah Subhanahu
wa Ta'sla.

Dari itu tepatlah apa yang telah dikatakan oleh al Imam IbnulQayyim:

1C1 .ta,-,,e lY-)l d/) d e"* Yi
"Maka tidaklah berkumpullbersatu di dalam Agama lslam masjid dan
kubur."
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2.Hanya mereka berselisih/ikhtilaf tentang sah atau tidaknya shalat
di masjid yang ada kubur. Menurut Imam Ahmad bin l-lambal, Ibnu
Taimiyyah, Ibnul Qayyim dan lain-lain shalatnya itu batal. (Baca:

Tahzhirus Saajid hal. 43 dan 121 oleh al Albani.)

Jalan Keluan:

Karena banyaknya masjid di zaman kita hidup sekarang ini yang
tidak "sunyi" dari kubur, maka saya ingin memberikan jalan keluar
sebagai berikut:

Pertama: Wajiblah kubur yang ada di masjid itu dipindahkan ke
tanah pekuburan kaum muslimin. Saya katakan demikian, karena salah
satunya masjid atau kubur wajib dipisahkan tidak boleh bersatu
selamanya di dalam Islam. Maka lebih mudah kalau kubur yang kita
bongkar dan kita pindahkan mayitnya daripada masjid yang
dipindahkan.

Kedua: Sudah menjadi kebiasaan dimasyarakat kita mereka yang
mewaqafkan tanahnya untuk didirikan masjid, umumnya mereka
mewasiatkan kalau mati supaya ditanam/dikubur di tanah masjid.
Hukum wasiat ifu batal lantaran "maksiat", dan kita sudah maklum
bahwa wasiat yang berdosa itu tidak boleh diikuti. Jika kedapatan sudah
ditanam, maka wajib dibongkar/dipindahkan.

Ketiga: Wajiblah bagi para ketua masjid dan jama'ahnya tidak
memberikan izin kepada siapapun juga yang akan ditanam di masjid
meskipun yang akan dikubur ifu seorang ulama terkenal.

(Hadits ke-9 sld ke-18 inijawaban bagi pertanyaan ke-9.)

Hadits kesembilan belas:

t:saj *h, e !,'l"i'r'lv:'J,itj:-p..l,f FflVF
d , t t , z'J t J z, :

t"1r.,,e "$ t;+3,C-# S; flGri t's tE'* o" i r#
&nsst'ao{W

. )jlr yil.rei ol2S;,e C.lJ.t
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77 . Artinya: Dan Abi Hurairah ia berkata: Tblah bersabda Rasulullah
shallall ahu' al aihi w a sallam,' J anganloh kamu j adikan kuburku sebagai
'lED (TEMPAT PERAYAAI\), dan janganlah kamu jadikan rumah-rumah
kamu sebagai kubursn. Di mana saja kamu berada bershalawatlah
kepadaku, karena sesungguhnya shalawat kamu itu akan sampai
kepadaku, " (Hadits hasan Riwayat Ahmad (213671& Abu Dawud
(No: 2042.)

Fiqih Hadits:

Nabi shollollahu'alaihi wa sallam melarang umatnya menjadikan
kuburnya sebagai '/ed. Yaitu: yang didatangi pada utsktu-waktu
dan musim-musim tertentu dengan maksud beribadat di sisi-
nya sehingga merupakan tempat berkumpul dan perayaan. Dengan
demikian akan menimbulkan pemujaan terhadap kubur beliau.

Dari sini dengan sangat mudah kita dapat memahami, tenfunya
kubur-kubur yang lainnya lebih utama lagi mendapat larangan yang
amat keras untuk dijadikan sebagai 'Ied. Sekarang, berapa banyak kubur
(umumnya kubur-kubur ulama) yang didatangipada waktu-waktu dan
musim-musim tertenfu. Mereka bermohon disitu dan menjadikan peng-
hunikubur sebagai washilahlperantara dengan anggapan penuh berkat
dan keramat. Sungguh inisuatu penyimpangan dariaqidah Islam yang
bersih dari syirik terhadap penyembah kubur.

(Hadits ke-19 ini sebagai jawaban pertanyaan ke 10.)

Hadits keduapuluh:

'*l : d-;4" Ar ,b bt'J'-"'s'Jv:'Jti u;i,; fl71}
orei, t)ttyi) J.,.ior3.,, ; l>t-fie

78. Artiny a: Dari Anas, ia berkata: ktah bersabda Rasulullah
shallallahu'alaihi wa sallam, "Tidak ada di dalam (Agoma) Islam
penyembelihan di kubur." (Hadits shahih riwayat Ahmad (3/
1971, Abu Dawud (3222), Baihaqi (41571.)

Fiqih Hadits:

Peringatan haul yang sudah amat terkenal di Indonesia ialah:
Upacara ulang tahun kematian Umumnya terhadap kubur-kubur
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ulama, para "wali", Habib-habib (?) atau orang-orang fua sendiri dan
lain sebagainya. Peringatan haul itu mereka laksanakan di kubur si mayit
bertepatan dengan tahun/tanggal/bulan wafatnya. Dengan upacara
sebagai berikut:

1 Mengadakan penyembelihan hewan di kubur.

2. Makan-makan di kubur.

3. Membaca ayat-ayatAllah (Qur'an), tahlilan dan lain-lain bacaan yang
pahalanya mereka persembahkan kepada si mayit.

4.Ber-tawossu/ kepada si mayit.

5. Mengambil "berkah dan keramat" simayit.

6.Ber-istighatsah (meminta pertolongan kepada si mayit untuk
menghilan gkan kemudhar atan lbahaya ) .

Upacara haulitu mereka laksanakan sampaibeberapa haridan ada
juga yang hanya seharian saja menurut kemampuannya masing-masing.
Upacara itu biasanya dipimpin langsung oleh seorang senior kuburiyyun.
Tentunya dengan mendapat "upah" yang lumayan sebagaipenghasilan
hidup dari hasilyang haram.

Maka hukum upacara haul itu terkena kepada sabda Nabi shollol-
lahu 'alaihi wa sallom di atas: BUKN\ DARI NARA^I ISIANI. Dengan
demikian sembelihan dan hidangan-hidangan yang mereka suguhkan
itu TIDAK HN-N- dimakan oleh ORANG lSLNvI. Nabi kita shallallahu
'alaihi wa sallam pernah bersabda:

. a' .il {t|i},r 6i(V l}
79. 'Allah melaknat orong ronn ^}n4embetih 

bukan karena Allah."
(Riwayat Imam Muslim, Ahmad & Nasa'i dari jalan Ali.)

Hadits ke-20 ini sebagai jawaban pertanyaan ke 11.

Hadits kedua puluh satu:

oc'ti :,Srt *1 * itr,k d,,f ff lu;'i3' t'$ . F

(;3 "'nui d!!t;k{ria':i,i} iitt4r e
ot+ 412 eV Ut) €ttt)r;ilt ,-.rr)l J qsre)tr.sij rltr y.\ otls W

.LSbJtJ
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80. Artinya: Dari Nu'mon bin Basyir dari Nabi shallallahu 'alaihi
wa sallam beliau bersabda, "Do'a itu adalah ibadat." Kemudian
beliau membaca (ayat), "(Dan telah berfirman Tuhan kamu: Mintalah
kepada-Ku, niscaya akan Aku ijabahkanlperkenankanl. " (Hadits
shahih riwayat Abu Dawud (No: 1479), Ahmad (41 267, 271,
27 6, 27 7 ), Bukhari di kitabny a Adabul Nlufrad (No: 7 1 4), Hakim
(ll49l), Ibnu Majah (No:3828), Ibnu Hibban (No:2397) dan
Imam Tirmidzi dan ia berkata: Hasan shahih)

Fiqih Hadits:

Pertama: Didalam bab iniada hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Tirmidzi darijalan Anas bin Malik dengan lafazh:

. a1r;ir a))o:':i(L l)
81. "Do'a itu adalah otaknya ibadat."

Imam Tirmidzi berkata, "Hadits ghariblasing dari jalanlsanad ini,
kami tidak mengenalnya melainkan dari hadits lbnu Lahi'ah."

Saya berkata: Abdullah bin Lahi'ah seorang yang benar akan tetapi
buruk hafalannya tersebab terbakar kitab-kitabnya. Kecuali riwayatnya
dari Ibnul Mubaarak dan Ibnu Wahab boleh dijadikan hujjah, karena
kedua orang itu terima hadits dari Ibnu Lahi'ah sebelum hafalannya
rusak. Sedangkan hadits di atas bukan riwayat salah satu dari kedua
orang tersebut. Maka dengan demikian hadits ini meskipun terkenal
sanadnya dha'if kecuali kita pakai sebagai syahid bagi hadits Nu'man
bin Basyir di atas (selain itu maknanya juga shahih).

Kedua: Hadits Nu'man di atas menyatakan bahwa do a ifu adalah
ibadat. Ibadat maknanya: Menghadapkan diri semata-mata kepada
Allah. Tunduk, ta'at, merendahkan diri dan berhina diri kepada Allah
Subhanahu wa Ta'ala.

Sesudah bersabda kemudian Nabi sho//allahu'alaihi wa sallam
iringi dengan membaca firman Allah Subhanahu waTa'ala, "Dan telah
berfirmanTuhan kamu: Iulintalah kepada-Ku, niscaya Aku ijabah-
kan." (Surat alMu'min ayat 60.)

Maka Sabda Nabishollollahu'alaihi wa sallam dan firman Allah di
atas mengandung hukum:
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1. Jika kita berdo a kepada Allah Subhanohu waTa'alo dengan mema'
kai perantaraan (wasilah), misalnya kita berdoa: Ya Allah, dengar:
"berkat" dan ')oh"nya Syaikh Abdul Qadir Jaelani kabulkan-lah
do aku ini. Atau kita berkata: Dengan berkat ulama anu, kyai anu.
habib anu atau wali anu adalah hukumnya syirik akbar (syirik besar)

dan tidak termasuk ibadat akan tetapibid'ah dhslalah (kullubid'atin
dhalalah).

2.Karena doa itu suafu ibadat, maka dalam berdoa dan tata caranya
pun harus mengikuti contoh Nabi shol/ollahu'alaihi wa sallam.

Ketiga: Disunatkan bagi kita apabila ziarah ke kubur kaum
muslimin:

1. Memberi salam kepada ahli kubur sebagaimana telah diajarkan
Nabi sho/lallahu 'alaihi wa sallam. Dan tentang ini telah datang
beberapa hadits shahih. (Bacalah: Shahih Muslim 1/150, 151.3164,
65)

2. Mendo'akannya dan memohonkan ampun untuknya. Dan
dibolehkan mengangkat kedua tangan diwaktu berdo a sebagaimana
riwayat dibawah ini:

dlt dt eXln *'t{P lr,P 4ibl :euor (1, f}
e:ii( bf L'rl it :',Sutr ou.i,f u,b AU 14 

"i,*
82. Dari Aisyah: S"runggrnHyo Nobi shallallahu'alaihi wa sallam

biasa keluar ke (kubur) Baqi' mendo'akan mereka. Lalu Aisyah bertanyo
tentang itu? Beliau menjawab, "Sesungguhnya aku diperintah untuk
mendo'akan mereka." (Hadits shahih riwayat Ahmad 61252.)

t\i yt €':p rqit'J6ti ?"'g.rt *v & . .(l,f)
,it'"0 ! : Jtie ...€,

</
rri u i,9'J''

Az

o9
'Jti ...iVt i ot',

. . .ili;o)#g4ir',yi GA"bi !';U
83. (Aisyo h berkata): . . ..sampai beliau aiong ke Boqi', lalu beliau

(Nabi) berdiri dan lama berdirinya, kemudian beliau mengangkat
kedua tangannya (sampai) tiga kali, kemudian beliau pulang.. .beliau
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bersabda, "Maka sesungguhnyo Jibril telah datang kepodaku...lalu ia
(Jibril) berkata (kepadakul: Sesungguhnya Tuhanmu telah memerin-
tahkan engkau datang ke penghuni (kuburon) Boqi' supaya engkau
memohonkan ampun untuk mereka...." (Shahlh riwayat Imam
Muslim 3164,65.\

Keempat: Akan tetapi tidak dibenarkan di waktu berdo'a
menghadap ke kubur, bahkan disukaimenghadap ke kiblat. Dan tentang
ini telah sepakat imam yang empat: Abu Hanifah, Malik, Syafi'iy dan
Ahmad bin Hambal dan lain-lain Ulama Islam. Seperti Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah, Imam Nawawi dan lain-lain. (Bacalah uraian ini lebih
luas lagi di kitab Ahkaamul Janaaiz halaman L94 sld 198 dan kitab
Tbhdzirus S aajid halaman 27 dan seterusnya. oleh M uhaddits al Albani ) .

Di antara dalilnya ialah hadits ke-4 yang melarang shalat mengha-
dap ke kubur.,Kedua: Hadits Nu'man (ke-Zl) yang menyatakan bahwa
doa itu adalah ibadat, sedangkan setiap ibadatwajib ada keterangannya
dari Allah dan Rasul-Nya shollollahu'alaihi wa sallam. Dan Nabishollol-
lohu'alaihi wa sallam tidak pemah memberikan contoh menghadap ke

kubur di waktu berdo a. Demikian juga para Shahabat dan kaum Taabi'.in

dan Atbaa'ut taabi'in dan imam-imam Islam dan orang-orang yang
mengikuti Soldush Sholih.

(Hadits ke-21ini sebagai jawaban bagi pertanyaanke L2).

Hadits kedua puluh dua:

i3i ) :'Jv *: *\,, & d, ,rr;:.* g.1",* (n tF

)'ylj, s'1 | Ft *-i)t, yc ry ilrl)6|t
.#Ii )43'td-lql"d,r ,b

. dL*lr-l r+. ,Jt1prll.rJl.9 J.ai-9 r3lr 
'Xil 

p1t'thJr ot11gw

84. Artinya: Dari Abi Hurairah dori Nobi shallallahu 'alaihi wa sallam
beliau bersabda,'J anganlah diikotkon kendaraan-kendaraan melainkan
ketiga masjid: Mosjidrl Haram, dan Masjid Rosul shollallahu'alaihi wo
sallam, danMasjidAqsha." (Hadits shahth riwayat Bukhari (21561,
Muslim 4ll02, 1261, Abu Dawud (No:2033), Ahmad (2/50ll,
Daarimi (1/330), Ibnu Maiah (No: 1409) & Nasa'i.)
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Fiqih Hadits:

Sabda Nabi shollollahu'alaihi wa sallam, "Janganlah diikatkan
kendaraan-kendaraan" terjemahan dari lafazh: Latusyaddur-
rihaluu, yang maksudnya:

1. Janganlah diberhentikan kendaraan disatu tempat dengan maksud
untuk mencari berkat dan keutamaannya kecuali kepada tiga masjid
yang tersebut di atas. (Disebutnya kendaraan karena biasanya orang
yang mengadakan perjalanan/safar ifu dengan menaiki kendaraan).

2. Janganlah mengadakan perjalanan/safar ke suatu tempat dengan
makud mencari berkah dan keutamaannya di situ kecuali kepada
ketiga masjid: Masjidil Haram, Masjid Rasul shallallahu'alaihi wo
sallam dan Masjid Aqsha.

Di dalam salah satu lafazh Imam Muslim (41L26) disebutkan begini
bunyinya:
O/

o/

GJ4-^r) *Kt r4;:'rq ,ir'3 J\ja6\ fl+
s$t +4Xj

ta

85. B ahw asany a ( dibolehkan) saf ar (ke suatu tempat untuk mencari
berkah dan keutamaonnyo) kepoda tiga masjid: Masjid Ka'bah dan
Masjidku, dan Masjid lyliyaa (Masjidil Aqsha).

Faedah Hadits:

1 . Nabi shallall ahu' alaihi wa sall am telah MENGFIA R/\lvll'd\ln umatnya
mengadakan safar atau ziarah atau memilih/mengkhususkan tempat
dengan maksud TABARRUK dan IBADAT, bahwa tempat itu lebih
utama dari tempat-tempat lainnya. Seperti: Masjid-masjid (kecuali tiga
masjid di atas), tempat-tempat bersejarah, Gunung Thur, Goa
fuhhabul Kahfi, Goa Hira, Goa Gur atau ziarah ke kubur-kubur para
Nabi dan orang-orang shalih buat tabamrk (mencari berkah) di situ
sehingga diadakan safar atau dipilih secara khusus ke tempat-tempat
tersebut (tusyaddur rihaalul.

2. Misalnya: Orang yang berziarah ke masjid Demak di Jawa dengan
maksud ibadat dan mencari berkahnya karena masjid Demak itu diba-
ngun oleh "para Wali", maka yang demikian terkena kepada larangan
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Nabi shollollahu'alaihi wa sallam di atas. Karena tidak ada perbedaan
antara masjid Demak dengan masjid lainnya atau masjid mana saja
tentang keutamaannya shalat-shalat di masjid. Karena ifu kita dilarang
memilih suatu masjid karena keyakinan mempunyai kelebihan dari
yang lainnya kecualikepada tiga masjid yang Nabi shallallahu'alaihi
wa sallam bolehkan di atas.

3. Dari sini kita dapat memahami dengan sebaik-baik pemahaman:
Kalau terhadap masjid saja sudah dilarang, maka bagaimana dengan
TEMPAT YAATG BERNAMA KUBUR???

Apakah kubur lebih utama daripada masjid?

Jawablah wahai orang-orang yang berakal!

4. Dikecualikan dari larangan Nabi shollollahu'alaihi wa sallam ialah
penuntut-penuntut ilmu atau pedagang-pedagang yang safar ke suafu
tempat (bukan kuburan). Karena fujuan mereka bukan unfuk tabarruk
atau mengkhususkan tempat-tempat tersebut itu untuk beribadat
disebabkan ada keutamaannya, akan tetapisekedar unfuk menunai-
kan hajat mereka.

(Hadits ke-22 ini sebagai jawaban bagi pertanyaan ke 13.)nu

Kemudian telah datang kepada saya pertanyaan yang sama dari
sebagian kaum muslimin, "Kalau kita dilarang shalat di masjid yang
ada kuburannya, bagaimana dengan masjid Madinah yang di dalamnya
terdapat kuburan Nobi shollollahu'aloihi wo sallam?" Saya Jawab:

Pertama: Asal kubur Beliau shallallahu'alaihi wa sallam tidak bera-
da di masjid akan tetapi di rumah beliau shallallahu'alaihi wa sallam
yang memang berada di sebelah masjid. Dalam hal ini para Shahabat
telah mengamalkan sabda beliau shallallahu 'alaihi r.uo sollom yang
melarang menjadikan kubur Nabi shollollahu 'aloihi wa sallam sebagai
masjid dan tempat perayaan.

Kedua: Kemudian setelah terjadi perluasan masjid, disengaja atau
tidak disengaja kubur beliau shallallahu'alaihi wo sallam masuk ke dalam
masjid Madinah. Dan pada waktu itu diyakini bahwa para Shahabat
telah wafat. Dan perbuatan di atas pun telah diingkari sebagian Thbi'in.
Yang memang memasukkan kubur beliau shallallahu'alaihi wa sallam

as' Ditulis tanggal 72 - 8 - 7987
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ke dalam perluasan masjid merupakan sesuatu yang sangat munkar dan
telah dilarang oleh beliau shallallahu 'alaihi wa sallam berulang-ulang
sampai pada saat-saat terakhir yaitu lima hari sebelum beliau shollallahu
'alaihi wa sallom wafat.

Ketiga: Masjid Madinah bersama masjid Haram dan masjid Aqsha
mempunyai keutamaan yang lebih dari masjid-masjid yang lain
sebagaimana telah diterangkan di hadits-hadits yang shohih. Karena
kelebihan dan keutamaan ini, maka shalat di masjid Madinah yang ada
kuburan Nabi shallollahu 'alaihi wa sallam berbeda hukumnya dengan
shalat di masjid selain dari tiga masjid di atas yang ada kuburannya.
Yakni, tetap pada hukum asalnya tidak terlarang dan mempunyai
keutamaan yang besar. Adapun masjid-masjid selain dari tiga masjid di
atas yang ada kuburannya, tetap juga pada hukum asalnya yaifu terlaknat
dan dilarang shalat di dalamnya.
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setiap hari kita melihat saudara-saudara kita yang
berdzikir kepada Allah Subhonahu wa Ta'ala dengan
mempergunakan hitungan dari biji-bijian tasbih (dalam

bahasa fuab disebut subhoh) atau yang semisalnya. Jarang sekali kita
melihat mereka menghifung dengan jari-jari tangan mereka.

Ketahuilah! Bahwa berdzikir dengan biji-bijian tasbih itu menyalahi
petunjuk/contoh dan perintah Nabi shallallahu'alaihi wa sallam.
Dalilnya:

Hadits pertama:

* ttt & !t'|"r.', *ri: i,iltt :t' f 1' * ,f(L fF
. q u Jr : t I j s lti ot 1 s gz* .\r, . #"eflt'r;;i|$:

E6. Artiny a: Dari Abdultah bin Amr,'n berkata, 'Aku melihat
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, menghitung tasbih dengan
tangan kanannya. " (Hadits shahlh riwayat Abu Dawud No: l5O2
& Tirmidzi.)

a6' Silsilah Adh Dho'ifoh wol Moudhu'oh No:83 & 1002 oleh Syaikh Albani
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Hadits kedua:

|#'s * ):ut e lt'J"isa',)ri:U6 i:;;f fl,V)
e') ++;'4t';;'xt'i"tt :..'s, *#6 1{cr|grS!.i;5t
L,r,-*a,:,', a,l' -* oeV yt\ u, a|:ry6 W;i : *t's )

. €u-ltS,uai-9 rSlr yi ot1S,f 4lo
87. Artinya: Dari Yasirah (seorang perempuan Muhajirin), ia

berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah bersabda
kepada kami, "Hendaklah kalian selalu tetap bertasbih, dan bertahlil
dan bertaqdis. Dan janganlah kalian laloi, nanti akibatnya kalian akan
melupakan tauhid (dalam riwayat yang lain: rahmat). Dan hendaklah
kalian hltung dengan jari-jari (kalian), karena sesungguhnya jari-
jari itu nanti akan ditonya dan akan diminta untuk berbicaro." (Hadits
hasan Riwayat Abu Dawud No: 1501. Ahmad & Tirmidzi.)

Dua hadits di atas dengan tegas menyatakan:

1. Menurut petunjuk Nabi shallsllahu 'alalhl wa sallam berdzikir
itu dihitungnya dengan tangan bukan dengan biji-bijian tasbih. Dan
menurut hadits Abdullah bin Amr (ke-1) bahwa Nabi sha/lollahu'alaihi
wa sallam menghitungnya dengan tangan kanannya bukan dengan
kedua tangan (kanan dan kiri). Dari itu Muhammad Nashiruddin al
Albani mengatakan, "Bertasbih dengan kedua tangan menyalahi
Sunnah!" Pantaskah kita ber&ikir dengan tangan kiri yang dipergu-
nakan unfuk mencuci kotoran?

2. Menurut perintah Nabi shallallahu 'alalhl wa sallam sebagai-
mana tersebut di hadits Yasirah (ke-2) berdzikir itu dihitung dengan
jari-jari tangan bukan dengan biji-bijian atau batu-batu tasbih sebagai-
mana banyak dikerjakan oleh saudara saudara kita sekarang ini.
Sedangkan hikmahnya, karena jari-jari itu nanti pada hari kiamat akan
ditanya dan diminta untuk berbicara. (Baca surat Yasin ayat 65. Surat
Nur ayat 24. Surat Fushshilat ayat?O -22.)

Jauraban Bagi Beberapa Bantahan

Mereka yang membolehkan berdzikir dengan biji-bijian tasbih
mengajukan beberapa bantahan dengan beberapa hadits yang mereka
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jadikan alasan tentang bolehnya ber&ikir dengan biji-bijian tasbih. Dan
mereka membantah juga dengan berdalil fikiran semata yang menun-
jukkan keraguan mereka. Oleh karena itu di bawah ini akan saya jawab
bantahan-bantahan mereka dan akan saya terangkan derajad hadits-
hadits yang mereka jadikan alasan, kemudian -Insyo Allah- akan saya
singkap dengan terang keraguan-keraguan yang membebani fikiran
mereka.

Bantahan Pentama

Mereka berkata, "Kami membolehkan berdzikir dengan biji-bijian
tasbih itu bukan tidak berdalil, tapi kami punya dalil tentang itu yang
saudara sendiri tentunya telah mengetahui."

Soyo jawab: Semoga Allah Subhanahu wa Ta'alo memberikan
rahmat-Nya kepada kita sekalian. Betul! Saudara-saudara sekalian
memang mempunyai dalil dan saya tahu persis itu, selain tentunya
saudara-saudara juga mengikuti pandangan ulama besar yang mem-
bolehkannya. Dalil-dalilnya itu terdiri dari:

1. Hadits maudhu' (palsu).

2. Hadits yang sangatlemahldha'if .

(Kedua dalil ini beredar di kalangan umum/masyarakat awam).

3. Hadits dha'if yang bertentangan dengan hadits shahih.

(Dalil ini dijadikan alasan oleh beberapa ulama ternama untuk
membolehkan berdzikir dengan biji-bijian tasbih).

Baiklah, di bawah ini akan saya jelaskan dalilnya satu persatu.

Bagian pentama dani hadits "maudhu,/palsu"

.e;*st!;a,e(AAF
88. Artinya: Sebaik-baikpemberi ingatitu ialah subhah (biji-bijian

tasbih untuk berdzikir) .

Hadits ini derajadnya maudhulpalsu. Diriwayatkan oleh Imam
Dailami di kitabnya Musnad Firdous.

Menurut pemeriksaan Albani kepalsuan hadits ini disebabkan:

1. Sanadnya sangat gelap, karena rawi-rawinya tidak dikenal.

A! Masaa-ll [Masalah-rnasalah Agamal lllu t



9lanlab 10 Bidabrga (furdzikir Jergan {l-a-'bi[

2. Sebagian rawi-rawinya ada yang tertuduh (dusta). Selain itu menurut
beliau, makna hadits inipun batilkarena:

Pertama: Bahwa subhah (biji-bijian tasbih) itu bid'ah, tidak
pemah ada di zaman Nabishollollahu'alaihi wa sallam. Hanyasanya ia

diadakan orang sesudah masa Nabi shollollahu'alaihi wa sallam. Dan
yang menguatkan demikian ialah perkataan ulama-ulama bahasa
(fuab), bahwa (perkataan) subhah itu tanggalkelahirannya tidak dikenal
oleh orang-orang Arab. Maka bagaimana dapat diterima oleh akal
bahwa Nabi shollollahu'alaihi wa sallam memerintahkan para Shahabat-
nya atas safu perkara yang mereka tidak pernah mengenalnya?

Dan dalilnya ialah apa yang telah diriwayatkan oleh Ibnu
Wadhdhah alQurtubi dikitabnya ol Bida'u wanNahyu Anhu halaman
12 dari Shult bin Bahram, ia menceritakan: lbnuMas'ud (ShahabotNobi
shallallahu 'alaihi wa sallam) pernah melalui seorang perempuan yang
ada padanya biji-bijian tasbih yang ia pergunakan untuk bertasbih. Maka
Ibnu Mas'ud memutuskannya dan membuang biji-bijian tasbih itu.
Kemudian beliau melewati seorang laki-laki yang sedong bertasbih
dengan batu-batu kecil. Lalu beliaupun menendang dengan kakinya
lalu beliau berkata, "Kamu telah mendahului! (yaitu mengerjakan
sesuotu yang tidak ada contohnga dari Nobi shollallahu 'alaihi wa
sallam). Kamu telah mengerjakan bi'dah yang gelap! Kamu telah
mengalahkan ilmunya Shahabat-Shahobat Muhammad shallallohu
'alaihi wa sallam! (seolah-olah kamu lebih pintar dari para Shahabat
yang tidak pernah meingerjakan demikian)."

Kedua:. Sesungguhnya biji-bijian tasbih itu menyalahi petunjuk
Nabi shollollahu 'alaihi wa sallam dan perintahnya. (Kemudian Albani
membawakan hadits Abdullah bin Amr dan hadits Yasirah yang telah
saya terangkan di awal pembahasan).

Bagian kedua dani hadits gang "sangat lemah/dha'if"

'{ii(,J+':* ht,rv) t:G :6'i'rt;o Gri'*(LqF

uranU.

89. futinya: Dari Abu Hurairah, marfu', 'Adalah (Nobi shallallahu
'alaihi wa sallam) bertasbih dengan batu-batu kecil." (Marfu' artinya:
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Sanadnya sampai kepada Nabi shallallahu'alalhi wa sallam.)

Albani mengatakan tentang derajad hadits ini: WAHIN JIDDARI
(sangat lemahldha'ifl. Karena di sanadnya ada rawi yang suka meriwa-
yatkan hadits-hadits maudhulpalsu.

Bagian ketiga dari hadits "dha'if yang bertentangan dengan hadits
shahih" (yaitu hadits Abdullah bin Amr dan hadits Yasirah).

* )iu, & bt ;y'; {',yt'^:i ,,rti'J'di i ,b ,f(q .}

aJr ...'...'y'c# #")i e'iwn-,i:ar;t ui{:
. ft},: qU-l,r)Jr) J,,iorJJ

90. futinya: Dori Sa'ad bin Abi Waqqash, bahwa ia pernah masuk
ke rumah seorang perempuon bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam, sedangkan di tangan perempuan itu ada biji-bijian atau batu-
botu kecil yang dipergunakan untuk (menghitung) tasbih dengannya
.........dan seterusnya. (Hadits Riwayat Abu Dawud 1500. Tirmi&i
& Hakim 11547,548.)

Hadits ini diriwayatkan dari jalan: 1. Amir bin Harits 2. Sa'id bin
Abi Hilal 3. Khuzaimah 4. Aisyah binti Sa'ad bin Abi Waqqash 5.
Dari bapaknya (Sa'ad bin AbiWaqqas).

Sanad hadits ini dha'it', karena Khuzaimah yang ada di sanad ini
seorang rawiyang "maJhuUttdak dlkenol" Sebagaimana halini telah
diterangkan oleh Imam adz Dzahabi di kitabnya Mizanul I'tidal dan
Syaikhullslam Ibnu Hajar di kitabnya atTaqrib. Selain itu, Sa'id bin Abi
Hilal (No:2) meskipun ia rawi yang sangat kepercayaan, akan tetapi as

Saajiy telah menceritakan dari Imam Ahmad bin Hambalbahwa Sa'id
ini di akhir umurnya telah rusak hafalannya. Oleh karena itu Albani
mengatakan, "Maka bagaimana mungkin hadits ini berderajat hasan
atau shahih?"

Saya berkata: Khuzaimah (No:3), seorang rawi yang majhul sebagai
tanda bahwa Sa'id terima darinya sesudah hafalannya rusak.

',.I-: * at.p .r''J"i's *',y; : u6 er(q rF

.drlrr ,t,.Jtor1, eJt ...'a+.'d;(atg *si g4,fr.:
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91. futinyai Dari Shafigyah, ia berkata, "Rasulullah shallollahu
'alaihi wa sallam pernah mosuk ke rumahku, sedangkan di hadopanku
oda empat ribu biji-bijian yang oku pakai untuk (menghitung) bacaan
tasbihku dengannya.....(dan seterusnyal. " (Hadits Riwayat Tirmi&i
& Hakim 11547).

Imam Tirmidzi setelah meriwayatkan hadits iniberkata, "Hadits ini
ghariblasing, kami tidak mengenalnya kecuoli dari jalan ini, dari hadits
Hasyim bin Sa'ld Alkufu dan sanadnya tidaklah dikenal."

Dari sini kita mengetahui bahwa Imam Tirmidzi sendiri telah
melemahkan hadits ini. Dan memang betulapa yang dikatakan Tirmidzi
bahwa hadits ini dha'if , karena:

l. HASYIM BIN SA'ID salah seorang rawi yang ada di sanad hadits
ini, telah berkata Imam Ibnu Ma'in (guru Imam Bukhari) tentangnya,
"Tidakadaapa-apanya" (makudnya: Dia ifu lemah). Kata Imam lbnu
'Ady, "Ukuran riwayatnya tidok boleh diturut." Kata Ibnu Hajar,
"Dha'if ."

2. KINAI{AH yang juga jadi rawi di sanad hadits ini seorang rawi yang
"majhul hal."

Kedua hadits di atas (hadits Sa'ad bin AbiWaqqash dan Shafiyah)
telah dijadikan dalil oleh beberapa ulama ternama tentang bolehnya
berdzikir dengan biji-bijian atau batu-batu kecil. Karena kedua hadits
tersebut menunjukkan taqrir (ketetapan) Nabi shallallahu 'alaihi wa
sollam atas perbuatan dua orang Shahabat yang berdzikir dengan biji-
bijian tasbih, sedangkan Nabi sho/lollahu'alaihi wa sallam "mendiam-
kannya" tidak melarang, ini menunjukkan bahwa Nabi shollo llahu' alaihi
wa sallam menyetujuinya perbuatan dua orang Shahabat ifu. Dengan
demikian mereka pun menetapkan bolehnya berdzikir dengan tangan
sebagaimana contoh dan perintah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallom
dan boleh dengan biji-bijian tasbih sebagaimana telah ada persetujuan
dariNabi sendiri. Walaupun mereka juga berkata, bahwa dengan tangan
itu ada lebih utama. Thpi ini tidak berarti dengan biji-bijian atau batu-
bafu kecil terlarang, karena telah ada taqrir Nabi shol/ollahu'alaihi wa
sallam.

Saya berkata: Apa yang saudara-saudara tetapkan itu sungguh
bagus dan beful, dan saya setuju jika kedua hadits yang saudara-saudara
jadikan alasan itu derajadnya shahih, dan ini memang sesuai dengan
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qaidah ilmu hadits. Tapi sayang, kedua hadits tersebut derajadnya dha'if
yang tidak boleh dijadikan hujjah, selain menyalahi kedua hadits shahih
yang telah lalu (ke-1&2). Kalaupun ditaqdirkan tidak ada dua hadits
shahih (hadits Abdullah bin Amr dan Yasirah), masih juga tidak dapat
dUadikan alasan, karena kedua hadits yang saudara-saudara jadikan
sebagai dalil derajadnya dha'if . Apalagi telah ada dua hadits yang
menyalahinya. Selain itu menyalahi qaidah ilmu hadits yang telah kita
sepakati bersama. Dengan sendirinya gugurlah ketetapan saudara-
saudara. Tentunya di dalam halini diperlukan kejujuran dan keberanian
untuk mengakui kesalahan dan kecintaan yang mendalam kepada
Sunnah Nabi shol/allahu'alaihi wa sallam.

Bantaha.n Kedua

Mereka berkata, "Sesungguhnya berdzikir dengan menghitung
dengan jari-jari tangan kanan sebagaimana telah datang petunjuk dan
perintah dari Nabi shallallahu'aloihi wa sallam (No:1 & 2), akan terasa
"susoh" bagi kami untuk menghatalnyo khususnya bagi orang-orang
fua jika jumlah bilangan dzikirnya itu "banyak." L-alu sekarang bagai-
mana jawaban saudara?"

Soyo jawab: Tentang ini Albani memberikan jawaban sebagai
berikut. Sesungguhnya kemusykilan ini datangnya dari bid'ah yang
Iain, yaitu berdzikir kepada Allsh dalam bllangan tertentu yang
tidak pernah datang keterangannya dari pembuat Syoro' (Agama) yang
Maha Bijaksana. l-a\u bid'ah ini (yaitu ber&ikir kepada Allah dengan
bilangan tertentu yang diatur-atur sendiri yang tidak ada keterangannya
dari Agama) menuntut untuk mengerjakan bid'ah yang lain lagi, yaitu
subhsh (biji-bij ian/batu-batu tasbih ) . Karena sesungguhnya sebanyak-
banyak bilangan (dzikir yang tertentu) yang terdapat di dalam sunnah
yang shahth hanya seratus. Dan ini mungkin untuk mengingatnya/
menghafalnya dengan jari-jari (tangan) dengan "mttdah" bagi orang
yang biasa mengerjakan demikian.

Saya berkata: Sesungguhnya tepat sekali apa yang telah diterangkan
oleh Albani di atas, bahwa keraguan ini timbulnya karena bid'ah yang
lain, yaitu berdzikir kapada Allah dalam bilangan tertentu yang dibuat-
buat dan diafur-afur sendiridengan jumlah mencapai ratusan dan ribuan
yang tidak ada keterangannya dari al Qur'an dan Hadits yang shohih.
Lalu karena telah menentukan bilangan dzikir dengan jumlah yang
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banyak yang sulit untuk dihafal dengan jari-jari tangan, maka bid'ah ini
menuntut untuk mengerjakan bid'ah yang lain yaitu bid'oh biji-bijian
tasbih. Sebetulnya apa yang telah diterangkan oleh Albani di atas tentang
bilangan dzikir yang tertenfu yang datang dari Sunnah yang shohih tidak
lebih dari seratus, inilah dalilnya:

'Jti"U:j6 
d-r ql" J,r ,b !t'J"t 

'roii;; 
gi *(q fF

|yus{rislv'*, ayuV ii e fb.: yr 06.:,.)

.d*lt'.rr;.Jr ote,gzv .-i t *:
92. Artinya: Dori Abu Hurairoh, sesungguhnya Rasulullah

shallallahu 'alaihi wa sallam pernah bersabda, "Barong siapa yang
mengucapkan subhanallahi wabihamdihi dalam satu hari seratus
kali niscaya dihapuskan dosa-dosanya meskipun sebanyak buih laut."
(Hadits shahlh riwayat Bukhari dan Muslim.)

',)ti 
u:j6 d-r rJ".i'r ,rb ht'Jy'soii;;loiip(l f)

,ls *'rili;iti\LlUti ,l);*t.ti:;r'rii,r lt aif l)
$V'^)c+i]=61 -;tb'JVius a',,t:V fie {}"* rg
lzo zdru O d41lr ',yt"r ttuGj *'1,

Ai.*)
,.

C eib
loz o . ,'
&Ui i.;-,o e d*

-r4

-Si',;*;rli..ltg;*12 b'Pi".t-i ,tV l: ,:urX",-h .u,s

d*l c9lrlt ot 11 gz* .4J,5 "ry

93. Artinya: Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam pernah bersabda, "Barang siapa yang
mengucapkan'laa llasha tllallahu wahdahu laa sgarllkalahu
lahul mulku wa lahul hamdu wa huua'alaa kullt syai'in qodllr'
seratus kall dalam satu hari, maka baginya sama dengan memer-
dekakan sepuluh budak, dan ditulis baginya seratus kebaikan, dan
dihapuskan darinya seratus kesalahan serta ia mendapat penjagaan dari
(gangguan) syaithan pada harinya itu sampai sore. Dan tidak ada seorang
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yong lebih utama darinya kecuali orang yang mengerjokan (amal-amal
lain) lebih banyak dari itu (dari yang ia kerjakan/. " (Hadits shohih
riwayat Bukhari dan Muslim.)

* int &ar J*lb g iltt cGj ci i. ,u,-,f(q t)
l)U $G a ;l,ls t;;"ti'i'bi 'e.iii :'JLb &:
,w # :'Jti $G asi sYi;<i W :ait- h "u,)r.6

- o,. t
.J.-e or;; w 3;W '!i,i'^b"h;-')fr '.ri,i'^) l=4 zr;r:-s

94. futiny a: DariSo'od bin AbiWaqqash, iaberkata:Kami O"rnon
duduk di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu beliau
bersabda, "Lemahkah salah seorang kamu untuk mengerjakan setiap
hari seribu kebaikan?" Maka bertanyo seorang yang ada di majelis itu
kepada beliau. "Bagaimana salah seorang dari kami mengerjakan seribu
kebaikan?" Beliau bersabda, "Yaitu ia bertasbih (mengucapkan: subha-
nallah) seratus kali tasbih, niscaya akan ditulis baginya seribu kebaikan
dan dihapuskon darinya seribu kesalahan." (Hadits shahih riwayat
Muslim).

,y: *)ql".i,r &f ip, 'Jv:'Jut;:* 
c.i ,f (q 

">
F,',#rod hr'G1'$: sx all S ;; ehu'&
li,' :t e.if l) Fqt 7w]u ni o";5.r*r'il1;b)totrilr

,to//cczl

(;rri :e F & -*s li,;Jt iJl &rtiJt 'd , il '*f ) oii3

.d*. dssgr* . 7'lt i;bug";t1]i6;?\,fp
95. Artiny a: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda

Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam, "Barang siapa yang bertasbih
kepada Allah (mengucapkan: subhanallohi) 33 kali pada setiap selesai
shalat (fardhu), dan bertahmid kepada Allah (mengucapkan: Alhamdu-
lillah) 33 kali, dan bertakbir kepada Allah (mengucapkan: Allahu akbar)
33 kali, maka yang demikian itu jumlahnya menjadi 99. Kemudian ia
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mencukupkan menjadi seratus dengan mengucapkan: Laa ilaahc'.

illallahu wahdahu laa syarikalahu lahul mulku wa lahul homdu wa huwc'
'alaa kulli syoiin qodiir (sotu kali), Maka akan diampunkon dosa-dosanyc
meskipun sebanyak buih laut." (Hadits shahih riwayat Muslim.)

Kiranya cukuplah empat hadits di atas sebagai dalil dan hujjahyang
kuat dan terang bagi kami buat mengatakan bahwa sebanyak-banyaknya
bilangan dzikir yang tertentu yang Nabi sho/lallahu'alaihi wa sallam
telah ajarkan umatnya dari hadits-hadits yang shahih,jumlahnya tidak
lebih dari seratus kali. Sepanjang yang kami telah periksa dan ketahui
sampai hari ini dari Sunnah yang shahih.

Perlu sekali kita mengetahui tentang dzikir-dzikir yang Nabishollol-
lahu 'alaihi wa sallam telah contohkan dan ajarkan kepada umatnya
yaitu ada dua macam.

Pertama: Yang tertenfu bilangannya, contohnya antara lain seperti
empat hadits di atas dan masih banyak lagi yang lainnya. Tentang ini
tidak boleh kita tambah atau kurangi semau kita, kecuali kalau ada dalil
yang shohih yang membolehkannya dari Nabi shallallahu 'aloihi wa
sallam.

Kedua: Yang tidak ditentukan bilangannya. Tentang ini tidak boleh
kita tentukan bilangannya sekian dan sekian dengan jumlah yang
banyak sampai ratusan atau ribuan. Oleh karena tidak ditenfukan bila-
ngannya, maka dengan sendirinya tidak memerlukan kepada hitungan,
hafalan atau ingatan. Boleh kita baca seberapa kita suka dan sanggup
dengan tidak perlu dihitung, karena Nabi shol/ollahu'alaihi wa sallam
sendiri tidak pernah menyuruh kita unfuk menghitungnya.

Di bawah ini akan saya bawakan beberapa contohnya dari hadits-
hadits yang shohih.

ot{lf:'{':* ttt e lt l"i't',Stti,lttl;* gri'C( f }
iv,i." co;j;,,'1.irr oalyycr;*ir eo#ou*tir db ovi;?

.p*r u;s,ot1lg;z* . tta.F;rr ar

96. Artiny a: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah b.rrobdo
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, "DLta kalimat yang ringan
diucapkan akan tetapi berat pada timbangan (kebaikan), yaitu:
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Subhanallahi wa bihamdihi, subhanallahil'azhiim." (Hadits
shahih riwayat Bukhari & Muslim.)

t46z
g.zl :Ab-l
t\a
dlr )! ulrt
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, nI i.ai $ , iut o, {) gri ;,
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97. fu tinya : Tblah bersabda Rasul ullah shal lallahu' otoit',i * o rallam,
'Ada empat perkataan yang dicintai oleh Allah Ta'ala, yaitu: Subha-
nallahi, wal hamdulillahi, uta laa llaaha illaahu, wallahu akbar.
Tidak salah kalau engkau memulai dari yang mana saja (dari empat
perkataan itu)." (Hadits Shahih riwayat Muslim dari jalan
Samurah bin Jundub.)

Boleh membaca: Subhanallahi wabihomdihi (saja). (Riwayat
Muslim dariAbu Dzar).

Boleh membaca :

7. Subhanallohi (saja).

2. Alhamdulillahi (saja).

3. Loa ilaaha illallahu (saja).

4. Allahu Akbar (saja) (Shohih riwayat Muslim dariAbu Dzar)

5. Lahaula wala quata illa billahi. (Shohih riwayat Bukhari & Muslim
dari jalan Abu Musa al Asy'ariy). Dan lain-lain.

(Periksalah kitab: AlAdzkar halaman 11dan seterusnya. oleh Imam
Nawawi. Kalimut Thaiyib oleh Imam Ibnu Taimiyyah. Tuhfatudz
Dzakarin oleh Imam Syaukani. Pedoman Dzikir oleh al Ustadz Hasbi).

Kepada mereka yang memang suka berlebih-lebihan di dalam
masalah ibadat yang tidak ada keterangannya dari Allah dan Rasul-
Nya, seperti membuat-buat dzikir dan menenfukan bilangannya sekian
ratus atau sekian ribu, maka di bawah ini saya bawakan safu sabda Nabi
kita shollo/lahu'alaihi wa sallam sebagai safu pengancam buat mereka.

*,t; a' & yt J'9"'r'Jte:')ti :j,-,ul i' * ,f (q ,$

. rr" ot 2s gw . tt\r t4)t3 o'jiiaili)t'ellh :*j
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98. futinya; Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Tblah bersabda
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, "Binasalah orang-orang yang
berlebih -lebihan. " Nobi shallallahu' al aihi w a sall am men gucapkanny a

sampai tiga kali. (Hadits shahih riwayat Muslim 8/58.)

Al Nlutanaththl'uwna ( o'sir;i"ii ) maksudnya: Orang-orang yang
berlebih-lebihan dan berdalam-dalam dengan melampaui batas-batas
yang telah ditentukan, baik di dalam perkataan maupun perbuatan.

Cobalah saudara-saudara fikirkan sabda Nabi kita shallallahu' alaihi
wa sallam ini!

Beberapa kerusakan yang disebabkan oleh bid'oh ini:

1. Umumnya saudara-saudara kita menganggap biji-biji an/batu-batu
tasbih itu suatu Sunnah Nabi sho//ollahu'alaihi wa sallam. Tidak mus-
tahil nanti akan ada yang berkata hukumnya sunat.

2. Adabanyak orang beranggapan bahwa mereka yang berdzikir dengan
biji-bijian tasbih itu seorang ahli dzikir, orang yang ingat kepada Allah,
orang yang telah mencapaitingkat tinggi dalam ma'rifat kepada Allah
Subhanahu waTa'ala. Sedangkan mereka yang masih menggunakan
jari-jari masih rendah. Cobalah saudara-saudara cari sebabnya
mengapa mereka mempunyai i'tiqad demikian. Saya khawatir kalau
saya terangkan nanti saya akan difitnah sebagaimana risalah-risalah
saya yang lalu.

3. Kita lihat di antara mereka ada yang menghitung (berdzikir) dengan
bfii-biji tasbih sambil berjalan di hadapan orang ramai atau sambil
berkendaraan, sambil berbicara atau mendengar pembicaraan
terkadang dengan perempuan yang bukan mahramnya. Mereka tam-
pakkan di hadapan manusia sesungguhnya mereka orang yang tidak
pernah lupa kepada Allah sekejap mata pun. Terkadang ada di antara
mereka -mungkin saking khusyu'nya- jika ada orang yang memberi
salam, mereka tidak menjawab atau mereka jawab pakai isyarat
dengan biji-bijian tasbihnya. Banyak di antara mereka yang mengka-
lungkan biji-bijian tasbihnya ke leher mereka sebagaimana "kela-
kuan" kaum Budha.

Itulah di antara kerusakan-kerusakan yang disebabkan oleh bid'ah
ini. Tentunya saudara-saudara akan menjumpai lebih banyak dari apa
yang telah saya sebutkan di atas.
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Kesimpulan:

1 . Bahwa berdzikir dengan menghitung pakai biji-bijian/batu-batu tasbih
hukumnya bid'ah yang menyalahi Sunnah Nobl shallallahu
'alaihl wa sallam. Jika hal itri memang Sunnah Nabi sho/lol/ohu
'alaihi wa sallam, tenfunya tidak akan tersembunyi oleh Ibnu Mas'ud
seorang Shahabat besar yang menjadi orang yang keenam yang mula-
mula masuk Islam di Makkah (os Soobigunal awwalun/. Sudah terang
bagi kita dengan sanad yang shohih bahwa Ibnu Mas'ud memutuskan
dan membuang biji-bijian tasbih ketika ia melihat orang mengguna-
kannya.

2. Menurut Sunnah Nabi shallallahu 'alsihi wa sallam bahwa
menghitung dzikir itu dengan iari-iari tangan kanan. Mudah-
mudahan pembahasan ini banyak membawa manfaat dan perubahan
bagi kita sekalian. Semoga Allah memimpin kita ke jalan yang lurus.
Amin.aT

a7' Ditulis tanggal 20-70-7986
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/lebagian ikhwan telah bertanya kepada kami tentang dzikir-dzikir

\VanS sunat dibaca sesudah shalat fardhr-/wajib. Dan merekapun

--/ 
telah meminta kepada kami supaya ditulis satu risalah khusus

tentang itu yang dapat dimanfaatkan oleh kaum muslimin. Dengan
senang hati kami ijabah-kan permintaan mereka dan kami fulis satu
risalah kecilyang kami beri nama:

SIFAT DZIKIR NAB! SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM
SC5UDAH SHALAT YANG WAJIB/FARDHU

Kemudian diakhir risalah kami iringidengan menjelaskan beberapa
macam bid'ah yang biasa dikerjakan oleh sebagian ikhwan sesudah
shalat yang wajib.

Mudah-mudahan risalah yang kecilini banyak membawa manfaat
bagikaum muslimin dalam rangka menghidupkan kembaliSunnah Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam ash Shahihah al Muthaharah. Amin ya
Robbal'alamin.$

at'Ditulis 72-7-7988.
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Sifat dzikir Nabi sho/lollahu'alaihi wa sallam sesudah shalat wajib/
fardhu

Di bawah ini saya turunkan hadits-hadits shohih mengenai dzikir-
dzikir yang sunat dibaca sesudah shalat fardhu. Setelah itu saya iringi
dengan beberapa keterangannya darifaedah hadits tersebut. Sebelum-
nya sebagai muqaddimah, perhatikanlah beberapa ketenfuan di bawah
ini baik-baik:

1. Dzikir adalah salah satu ibadat di dalam Islam, karena itu harus datang
keterangannya dari al Qur'an atau Sunnah yang shahih. Apabila tidak
tegak dalil ini -walaupun dari siapa saja datangnya- tidaklah
dinamakan ibadat, akan tetapi safu amalan bid'ah yang sangat dibenci
oleh Allah dan Rasul-Nya.

2.Bacaandzikir sesudah shalat fardhu itu ada yang merupakan istight'ar,
tasbih, tahmid, takbir, tahlil dan bacaan surat atau ayat al Qur'an.

3. Kalau kita perika dzikir-dzikir yang Nabi shollollahu'alaihi wa sallam
ajarkan kepada umatnya, dapaflah kita bagi menjadi tiga macam:

Pertama: Yang tertenfu dengan bilangan, wakfu dan tempat-nya.

Kedua: Yang terikat dengan safu atau dua macam ketentuan di
atas. Ketenfuan di atas wajib kita kerjakan sebagaimana yang telah
ditentukan oleh Nabi shallallahu'alaihi wa sallam. Tidak boleh kita
tambah atau kurangi bilangannya tau dikerjakan di luar waktunya
atau pada bukan tempatnya.

Kemudian timbul pertanyaan, "Bukankah dzikir itu sendiri
hukumnya sunat?" Saya jawab: Betul, Sebagaimana shalat dhuha
hukumnya juga sunat. Tetapi, apakah lantaran sunat hukumnya boleh
kita kerjakan shalat dhuha tanpa membaca al Fatihah atautasyahhud?
Tentu tidak boleh! Shalatnya itu sendiri hukumnya sunat akan tetapi
mengikuti ketentuan-ketentuan shalat hukumnya wajib. Demikian
juga halnya dengan dzikir. Pahamkanlah!

Ketlga: Yang tidak terikat dengan ketentuan-ketentuan di atas
(bilangan, wakfu dan tempat). Menentukan salah satunya berartikita
telah membuat suatu hukum yang tidak diizinkan oleh Allah dan
Rasul-Nya. Ketahuilah! Bahwa sebanyak-banyak dzikir yang tertenfu
bilangannya yang datang dari Sunnah yang shahih ialah tidak lebih
dari seratus kali sebagaimana telah saya jelaskan di risalah *Bld'ah-

nya berdzikir dengan biji-bijian tasbih" (Masalah ke 10).
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4. Dzlkir sesudah shalat yang wajib/fardhu itu ialah satu macam dzikir
yang terikat dengan bilangan dan wakfunya sebagaimana akan datang
hadits-haditsnya, Insya'Allahu Ta'ala. Oleh karena itu wajiblah kita
mengikuti apa-apa yang Nabi shallallahu'alaihi wa sallam telah ajar-
kan kepada kita dengan tidak membuat-buat atau menambah-nambah
yang telah ada.

5. Hadits-hadits yang datang mengenai dzikir sesudah shalat wajib itu,
derajatnya ada yang shohih, hasan dan dha'if . Untuk bagian yang

dha'ifnya saudara-saudara dapat membacanya dikitab saya "Hodifs-

hadits Dha'if dan Maudhu"' (No:50 dan seterusnya).

Kemudian, inilah hadits-hadits yang shahih mengenai dzikir-dzikir
sesudah shalat yang wajib:

Hadits pertarna :

y:#J a:r.'e ,ls 
';; ,:il)tti")i'"ii)6.t3 

"#", 
,GA (q q)

t-#f, g:(:,1:try l1{fi] Lrg tJz# o"-{fr] bxt

(rtvr: srr) q*-lrs(r/rr)rruJ,l (Y/1A)d--, q?i i:FS

,f ,*; $lr : ,r--pdt' 0.gJ5 (Y 't AV sieJr; (\ . r . lr.et)lthlr-9

4" d,r *t- S' J:-;Jr-e Jre ior4 ,'t tS ;re ,,# .tl#.jlJl J.e

gg. Artinya : "Beberapa kalimat yang diucapkon r"rud)lo',lrj*r'r;l,
wajib, tidak akan rugilkecewa orang yang mengucapkannya atau me-
ngerjakannya, yaitu (mengucapkan): Tiga puluh tiga kali tasbih, dan
tigo puluh tiga kali tahmid, dan tiga puluh empat kali takbtr." (Shahih.
Dikeluarkan oleh Imam Muslim (2198), Nasa'i (3/ 63), Tirmidzi
(No: 3473), ath Thayaalis (No: 1060) & Baihaqi (21187), semua-
nya dari jalan: Al Hakam bin 'Utaibah, dari Abdurrahman bin
Abi Laila, dari Ka'ab bin 'Ujrah, ia berkata: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam: seperti di atas.)

Hadits yang semakna dengan ini diriwayatkan juga dari jalan Abu
Dzar yang dikeluarkan oleh Imam Ahmad (5/158), Ibnu Majah (No:
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927), Humaidy di Musnod-nya (No: 133) dan Ibnu Khuzaimah (No:
748) dari jalan: Bisyr bin Aashim bin Sufyan Ats Tsaqafry dari bapaknya,
dari Abu Dzar, secara mart'u".

Saya berkata: Sanad hadits ini shohih. Imam Ahmad (61 446) iusa
mengeluarkan dari hadits Abu Darda' secara morfu".

Ketena DgEr n:

7."Mu'aqibof" artinya: Yang datang mengiringi sesuatu yang sebe-
lumnya. Makudnya: Beberapa kalimat (tasbih, tahmid dan takbir)
yang diucapkan sesudah shalat maktubahlwajib. Dari sini nyatalah,
bahwa orang yang membaca dzikir ini sesudah mengerjakan shalat
sunat ba'diyyah,jelas menyalahi Sunnah Nabi shallallahu'alaihi wa
sallam.

2. "Tasbih" maksudnya mengucapkan: t6r,;r;:.).

"Tbhmid" maksudnya mengucapkan: (^i! iAiil.
"TAkbir" maksudnya mengucapkan: (7ii5n,

Hadits kedua :

odii'r '*j,;;l6s*:*',F 
i;eiil' eu (r..F

7r;'Ju'J, tiJ) r;:r,'i;,'#;f ,CI,r-r iil, .5 r,;,56 s
$':Ll.;Jlt'd)'eMJt iJ , i ;*;"'l i,t-'til' :t u\r) : f\sl

. y,lt r(|Y u?'o!1;uthi'rl"o'-* U"$ :e',Fsv
zs-p...,111 (t Af ., Y/t'V t ; .rail ( Y /q A) FL-, efi .gp
,L|b ql cl J"6+ : e"-P d ,(Y /'t AV ) oA6*Jt, (v o . : pst)

: JL! 6;J^,.11 .p l,u.olJt .t.l..;,l-.rl ilb ,f ,fJJt .t".r O,l f
. o-5.i3: r'L-l t& er *U A' J-pt Jti
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1OO. Artinya: "Barang siopa yang bertasbihlmensucikan Allah di
belakang setiap shalat (wajib) tiga puluh tisa (33) kali, dan bertahmidl
memuji Allah tiga puluh tisa (33) kali, dan bertakbirlmembesarkan Allah
.tiga puluh tisa (33) kali, mako jumlahnya menjodi sembilan puluh
sembilan (99) koli. Kemudian ia menyempurnakan menjadi serofus
dengan mengucapkan (satu kali):

J^3'riill {'*"r
(irtt

Niscoyo diampunkan kesalahon-kesalahannya meskipun r"p"rti
buih lautan " (Hadits shahth dikeluarkan oleh Imam Muslim (2/
98), Ahmad (21371 & 483), Ibnu Khuzaimah (No: 750) &
Baihaqi (21187), dari jalan: Suhail bin Abi Shalih, dari Abi
'Ubaid al Madzhijjiy, dari Atha bin Yazid al Laitstsy, dari Abi
Hurairah, ia berkata: "Telah bersabda Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam: ....")

Hadits yang semakna dengan ini ada juga diriwayatkan darijalan
Abu Hurairah, dikeluarkan oleh Imam Abu Dawud (No: 1504), Ahmad
(21238) dan ad Darimi (11372), darijalan: alAuza'i, telah menceritakan
kepadaku: Hassan bin Athiyyah, telah menceritakan kepadaku:
Muhammad bin Abi Aisyah, telah menceritakan kepadaku: Abu
Hurairah, ia berkata: Telah berkata Abu Dzar: Ya Rasulullah ......dan
seterusnya.

Saya berkata: Sanad hadits ini shohih, rawi-rawiny a tsiqah.

Ketenaltgtsn:

l. "Dubur" artinya: Di belakang. Maksudnya: sesudah selesai shalat
(wajib).

2. Perkataan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam "diampunkan dosa-
dosanya meskipun (banyak atau besarnya) seperti buih lautan" ada
ulama faham dosa-dosa kecil, tetapi ada juga yang faham termasuk
dosa-dosa besar. Yang betul adalah dosa-dosa kecil, karena dosa besar
itu perlu taubatwalaupun tidak menufup kemungkinan diampunkan-
nya dosa-dosa yang besar. Wallahu A'lam!.

'^) 'li*-'tli,r :t ut )

ts3

iJr ijlij,:s *

Al Masaa-ll [Masalah-masalah Agama] Jilid I



7laaalab 77 difat Qzikir %abi dbal/a/labu 'Qlai/ti ,oa dallan

Hadits ketiga :

*:*',y';;rrr#-"oiirVt iSa ys i,*3r (t . ,r}
,hj G6',#t 6;, ti f t ;5it,:ib)'{t # iti;;-t,#f,
*pn' & bt ;iji;t:{',p ,9t- a p\\,
wi i/r;;-, ,,#s t# aY*',)s ';; rr;;.i of 'su':

- t ', , .. 01 o -.-/t# th'1;,;iti i,:tt Ie i,stt r'ibi: r;1 |K:,',#s
ht;",, dtGi 'u>i tlrr.'&]ir (i u'j;+$ ,Gp',

c, .,Jt ori) .O,iS ra"ji,qt,|Jd .'^)Eif'ii,,#tr*
(r/y or) d$'l (voy : a-r) q.p.ts (r q._r o/r Ar )J.aiJ (r/1r)

Clls: e*Cf ge5 ((Yf t . ldt).rt-,irll(f 'tf-2 !/f \ Y)urlt'tJt-9

. Fi.3: Jte c.jCr.rr-.r ,f ,*i U.-F f ,rJ.-t U.r43 L)t cob

lO1. Artinya: Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, "Mereka (para
Shahabat) diperintah (oleh Nabi shallallahu'alaihi wo sallam) bertasbih
di belakang setiop shalat (wajib) tiga puluh tiga (33) koli, dan bertahmid
tiga puluh tiga (33)kali, dan bertakbir tiga puluh empat (S4)kalt."
Kemudian, seorang laki-laki dari (kaum) Anshar bermimpi didatangi
(seseorang), lalu dikatakan kepodanya, "Bukankah Rasulullah
shallallahu' alaihi wa sallam telah memerintahkan kamu untuk bertasbih
di belakang setiap shalat tiga puluh tiga kali, dan bertahmid tiga puluh
tiga kali dan bertakbir tiga puluh empat kali?" Jawab laki-laki Anshar
itu, "Betul!" Orang itu berkata(logi), 'ladikanlah ia (masing-masing) dua
puluh lima (25) kali, don jadikan juga padanya tahlil dua puluh lima
(25) kali."

Maka tatkala pagi hari, loki-laki Anshar itu mendatangi Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam lalu ia terangkan kepada Nobi sho/lollahu
'alaihi wa sallam kejadian di dalam mimpinya itu, maka Nabi shallallahu
'alaihi wa sollam bersabda, 'Jadikanlah ia seperti iful" (Hadits shohih.
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Dikeluarkan oleh Imam Nasa'i (3/64 dan ini lafazh-nya), Ahmad
(51184 & 190), Ibnu Khuzaimah (No: 752) dan Hakim (112531,
Darimi (11312,313), Ibnu Hibban (No: 2340), semuanya dari
jalan: Hisyam bin Hassan, dari Muhammad bin Sirin, dari
Katsir bin Aflah dari Zaid bin Tsatbit, ia berkata : ......dan
seterusnya.)

Imam Hakim berkata, "Shohihul isnad" (sanadnya shahih.) Adz
Dzahabi dan al Albani menyetujuinya.

Saya berkata: Sanad hadits ini shohih sebagaimana dikatakan
mereka dan rawi-rawinya tsiqah. Dan hadits ini ada "syahid-nya" dari
hadits lbnu Umar yang dikeluarkan oleh Imam Nasa'i (3164). Albani
mengatakan sanadnya shahih.

Ketenangan:

1. Hadits ini adalah salah satu dari hadits "mimpi" Shahabat yang ke-
mudian disetujui oleh Nabi shallallahu'alaihi wa sallam (taqrir).
Hadits-hadits tentang ini banyak sekali di antaranya tiga hadits yang
saya furunkan di bawah ini:

Pertama: Hadits Zaid bin Tsabit ini, yaitu mimpinya seorang
Shahabat Anshar tentang dzikir sesudah shalat.

Kedua: Hadits mimpinya Abdullah bin Zaid tentang masalah
Adzan shalat. Dikeluarkan oleh Abu Dawud (No: 499) dan lain-lain.

Ketiga: Hadits mimpinya Thufail bin Sakhbarah yang
dikeluarkan oleh lbnu Majah (No: 2ll8).

2.Perkataan, "Jadikanlah ia dan seterusnya," maksudnya: Jadikan ma-

sing-masing dari bilangan tasbih, tahmid, takbir dan tahtil25 kali. Jadi
jumlah semuanya seratus (100) kali.

3. Sifat tahlil itu ada dua macam:

Pertama: mengucapkan:

Kedua mengucapkan

'Js 
,rn e] i:;st 'd J U))Jt il , i ',*-f ,l i:t.'rii,' it aif I )

(.,tP

^ 
A //

int )ldJ! )

:e
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Yang dikehendaki dengan ucapan tahlil di hadits ini ialah sifat tahlil
yang kedua yaitu: Laailahaillallahu wahdahu dan seterusnya. Demikian
keterangan Ibnul Qayyim di kitabnya Zadul Ma'ad (11299 ta'liq: Abdul
Qadir Arnauth).

Menurut Ibnu Hajar di kitabnya al Fath (3/ ) sifat tahlil yangpertama
yaitu "Looi laha illallqh. " Menurut saya, lantar an laf azh-nya mufl ak, maka
salah satunya boleh kita baca. Wallahu o'lam!

Hadits keempat:

*\t& dtJI. rt;ts,,v: lu 1;* c,i c ( . rF

6'tJ;rt crrq')'lu;Jrlixi ,y ;i:.it.pf +i : fjvi *:
,)tli'Jbi &t;gG o'-1"-t, kGi"k ril'
E:,*j:i :j6 dj,i2ir o"sbl4u!"jlg-'iw o;p-
'€, 

€ $,i. bi "n< :\ !, "& u "€'r"ri 
V"iai'o\6,

'-otro,''-ot9, " ": 
a z

frr*-J t qfi * ';l.fiit tt$ al:"'J? 'r-bitt")F.i)

.V t q :t'1) ir-i; *,r(r1f V )gt-,-, ( t /t . o ;

1 02. Artin y a: D ari Abi Hurairah, ia berkata: Orang-orong y ang f aqir
telah datang (mengadu) kepado Nobi shollallahu 'alaihi wa sallam,
mereka berkata, "Orang-orang yang banyak hartalkaya telah mempe-
roleh derajad yang tinggi dan kenikmatan yang tetap, mereka shalat
seperti kami shalat dan mereka puasa seperti kami berpuasa, okon tetapi
mereka memiliki kelebihan harta yang dengannya mereka dapat berhaji,
umroh, berjihad dan bershadaqah (kami tidak?)." Nobi shallallahu
'alaihi wa sallam bersabdo, "Maukah aku ceritakan (ojarkan) sesuatu
(amal) yang jika kamu mengamalkannya kamu dapat mengejar orang-
orang yang mendahului kamu, dan tidak ada sesudah itu orang yang
dapat menyusul kamu kecuali orang yang mengamalkan seperti itu,
yaitu kamu bertasbih, bertahmid dan bertakbir di belakang setiap shalat
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(wajib masing-masing) tiga puluh tiga kali. " (Hadits shahih dikeluar-
kan oleh Imam Bukhari (ll2OS), Muslim (2197), dan Ibnu
Khuzaimah (No: 749).)

Hadits kelima:

tlfl . e*rst|Ptuli!.i wq)b b!.t;i"l otab, ( . r)
oy,e|f j're il, &,"&j G.y|,fi-,t's ,,'-,i6',
ilv] o;x; ui! t:piKr,iiT*u-: t:F W.#i)
s1$:6.ri'K:,)t;dte ytr-;j UG Iti,' e
ilv qn'i;.rl)t *'#r'#:6fi i;;;r 

^;rb;'rti
*i1 NL ipt e ffi;s{it.lt}dt e UL t-lt
),, o, o ,' .to / -/

J.,,- u) -*- 6 |6, ar jF's u- :r1i6 t * y** t
J 9zi;* iv*',y t? rit i[+ll t f vi eV,j6 t,.tJp r*+,

o$"i,iltgu- g'hbt tig,Q"*7', i;r|ft?'., tk "^+;

* at e !,'J"i'r-ri:) 1, 
iP'J,i .q'A"oi'#U:#

'(*'ffr&*:
\Frl-:JlJ (Yro1 V/tf .1.si1 (o.1o :;ry )jl) y.iqfi .gp

dtl rrt*atr (1Y1 : dJ) ql'",J.tslltVt : t't l€uJts1119 t/lly
c21*C,* n1,'r* ,f ,*igP cr-jLJl ,st*b :O-P U045r,1ot'11 Y t't t' :

. f 
. . . , d--l qP Ar .,U A,' d:-t Jt! : Jt,

lO3. Artinya: "Dua macam (amalon) yangtidak memelihara akan
keduanya seorang hamba gang muslim meloinkan dia akan masuk
surga. Ketahuilah! Keduanya itu mudah (diamalkan), akan tetapi sedikit
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orang yang mengamalkannya, yaitu mensucikan Allah (bertasbih) di
belakang setiap shalat maktubahlwajib sepuluh (10) kali, dan memuji-
Nya (bertahmid) sepuluh (10) kali, dan membesorkon-Nya (bertakbir)
sepuluh (10) kali, maka yang demikian itu menjadi seratus lima puluh
(150) kali pada ucopan dan seribu lima ratus pada timbangan (kebaikan).
Dan (yang kedua) bertakbir tiga puluh empat (34) kali ketika akan tidur,
dan bertahmid tiga puluh tisa (33) kali, dan bertosbih tigo puluh tiga
(33) kali, maka yang demikian itu menjadi seratus (100) pada ucopan
dan seribu pada timbangan (kebaikan), Maka siapakah di antara komu
yang mengerjakan dalam sehari semalam dua ribu lima ratus kesala-
han?" Mereka (para Shahabat) bertanya, "Ya Rasulullah, mengapa
kedua (amalan) itu mudah (dikerjakan) akan tetapi sedikit orang yang
mengamalkannya?"

Jawab Nobishollollohu'alaihi wa sallam, "Karena syaithan menda-
tangi salah seorang kamu apabila ia telah selesai dori shalat (wajib)nya,
lalu syaithon mengingatkannya akan keperluan ini dan itu, terus dia
bangun dan tidak mengucapkannga. Kemudian syaithan mendatangi-
nya apabila ia hendak tidur, lalu syaithan menidurkannya sebelum ia
mengucapkannya."

Berkata Abdullah bin Amr, 'Aku melihat Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam menghitung (bocaan) tasbih dengon tangan kanannya."
(Hadits shahih dikeluarkan oleh Imam Abu Dawud (No: 5065),
Ahmad (21160, 2O5), Nasa'i (3162, 63), firmidzi (No: 34711,
Ibnu Majah (No: 926), Ibnu Hibban (No: 539 &2343), semua-
nya dari jalan: Atha' bin Saa-ib, dari bapaknya, dari Abdullah
bin Amr, ia berkata, "Telah bersabda Rasulullah shallallahu
'alalhi wa sallam ...(dan seterusnya)."1

Tambahan dalam kurung pertama (llhatlat'azh hadits) dari riwayat
Tirmidzi. Tambahan dalam kurung kedua dari riwayat Imam Ahmad.
Dan tambahan dalam kurung ketiga daririwayatAbu Dawud (No:1502

dan itu lafazh-nya), Nasa'i (3166),Tirmidzi (No:3472,3553), dan Hakim
(71547lr, semuanya dari al Amasy, dari Atha bin Saa-ib dari bapaknya,
dari Abdullah bin Amr. Imam Hakim dalam salah satu sanadnya dari
jalan Syu'bah, dari Atha'bin Saa-ib dan seterusnya.

Keterangan:

1. Sabda Nabi shollollahu'alaihi wo sallam, "..tidak memelihara akan
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keduanya seorang hambo muslim...," maksudnya: Seorang muslim
yang memelihara dua amalan tersebut niscaya akan masuk surga.

2. Sabda Nabi sho//allahu'alaihi wa sallam, "Maka yang demikian itu
menjadi serofus lima puluh (150) kali pada ucapan...," maksudnya:
30 x 5 kali shalat (shubuh, zhuhur, 'ashar, maghrib dan 'isya') : 150.
Karena sifat dzikir ini masing-masing 10 kali tasbih, tahmid & takbir
jadijumlahnya 30 setiap kali shalat.

3. Perkataan Abdullah bin Amq "Aku melihot Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam menghitung (bocaan) tasbihnya dengan tangan
kanannya." Hadits ini dengan tegas me-nyatakan bahwa menurut
Sunnah Nabishollollahu'alaihi wa sallam menghitung bacaan tasbih
ifu dengan "tangan kanan" bukan dengan biji-bijian tasbih. Tentang
bid'ahnya biji-bUian tasbih ini telah saya terangkan dengan luas di
risalah khusus.ae

Hadits keenam:

;l-;i,'""b,)Ji i,Stt1Ju" i1}at q,C 'ts,r(r . t)
i"fr os''*': * ;nt &'"d;bi, r-)G,}\7q e*i
criJr il ,il,*"f 'ti.r-'til' lt i1't:y:#Ja:\b F j! C
1['clibiag;'t 'd)i,;p:e ,f &'-*: \at)^si

.':.,at * Gt ts'& l]l# A, F
cY t 1 ctAt ctAt'c,V/l o\-9 t/Y . oy g;1t4-Jt qfi .gp)
11, cfloll gt*:Jt-, 111,Y/1o) d* 1t tl,hl\2YcYlo
:pstl atjt.rll-l lYoo cYo6cYo. ,YtV ctllto tJai-l

.rVt Y

ae' Lihat masalah ke-10.
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104. futinya: Dari Warrad juru tulis Mughirah bin Syu'bah, ia
berkata: Mughirah bin Syu'bah mengimlakan kepadaku satu suratyang
ia kinm untuk Mu' awiyah: Bahwasanyo Nobi shallallahu 'alaihi wa sallam
mengucapkan di belakang setiap shalat maktubahlwajib:

'F 
a,t $':';j;jt'^rlill;tlll ,il;*f ,li*'rii,r ltait I

'&7]'c;r3a;Fr;'4bi6,er-x pi , ;* yC
.l;jr ;!L';Atv

(Hadits shahih dikeluarkan oleh Imam Bukhari (ll205.7l
151, 183, 184, 214, 215. 81142, 143), Muslim (2195, 961,
Ahmad (41245, 247, 25O, 254, 255), Ibnu Khuzaimah (No:
742) & Darimi (ll3l1), Abu Dawud (No:1505) dan Nasa'i (3/
59,60).

Dalam salah satu riwayat Bukhari (71183, 184), Ahmad (41250),

Nasa'i (3/60) dan Ibnu Khuzaimah ada tambahan: Bahwa Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam mengucapkannya tiga (3) kali.

Hadits ketujuh:

li,r lt it'1.:a;)*,f i" C '[fr ;3t i.t itS (! .+
, ;-$ :d F & *3i:;ir'tt 1 i'tt;t a)' i 

"[-r't 
i:o't

'e;-lt fl ,it-tlf i*.i :l ,in, lt ait I , a, ,, Xt ii'7 r'J'r I
o , O -zz )'j'sGT,'d'j})rJil ,'6;;;t rt3t iJj $zdt'd1

/O

tx! 4J! )
'k'{-,'t *h, &;r' i.,-, ;,t€ :'lti . (o"l;tisti;

.ay,-" F';;'U
I /-

'l o.1:,'J1; r1rr.;-'b( o,tlty.ra(31f /f f )d,-" q?\ .gfv)
.1Vt't.9Vt' : fsl 4f ;;1111 lo11;t*:Jt.9 t o' y,
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105. Artinya: Adaloh lbnu Zubair (Abdullah bin Zubair)
mengucapkan di belakang setiap shalat (wajib): Laailaaha illallohu dan
seterusnya. (lihat bacaannya di dalam kurung). lbnu Zubair berkata,
"Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam biasa bertahlil dengan kalimat
tersebut di belakang setiap shalat (wajib)." (Hadits shahih dikeluar-
kan oleh Imam Muslim (2/96), Ahmad (414, 51, Abu Dawud
(No: 1506 & 1507), Nasa'i (3/59) & Ibnu Khuzaimah (No:740
& 741).)

Dalam salah satu riwayat diterangkan: Berkata Abu Zubair,'Aku
mendengar Abdullah bin Zubair berkota di atas mimbar ini: Adalah
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam apabila telah salam sesudoh
shalat, beliau mengucapkan: ..."

Hadits kedelapan:

tit'.lr-'s *itt & !t'l"i'r;t€ :',Stt or;:tt ;; ( . 1}

ui'&li :'Jte j t* ?rt ;ie,,i: i6 ) N" c o'Fl
. 

;, F l\jiui' ttr.ek'j$irer''{.'sirgr'
: g-s11 )Jt).'-{iJ lYVl ) olYVo1.r.ei1 (Y/qt)d* q-ii W
,HtSl t/f t \yurll.rJt-9(VfV: t't) a{j, Ut)(YloA)srL*:JlJ 1\ o'tt'

gr ^rlJJ : acl) tto, "s-lt Oe ( Gett lt :e-rb i/ 1l&lf c1 1Y A : t't )a*t

. (o-f,ti : Jg Oqj ,f ,r_;j I ctci.r-li;c ., lJrt .r.c

106. Artinya: Dari Tsauban, ia berkata, "Biasanya Rasulullah
shallalahu 'alaihi wa sallam apabila telah selesai dari shalatnya, beliau
mengucapkan: Astaghfirullah tiga kali, kemudian beliau mengucapkan:
Allahumma antas salaam wa minkas solaom tabaarakta yaa dzal jalaali
wal ikraam. " (Hadits shahih dikeluarkan oleh Imam Muslim (2/
94), Ahmad (51275, 279), Abu Dawud (No: 1513), Nasa'i (3/
58), Ibnu Khuzaimah (No: 7371, Darimi (1/3f 1) dan lbnu
Majah (No: 928), semuanya dari jalan: al Auza'i, dari Abi
Ammaar (namanya: Syaddad bin Abdullah), dari Abi Asmaa'
ar Rahabiy, dari Tsauban, ia berkata: ...)
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Tambahan dalam kurung (lthat lofazh hadits) dari riwayat Imam
Ahmad bin Hambal (51279).

Hadits kesembilan:

*b, & -l' ir-, Gpi :'Jti tb ,t $e jb (! . VF
*t ' 

/

. aY,-p y i; g,>tt!j*Su)Gi oi'J",':

qFil-JlJ(toYf :,-i1y )ttt ii)1 Y. \ 3 tl\oo1.rsi +fiW
( Voo: t't) aj,.rlll ( t/Y ofl fl}t, 1YItV :feJ) otf ;1.9 (!'/oA)

U.+:s ,f ,Cu.sdl..Je ,f , (5-,.#lU 4? ,f cJr-r y ifr ; Oth U
.o.f ri,:Jti .rb

107. Artinya: Dari 'Uqbah bin Amir, ia berkata, "Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam telah memerintahkanku, supaya aku
membaca'Al Nlu'awldzast' di belakang setiap shalat (wajib)." (Hadits
shahih dikeluarkan oleh Imam Ahmad (41155 & 201), Abu
Dawud (No: 1523), Nasa'i (3/58), Ibnu Hibban (No: 2347),
Hakim (11253) dan lbnu Khuzaimah (No: 755), semuanya dari
jalan: Al Laits bin Sa'ad, dari Hunain bin Abi Hakim, dari Ali
bin Rabaah, dari 'Uqbah bin Amir, ia berkata: ... dan
seterusnya.)

Imam Hakim berkata, "Shahih atas syaratMuslim." Dan a& Dzahabi
menyetujuinya.

Saya berkata: Hadits inishohih sebagaimana dikatakan oleh Imam
Hakim dan adz Dzahabi. Akan tetapi mengatakan bahwa sanad hadits
ini atas syarat Muslim, tidaklah benar! Karena, Hunain bin Abi Hakim
tidak dipakai oleh Imam Muslim di kitab Shohih-nya. Ini satu kekeliruan
dari Imam Hakim dan Imam Dzahabi (semoga Allah Subhanahu wa
Ta'ala memberikan rahmat kepada kedua Imam besar ini).

Perhatian!
Di sanad Imam Ahmad (4120L) tertulis "Husain bin Abi Hakim",

ini suatu tahrif (perubahan), karena yang beful "Hunain bin Abi Hakim"
sebagaimana di sanad imam-imam yang lain. Berat sangka saya bahwa
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perubahan ini disebabkan salah tulis/cetak.Wallahu A'lom(Allah yangl

lebih mengetahui)

Ketenangan:

"Al Muawidzaat" maksudnya membaca surat:

1. Qul huwallohu ahad.

2. Qul a'udzu bi rabbil falaq.

3. Qul a'udzu bi rabbinnoos. Yakni: disunatkan kita membaca ketiga

surat tersebut sesudah selesai shalat wajib.

Hadits kesepuluh:

ut':*itt & ^t',)'y':'&:'ltizsai,ri 
f (l .,r)

*it )"ir".riLAJ-l ,l;"i<i6y,-c,y i; e **'i;itz'lit
tt-^Jt 42li e^*, .r>"JLiLi :f

.,.1!- Orl-l

1O8. Artinya: Dari Abi Umamah, ia berkata: Telah bersobda
Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam, "Barang siopa yang membaca
ayat kursi di belakang setiap shalat maktubahl wajib, niscaya tidak ada
yang menghalanginya dari masuk surgo kecuali kalau ia tidak mati."
(Hadits shahih dikeluarkan oleh Imam Nasa'i di kitabnya
Sunon Kubra dan lbnu Sunniy (No:121) dan Ibnu Hibban).

Perikalah kitab-kitab:

7. Zadul Ma'ood, Imam Ibnul Qayyim (1/303&304 dengan ta'liq Syu'aib
funauth dan Abdul Qadir funauth).

2. Silsilatush Shahihah, al Albani (No: 972)

3.Faidhul Qadir Syarah al Jamiush Shaghir,lmam Manawi (61197).

Di tiga kitab tersebut ada pembahasan sanad hadits ke-10 ini.

Demikianlah sepuluh hadits shahih tentang sifat dzikir Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam sesudah shalat wajib/ fardhu telah saya
takhrij dan terangkan beberapa faedahnya di mana perlu. Kiranya cukup
bagi penunfut ilmu dan orang yang mau mengamalkannya. InsyaAllah.
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Kemudian datang satu pertanyaan kepada saya, "Manakah yang
harus saya baca lebih dahulu dari dzikir-dzikir tersebut? Saya jawab:

Sifat dzikir ke-8 zhahirnya dibaca lebih dulu sesudah salam (inidiperkuat
oleh riwayat Aisyah dan Ibnu Mas'ud). Kemudian sifat dzikir ke 6 &7
dan seterusnya dari bacaan tasbih, tahmid dan takbir.so Wallahu Hlam.

BIDAH-BIDAH s,ES,UDAH SHALAT

Di bawah ini saya terangkan beberapa macam bid'ah yang cukup
masyhur dan biasa diamalkan oleh sebagian saudara-saudara kita
sesudah selesai shalat wajib khususnya (balkmunfarid atau berjama'ah):

1. Mengusap muka sesudah salam. (Baca: Silsilah Adh Dha'ifah wal
Maudhu'ah, No: 660).

2. Sesudah salam mereka bersalam-salaman ke kiri dan ke kanan, ke
depan dan ke belakang, baik sesama ma'mum atau kepada imam.
Bid'ah munkar ini telah diingkari oleh sekalian para ulama kita yang
dahulu dan sekarang. Karena para Shahabat, Thabi'in, Atbaut taabi'in
dan para imam kita radhiyallahu 'anhum tidak pernah mengerja-
kannya.

3. Menghitung dzikir dengan memakai biji-bijian tasbih atau yang serupa
dengannya. Ini jelas menyalahi Sunnah Nabi shollallahu 'alaihi wa
sallam yang menghitung bacaan dzikirnya dengan tangan kanannya
sebagaimana tercanfum di hadits ke-5. Selain ifu menyalahiperintah
beliau yang menyuruh menghifungnya dengan jari. (Hadits hasan
riwayat Imam Abu Dawud, No:1501 dan lain-lain.)

Adapun hadits-hadits yang menyatakan bahwa Rasulullah
shall all ahu' al aihi w a sall am me nyukai nya atau mengerj akan nya atau
menyetujui menghitung dzikir dengan b[i-bUian tasbih tidak ada
satupun yang sah bahkan sebagiannya maudhu'lpalsu sebagaimana
telah kami terangkan dengan jelas dan luas dalam Risoloh Bid'ah-
nya berdzikir dengan biji-bijian tasbih. (Baca: Silsiloh Adh Dha'ifah
wal Maudhu'oh, No:83 & 1002.)

4. Berdzlkir dengan sesuatu yang tidak ada nosh/dalilnya, balk lafazh-
lafazh-nya atau bilangannya, atau dzikir-dzikir yang datangnya dari
hadits-hadits yang tidak ada asalnya, hadits-hadrts maudhu', sangat

50' Sifat dzikir tasbih, tohmid dan takbir ada beberapa macann sifat dipilih salah satunya.
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dha'if atau hadits-hadits dha'if .

Contoh yang tidak ada noshnyo seperti ucapan mereka begittr
selesai salam kadang-kadang sambil mengusap muka: Alhamdulillah.
Atau imam mengucapkan dengan suara keras memerintahkan kepader

ma'mum: al Fatihah.

5. Berdzikir dengan suara keras dan beramai-ramai serta dikomandoi
oleh imam. Hampir setiap masjid tidak sunyi dari bid'ah munkar inr
yang telah menimbulkan beberapa kerusakan. Di antaranya: Meng-
ganggu para mosbuq yang sedang menyempurnakan shalatnya, atau

orang yang mendirikan shalat (wajib atau sunat) atau orang yan-ci

sedang berdzikir sendiri-sendiri dan lain-lain kerusakan yang meng-
ganggu kekhusyu'an beribadah. Apalagi mereka memakai pengeras

suara sehingga gangguannya melebar sampai ke masjid-masjid yang

lain. Dan anehnya masjid-masjid itu saling berlomba mana di anta-
ranya yang paling nyaring dan keras suaranya.

Ketahuilah! Perbuatan di atas telah dibid'ahkan/diharamkan oleh
para ulama kita karena terang-terangan telah menyalahi alKitab dan
as Sunnah Nabi dan amalpara Shahabat.

Allah 'Azza wa Jalla perintahkan kita supaya berdzikir dengan
suara yang tidak keras (yaitu dzikir yang hanya terdengar oleh kita
sendiri). (Surat al Araf: 55 dan 205. Baca Tafsir lbnu Katsir 21221

dan 281- 282).

Nabi shallollahu'alaihi wa sallam melarang berdzikir dengan suara
keras sebagaimana telah diriwayatkan oleh Bukhari (71162-169),
Muslim (8173-74), Abu Dawud (No:1526, t527 dan 1528) Tirmidzi
(51172-773) dan Ahmad (31393, 402,418) dari jalan Abu Musa al
Asy'ary.

Nabi melarang orang yang sedang shalat mengganggu orang yang
sedang shalat yang masing-masing mengeraskan bacaannya. (Shohih
riwayat Abu Dawud No:1332 dan Ahmad (3194), dari Abu Said al
Kudriy. Dikeluarkan juga oleh Imam Malik diMuwaththa'nya (7l7o2l
Tanw ir ul H aw aal ik S y ar ah M uw aththa' ole h Imam Suyuthi ) dari j alan
al Bayadhiy.

Kalau orang yang sedang shalat saja dilarang saling mengganggu
dengan mengeraskan bacaan mereka, maka bagaimana halnya de-
ngan orang yang di luar shalat, seperti keadaan mereka yang berdzikir
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dengan teriak-teriak yang mengganggu orang yang sedang shalat?
Tentu lebih dilarang lagi.

Ibnu Mas'ud seorang Shahabat besar pernah marah dan menging-
kari dengan keras sekali terhadap orang-orang yang ber&ikir dengan
suara keras dan beramai-ramai, serta dikomandoi. (Sunon ad Daa-
rimi:L168-69) kemudian sewaktu orang itu berkata kepada lbnu
Mas'ud bahwa mereka tidak menghendaki kecuali kebaikan (khair
semata). Ibnu Mas'udberhujjah kepada mereka dengan perkataannya
yangsangatmasyhur: 

tzo .oI o,?, o,o o---

"DanberapabanyakoransurnY;"!"#"i;{r:,rf";
(akan tetapi) tidak akan pernah mencapainya."

Yakni: Meskipun makud kamu baik dan dzikir-dzikir yang kamu
ucapkan ifu baik semuanya (karena mereka berdzikir dengan dzikir
yang Sunnah yaifu takbir, tahlil don tasbih), tetapi cara kamu dalam
mengamalkannya (dengan suara keras, beramai-ramai dan diko-
mandoi) yang tidak Sunnah alias bid'oh. Maka bagaimana panda-
nganmu kalau Ibnu Mas'ud hadir di tengah-tengah kita sekarang ini
dan melihat-lihat kaum kita berdzikir keras-keras, berama-ramai dan
dikomandoi dan dengan lafazh-lat'azh dzikir yang bid'ah pula, kira-
kira apa yang akan dikatakan Ibnu Mas'ud kepada kaum kita ini?

Imam asy Syaf iy tegas-tegas telah memerintahkan hendaknya dari
masing-masing ma'mum dan imam mensirkan dzikir yakni tidak
mengeraskannya. (Baca: Kitab beliau al Um bagian Kitab Sholof bab
Kalaml dzikir Sesudah shalat).

Anehnya orang-orang yang paling gemar berdzikir dengan teriak-
teriak ialah mereka yang mengaku-ngaku bermadzhab Syafi'iy. Inilah
satu di antara sekian banyak perbedaan antara Imam Syafi'iy dengan
Syafi'iyyah (yaitu mereka yang menyandarkan diri berMadzhab
Syafi'iy). Saya kira pemuda-pemuda kita yang sering atau pernah
menghadiri muhadharah-muhadharah yang kami berikan dengan
judul "Perbedaan aqidah dan fiqih Syafi'iy dengan Syafi'iyyah",
tenfunya telah mengetahui dengan jelas.

Ringkasnya: Hukum asaldzikir itu wajib sir (terdengar sendiri, tidak
keras) kecuali kalau ada dalil yang mengecualikannya di satu-satu
wakfu, dan ternyata ada yaifu:
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Pertama "Takbir" pada malam hari raya dan pada pagi harinya
dan pada hari-hari Tasyriq (71,12,13 Dzulhijjah). Dianjurkan untuk
mengeraskan suara-suara berdasarkan contoh Rasulullah shallallahu
'alaihi wo sallom para Shahabat, Taabi'in, at Baaut Taabi'in dan lain-
lain (Baca: Silsiloh Shahihah No:171. Shohih Bukhari2lT).

Kedua: Diperintahkan keras waktu mengucapkan "talbiyah" di
waktu menunaikan haji.

6. Selesai ber&ikir mereka berdiri serempak bersalam-salaman sambil
mengelilingi imam dan sambilmembaca dengan suara keras shalawat
bid'ah.

Itulah enam macam bid'oh yang sehari-haridikerjakan oleh seba-
gian saudara-saudara kita. Mudah-mudahan setelah mereka mengeta-
hui dzikir-dzikir yang shohih dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam dan beberapa macam bid'ahnya mereka mau kembalimenga-
malkan Sunnah dan meninggalkan jauh-jauh segala macam bid'ah
munkaroh. Amin!

Al Masaa-ll [Masalah-masalah Agamal Jilid I



MASALAII 12
HAI'IT&HAIDITS

TENTANG
PENG W

Hadits pertama :

e bt J"y't * ,b'fr|.hr:'Jt| * l;t' (t . qF

z#'c e :' p,it if 'Jj u ti1 1 i"'{-,'s * h,

Ve 6 F{. JA( -#(rzi:rr| -ra6*4i:*gi
/oo

. l/Y t Y glu.Jr lygz* . JriJI

lO9. futinya: Dari lbnu Umar, ia berkata: Umar pernah berkhotbah
di atas mimbar Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam lalu ia berkata,
"Sesungguhnya teloh turun (ayat-ayat) tentang pengharaman khamr,
sedang dia itu (dibuat) dari lima jenis, yaitu: Anggur, kurma, gandum,
sya'ir dan madu. Padahal (yang disebut) khamr itu ialah apa-apa yang
dapat menutup (menghilangkanlmerusak) akol." (Hadits shahih
riwayat Bukhari iw 6 halaman 242).

KetenaDgEn:

L. Khamr (Fn adalah bahasa fuab yang asal katanya dari akar kata

khamara (fr) yang artinya "menutupi". (Baca: QS. An Nuur ayat

31)
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2. Sungguh tepat sekali apa yang telah diterangkan oleh Khalifah Umar
bin Khaththab tentang yang dimaksud dengan khamr ini. Yaitu: Apa-
apa yang dapat menutup/menghilangkan (maksudnya:
merusak) akal.

3. Dengan demikian maka terjawablah pertanyaan sementara manusia
yang mencari-cari jalan unfuk menghalalkan ganja, morfin, heroin,
dan pil-pilsemacam pilrohypnol, magadon, dumoli, sedatin dan lain-
lain. Karena semuanya ifu dapat "menufupi akal" yang akan meng-
hilangkan kesadaran sebagai manusia yang norrnal. Dengan demi-
kian, maka semuanya ifu termasuk jenis khamr. (Baca: QS. An Nahl
ayat67.l

Hadits kedua:
0 t / / A z / 

^ 
, \ z -z dz

,ts:j6';;:*u e at'J"i's"oi'# i,,f( r .F
r lt, * lt,

. ktr f F t :y-t)) Gi lr fi ,F : F f
.1/l .td.-rotyg*

1 10. futiny a: Dari lbnu Umar, sesungguhnya Rasulullah shalllallahu
'alaihi wa sallam telah bersabda, "Setiap yang memabukkan itu
(dinamakan) khamr, dan setiap yang memabukkan itu (hukumnya)
haram (dan dalam satu riwayat disebutkan: Dan setiop khamr itu
haram)." (Hadits shahth riwayat Muslim jw 6 halaman lOO
dan 101.)

Hadits ketiga:

*'*':*h, &4,' .trr'$:Ud z;^;tbF(t Il}
' 

U,F.i qti'y i,Sutg.;,.r'bl.gtr:..Jr otisgt.-.o .lf j
111. futin ya: Dari Aisyah, ia berkata: Roru'lullrh shallallahu'otorh,

wa sallam pernah ditanya tentong (minuman) al bit'u, maka beliau
bersobda, "Setiap minuman yang memabukkan itu (hukumnya) haram."
(Hadits shahth riwayat Bukhari jw 6 halaman 242 dan Muslim
jw 6 halaman 99.)
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"AlBit'u" ialah minuman yang dibuat dari madu.

Hadits keempat:

113. Artinya: Dari Abi Buroidoh, ia berkata: Tblah bersabda
Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam, 'Janganlah kamu meminum
yang memabukkan, korena segala yang memabukkan itu haram."
(Hadits shahlh riwayat Muslim iw 6 halaman 98.)

Hadits keenam:

112. Artinya: Dari Abi Musa, ia berkata: Nobi shollollahu 'alaihi
wa sallam pernah mengutusku bersama Mu'adz bin Jabal ke Yaman.
Maka aku pun bertanya, "Ya Rasulullah, sesungguhnya minuman yang
dibuat di negeri kami itu dinamakan al mizru dibuot dari sya'ir, dan
minuman yang dinamakan al bit'u dibuat dari madu." Maka beliau
bersabdo, "Segala yong memobukkan itu adalah (hukumnya) haram."
(Hadits shahih riwayat Muslim (dan ini lafazh-nya) juz 6
halaman 99 dan Bukhari.)

Hadits kelima:

-#,Fr,'-)itil,t71:*'s*btt * C,j,t(! r t>
r|

. -p Ctrf g/t-rJr otygz* .?lf
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114. futinya: Nobi shallallahu'alaihi wa sallam bersabda,'Alloh
telah mengharamkan khamr, dan setiap yang memabukkan itu haram."
(Hadits shahih riwayat Nasa'i dari ialan lbnu Umar.)

Hadits ketuiuh:

*; r"ii$te

bt',)"i-.t'Ju :j,t 1' *,c,tq ;; ( I +

t- 'Jti*\.6 I,riV(rie
,

g;5

';ii ,:d*at *'i e:p ;t?j |eiiL ci Jts e ,,;st
s ;,;st oI ti :',()6- 6;6 '*': 4t b; j, i' ip.,
,rgir'*i l*';t .W.bii'L?( :'e;,tL'ii J,Jtii .:,*';

.d*ls-rr*Jr otyg** ... edJ;il '!d ,j,'o|*i
115. Artinya: Dari Anas bin Malik, ia berkata: Aku pernah menjadi

pemberi minuman (khamr) untuk orang-orang pada hari diharam-
kannya khamr di rumah AbuThalhoh. Sedangkan khomr mereka padu
hari itu ialah al fadhikh. Maka Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallanr
memerintahkon seoranS uintuk menyeru, "Ketahuilah sesungguhnycr
khamr telah diharamkan." Lalu Abu Thalhah berkata kepadaku, "Ke.

luarlah dan tumpahkanlah khamr-khomr itu!" Maka aku pun keluar
dan aku tumpahkan khamr-khamr itu, mako mengalirlah ia di jalan-
jalan Madinah." (Hadits shahih riwayat Bukhari 5ll90. Muslim
6187,88, 89. Abu Dawud No: 3673). Lihat: Tafsir lbnu Katsir
iilid 2 halaman 93 dan 94.)

Di riwayat Muslim dalam salah satu lafazh-nya diterangkan oleh
Anas, bahwa Abu Thalhah menyuruhnya memecahkan tempat khamr-
khamr itu. Di siniada dalilkeharusan menumpahkan dan memecahkan
tempat-tempatkhamr. Tapi sayang sekali, di antara saudara-saudara kita
masih ada yang senang memajang bekas botol minuman keras seperti
wisky, brandy dan lain-lain di rumahnya. Tidakkah mereka mau
membenci dan marah karenaAllah dengan memecahkan tempat-tempat
khamr itu? Fahamkanlah!

Hadits kedelapan :

*h,e
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116. futinya: Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Tblah bersabda
Rosulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, 'Apa-apa yang banyaknya
memabukkan, maka sedikitpun (hukumnya) haram." (Hadits shahlh
riwayat Ahmad, Tirmidzi, Abu Dawud No: 3681 dan lbnu Majah
No: 3393.)

Hadits dengan tafazhdi atas diriwayatkan juga dari jalan Abdullah
bin Amr yang dikeluarkan oleh Imam Ahmad, Nasa'i dan Ibnu Majah
No: 3394. Dengan sanad yang shohih.

Hadits kesembilan :

*vi', & ytJ'*]itt i,rtt,/6'r,rri i *,f(r r v)
. durrJ.}i orjl w .;:*5'fii 6 &),f €ql :sL,'1

117. Artinya: Dari Sood bin Abi Waqqash, ia berkata: klah
bersabda Rasulullah shallallahu' alaihi wa sallam,'Aku melarang kamu
dari sedikitpun apa yang banyaknya memabukkan. " (Hadits shohih
riwayat Ahmad dan Nasa'i.)

Hadits kesepuluh:

'&3*h, ebt',)"y's'6;:Ud t:.ltbf ( IA>

.i,; q',xlt r;a,i;-it 1'fii G's,i,? .# $,i"*
,,

. Jllj !1lr yl ct 21gi*

118. Artinya: Dari Aisyah, ia berkata: Aku telah mendengar
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Segala yang
memabukkan itu haram, dan apa yang banyaknya memabukkan, maka
sepenuh tangan pun dari padanya haram." (Hadits shahlh riwayat
Abu Dawud No: 3687 dan Ahmad.)
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Hadits kesebelas:

:*}*\, & !,'l't*';'Jrt i,Stt u'& it f ( r,tF

. 7,?',)S',y 5-Jil6,6 iij tpi)';A, *'..?
. c;ti-i dV::;L*:Jt ot".

119. Artinya; Dori lbnu Abbos, io berkata: Telah bersobda
Rasulullah shallallahu'olaihi wa sallam, "Tbloh diharamkan khomr se'Ci-

kitnya dan banyaknya, dan (telah diharamkan) segala minuman yang
memabukkan (sedikit maupun banyak)." (Hadits riwayat Nasa'i.
Sedang rawi-rawinya kepercayaan. Hanya diperselisihkiln
tentang bersambung sanadnya atau terputus, dan tentarrg
marfu" kepada Nabi shallallahu'alaihi wa sallam atau mauquf
kepada lbnu Abbas.)

Saya berkata: Hadits ini rawi-rawinya kepercayaan, sedangkan
matan (isi)nya soh karena telah didukung oleh hadits-hadits shohih yang
lalu. Oleh karena itu hadits ini sudah boleh dipakai sebagai syahid
(pembantu). Selain itu hadits-hadits tentang pengharaman khamrbetik
sedikitnya dan banyaknya telah diriwayatkan oleh sejumlah Shahabat.
Sebagaimana tersebut di hadits ke-8 s/d ke-11 dan juga telah
diriwayatkan dariAli bin Abi Thalib, Ibnu Umar, dan Zaid bin Gabit.

Hadits ke-8,9 ,10 dan 11 itu menunjukkan bahwa khomr itu,
banyak dan sedikitnya, meskipun satu tetes saja, tetap hukumnya horarn.
Dari sini kita mengetahui, bahwa minuman "green sand" ihr dan yang
sepertinya meskipun tidak sampai memabukkan karena kadar alkohol-
nya sedikit, tetap hukumnya haram, karena alkohol termasuk salah saiu
jenis khomr yang diharamkan sedikit banyaknya.

Hadits kedua belas :

gyilr r":r- i o:b'bi J€r:Pat rtL I f.6f (\ y .)F

:,)6i t4i;a.b( ;qi, fiit *'&j * i', &'d,',)Y,
.it, ts!, {ri$ rt :,)@, :6.a.t4*i c:t

. )tE tI) /-e ot11 *o
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120. futinya: Dari Wail bin Hujr al Hadhrami, bahwa Thariq bin
Suuroid al Ju'fiy telah bertanyakepadaNabi shallallahu'alaihi wa sallam
tentang khamr. Moko Nobi shollallahu 'alaihi wa sallam melorangnya
membuatnya. Lalu Thariq berkata, "Bahwasanya aku membuatnya
untuk dijadikan sebagai obat." Maka Nobishollollahu'alaihi wa sallam
bersabda, "Sesungguhnya khamr itu bukan obat, akan tetapi khamr itu
penyakit." (Hadits shahih riwayat Muslim 6189. Abu Dawud No:
3873. Dan lain-lain.)

Hadits ketiga belas:

:'*'s*b, & bt J"y'sJu:'Ju
f ,'jtu,$ f $ ss, i^'r'r r),.,jsJ,',fr :

'r's)t 
62if (*l's

i$u 11s.l

YI}
4A
aitt O1

'ut'lli

. r-21: 3iot211-;r-.o .{*
121. futin ya: Dari Abi Darda, ia berkata: Tblah bersaaaa Aasirrunai

shallallahu' alaihi w a sall am, " Sesungguhny a All ah menurunkan peny a-
kit bersama obatnya, dan la jadikan bagi setiap penyakit oda obatnya,
maka dari itu berobatlah kalian, dan janganlah kalian berobat dengan
(sesuatu) yang haram." (Hadits shohih riwayat Abu Dawud No:
3874.)

Hadits keempat belas:

64i5;ry',ff-illl' oI: ;1;t g;$Ji.t'Jtt(l vrF

.t'-rt=Jr ,lil.'jqb ??
122. Artinya: Telah berkata lbnu Mas'ud tentang khamr,

"Sesungguhnya Allah tidak akan menjadikan bagi kamu obat pada
sesuofu yanglatelah haramkan ataskamu." (Shahih riwayat Bukhari
61248.1

Hadits kelimabelas:

ilir' oti',,)v';1':*h,& d,f 't;Jr?iV( vr)
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. r,L:' 6tta*2*aeJr3r.a.iote.1 $}.1 ??q.Hru+ &vI
1 23. Artinyai D ari U mmi Salamah, dori Nobi shallallahu' alaihi wa

sallam, beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah tidak akan menjadiktn
bagi kamu obat pada sesuofu yang la telah haramkan atas kamu."
(Hadits riwayat Ahmad dan Baihaqi dan telah dishahlhkan
oleh Ibnu Hibban.)

Hadits ke-12 menerangkan bahwa Nabi shollollahu'alaihi wa sollam

melarang khamr dijadikan sebagai obat. Kemudian Nabi shollallalru
'alaihi wa sallam menegaskan bahwa khamr itu bukannya obat akzrn

tetapipenyakit.

Dizaman kita sekarang ini ahli-ahli kesehatan telah membuktika.n
kebenarannya sabda Nabi shol/o llahu' alaihi wa sallam tersebut belia u
ucapkan 15 abad yang lalu.

Hadits ke-13 menerangkan: Bahwa Nabi shallallahu'alaihi wa
sallam melarang kita berobat dengan sesuafu yang haram (salah safunya
termasuk khamr).

Demikian juga riwayatke-74 dari perkataan Ibnu Mas'ud yang kita
yakini berkata demikian tentu ada dasarnya dariNabi shollallahu'alaiLi
wa sallam sebagaimana riwayat ke-15.

Hadits keenam belas:

,Qt ea-#t:;;.,9ot-1r 
'Uil:U6 zr;bf (! y r)'

i q6,'b,i fP ;r;1,);*': * ht & U, n;
. a^fl r-zlryt; d*l cs.lhJt otlsgtv . ynt/rW,ef

124. Arttnya: Dari Aisyah, ia berkata, "Ketika dfiurunkan ayat-ayat
(akhir) surat al Baqarah tentang riba, lalu Nobi shollallahu 'alaihi wa
sallam keluar menuju masjid, lalu beliau membacakan ayat-ayat itu
kepada orang banyak, kemudian beliau mengharamkan
perdagangan khamr." (Hadits shahih riwayat Bukhari 1/118
dan 3/11,41. Muslim 5140. Abu Dawud No: 3490. Ibnu Majah
3382. Dan lain-lain.)
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Hadits ketujuh belas:

*ht jb lt ,)'yj,sroi"\:*')'"01: aV i.t'Jtl (l V #
Ja: *: *Jt et ,k.irt J-r-r fu Jti! , -P 4sts'&:

'di.a/
dlolt

0!

, ot
U',Sul ,6t1^3t,';Li. I :jd I V?it lii..J-t r)

:'lt$ . iig;'^i"-ii i;ul t b'is6A '*: *h'J;:a/

. W6 +i p att;,t,g$, j,i .W r? q|l e?',s$,
.,/t*,J'l .raiy J,-" ol 2s gw

125. futinya: klah berkata lbnu Abbas; Sesungguhnya seorang
laki-laki pernah menghadiahkan kepada Rasulullah shallallahu'alaihi
wa sallam satu qirbah (tempat air dari kulit) yang penuh khamr. Maka
Rasulullah shallallahu' alaihi wa sallam berkata kepadanya, "Tidakkah
engkau mengetahui sesungguhnya Allah telah mengharamkannya
(khamr)?"

Jowab laki-laki itu, "Tidak!" Lalu laki-laki itu berbisik kepada sese-

orang. (Melihat itu) Rasulullah pun bertanya kepadanya, 'Apakah yang
engkau bisikkon kepadanya?" Jawab laki-laki itu, "Aku memerin-
tahkannya supaya ia jual khamr itu." Beliau bersabda, "Sesungguhnya
Allah yangtelah mengharamkan meminum khamr, telah pula mengha-
ramkan menjualnyo."' Kata lbnu Abbas, "Lantas laki-laki itu membuka
qirbahnya, kemudian ia tumpahkan isinya sampai habis." (Hadits
shahih riwayat Muslim 5140. Ahmad dan Nasa'i.)

Lihat To/sir lbnu Katsir juz2 halaman 93.

Hadits kedelapan belas:

{: *b, e ai)'i3'* fri yt * lrEf ( Y 1}

€;.li ;;jt'€ ?" il"*'s'sa' tr :'eka'e': p, ?b'J'A
.&:t'.rr*Jr otlsgz* .7b:.li'1 LPSG
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126. Artinya: Dari Jabir bin Abdullah, bahwa ia pernah mendengor
Rosulullah shallallahu'alaihi wa sallam bersabda pada tahun kemeno-
ngan Makkah, "Sesungguhnya Allah don Rosul-Nyatelah mengharant-
kon juol-beli khamr, bongkai, babi dan patung-patungberhalo. " (Hadiis
shahih riwayat Buhhari 3143. Muslim 5141.)

14)16;,6t';il'),brebj
. a*lr yll ).gl) yi3 .r}i oly gt*

Hadits kesembilan belas:

!*'s *ht & trt )';-'ria i\a'p it -f (t lu)'
,,Q')6] ,14]I1;';At # :d-rs 6:F ,b';At *i

,W#j ,W,:JJ ,\jt-'1

W ff's,ilt.z)"JleJ;)
127 . Arbnya: Dari lbnu Umar, ia berkata: Tblah bersabda Rosulullalr

shollallahu'alaihi wa sallam, "Dilaknat khamr itu atas sepuluh jurusan,

1. Dilaknat khamr itu karena dzatnya itu sendiri.

2. Yang meminumnya.

3. Yang menuangkannya/yang mengedarkannya.

4. Yang menjualnya.

5. Yang membelinya.

6. Yang memeras/membuaVmembikin (bahan-bahan) nya.

7. Yang minta diperaskannya/pemiliknya.

8. Yang membawanya.

9. Yang menerimanya/tukang tadahnya.

7?.Yang memakan harga (hasil) nya (penjualannya)."

(Hadits shahlh riwayat Ahmad, Abu Dawud No: 3674. Ibnu
Majah No: 3380.)

Juga hadits ini diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dan lbnu Majah
No: 3381 dari jalan Anas bin Malik.
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Hadits kedua puluh:

,.>zJ"lt'u'^eIt1 u:*j*ht *U,j,t ( yAF

.fu-Jr dssg,,* .y. ji's6ri
128. Artinya: Nobi shallallahu'alaihi wa sallam b"rrobdo, "Barang

siapa yang dagingnya tumbuh dari (hasil) yang haram, maka neraka
lebih utama baginya." (Hadits shahih riwayat Hakim.)

Hadits ke-76, 17, 18, dan 19 itu menegaskan: Bahwa Allah dan
Rasul-Nya telah MENGHARANIKNT JUN--BELI (PERDAGANGAN/
411q1tn DN'l YAI{G /vfE IYANGKUI KEPADA U SNIA mJ. (Perhatikan

betul-betul hadits ke-19). Seperti: memasang reklame/iklan bir, bekerja
di pabriknya, memberinya izin, mengambilkan gelasnya untuk para
peminum, menyediakan tempatnya dan lain-lain.

Demi Allah yang jiwa saya ada di dalam tangan-Nya! Banyak sekali
di antara saudara-saudara kita kaum muslimin yang menjualminuman
keras di toko-tokonya, restaurant-restaurant, supermarket dan lain-lain.
Dengan alasan kalau tidak menjual semua ifu tidak ada yang mau beli
(tidak laku)!! lnna lillaahi wa inna ilaihi raaji'uun! Wo na'uudzubillaahi
min dzaalik!

Mudah-mudahan hadits-hadits di atas dapat menyadarkan mereka.
Amin!

(Perhatikan betul-betul hadits ke-2O.)

Hadits kedua puluh satu:

|{1*h, &W d,Q'siiJtsrt:'s'-r), crirF (! rq}
,r or.el w 

" 
F Cqqy,,Ft q';x:i.

129. futinya: Dari Abi Darda, ia berkata: klah berwasiat kepadaku
kekasihku (N abi) shallallahu' alaihi wa sallam,'J anganlah engkou memi-
num khamr, karena sesungguhnya khamr itu kunci segala keiahatan."
(Hadits shahlh riwayat lbnu Majah No:3371.)

Saudara pembaca dapat membuktikan sendiri kebenaran sabda
Nabi kita shallallahu'alaihi wa sallam ini.
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Berapa banyak kejahatan besar maupun kecil yang telah
ditimbulkan oleh khomr itu !

Hadits kedua puluh dua:

* \,.,l-r a''J"-t-'s'* fri,€ rtli,:))G c.i *(r t .F
. g-r ;r. qH- y;t,gi u46fi:i :J"P- &:

.))t) {i).siotJ-: gp
130, Artinya: Dan Abi Malik al Asy'ary, bahwa iapernah mendengar

Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, "Sungguh nanti akon
ada manusia dari umatku yang akan meminum khamr, lalu mereka
menamakan khamr itu bukan dengan namanya."st lHadits shohih
riwayat Ahmad dan Abu Dawud No: 3688.)

Perkataan Nabi shollollahu'alaihi wa sallam, "Lalu mereka menama-
kankhamr ifu bukan dengan namanya," makudnya: Mereka mengganti
namanya dengan nama-nama yang lain supaya manusia menyangka
bahwa itu bukan khamr dan supaya mereka dapat mengganti hukumnya
yang tadinya haram menjadi halal.

Sekali lagisaudara pembaca dapat membuktikan kebenaran sabda
Nabi kita shallallahu 'alaihi wa sallam ini. Berapa banyak mereka yang
mengganti nama khamr itu dengan nama-nama yang menarik sehingga
menipu banyak orang yang menyangka bahwa itu minuman yang halal.
Seperti: Anggur Obat (yang kadar alkoholnya 157o sampal 207"),
minuman green sands (kadar alkoholnya 1%), minuman champindo
(kadar alkoholnya 5%), obat Tonicum Bayer (kadar alkoholnya kira-
kira 15%) dan lain-lain yang saudara pembaca dapat meneliti dan
membuktikannya sendiri.

5r'Yakni bukan dengan nama aslinya. Akan tetapi dengan nama-nama yang lain yang
dapat menyamarkan manusia seperti dengan nama obat dan lain-lain. Sabda Nabi
di atas yaitu mereka menamakannya bukan dengan namanya (yang asli)
merupakan kaidah besar, bahwa kita tidak boleh mengganti atau merobah nama
yang telah diberikan oleh Syoro' (Agama). Sepertijudi dinamakan dengan sosial
atau riba dinamakan dengan uang jasa dan lain-lain.
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Hadits keduapuluh tiga:

I 
'jti 

'#j*bt J- C, * )-r&o* a' p ,f( r r)
, , ,' . .1 ' fi' 

" 
' " t

f b'i r'1 0b 13bt:i ebit P\
A cglt-t,}.Jt-1 i!t;Jt.r.,ef .rai-l r,lt* Clt: dL*ltl s/jJl oly;r.--> e.{J.t

,inJtGtt Jt.ltplu---.Jt-9 tr1 ,f Lr{t }is"f ,Jts .t/lqo;ft.tt
.rYt

131. futinya: Dari Abdullah bin Amr, dari Nabi shallallahu'olaihi
wa sollam, beliau bersabda, "Tidak masuk surgo orang yang mem-
bangkit-bangkit pemberiannya, dan tidak (masuk surga) orang yang
durhaka kepada orang tuanyo, don tidak (masuk surga) orang yang
pecandu khamr." (Hadits hasan riwayat Darimi. Nasa'i 81284.
Ibnu Hibban. Ahmad. Abdurrazzaq di kitabnya al Mushannaf
21205. Thahauri di kitabnya al lvlusykilul A*ar 11395. Ibnu
Khuzaimah di kitabnya at Tauhid halaman 236. Bukhari di
kitabnya Tarikh Shaghtr hal. 124.)

Hadits keduapuluh empat:

:'*'s * ht & iirr,tFr',)te :',)t3'# i.t,f (l r rF
, ;oLi)t b ttG , i41l;ri' : fitit o'-ieUi W)...

.*btQo;,i
Y t'o ;ra Je-fJt ALs"-t,_rll: llLt ;rat2 sailr,iL*lJl oty gz*

132. futinya: Dari lbnu Umar, ia berkata: Tblah bersabda Rasulullah
shallallohu 'alaihi wa sallam, " ....dan tiga (golongon) tidak masuk surgoj

L. Orong yang durhaka kepada orang tuanya,

2. Pecandu khamr.

3. Dan orang yang mengungkit-ungkit pemberiannya."
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(Hadits shahih riwayat Nasa'i, Ahmad, Ibnu Hibban dan
Ibnu Khuzaimah di kitabnya ot Tauhid halaman 235.)

No: 3 lihat: Surat al Baqarah ayat 262 dan 264.

Hadits keduapuluh lima:

'p\l 
'Jre *:*h, Ct Ct;i *ts's'$, c,i? ( rr)

"-o 
'"t;': 't' n

.l-r4 srJs.r 'l': -g lf "Jdl'g ,Obe"q:t
,,

. qb rj.t) J.alol.91 ;-e t>-b

133, Artinya: Dari Abi Darda, dariNabi shallallohu'alaihi wa sallam,
beliou bersabda, "Tidak masuk surgo orang yang durhaka kepada orang
tuanya, dan tidak (masuk surga) pecandu khamr, dan tidak (masuk
surgo) orang yong mendustakan takdir." (Hadits hasan riwayat
Ahmad dan lbnu Majah No: hadits 3376.)

Sabda beliau shallallahu'alaihi wa sallam, "Tidak masuk surgo" di
hadits No: 131, 132 dan 133 maksudnya "mereka tidak masuk surga
pada kali pertama akan tetapi mendapat azab terlebih dahulu di naraka
-kecuali kalau Allah mengampuninya- kemudian mereka dimasukkan
ke dalam jannah (surga) karena setiap mu'min menurut aqidah Ahlus
Sunnoh wal Jama'ah akan masuk surga meskipun melalui azab neraka
terlebih dahulu. Menyalahi i'tiqad khawarij dan mu'tazilah, bahwa setiap
mu'min yang mati membawa dosa besar dan belum bertaubat mereka
kekal di neraka. Mereka memahami hadits-hadits seperti di atas yaitu
"tidak akan masuk surga" selama-lamanya berarti kekal di neraka. Ini
pemahaman terhadap dalilyang sangat buruk sekali yang menyebabkan
mereka sesat dan menyesatkan. Adapun Ahlus Sunnoh wal Jama'ah
memahami dalil dengan pemahaman yang benar dengan mengumpul-
kan semua dalilyang ada sebagaimana telah dijelaskan oleh para imam
Ahlus Sunnah di antaranya Syaikhul Islam Ibnu Thimiyyah dan murid
beliau Imam Ibnul Qayyim.

Hadits keduapuluh enam:

:&'t * h, ;* at,)'r's'lts iltt ill o,'$ it c ( r tF
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.J.arorjl g-e *)-.v i: *.G h, C c:ru'ol;ajr b'i
134. Arti nya: Dari ,aru eA,Aos, io berkata: f"lrn bersabda

Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam, "Pecandu khamr itu jika ia mati,
ia akan menjumpoi Allah seperti penyembah berhala." \Hadits hasan
riwayat Ahmad). lmam lbnu Majah (No; 3375) juga meriwayatkan dori
jalan Abu Hurairah).

Sabda Nabi sho/lollahu'alaihi wa sallam:

"Menjumpai Allah," maksudnya: Menghadap Allah untuk diperiksa
pada hari kiamat.

"Seperti penyembah berhala," maksudnya: Ada Ulama mengata-
kan bahwa orang tersebut telah menghalalkan khamr, tersebab ifu ia
menjadi kafir. Karena barang siapa yang menghalalkan apa yang Allah
dan Rasul-Nya telah haramkan, maka kufurlah ia. Sedang orang yang
kafir itu sama dengan penyembah berhala. (Hadits ke 23, 24 & 26
periksalah di kitab Silsiloh Hadirc Shahih No: 673, 674, 675
& 677 oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin al Albani).

Hadits keduapuluh tujuh:

k,'{-''r *h, &r' iP, j,i i,stt',- i,,r(r r#
t;i6fur d r,Jsr q t c':,i,? fr ,f : ir fi

. ;"-#o( lt i;\\ e q-;:"i t di'"i W \ e':
. € u Jt S aa.V,Jt SulU rl .r.ii1 :11 r :ti S € sv'-Jl1 Ft*. ot 2 ; gz*

135. futinya: Dan lbnu Umar, ia berkata: klah bersabda Rasulullah
shallallahu'alaihi wa sallam, "Segala yang memabukkan itu khamr, dan
segala yong memabukkon itu haram. Barang siapa yang meminum
khamr di dunia lalu ia mati dalam keadaan mencanduinya, kemudian
ia tidak bertaubat, maka ia tidak akan meminum khamr itu di akhirat
kelak kecualt kalau ia bertaubaf. " (Hadits Shahih riwayat Muslim
61100, 1Ol (dan ini latazh-nya), Bukhari 61240, Abu Dawud
No: 3679. Ahmad. Nasa'i. Ibnu Majah No: 3373. dan Tirmidzi.)

Al Masaa-il [Masalah-masalah Agama] Jalid I



Tlasalab l2 (Vaditsbadih 
?engbaraman cXbanr

Sabda Nabi shollallahu 'alaihi wa sallam, "Maka ia tidak aka;t
meminumkhamr itu di akhiratkelak....," maksudnya: Karena minumatr
ahli surga antara lain ialah khamr yang lezat yang tidak memabukkan.

(Baca: Qur'an Surat Muhammad ayat 15.)

Hadits keduapuluh delapan:

* ht & i*, ,)"i'sj,! , j,, i' * q.t.v .-r (! r1),
q:-i'*4,t:.W-",yj f y, ob O\,i,? fr'J? ,'*':
*r,'s, nr jF')6-, fj$ Jdt*y$-"ti $LJilt

. dur:.rai;nt*, otllg>* .Jgl Jhiljhb, jd t Juai

Hadits keduapuluh sembilan :

li"J3i d F qt,y,'&'s *X', * Ctj,, ( rv)
iyr*'nt"JJi ;'tO'o$ ,*l,r .rrS q6"o|) lLQ'Wri;^f*

4)b iur .rrS qt| "Od) lL(* ',iOti

136. futinya: Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Tblah bersabdc'

Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam, "Segala yang memabukkan iht
haram. Sesungguh nya Allah 'Azza wa Jalla mengikat peryanjian kepada
orang yang meminum yang memabukkan, yaitu la akan memben dio
minum dari thlnatul khsbal. " Para Shahabat bertanya, "Ya Rasulullah,
apakah itu thlnatul khabal?" Jawab beliau, "Cairan ahli neraka."
(Hadits shahlh riwayat Muslim 6llOO (dan ini lafazh-nya),
Ahmad dan Nasa'i.)

Sabda beliau shallallahu 'aloihi wa sallam, "Cairon ohli neraka,"
maksudnya: Nanah ahli neraka. Sebagaimana riwayat Abdullah bin
Umar dan Abdullah bin Amr di bawah ini. Dan juga dari riwayat lbnu
Abbas yang dikeluarkan oleh Imam Abu Dawud (No:3680) dengan
sanad yang shohih. Ada juga yang mengartikan: Apa yang mengalir
dari ahli neraka berupa darah dan nanah bekas luka-luka bakaran.
Na'udzu billaht min dzallk!

'A\:* 'd "J'ii 
V iO "O$
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137. futinya: Telah bersabda Nobi sho/lollahu 'aloihi wo sollam,

"Barang siopa yang meminum khamr tidak diterima shalatnya selama
empat puluh hari, Dan jika ia bertaubat, niscaya Allah akan menerima
taubotnya. Lalu jika io kemboli (minum khomr), maka tidak diterima
shalatnya selama empat puluh hari. Maka jika ia bertaubat (lagi), niscaya
Allah akan menerima taubatnya. Kemudian jiko ia kembali (meminum
khamr), tidak diterima shalatnya selama empat puluh hari. Akan tetapi
jika ia bertaubat, niscaya Allah akan menerima taubatnya. Lalu jika ia
kembali (lagi meminum khamr) yang keempat kalinya, mako tidak
diterima shalatnya empat puluh hari. Dan jika ia bertaubat, niscaya Allah
tidak akan menerima toubatnya dan Allah akan memberi dia minuman
nanti dari sungai Khabal" Lalu Nobi shollallahu 'alaihi wa sallam
ditanya,'Apakah sungai Khabal itu?" Beliau menjawab, "Sungai dari
nanah ahli nerako. " (Hadits Shohih riwayat Ahmad, Tirmidzi,
Nasa'i dan Hakim dari riwayat lbnu Umar. Dan diriwayatkan
oleh Ahmad, Nasa'i dan Hakim dari riwayat Abdullah bin Amr.)

Sabda Nabishollollahu'alaihi wa sallam, "Tidak diterima shalatnya
selama empatpuluh hari," maksudnya: Bahwa ia tidak akan mendapat
ganjaran/pahala dari hasilshalatnya itu. Karena kita dalam melaksanakan
ibadat itu akan mendapat dua hasil:

Hasil Pertamo'. Menunaikan kewajiban. Seperti: mendirikan shalat,
puasa, zakat, haji dan lain-lain.

Hasil Kedua: Mendapat ganjaran/pahala dari apa yang telah kita
tunaikan itu.

Maka jika dikatakan: tidak diterima shalatnya selama empat puluh
hari maksudnya: ia tidak akan mendapat pahala dari hasilshalatnya itu
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meskipun telah menunaikan kewajibannya. Ringkasnya ia hanya
mendapat "hasil yang pertama" saja.

Kita sudah maklum, bahwa shalat itu terdiri dari perkataan, perbuatarr

dan amalan hati yang bersih dan ikhlas karena Allah semata yanEg

dilaksanakan dengan sadar dan khusyu'. Cobalah saudara fikirkan,
dapatkah seseorang yang fikirannya rusak, hatinya kotor dan perutnyet

keracunan mengerjakan semuanya ifu?

Maha Benar Allah yang telah berfirman bahwa khamr itu mengha-
langi manusia dari mengingat Allah dan mendirikan shalat (Surat al

Maidah ayat 91).

Sungguh mengagumkan apa yan g Nabi sholl all ahu' al aihi w a sallam
sabdakan di atas, kini telah tersingkap oleh ahli-ahli kesehatan tentang
hikmat yang besar dari apa yang beliau sabdakan itu. Mereka telah mem-
buktikan, bahwa racun-racun alkohol ifu mengendap di dalam tubuh
selama 40 hari. Ini unfuk seorang yang sekali minum khamr. Racun itu
menetap dalam jangka waktu yang lama dengan mengadakan perusakan
pada sel-sel fubuh manusia.

Para ulama mengatakan: Dikhususkannya shalat dalam sabda Nabi
shollallahu'alaihi wa sallom ini, karena shalat itu seutama-utama ibadat
badan. Maka jika shalatnya tidak diterima (tidak mendapat pahala), maka
amal-amal ibadat yang lainnya tentu lebih utama untuk tidak diterima.
Wallahu a'lam.

'Allah tidak akan menerimataubotnya." Maksudnya: Ini merupakan
suatu ancaman dan peringatan yang sangat keras supaya ia jangan
mengulangi lagi meminum khomr dan menganggap ringan larangan
Allah Subhanahu waTa'ala. Bukan berarti taubatnya tidak diterima sama
sekali. Tidak demikian! Bahkan kalau ia mau bertaubat sungguh-sungguh
dan berjanji tidak akan kembali meminum khamr, niscaya Allah akan
menerima taubatnya. Karena Allah ifu Maha Penerima taubat-taubat
hamba-Nya yang berdosa. (Baca Qur'an Surat Az Zumar ayat 53,54.
asy Syura ayat2l. Al Mu'min ayat 3 dan lainJain).

(Periksalah kitab-kitab: Fat-hur Rabbani Tartib Musnad lmam
Ahmad bin Hombal jilidTT halaman 137, 138 dan 139. Sunon Tirmidzi
No: hadits L924. Tuhfatul Ahwadzy Syarah Tirmidzi jilid 5 hadits No:
7924.)

Hadits ke-23 sampai ke 29 menerangkan siksaan atau azab yang
akan diterima oleh peminum khamr di akhirat nanti jika ia tidak bertaubat
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dan menyesali perbuatannya. Mudah-mudahan hadits-hadits di atas
dapat menyadarkan saudara-saudara kita yang masih asyik bergaul
dengan khamr.

Hadits ketiga puluh :

:r)-*rJ-.14" nr & ht'J'-r.'s'cJ"^; i,SA'pf ( f A>

ycJt W')t*rrt;u.b't;LlW et\ irti: yrrb'i tti u
. 1V ,f - €V S.r.a'i; A-r".;J I otly .r.}iot1l W

138. Artinya: Dari Umar, ia berkata: Aku pernah mendengar
Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, "Barang siapa yang
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka janganlah ia duduk di
hidangan makanan yang di situ diedarkan khamr." (Hadits Shahih
Riwayat Ahmad. Dan diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Ahmad
dan Hakim dari riwayat Jabir bin Abdullah.)

Lihat kitab: lrwaul Ghalil nomor hadits 1949 oleh Muhammad
Nashiruddin al Albani.

Di dalam hadits ini Nabi shallalahu 'olaihi wa sollam menegaskan,
"Barang siopo yang betul-betul beriman kepada Allah don hari akhir,
maka janganlah ia duduk menghadapi sofu hidangan yang di situ
diedarkonldiminum khamr." Karena meskipun kita tidak meminumnya
berarti kita telah menyetujui adanya kemungkaran di hadapan kita yang
dilaknat oleh Allah dan Rasulullah sho/lallahu 'alaihi r.uo sollam itu.
Demikian juga apabila kita diundang di walimah perkawinan yang di
situ diedarkan/diminum khamr, maka tidak boleh kita datangi meskipun
memenuhi undangan perkawinan itu hukumnya wajib kecuali kalau
kita sanggup merubahnya. Hal ini tidak berlaku hanya padakhamr saja,

akan tetapi segala yang Allah haramkan dilarang kita bercampur dengan
orang-orang yang mengerjakannya meskipun kita tidak melakukannya.
(Baca firman Allah di Surat An Nisaa' ayat 140.)

Hadits ketigapuluh satu:

{{1$; irr &a' ,J-r,',ltli,Stt '!),6 i'iif (\ rq}
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139. Artinya: Dari Anas bin Malik, ia berkata: Tb.lah bersabdo
Rasulullah shallallahu' alaihi wa sallam, "Sesungguhnya sebogian dari
tanda-tanda hari kiamat ialah: Diangkatnya ilmu (Agama), dan nyatanya
kebodohan, dan menyebarnya perzinohan, dan diminumnya khomr."
(Hadits shahlh riwayat : Bukhari 1.128 & Muslim 8/58 dan lain-
lain.)

Sabda Nabi shollollahu'alaihi wa sallam:

"Diangkatnya ilmu (Agama\," maksudnya: Hilangnya ilmu Agama
dengan matinya para ulama yang memiliki ilmu itu sebagaimana
disabdakan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yang diriwayatkan oleh
Bukhari 7134 dan Muslim 8/60.

"Diminumnyakhamr," maksudnya: Manusia pada saat itu (bisa jadi
pada masa kita sekarang ini) banyak meminum khamr dengan leluasa
tanpa ada yang melarangnya bahkan memberi izin sebebas-bebasnya
seperti pada zaman kita hidup sekarang ini. Dan yang demikian adalah
sebagai salah safu tanda akan dekatnya kehancuran dunia (kiamat).

Sampai di sini saya cukupkan pembahasan saya ini tentang
pengharaman khamr dari sabda-sabda Nabi kita shallallahu 'alaihi wa
sallam dan ofsor Shahabat sebagai penafsiran firman Allah di dalam
surat al Maidah ayat 91. Hadits-hadits tersebut sudah saya periksa
semampu saya yang derajatnya shahih dan hoson. Kemudian dibawah
ini akan saya simpulkan isi dari hadits-hadits tersebut supaya saudara-
saudara mudah mengambil dalil-dalilnya:

1. Apa yang dimaksud khomr (ke-1).

2.Khamr itu telah diharamkan (ke-l, 2,3,4,5,6,7).
3. Sedikit dan banyaknya khamr itu hukumnya haram (ke-8, 9, 10, 11).

4. Haram berobat dengan khamr (ke-12,13, 14, 15).

5. Telah diharamkan perdagangan khamr (ke-16, 77,18,79,20).

6.Khamr sebagai kunci segala kejahatan (ke-21).
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7. Di antara umat Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam ada yang
mengganti nama-namakhamr dengan nama-nama yang menarik (ke-

22).

8. Azab bagi peminum khomr (ke-23, 24, 25,26,27 ,28,29).
9. Haram duduk di majlis khamr (ke-30).

10. Diminumnya khamr sebagai tanda akan dekatnya kiamat (ke-31).

Saya berdo'a kepada Allah Subh anahu waTa'ala, mudah-mudahan
isalah ini menjadi suatu ilmu yang dapat diambilmanfaatnya. Aminls2

52' Ditulis tanggal 4- 10- 1986.
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MTEIYTANG
MENGUSIP DTT'KA
DENGAN KEDUA

TANGAN SESUDAII
SEI,ESAI BEnIDO'A

rl eringkita melihat di antara saudara-saudara kita apabila mereka

\ tetan selesai berdo a mereka mengusap muka mereka dengan

-J 
kedua telapak tangan. Mereka yang mengerjakan demikian ada

yang sudah mengetahui dalilnya akan tetapi mereka tidak mengetahui
derajat dalil itu, apakah sah datangnya dariNabishol/ollahu'alaihi wa
sallam ataukah tidak? Ada juga yang mengerjakannya karena hrrut-furut
(taqlid) saja. Oleh karena itu jika ada yang bertanya kepada saya,
'Adakah dalilnya tentang mengusap muka dengan kedua telapak tangan
sesudah selesai berdo a dan bagaimana derajatnya sah atau tidak
datangnya dari Nabi shallallahu'olaihi wa sallam?" Maka saya jawab:
Tentang dalilnya ada beberapa riwayat yang sampai kepada kita, akan
tetapitidak ada satu pun yang sah (shahih atau hoson) datangnya dari
Nabi shollollahu'alaihi wa sallam. Untuk itu ikutilah pembahasan saya
dibawah ini mudah-mudahan banyak membawa manfaat bagi saudara-
saudaraku.
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Hadits pertama:

:'*'s * Itt & ln,i"s.'r'Ju:',)u ,r# i, ,f (l t .F
*? $$ ,q)"r4b,)' Lritl ,'d{s inrt'r|i, o:pi,s1

. aebyrorll .'d4i3'i# LA,,
l4O. Arti nya: Dari lbnu Abbos, io berkato: Telah b"rrobdo

Rasulullah shallallohu'alaihi wa sallam, 'Apabila engkou meminto
(berdo'a) kepada Allah, maka hendaklah engkou berdo'a dengan kedua
telapak tanganmu, dan janganlah engkau berdo'a dengan kedua pung-
gung (telapok tangan) . Apabila engkau telah selesai berdo'a, maka usop-
lah mukamu dengan kedua telopak tanganmu ifu. " (Riwayat lbnu
Maiah No: hadits 1181 dan 3866.)

Hadits ini derajatnya sangatlah lemah (dha'ifl. Karena di sanadnya
ada seorang (rawi) yang bernama: SHALIH BIN HASSAI{ AL NADHARY
Tentang dia ini telah sepakat ahli-ahli hadits melemahkannya sebagaima-
na tersebut dibawah ini:

1. Kata Imam Bukhari, "Munkorul hadits (orang yang diingkori haditsl
riwayatnya)."

2.1\ata Imam Abu Hatim, "Munkarul hadits, dha'if ."

3. Kata Imam Ahmad bin Hambal, "Tidok ada apa-apanya (malcsudnya:

lemah)."

4. Kata Imam Nasa'i, "Matruk (orang yang ditinggalkan haditsnya)."

5. Kata Imam Ibnu Ma'in, "Dia itu dha'it'."

6.lmam Abu Dawud telah pula melemahkannya.

(Baca: Al Nllzanul I'tldal jilid 2 halaman 291, 292.)

Imam Abu Dawud juga meriwayatkan dari jalan Ibnu Abbas, akan
tetapi di sanadnya ada seorang rawi yang tidak disebut namanya (dalam
istilah ilmu hadits disebut rawi mubhom). Sedang Imam Abu Dawud
sendiri telah berkata, "Hadifs ini pun telah diriwayatkan selain dan jalan

ini, dari Muhammad bin Ka'ab al Quradzy (akan tetapi) 'semuanya
lemah.' Dan ini jalan yang semisolnyo, dan dia ini (haditslbnu Abbas)
jugalemah." (Baca: Sunan Abi Dawud No: hadits 1485.)
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Hadits kedua:

Telah diriwayatkan oleh Saa-ib bin Yazid dari bapaknya (Yazid)

y iLe'iri ri1 os';*':*f a' ;*,nlr oi (r t l}
, 

' 
o.,z lz o 

/

. )1lr y.\ otSs .lJ* 9 -l

141. Artinya: BahwasanyaNabi shallallahu'alaihi wa sallam apabila
beliau berdo'a mengangkat kedua tangannya, (setelah selesai) beliau
mengusap mukanyo dengan kedua (telapak) tangannya. (Riwayat
Imam Abu Dawud No: hadits 1492.)

Sanad hadits ini pun sangat lemah, karena disanadnya ada rawi-
rawi:

1.IBNU LAHI'AH. Dia ini seorang rawiyang lemah.s3

2. HAFS BIN HASYIM BIN 'UTBAH BIN ABI WAQQASH.

Dia ini rawi yang tidak diketahui/dikenal (mojhul). (Baca:
Nlizanul I'ttdal jilid I halaman 569.)

Hadits ketiga :

Telah diriwayatkan oleh Umar bin Khattab, ia berkata

,bL)t e iu" €':tsyd-l +J" .1r ,P lt l'n'ro,i (! t Y>

. a.r,f t or11 . ith': 4. e-" Gb t;W""d
142. futiny a: Adalah Rasulullah shatlallahu'alaihi wa sallam apabila

mengangkat kedua tangannya waldu berdo'a, beliau tidak turunkan
kedua (tangannya) itu sehingga beliau mengusap mukanya lebih dahulu
dengan kedua (telapak) tangannya. (Riwayat lmam Tirmidzi.)

53' Apabila yang meriwayatkan dari Abdullah bin lahi'ah bukan Abdullah bin Mubarak
atau Abdullah bin Wahab atau Abdullah bin Yazid. Kalau salah satu daritiga orang
di atas meriwayatkan hadih dari Ibnu Lahi'ah, maka haditsnya Ibnu Lahi'ah shohih
atau sekurang-kurangnya hoson. Sedangkan riwayat di atas tidak diriwayatkan oleh
salah seorang yang saya terangkan di atas.
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Hadits ini sangat lemah, karena di sanadnya ada seorang rawi
bernama: FnqMI\4{D BIN ISA AL JUHANY.

1. Dia ini telah dilemahkan oleh Imam-lmam: Abu Dawud, Abu Hatim
dan Daruquthni.

2.lmam al Hakim dan Naqasy telah berkata, "la telah meriwayatkan
dari lbnu Juraij don Ja'far osh Shodig hadits-hodifs polsu. " (Baca:
Al Nlizanul I' tidal jilid I halaman 598 dan Tahdzlbut Tahdzlb
jilid 3 halaman 18, 19.)

Kata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, 'AdapuntentangNabi shallal-
lahu 'alaihi wa sallam mengangkat kedua tangannya di waktu berdo'a,
moko sesungguhnya telah datang padanya hadits-hadifs yang shahih
(la1i) banyak (jumlahnya). Sedangkan tentang beliau mengusap
mukonya dengan kedua (telapak) tangannya (sesudah berdo'a), maka
tidak ada padanya (hadits yang shohih lagi banyak), kecuali satu-dua
hadits yang tidak dapat dijadikan hujjah dengan keduanya (alosan
tentang bolehnya mengusap muka dengan kedua telapak tangan
sesudoh berdo'a)." (Baca : Fatausa lbnu Talmiyyah iilid 22
halaman 519.)

Saya berkata: Perkataan lbnu Taimiyyah tentang Nabi shollallahu
'alaihi wa sallam berdo a dengan mengangkat kedua tangannya telah
datang padanya hadits-hadits yang shahih lagi banyak, sangat benar
dan tepat sekali. Bahkan hadits-haditsnya dapat mencapai derajat
mutawatir karena telah diriwayatkan oleh sejumlah Shahabat. Dibawah
ini saya sebutkan Shahabat yang meriwayatkannya dan Imam yang
mengeluarkan haditsnya:

1. Oleh Abu Humaid. (Riwayat Bukhari dan Muslim.)

2.Oleh Abdullah bin Amr bin fuh. (riwayat Bukhari dan Muslim.)

3. Oleh Anas bin Malik. (Riwayat Bukhari) tentang Nabi sholollahu'alaihi
wa sallam berdo a di wakfu perang Khaibar dengan mengangkat
kedua tangannya.

4. Oleh Abu Musa alfuy'ariy. (Riwayat Bukhari dan lain-lain.)

5. Oleh Ibnu Umar. (Riwayat Bukhari.)

6. Oleh Aisyah. (Riwayat Muslim.)

7.Oleh Abu Hurairah. (Riwayat Bukhari.)

8. Oleh Sa'ad bin AbiWaqqash. (Riwayat Abu Dawud.)
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Dan lain-lain lagi Shahabat yang meriwayatkan bahwa Nabi
shallallahu'alaihi wo sallam berdo a dengan mengangkat kedua tangan-
nya di berbagai tempat. Semua riwayat di atas (yaitu, tentang Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam berdo'a mengangkat kedua tangannya)
adalah merupakan /i'il (perbuatan) Nabi shallallahu'alaihi wa sallam.
Adapun yang merupakan qaul (perkataan/sabda) Nabi shallallohu' alaihi
wa sallam ada diriwayatkan oleh Malik bin Yasar (Shahabat Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam), ia berkata: Tblah bersabda Rasulullah
shallallahu' alaihi wa sollam:

6 ;j&,';j*{t5;rf : h,;"ilr6fu r iJL rir (r t r>
. )Jt) J{i olyg>*

143. 'Apabila kamu meminta (berdo'a) kepada Allah, maka
mintalah kepada-Nya dengan telapak tangan kamu, dan janganlah kamu
meminta kepada-Nya dengan punggung (tongan)." (Shahlh riwayat
Abu Dawud No: 1486.)

Kata Ibnu Abbas (Shahabat Nabi shollollahu'alaihi wa sallam):

.'d$i;'|ii ;q q e"i'oi ;il:;.jli (l t tF
144. Artinya: "Permintaan (do'a) itu yaitu engkau mengangkat

kedua tonganmu setentang dengan kedua pundakmu. " (Riwayat Abu
Dawud No: 1489.)

(Lihat dua hadits di atas di masalah ke-14)

Adapun tentang tambahan "mengusap muka dengan kedua telapak
tangan sesudah selesai berdo'a" telah kita ketahui semua riwayatnya
sangat lemah yang tidak boleh dijadikan alasan tentang sunatnya
sebagaimana dikatakan oleh Syaikhullslam Ibnu Taimiyyah.Jadi yang
sunatnya itu hanya mengangkat kedua tangan waktu berdoa.

Ada lagi diriwayatkan tentang mengangkat kedua tangan waktu
berdo a:

:'&'s * )iot & bt,)'y's'Jti |& t;7 Gi f ( t rF

r-r,ry"ilt ;i ?ttt'ob,#'tt #i, & &r tt a$r qj-i
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. t' Ao gLrorl, W .1J.|.gt*i- 3il
145. Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata: kloh bersabda

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, "Wahai sekalian manusia!
Sasungguhnya Allah itu baik, dan Ia tidak akan menerima kecuali yang
baik. Dan sesungguhnya Allah teloh perintahkan mu'minin sebagaimana
la telah perintahkan para Rosul. Io telah bert'irman: Wahai para Rasul!
Makanlah dari yang baik-baik, dan kerjakanlah amal shalih, sesung-
guhnya Aku dengan apa-apa yang kamu kerjakan Maha Mengetahui.
(Surat al Mu'minun ayat 51./

Dan la telah berfirman (pula): Wahai orang-orang yang beriman!
Makanlah dari yang baik-baik apa-apa yang Kami telah rizqikan kepada
kamu." (Surat al Baqarah ayat 172.)

Kemudian Nobi shollo llahu' alaihi wa sallam meny ebutkan tentong
seseorang yang mengadakan perjalanan jauh dengan rambut kusut dan
berdebu (orang tersebut) mengangkat kedua tangannya ke longit
(berdo' o), "Ya Rabbi! Ya Rabbi! " ( Kata Nobi shollo llahu' alaihi w a sallam
selanjutnya), " Sedongkon makanannya haram dan minumannya haram
dan pakaiannya haram dan diberi makan dengan yang haram, maka
bagaimanakah dapat dikabulkan ( do' a) nya itu. " (Shahih riwaya:t Mus-
lim 3/85.)

Di hadits ini ada daliltentang bolehnya mengangkat kedua tangan
waktu berdoa (hukumnya sunat). Ketika Nabi shollallahu'alaihi wa
sllam menceritakan tentang seseorang yang berdo a sambil mengangkat
kedua tangannya ke langit. Orartg tersebut tidak dikabulkan doanya

'rriJ e c\-WWtJ ,t;i_ti ;(g *]li UY.

'&:: \1 ar e \jL \_iJr, 1ii (iiq :',)ti|s
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karena:makanannya, minumannya, pakaiannya, dan diberi makan dari
barang yang haram atau hasilyang haram.54

KCSIMPULAN:

1. Tidak ada satu pun hadits yang shohih tentang mengusap muka
dengan kedua telapak tangan sesudah berdo'a. Semua hadits-
haditsnya sangat dha'if yang tidak boleh dijadikan alasan tentang
sunatnya.

2.l{arena tidak ada contohnya dari Rasul shallallahu 'aloihi wa sallom
maka mengamalkannya berarti BID' N-1.

3. Berdo a dengan mengangkat kedua tangan hukumnya sunat dengan
mengambil/i'il dan goul Nabi shollallahu'alaihi wa sallam yang telah
sah.

4. Ada lagi kebiasaan bid'ah yang dikerjakan oleh kebanyakan saudara-
saudara kita yaifu: Mengusap muka dengan kedua telapak tangan
atau safu telapak tangan sehabis salam darishalat.ss

5a Di antara faedah dari hadits yang mulia ini ialah:
1. Sunat berdo a dengan mengangkat kedua tangan.
2.Bettawwassul di dalam berdo a dengan nama dan sifat Allah seperti: Ya Rabbi, Ya

Rabbi.
3. Perintah makan dan minum dari zat yang halaldan dari hasil yang halal.
4. larangan makan dan minum dari zat yang haram seperti babi dan khomr dan dari

hasilyang haram.
5. Salah satu syarat diterimanya do a ialah dengan makan dan minum yang halal.
6. Salah satu dari sekian sebab tidak diterimanya do'a seseorang karena makanan

dan minumannya dari yang haram atau diberi makan dari yang haram.
s5' Ditulis tanggal 5-10-1985.
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TEI{TANG MENGANGKAT
KEIDUA TANGAN

IDI WAKTT.' BEnIDO'A
(B TEW

NATDWAH)

i majalah al Muslimun No: 264 dalam ruang gayung
(No:513), Nadwah telah melemahkan beberapa

tentang mengangkat kedua tangan ketika berdo a.

Maka di bawah ini saya akan bantah safu persatu pendapat mereka
tersebut:

Hadits pertama:

Imam Abu Dawud telah meriwayatkan di kitabnya (No:1486)
dengan sanadnya:

Jei A oJit:Ju,Jt.rCt Ji+J-t .rre,l oteJ-., Li-t- (l t a)

rri : a*b J.ti t j e-J- ,f e +JJ' ,jt"t dll ssrl- J-rtct

!,'l"s*', tti : ;,'jtJt )Q i il.6,f os;oirr<Jr qf uJ

'{t:S;t'f:*!.r';ilrtiii'r fiiL g:'lud-.r d" er *b
.6;fu';j*
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146. (Berkata Abu Dawud): Telah menceritakan kepada kami
SULAIIW1N BIN ABDUL HAMID N- BNJRANIIry ia berkata: Aku telah

membaca di catatan kitab lsmail bin 'Ayyasy (ia berkata): Telah

menceritakan kepadaku Dham-dham, dari Syuraih (ia berkata): Tbloh

menceritakan kepada kami Abu Zabyah: Bahwa Abu Bahriyyah as

Sakuniy telah menceritakan kepadanya dari Malik bin Yasaar as

Sakuniy: Bahwa Rasulullah shallollahu'alaihi wa sallam teloh bersabda,
'Apabila kamu meminta kepoda Allah, hendaklah kamu meminta
kepada-Nya dengan telapak tangan komu (menadahkan tangan), dan
janganlah kamu meminta kepada-Nya dengan punggungnya (punggung

telapak tangan)."

Berkata Nadwah, "Hodits ini lemah karena dalam sanadnya
terdapat rawi SUIAIMAN BIN ABDUL r,qIvIlD N- BNJRNVr. " Imam
Nasa' i berkata, " Ia kadzdzaab ( pendusta), tidak tsiqah, " ( Lihat Mizanul
I'tidal 2:212.)

Saya berkata:

Pertama: Di sini Nadwah telah menghilangkan amanat ilmiyyah
dalam menurunkan perkataan imam-imam ahli hadits tentangjorh dan
ta'dil-nya seorang rawi. adz Dzahabi di Mizan-nya selain menerangkan
perkataan Imam Nasa'i diatas beliau juga menurunkan perkataan Imam
Ibnu Abi Hatim, ia berkata, "Shadug/orang yang sangat benar."
Demikian juga al Hafizh lbnu Hajar di kitabnya TahdzibutTahdzib.

Sayang Nadwah telah menyembunyikannya dari umat.

Kedua: Menurut lbnu Abi Hatim bahwa Sulaiman adalah seorang
rawi yang shaduq. Ta'dil ini menunjukkan bahwa Sulaiman termasuk
dalam martabat hasan.

Demikian juga al Hafizh lbnu Hajar di kitabnya Taqribut Tahdzib
(11327 Kitab ini adalah ringkasan dari kitab Tahdzibut Tahdzib dan
sekaligus merupakan kesimpulan-kesimpulan al Hafizh tentang jorh dan
ta'dilnya para imam di kitab Tahdzib), beliau mengatakan. "Shaduq."
Yakni beliau setuju dengan Imam Ibnu Abi Hatim dan beliau tidak
berpegang dengan jarhnya Imam Nasa'i. Tenfu saja dalam hal ini al
Hafizh lebih mengerti dan faham tentang hal ihwal rawi-rawi hadits, jorh
dan fo'dil-nya, mana yang harus dipakai dan tidak serta qaidah-qaidah
ilmu hadits termasuk qaidah "al jarhu muqaddamun'ala ta'dil"t
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Ketlga: Ta'dil inilah yang benar karena beberapa sebab, di
antaranya ialah: Bahwa telah meriwayatkan dari Sulaiman ini jama'ah
ahli hadits dari rawi-rawi fsiqoof dan imam-imam besar seperti Abu
Dawud, Abu Awaanah dan Imam Khaitsamah dan lainJain (llhatTahdzib
dan Mizan). Dan sangat jauh sekali kalau sampai mereka tidak
mengetahui bahwa Sulaiman pendusta padahal ia syaikh/guru mereka!?

Adapun jorh lmam Nasa'i bahwa Sulaiman pendusta dan tidak
tsiqah bukanlah dalam "periwayatan hadits" tetapidari sisi Ma&habnya.
Sulaiman ini telah dituduh sebagai Nooshibiy (satu Madzhab yang
mencela dan membenci Ali bin Abi Thalib). Terhadap Madzhab bid'ah-
nya inilah Imam Nasa'i men-jarh-nya. Yang menguatkan pandangan
ini ialah bahwa Imam Nasa'i sendiritidak memasukkannya di kitabnya
yang khusus membicarakan rawi-rawi dha'if dan matruk, yaitu kitab Adh
Dhu' aafa wal Matruukin.

Kemudian, imam-imam ahli hadits pun tidak memperdulikan jarh-
nya Imam Nasa'i bahkan Ibnu Hajar sempat mengluitiknya di kitabnya
Taqnbut Tahdzib jika ditinjau dari sisi "periwayatan hadits."

Keempat: Satu di antara miskinnya Nadwah dalam ilmu ini ialah
bahwa mereka tidak pandai mencari mutaabi' bagi seorang rawi dan
syawaahid bagi satu hadits sebagaimana pembaca akan mengetahui
dari sanggahan saya terhadap mereka.

Hadits di atas selain diriwayatkan oleh Abu Dawud, dikeluarkan
juga oleh imam-imam: al Baghawi, Ibnu Abi Aashim, Ibnu Sakan dan
lain-lain dari jalan Dhamdham dari Syuraih bin 'Ubaid dari Abi Zhabyah
dariAbi Bahriyyah dari Malik bin Yasaar: Bahwa Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam telah bersabda: (seperti di atas).

Demikian keterangan al Hafizh di kitabnya al lshaabah (3/359 No:
7702). Baca juga keterangan Ibnul Atsiir di kitabnya Usudul Ghabah
(41297). Halini menunjukkan adanya mutnabi' bagi Sulaiman. Dari jalan

inilah Albani menurunkan sanadnya di kitab beliau Silsiloh ash Shahihah
(No: 595). Dan ia tidak menyebut sama sekali Sulaiman bin Abdul
Hamid karena ia telah mengetahui adanya mutaabi' bahkan mutaabi' oat
sehingga tidak perlu dibicarakan lagi.

Kemudian beliau menyatakan bahwa isnadnya joyyid. Selanjutnya
beliau menegaskan bahwa hadits di atas shahih dengan beberapa
syawahid-nya.
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Kesimpulan

Bahwa hadits di atas derajatnya shahih sebagaimana diterangkan
Albani. Dan sampaisekarang saya tidak temukan ada imam ahli hadits
yang mendha'ifkannya. Wallahu A lam.

Hadits kedua:

ol.'&') * At {* !,'J"i's',Srt i,Srt 0(";", f ( tv}
.rf a5r d* i',tt! ofr |y r#",'if V jt;5 t {sV &t-\-r '.,.- tt.s, - f-, \ry \, - 

o a

.fyeuA rt"
147 . Dari Salman, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah shallollahu

'alaihi wa sallam, "Sesungguhnya Tuhanmu Tabaarak wa Ta'aala
mempunyai sifat Malu dan Mulia. Ia malu kepada hamba-Nya apabila
hamba-Nya mengangkat kedua tangannya (berdo'a) kepada-Nya, lalu
ditolak keduanya dengan hampa."

Hadits ini telah dikeluarkan oleh imam-imam: Abu Dawud (No:
1488 dan ini lafazh-nya) , Tirmidzi (51277) ,lbnu Majah (No: 3865), Ibnu
Hibban di Shoh,h-nya (No: 864) dan Hakim (11497), semuanya dari
jalan: JAFAR BIN MAIMUN, dariAbi Utsman An Nahdiy dari Salman,
ia berkata: (seperti di atas.)

Berkata Nadwah, "Hadits keduo juga lemah karena pado sanadnya
terdapat rawi Ja'far bin Maimun. " Imam Ahmad dan Nasa'i berkata,
"Bahwa rawi tersebut tidak kuat hafalannya." (Lihat lvllzaanul I'tldal
1: 418 dan Badzlul Nlajhud 7: 335-338.)

Saya berkata:

Pertama: Sekali lagi Nadwah telah menghilangkan amanat
ilmiyyah. adz Dzahabi di Mizaon-nya tidak hanya menerangkan
perkataan Imam Ahmad dan Nasa'isaja, tetapijuga imam-imam yang
lainnya. Berkata Imam Ibnu Ma'in, "Laisa bidzaka (tidak begitu kuat)"
(yakni riwayatnya). Pada kali yang lain lbnu Ma'in juga mengatakan
bahwa ia shaalihul hoditslbaik haditsnya.

Berkata Imam ad Daruquthni, "Yu'fobaru bihi (boleh dianggap
riwayatnya)." Berkata Imam Ibnu Adiy, 'Aku tidok melihat hadits-
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hadifs-nya munkar." Inilah yang ada di Mizaan adz Dzahabi.

Kedua: Al Hafkh Ibnu Hajar telah menyimpulkan jarh dan ta'dtl-
nya imam-imam di kitabnya Taqribut Tahdzib (71 139), ia berkata,
"Shaduqun yukhthi (orang yang sangat benar tetapi suko so/oh/. " Ini
menunjukkan bahwa Ja'far bin Maimun lemah hafalannya. Namun satu
kelemahan yang dapat menerima mutaabi'dan syohid bagi haditsnya
sehingga terangkat haditsnya menjadi shahih.

Ketiga: Ternyata telah ada mutaabi'bagiJa'far bin Maimun yaifu:
Sulalman atTaimy yang meriwayatkan dari AbiUtsman dari Salman,
ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah
bersabda:

.3e 6.i

148. 'Sesu ngguhnya Allah Jolla wa Alaa malu kepada hamba(Nya)
yang mengangkat kedua tangannya (berdo'a) kepado-Nya, lalu ditolak
keduanya dengan kecewa." (Dikeluarkan oleh Imam Ibnu Hibban
di Shahih-nya (No: 868) dan Hakim (1/535).)

Berkata Imam Hakim, "Hadits ini shahih atas syarat Syaikhaini
(Bukhari dan Muslim/. " Dan Imam adz Dzahabi telah menyetujuinya.
Apa yang diterangkan Imam Hakim dan disetujui Dzahabi adalah benar
bahwa hadits ini shohih atas syarat Bukhari dan Muslim.

Sulaiman at Taimiy ialah Sulaiman bin Tharhan at Taimiy seorang
rawi fsiqoh dan termasuk dari rawi imam yang enam dan lain-lain.
(TaqributTahdzib 71326).. Demikian juga Abu Utsman An Nahdiy yang
namanya Abdurrahman bin Mul (Toqribut Tohdzib 71499). Dengan
adanya mutaabi'yang kuat ini (Sulaiman at Taimiy), maka tidak syok
lagi hadits Ja'far bin Maimun terangkat menjadi shahih. Mutaabi' ini
tidak diketahui oleh Nadwah sehingga mereka kembali melakukan
kesalahan. Kesalahan ini pernah juga dilakukan oleh guru mereka al
Ustadz Abdul Qadir Hassan yang juga tidak mengetahui adanya mutaabi'
bagi Ja'far bin Maimun (Kata Berjawab 51L60).

Keempat: Selain telah ada mutaba'ah-nya maka hadits Salman
inipun telah ada dua syohid-nya:
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1. Dari hadits Anas bin Malik. Dikeluarkan oleh Imam Hakim (71497-

498) dan ia menshohihkannya dan di-shohih-kan juga oleh Albani
di kitabnya Shahih Jaamiush Shaghir (No: 1764).

2.Dari hadits Jabir bin Abdullah. Dikeluarkan oleh Thabrani di kitabnya
Mu'jam al Awsath.

Kesimpulan:

Hadits kedua di atas derajatnya shshlh dan salah satu sanadnytr
atas syarat Bukhari dan Muslim istimewa telah ada dua syohid-nya yang
juga tidak diketahui Nadwah. Dan hadits tersebut telah dishohihkan oleh
imam-imam besar di antaranya: Ibnu Hibban, Hakim, adz Dzahabi, Ibnu
Hajar, Albani, dan lain-lain.

Hadits ketiga:

Berkata Nadwah, "Hadits ketiga tidak perlu kita bicorakan karencr
ia hanya ucopan lbnu Abbas (mauquf), sedangkan hadits mauquf tidal^:

menjadi hujjah."

Saya berkata: Riwayat lbnu Abbas tersebut dikeluarkan oleh ImarrL

Abu Dawud (No: L489-L490) dengan dua jalan dari al Abbaas bir:,

Abdullah bin Ma'bad bin Abbaas bin Abdul Muththalib, dari lkrimah.
dari Ibnu Abbas ia berkata:

,V-F 'si c!;S,:i 'j'b ,!;4 ey 
"oi 'tJll ;ri ( t q)

.W,*q'"$|si,)W)ija+6*.u.|#b1'rt;ibli',
149. Artin ya: "Permintaan (do'a) itu ialah engkau mengangkat

kedua tanganmu setentong dengan keduo bahumu atau mendekati
keduanya. Sedangkan istighfar engkau berisyarat dengan satu jarimu.
Adapun lbtihaal engkau angkat tinggi-tinggi kedua tanganmu."

Riwayat ini benar lafazh-nya mauquf tetapi hukumny a marfu" . Atau
yang terkenal dalam istilah hadits "mauquf l$zhan marflt" hukman"
(mauquf lafazh-nyatetapi hukumnya marfu"). Karena keterangan Ibnu
Abbas di atas merupakan suatu ketetapan yang tidak bisa timbul dari
hasil pikiran ataupun ijtihad.

L€bih daripada itu bahwa Imam Abu Dawud telah membawakan
sanad yang marfu" kepada Nabi shollollahu 'alaihi wa sol/om (No:
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7497). Anehnya, Nadwah tidak menerangkan sanad ini, apakah karena
memang mereka tidakfaham atau sengaja menyembunyikannya? Saya
kira -Wallahu a'lam- mereka tidak mengerti.

Riwayat Ibnu Abbas yang temyata marfu" kepada Nabi shollollohu
'alaihi wa sallam telah dishohihkan oleh Albani di Shoh,h Abu Dawud
dan Shohih al Jamiush Shoghir.

Kesimpulan:

Tiga hadits di atas yang didha'ifkan oleh Nadwah -padahalbukan
ahlinya- ternyata shahih dan telah dishohihkan oleh ulama-ulama ahli
hadits. Orang yang cerdik tenfu akan memulangkan sesuafu kepada yang
ahlinya.s6

s5'Ditulisbulan Ramadhan 1412 H.
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l7]a" setiap kali menjelang Idul Fithri seperti sekarang ini
I / (Ramadhan 1472 H) atau tepat pada hari rayanya. seringkali

l- kita mendengar dari para khotib (penceramah/muballigh) cli

mimbar menerangkan: Bahwa Idul Fithri itu maknanya -menurtrt
persangkaan mereka- ialah "Kembali kepada fithrah."

Yakni: Kita kembali kepada fithrah kita semula (suci) disebabkan
telah hapus dosa-dosa kita.

Penjelasan mereka di atas adalah batil baik ditinjau dari jurusan
lughahlbahasa ataupun Syaro'lAgama. Kesalahan mana dapat kanri
maklumi -meskipun umat tertipu- karena memang para khotib tersebr-Lt

(tidak semuanya) tidak punya bagian sama sekali dalam bahasar:-
bahasan ilmiyyah. Oleh karena itu wajiblah bagi kami untuk
menjelaskan yang hoq dan yang haq itulah yang wajib diturut lnsyci
Allahu Ta'ala.

Kamiberkata :

Pertama: Adapun kesalahan mereka menurut lughahlbahasa ialal'r

bahwa lafazh "fithrulifthaar" (;\hitl *il artinya menurut bahasa:
berbuka (yakni berbuka puasa jika terkait dengan puasa). Jadi idul
fithri artinya "hari raya berbuka puasa". Yakni kita kembali berbuka
(tidak puasa lagi) setelah selama sebulan kita berpuasa. Sedangkan
"fitrah" tulisannya sebagai berikut (6Ja9) bukan "fithru"(*ii

Kedus: Adapun kesalahan mereka menurut Syara' telah datanr3
hadits yang menerangkan bahwa "idul fithri" itu ialah "hori rayu
kita kembali berbuka puasa".
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. t;ai e'i G;r\6,it'*k ;i H6,,0"-;;-# ;l ;pi
. oAe=Jt1 6Jailr.rJr1 

qb ,JtS^:Jl) jri3 aJ .EilJtj grrlt e fi (g*

150. Artinya: Dari Abi Hurairah (ia berkata): Bahwasanyo Nobi
shallallahu'alaihi wa sallam telah bersabda, "Shauml puasa itu ialah
pada hari kamu berpuasa, dan (idul) fithri itu ialah pada hari kamu
berbuka. Dan (idul) adhha (yakni hari raya menyembelih hewan-
hewan korban) itu ialah pada hari kamu menyembelih hewan. " (Hadits
shahih dikeluarkan oleh imam-imam: Tirmidzi (No: 693), Abu
Dawud (No:2324), Ibnu Maiah (No: 1660), ad Daruquthni (21

163-164) dan Baihaqi (41252) dengan beberapa jalan dari Abi
Hurairah sebagaimana telah saya terangkan semua sanadnya
di kitab saya Riyodhul Jannah (No:721). Dan lafozh ini dari
riwayat Imam Tirmi&i.)

Dan dalam salah satu lafazh Imam Daruquthni:

.o'):*iiir[ e'1 o"!'fi {i|SA'* (l o f F
151. futinya; "Puaso kamu ialah poda hari kamu (semuonya)

berpuasa, dan (tdul) frthrf kamu ialah pada harl kamu (semuanya)
berbuka."

Dan dalam lafazh Imam Ibnu Majah:

.i";ai e'i J*\6 o\:*ii ii"';4i,i(r o r)
152. Artinya: "(Idul) fithrf itu ialah pada harl kamu berbuka,

dan (idul) adhha pada hari kamu menyembelih hewan."

Dan dalam lot'azh Imam Abu Dawud:

. . . o'1ft e'i € o+G'o"tlfi ;rq'p,l ( o rF
f 53. "Dan (idul) lithri kamu itu ialah pada harl kamu

(semuanya) berbuka, sedangkan (idul) adhha ialah pada hari kamu
(semuanya) menyembelih hewan. "

Hadits di atas dengan beberapa lafazh-nyategas-tegas menyatakan
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bahwa idul fithri ialah hari raya kita kembali berbuka puasa (tiderk

berpuasa lagi setelah selama sebulan berpuasa). Oleh karena ilu
disunatkan makan lebih dahulu pada pagi harinya sebelum kita per3i
ke t'anah lapang unfuk mendirikan shalat Ted. Supaya umat mengetahrri
bahwa Ramadhan telah selesai dan hari ini adalah hari kita berbul'.:a

bersama-sama. Itulah idul t'ithri artinya! Demikian pemahaman dan
keterangan ahli-ahli ilmu dan tidak ada khilaf di antara mereka.

Bukan artinya "kembali kepada fithrah", karena kalau demikian
niscaya terjemahan hadits menjadi: "Al fithrulsuci itu ialah pada hari
kamu bersuci". Tidak ada yang menterjemahkan dan memahanri
demikian kecuali orang yang benar-benar jahil tentang dalil-dalilSunnah
dan lughahlbahasa.

Adapun makna sabda Nabi shollollahu 'alaihi wa sallam bahwa
puasa ifu ialah pada hari kamu semuanya berpuasa demikian juga idtrl

fithri dan odhha, makudnya: Wakhr puasa kamu, idul fithri dan idr.rl

adhha bersama-sama kaum muslimin (berjama' ah), tidak sendiri-sendir:i
atau berkelompok-kelompok sehingga berpecah belah sesama kaum
muslimin seperti kejadian pada tahun ini (1412 H I L992).

Imam Tirmidzi mengatakan -dalam menafsirkan sabda Nabidi atas-

, "Sebagion ahli ilmu telah menafsirkan hadits ini yang maknanya:

./6,P: GAI e EGr'Pi
Bahwa shaumlpuasa dan (idul) fithri itu bersama jama'ah dan

bersama-sama orang banyak. "

Semoga kaum muslimin kembali bersafu menjadi satu sho/ yanly
kuat berjalan di atas manhajdan aqidah solo/ush shalih. Amin!57

5 7' Ditulis : Akh ir Ramadhah 7 412 l1l aw al Aprrl 1992.
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oleh
qunut shubuh terus menerus yang biasa dikerjakan
kaum muslimin pada setiap shubuh itu diriwayatkan
imam-imam: Ahmad, Baihaqi, Daruquthni, Hakim,

Abdur Razzaq & Abu Nu'aim.

Haditsnya itu berbunyi sebagai berikut:

Uk-d-r ql",rr &n' i.r,'J6G;Jti a,i.f (r o r>

. stur 
'tr6,h;a,e

154. Artin ya: Dari Anas (bin Malik), ia berkata, "sinantiasa
Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam berqunut pada shalat shubuh
sehingga beliau berpisah dari dunia (wafat)."

"Qunut" (LTSI artinya:. khusyu', selalu ta'at, do'a, menghinakan

diri kepada Allah, diam, tunduk, mengekalkan ibadah, lama berdiri,
Iama berdiri di dalam shalat. Itulah di antara arti-arti qunut. Salah satu
arti qunut di atas ialah: "lama berdiri di dalam shalat". Tentang iniNabi
kita shollollahu'aloihi wa sallam ada bersabda sebagai berikut:

. o]#\iy rfut'Jbni (\ r +
155. Artin ya: "Seuto^o-uio^fr shalat yoit ponlangnya qunut

(lama berdirinya). " (Hadits shohih riwayat Muslim, Ahmad,
Tirmidzi & Ibnu Majah.)

h
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Kalau kita perhatikan setiap sanad (rentetan orang yarrg
meriwayatkan hadits) qunut shubuh terus-menerus yang tersebut di atas,

maka kita akan dapati pada setiap sanadnya selalu ada seorang yang

bernama: ABU JAEAR AR RAZI ( ,;jt ritq yi) yang nama aslinya:

ISA BIN ABI ISA (",** df a .s..=e). Abu Ja'far ar Razi ini telah
dilemahkan oleh ahli-ahli hadits:

1. Kata Imam Ahmad bin Hambal dan Nasa'i, "la (Razi) bukan orang
yang kuat (nwayatnya) . "

2.Kata Imam Abu Zur'ah, "(ar Razi) banyak salah."

3. Kata Imam al Fallas, "ar Razi buruk hafalannya."

4. Kata Imam Ibnul Madini, "(ar Razi) kepercayaan akan tetapi sering
keliru dan suka salah." (Lihat: Al Mizanul I'tidal3: 319)

5.lbnu Hibban dan Syaikhul Islam lbnu Thimiyyah dan lbnul Qayyirn
telah melemahkan Abu Ja'far ar Razi ini.

Dengan demikian riwayat ar Razi ini, yaitu tentang qunutshubuh
terus menerus tertolak karena kita telah mengetahui kelemahannya.
Kelemahannya ifu akan bertambah terang bagi kita dengan riwayzrt
dari Anas bin Malik bawah ini.

Ashim bin Sulaiman berkata: Kami pernah bertanya kepada Anos
bin Malik:

156. Artinya: "Sesungguhnya orang-orang pada menyangko
bahwaNobi shollollahu'alaihi wa sallam senantiasa qunut dalam shalot
shubuh." Jawab Anos bin Malik, "Mereka dusta!! Beliau hanya qunut
sebulan mendo'akan kecelakaan atas satu kabilah dari kabilah-kabilah
kaum musyrikin." (Shahlh riwayat al Khatib.)

Anas bin Malik mengatakan dusta (yang maksudnya keliru atatr
salah) kepada mereka yang menyangka bahwa Nabi shollallahu'alaihi
wa sallam senantiasa qunut shubuh terus menerus. Dengan penolakarr

c,kjyilrJ-l ql" irr ,k'"n$t oi b"j;L"j6"g tt1 { o r)F

o l. i, oto, - / -' i ,o - d.'- ','-'.'c e r*"y\tgGQslrJyti.k :',)ti! .-#, G'
'#-YJrtn?i
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,Anas di atas, jadi jelaslah bagi kita tentang riwayat ar Razi dari riwayat
Anas juga yang menyatakan bahwa Nabi kita shallallohu 'alaihi wa
sallam gelalu qunut shubuh.

Ada lagi riwayat dariAnas begini:

Gt t;))l Li{ I d-, +& .i,r & nlt oi fiV ( ou}
' '. / / o /

lST.Artinya: Dari Anas, ia berkato, "Bohl*osanya Nabi shallal-
lahu'alaihi wa sallam tidak pernah qunut kecuali apabila beliau
mendo'akan kebaikan bagi satu kaum (muslimin) atau mendo'akan
kecelakaan bogi kaum (kafir)." (Hadits shahih riwayat lbnu
Khuzaimah dan lain-lain.)

Inilah yang dinamakan "qunut nazilah". Yaitu: mendo'akan
kebaikan atau kemenangan bagi kaum muslimin dan mendo'akan
kecelakaan atau kebinasaan bagi kaum kafiryang menjadimusuh Islam.
Seperti kaum komunis Rusia kini telah memerangi kaum muslimin
Afghanistan. Atau seperti kaum Yahudi yang memerangi kaum muslimin
Palestina. 

'

Qunut nazilah ini hukumnya sunat dan sangat ditekankan sekali
dan adanya disemua shalat wajib: Shubuh, zuhur, ashar, maghrib dan
isya'. Sebagaimana riwayat di bawah ini:

'*j * ttt & yt'J'i'r|>'t:'Js ,t& i, f ( o,f}

ai:c,y';; #(t,g(i 7 /6 pG ;&' e 6yi

;o, l* "p\6:t'li ys'Jt',y, i:*cr"l i' gy" :jd rit
tro - 

, u.

tib u Ui:,'ekb1 ;:rj{ t'1,F : &d,,: A|y e,/:
. )Jl) rl ollSg* i.{J.,

158. futinya: Dari lbnu Abbas, ia berkata, "Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam pernah qunut sebulan lamanya berturut-turut dalam
shalat zuhur, ashar, maghrib, isya' dan shubuh. Di akhir setiap shalat,
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apabila beliau sudah mengucapkon'sami'allahu liman hamidah' <li

roka'at yang okhir. Beliau mendo'akan kecelakoan atas mereka, yaitu
satu kabilah dari Bani Sulaim, Ri'il, Zakwaan dan 'Ushaiyah. Sedangkon
ma'mum yang di belakang beliau mengucapkan amin. " (Hadits shaht,h
riwayat Abu Dawud.)

Qunut nazilah inilah yang kita kaum muslimin disyari'atkannya
bukan qunut shubuh terus-menerus yang dalilnya sangat lemah. Tapi
sayang, apa yang dikerjakan kaum kita sekarang ini malah kebalikar"
nya. Mereka menyunatkan(?l qunut shubuh terus-menerus yang tidak
ada contohnya dariNabikita shallallahu'alaihi wa sallam dan mening-
galkan qunut nazilah yang beliau contohkan.

Ada lagi riwayat begini :

e$y.G' s,fu ari: el|pli,etv ibf ( o1),

or;L]'.e3 f erGd--r qrr.i,r 
"t- 

i1t 9-i':1-ib'q:"
lblel CUi: jd r ;ir et-&rrlt<ii,Vj

159. Artiny a:DariSoid bin ThariqatAsyja'i, iaberkata: Akupemalr
bertanya kepada bapakku (Thariq bin Asyim), "Wahai bapak,l
Sesungguhnya engkau pernah shalat di belakang Rasulullah shallallahuL
'alaihi wa sallam, Abu Bakar, IJmar, l,Jtsman dan Ali. Apakah mereka itu,

semuanya mengerjakan qunut shubuh (terus menerus)." Jawab ayahku,
"Hai anakku! ltu (qunut shubuh terus-menerus) adalah perbuatan
bld'ah!" (Shahrh riwayat Ahmad, Tirmidzi, Nasa'i dan lbnu
Maiah.)

Thariq bin Asyim seorang Shahabat Nabi shollallahu 'alaihi wa
sallam tegas-tegas mengatakan bid'ah sewaktu ditanya oleh anaknya
tentang qunut shubuh terus menerus.

Ada lagi riwayat dari Anas bin Malik:

C* t::Aie *'r*lt, &'$t oi,r;i,f(.,.F

:+i ,r ,+i &'i\ , q.'rei 6'i oy *-(, ti it;st

k;i*i,
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160. Artinya: DariAnos, ia berkata, "Bahwasonyo Nobi shallollohu
'alaihi wa sallam qunut sebulan lamanya ketika ahli-ahli Qur'an dibunuh,
makaakutidakpernoh melihotbeliau merasa duko cita yanglebih dalam
dari itu, beliau mendo'okan kecelakaan atas beberapa kabiloh dari
kabilah-kabilah bangsa Arab, kemudian beliau meninggalkannyo."
(Hadits shahih riwayat Bukhari, Muslim, Ahmad, Nasa'i &
Ibnu Majah.)

Tersebab inilah permulaannya ada qunut nazilah di dalam Islam.

Kesimpulan

1. Bahwa qunut shubuh terus-menems yang biasa dikerjakan oleh keba-
nyakan saudara-saudara kita tidak pernah dikerjakan oleh Nabi
shallallahu'olaihi wa sallam. Hadits yang menerangkannya sangat
lemah yang tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. Beramal dengan-
nya, berarti mengerjakan amal yang tidak diperintahkan oleh Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam.lnilah yang disebut bid'aht.

2. Bahwa qunut nazilah itu disyari'atkan yang hukumnya sunat dan
boleh dikerjakan di semua shalat wajib sedang tempatnya di raka'at
yang akhir di waktu i'tidal (sesudah ruku'). Qunut inilah yang ada
dan dicontohkan oleh Nabi shallallohu 'alaihi wa sallam dan para
Shahabatnya.

3. Kepada paramuqallidyangmasih keras kepala setelah sampai ketera-
ngan ini kepada mereka, maka hendaklah mereka mengemukakan
kepada kami tiga (3) keterangan:

Pertama: Hendaklah mereka membantah keterangan kamiyang
mendha'ifkan hadits qunut shubuh terus-menerus secara "ilmu hadits".

Kedua: Hendaklah mereka menshohihkan hadits qunut shubuh
yang telah kami dha'ifkan secara "ilmu hadits".

Ketiga: Hendaklah mereka memberikan kepada kami hadits-
hadits yang shohih yang menunjukkan dengan tegas bahwa Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam ada mengerjakan qunut shubuh terus-
menerus seperti yang mereka kerjakan.

Pengambilan:

L. Fatawo lbnu Taimiyyah
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2. Zadul Ma'ad oleh Ibnul Qayyim dengan penjelasan oleh Abdtrl
Qadir tunauth. )

3. Noi/ul Authar oleh Imam Syaukani.

4. Subulus Solom (Syarah Bulughul Maram) oleh Imam Shan ani.

5. Tartib Musnad Imam Ahmad bin Hambal oleh Ahmad Abdurrahmar-r
al Banna. Jilid 3 hal. 302, hadits No: 699 dan seterushya.

6. Sunon Daruquthni dengan penjelasan oleh Muhammad Syamsu.l
Haq. Jilid 2hal39,40, No: hadits 9, 10, 11,72.

7. Sunon Baihaqi dengan penjelasan oleh lbnu Turkamani. Jilid :l
halaman 201.

8. Sunon Tirmidzi.

9. Al Mustadrok Hakim.

10. Si/ofu Shalatin Nobi shollallahu 'alaihi wo sallam oleh Muhadditr;
Muhammad Nashiruddin al Albani ha1.191.

ll. Mizanul I'tidal oleh Imam adz Dzahabi 3: 319.

12. Kumpulan catatan tentang hadits-hadits qunut oleh penulis.ss

58' Ditulis bulan Ramadhan 3-6-1985
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NISHFIT STA'DA'|

1^lhrutut nishfu sya'ban ialah: shalat pada malam tanggal 15 bulan

\Sya'ban. Shalat initelah sangat terkenalsekali di kalangan kaum
U muslimin khususnya di Indonesia ini. Meskipun ulama-ulama
kita (yang benar-benar ulama) telah memperingatkan kepada kaum
muslimin tentang bid'ahnya shalat nishfu sya'ban itu, namun tetap saja
masih banyak di antara mereka yang mengerjakannya bahkan tidak
sedikit di antara mereka yang menghidupkan bid'ah ini. Padahal
Rasulullah shallallahu 'aloihi wa sallam tidak pernah memerintahkan
dan mencontohkannya. Begitu juga para Shahabatnya tidak ada
safupun di antara mereka yang mengerjakannya. Demikian pula para
Tabi'in dan Tabi'ut-tabi'in yang termasuk di dalamnya imam-imam yang
empat (Abu Hanifah, Malik, Syafi'iy dan Ahmad bin Hambal) tidak
sekali-kali mereka pernah menganjurkannya.

Dan jika kita teliti ayat-ayat al Qur'an dan hadits-hadits Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam yang shohih, maka tidak akan kita temui
perintah shalat nishfu sya'ban itu seperti yang dilakukan oleh
kebanyakan saudara-saudara kita sekarang ini. Oleh karena ifu kita tidak
ragu lagi bahwa shalat nishfu sya'bon itu adalah satu "bid'oh
munkarat" yang hukumnya wajib atas setiap muslim yang ta'at kepada
Allah dan Rasul-Nya untuk meninggalkannya.
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Menurut Imam Ibnu Qayyim, "Sholot nishfu sya'ban ini diadakan
di dalam lslam sesudah abad ke-4 Hijriyoh. Yang diadakan pertame
kali di Baitul Maqdis (Masjidil Aqsha). Setelah itu dibuatlah banyak sekali
hadits-hadifs polsu tentangkeutamaan shalat nishfu sya'ban ifu. " (Baca:
Al Nlanarul Nlunit fsh Shohih wadh Dha'if halaman 98, 9!)
oleh Imam Ibnu Qayyim.)

Saya berkata: Bahkan shalat nishfu sya'ban itu telah ada jaulr
sebelum abad ke-4 Hijriyah. Ini dapat kita ketahui karena Imam Ibnu
Majah yang hidup daritahun 207 sampai2TlH,salah satu perawi hadits
nishfu sya'ban itu. Mungkin yang dimakud oleh Ibnu Qayyim bahwa
shalat ini dihidupkan kembali sesudah abad ke-4 H dan dibuatlatr
banyak sekali hadits-hadits palsu tentang kedtamaannya. Dengan
demikian banyaklah kaum muslimin yang tertipu dan menganggapnyir
sebagai Sunnah daripada Sunnah-Sunnah Rasulullah shallallahu' alaihi
wa sallam. Bukan saja orang awam yang tertipu tapi tidak sediki:'
pengarang-pengarang yang memuat hadits-hadits palsu ihr di kitab-kitat,
mereka dan memasukkannya ke dalam bagian shalat sunnat. Begitu.
juga mereka yang telah dijuluki oleh masyarakat sebagai ulama, kya:
atau ustadz telah tertipu oleh hadits-hadits palsu itLl. Di mana mereka
dengan penuh semangat menghidupkan shalat nishfu sya'ban itu di
tengah-tengah masyarakat awam. Sungguh ini suatu musibah!!

Diantara mereka ada yang sudah sampai tentang bid'ahnya shalat
nishfu sya'ban ifu, akan tetapi bukannya mereka sadar, malah mereka
semakin giat menghidupkannya. Betapa beraninya mereka mengatakan
atas nama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam apa yang beliau
sendiri tidak pernah mengatakannya. Kepada mereka, maka di bawah
ini saya hadapkan ancaman Nabi shollollahu'alaihi wa sallam kepada
orang-orang yang berdusta atas namanya. Mudah-mudahan mereka mau
kembali kepada Sunnah Nabi shollollahu'alaihi wa sallam. Amin!

Telah bersabda Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam:

- t o 9- oz o )z

. jUJl 'a oJirltoi"o$ij, .l U 1r>'oo'&F (
161. Artinya: "Barang siapa yang mengatakan atas (nama) ku

sesuofu yang tidak pernah aku katakan, maka hendaklah ia mengambil
tempat duduknya (tinggalnya) di neraka. " (Hadits shahih mutawatir
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan lain-lain.)
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162. Artinya'. "Barangsiopo yang mengada-adakan perkataan atas
(nama)ku sesuofu yang tidak pernah aku katakan, maka hendaklah ia
mengambil tempat duduknya (tinggalnya) di neraka. " (Hadits shahih
mutawatir diriwayatkan oleh Imam Hakim dan lain-lain.)

.'1it gP'W;k U fryJ"no ri.;*: ( r r)
163. futin ya: 'Janganlah kamu berdusto atas (nama) kull Karena

sesungguhnya barang siapa yang berdusta atas (nama) ku, maka hen-
daklah io memasuki neraka." (Hadits shahih mutawatir diriwa-
yatkan oleh Imam Bukhari dan lain-lain.)

, o o ol6t . -,-- et,
. jgl Jf o:Ji,.itlf.,c$i t"r1;{W;kr (! 1tF

164. Artinya: "Barang siapa yang berdusta atas (nama)ku dengan
sengaja, maka hendaklah ia mengambil tempat duduknya (tinggalnya)
di neraka," (Hadits shahih mutswatir diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dan Imam Muslim dan lain-lain.)

a i..)e
\P

",i,*i e 
=;^5s'l 

* t3js ot,(l .oF9rj5

. )6t',y ;:t;r;l'#t t "r:;i
I 65. Artinya : "Sasungg uhny a b erdusta atas ( n am a) ku tidakl ah sam a

seperti dusta terhadap seseorang. Oleh karena itu barang siapa yang
berdusta atas (nama)ku dengan sengajo, maka hendoklah ia mengambil
tempat duduknya (tinggalnya) di neraka. " (Hadits shahih mutawatir
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dan lain-lain.)

,45 fri tc j" *t'ss ejl ,s j;""r-..* t"; F (\ 11>
lO :

1 ;liKir';'i'# : p-t's s d'i;iiff r'bi'#
166. Artinya: "Borang siapa yang menceritakan tentang aku satu

hadits, yang ia telah mengetahui (dalom satu riwayat disebutkan: yang
telah diketahui) sesungguhnya hadits itu dusta, moko dia adalah salah
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seorong dari para pendusta itu (dalam satu riwayat disebutkon: maka
dia adalah salah seorang dari dua pendusta itu)." (Hadits shahith
riwayat Imam Ahmad, Muslim dan lbnu Majah.)

Maksud sabda Nabi sho//ollahu 'alaihi wa sallam ini ialah sebagzri

berikut:

1. Orang yang membawakan hadits palsu (dusta), yang ia telah menge-
tahui kepalsuannya, lalu ia ceritakan dengan lisan maupun fulisart
perkataan dusta itu, bukan dengan maksud unfuk menjelaskan kepal-
suannya kepada kaum muslimin, maka dia adalah salah seorang dari
para pendusta ifu.

2. Orang yang membawakan hadits palsu, yang hadits itu telah diketahui
kepalsuannya, baik oleh orang yang membawakannya maupun oleh,

ulama yang ahlinya dalam bidang ini (meskipun orang yang menceri-
takannya belum mengetahui), maka orang ini termasuk salah seorang

dari dua pendusta (orang yang membuat hadits palsu tersebut dan
orang yang menceritakannya). Orang ini dimasukkan kepada salah
seorang daridua pendusta, karena ia menceritakan suafu perkataan
dengan menyandarkannya kepada Nabi shollo llahu' alaihi wa sallam
dengan tanpa ilmu.

(Masalah ancaman berdusta atas nama Nabi shollollahu'alaihi wa
sallam telah saya terangkan dengan luas di masalah ke-2).

Di bawah ini saya turunkan beberapa contoh dari hadits-hadits
palsu tentang shalat nishfu sya'ban secara terjemahannya saja. Lalu saya
terangkan tempat pengambilannya supaya mudah diperiksa. Kemudian
saya iringi dengan keterangan dari beberapa ulama (yang betul-betul

" ulama) tentang palsunya shalat nishfu syo'bon ifu.

Hadits pertama:

"Barang siapa yang shalat seratus raka'at pada malam nishfu sya'ban
dari bulan sya'ban, ia baca pada setiap raka'at sesudah al Fatihah: Qulhu
sepuluh kali, maka tidak seorang pun yang shalat seperti itu melainkan
Allah kabulkan semua hajat yang ia minta pada malam itu ... dan
seterusnya (haditsnya panjang). "

Hadits kedua:

"Barang siapa yang membaca pada malam nisht'u sya'ban Qul
huwallahu ahad seribu kali dalam serofus raka'at...."
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Hadits ketiga:

"Barang siapa yang shalat pada malam nisht'u sya'ban 72 raka'at,
ia baca pada setiap raka'at Qulhu 30 kali ...."

Hadits keempat:

"Riwayat yang menerangkon bahwa Nobi shollallahu 'alaihi wa
sallam shalat nisht'u sya'ban 74 raka'at, setelah selesai beliau memboca
al Fatihah 74 kali, Qulhu 74 kali, ayat kursi satu kali ...."

Ifulah antara lain empat hadits palsu tentang shalat nisht'u sya'ban
dan banyak lagi yang lainnya yang maknanya tidak beda jauh dengan
empat hadits diatas.

Peniksalah kitab:

L.Tanziihus Syari'ah (ar,-rStq;-,1) jllid 2 hal.92- 93.

2.Al Maudhu'at (t>v*!t) iilid 2 hal 127 s/d 130. Oleh Imam Ibnu
Jauzi.

Ketenangan paFa Ulama:

1. Imam lbnu Jauzi setelah menerangkan hadits-hadits palsu di atas ber-
kata, "Tbntang hadits-hadi* ini kami tidak rogu lagi tentang palsunya,
semua rawi-rawinya pada tiga hadits (nomor 7, 2 dan 3) majhul (tidak
diketahui keadaannya oleh ahli hadits). Dan (hadits) ini (nomor 4)
juga maudhu' (palsu) dan sanadnya gelap (tidak diketahui)."

2. Berkata Imam Nawawi, "Shalat Rajab, shalat nishfu sya'ban adalah
dua bid'ah munkar lagi jelek." (Bacalah kitab os Sunon urol
Nlubtada'ot halaman 144, 145. Oleh Syaikh Muhammad
Abdussalam al Hudhari.)

3. Berkata Syaikhul Islam lbnu Thimiyyah, " Shalat raghaaib ( shalat pada
malam Jum'atpertama di bulan Rajab), dan shalatpada awal malam
bulan Rajob, dan shalat pada awal malam mi'raj dan shalat alfiyah
(seribu raka'at) pada malom nishfu sya'ban, adalah bld'ah dengan
kesepakatan pemuka-pemuka Agama (lslam). Sedang hadits-hadits
yang diriwayatkan (semuanya) dusta dengan ijma' ahli ilmu
hadt*." (Bacalah kitab: Fatawa lbnu Taimiyyah jilid 23
halaman 131 s/d 135.)
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4. Berkata Imam Fatany, "Tbntang shalot nishfu sya'ban itu tidak aoa
sotu pun kabar atau riwayat (yang shahih) melainkan riwayat yang
dha'if atou palsu. Oleh karena itu janganlah kita tertipu dengan
disebutnya (shalat nishfu itu) di kitab Qut dan lhya' dan yang selain
keduanya." (Bacalah kitab: As Sunon wal lvlubtada'at halamarn
144 dan 145.)

Di kitab lhya'karangan Imam al Ghazali memang ada tersebut
disunatkannya shalat nishfu sya'ban ifu. Oleh karena ifulah Imanr
Fatany memperingatkan kita supaya jangan tertipu dengan disebutnyit
di kitab lhyo' ilu di mana pengarangnya seorang Imam besar lautan
ilmu, namun manusia manakah yang tidak mempunyaisalah?

S.Tersebab itulah Imam al lraqi yang mengoreksi hadits-hadits yangg

terdapat di kitab lhya' mengatakan, "Hadits-hadits tentang shalat'.

malam nishfu sya'ban itu adalah hadits yang batil! Dan lbnu MajaL,

meriwayatkan dari hadits Ali: Apabila datang malam nishfu sya'ban,
maka shalatlah pada malamnya dan puasalah pada waktu siangnya.
Tapi semua sanadnya dha'if!" (Bacalah kitab: Ihya'Ulumtddin
jilid t halaman 203, oleh lmam al Ghazali.)

Saya berkata: Bahkan hadits yang diriwayatkan oleh lbnu Majah
itu dari jalan Ali bin Abi Thalib bukan hanya dha' if tapi hadits maudhu'
(palsu). Karena disanadnya ada seorang rawibernama: Abu Bakar
bin Abdullah bin Muhammad bin Abi Sabrah. Dia ini seorang
pemalsu hadits.

Kemudian Ibnu Majah meriwayatkan dari jalan Abu Musa alAsy'ari
tapi sanadnya sangat lemah dan mursal, karena:

a. Walid bin Muslim seorang mudallis.

b. Abdullah bin Lahi'ah seorang rawi lemah.

c. Dhahhak bin Ayman guru Abdullah bin Lahi'ah tidak diketahui
siapa dia ini. Dan ia hanya meriwayatkan safu hadits ini saja.

d. Dhahhak bin Abdurrahman bin Azab tidak bertemu dengan Abu
Musa alfuy'ari. Dari ifu sonod-nya terpufus.

Kemudian Ibnu Majah meriwayatkan lagi dari jalan Aisyah. Akan
tetapisonod-nya sangat lemah dan terpufus. Karena Hajjaj bin Artha
telah dicela oleh sebagian ulama dan dia lemah didalam hadits dan
juga seorang mudollis. Ia meriwayatkan hadits ini dari Yahya bin Abi
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Katsir padahal ia tidak mendengar dari Yahya tersebut. Memang
riwayat-riwayatnya dari Yahya bin Abi Katsir terputus. (Bacalah:
Sunon lbnu lvlajah nomor hadits 1388, 1389, 1390.)

6. Berkata Syaikh Ali Mahfuzh, "Di antara bid'ah-bid'ah yang tersebar
ialah do'a malam nisht'u sya'ban. Orang-orang berkumpul di masjid-
masjid selesai sholat maghrib, lalu mereka beramai-ramoi mengucap-
kan dengan suara tinggi I keras mengikuti imam. Sedang semua hadits
yang berhubungan dengan malam nishfu sya'ban adalah di sekitar
hadits-hadits maudhu', dha'if dan tidak sah." (Bacalah kitab:
Al lbda' ff luludharil lbtida' oleh Ali Mahfuzh.

Mudah-mudahan penjelasan ini bermanfaat bagi kaum muslimin dan
muslimat. Aminlse

5e' Ditulis tanggal 3-5-1985.
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flertanyaan di atas perlu sekali kita jawab dengan jelas dan betul

I I a""gu" -"ngu-til keterangan dan contoh dari Rasulullah

I- shallallahu'aloihi wa sallam. Di manakah sebenarnya tempat
- berdiri ma'mum apabila hanya seorang diri? Apakah di belakang imam

atau seharusnya sejajar dengan imam? Dengan kita melakukan
penyelidikan untuk mengetahui contoh yang pernah dikerjakan oleh
Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam , dapatlah nantinya kita beramal sesuai
yang dikehendaki oleh Agama kita. Maka di bawah ini saya turunkan
dalil-dalilyang tegas dan terang yang menunjukkan tempat berdirinya
ma'mum kalau seorang diri.

Dalil kesatu:

'*} ,rP ll' ib d,t"*:'Jv ot# i.t * (l',v)
'&1 * ht e ;i,i i'*'r'ir'ti,o.)u-'* *t,{j,>ts

. (t zt vv1,g,r*Jror11 . ..4;-;f "CJa.t 
GCt',y"r""i:J

167. Artinya: Dari lbnu Abbos, ia berkata, 'Aku pernah shalat
bersamaNobishol/ollahu'alaihi wa sallam pada suatu malam. Lalu aku
berdiri di sebelah kiri beliau, kemudian Rasulullah shallallahu'alaihi
wa sallam memegang kepalaku dari belakangku, lalu ia tempatkan aku
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di sebelah kanannya." (Shohih riwayat Bukhari l/177.)

Dalil kedua:

'*: *vh,e,fr i6:jdar +P u.rEf ( 1^>
o,o,r.-'-: t. o".'i:' ,-,,r, :r"'., !' u

,A*i_;; g;,.ur -# J:'rB +r* jiii o:U-J, iii, ,:Jt4

,iij *\t ear J* )u-'* ?ui -;b i'sv;e j, , 
.,o 

l

.'^itt tj.tli & 6i w 6-{rr'it"tt

tls yi1i.-* ot1,

168. Artinya: Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, "Nobi shallallahu
'alaihi wa sallam pernah berdiri shalat, kemudian aku datang lalu aku
berdiri di sebelah kirinya, maka beliau memegang tanganku, lantas ia
memutarkan aku sehingga ia menempatkan aku di sebelah kanannya.
Kemudian datang Jabbar bin Shakhr yang langsung ia berdiri di sebelah
kiri Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Lalu beliau memegang
tangon kami dan beliau mendorong kami sehingga beliau mendirikanl
menempatkan kami di belakangnya." (Shahih riwayat Muslim dan
Abu Dawud).

Dua dalil di atas mengandung hukum sebagai berikut:

1. Apabila ma'mum seorang harus berdiri di sebelah kanan imam.

2. Dan ma'mum yang hanya seorang diri itu berdiri di sebelah kanan
harus sejajar dengan imam bukan di belakangnya. Saya katakan
demikian karena di dalam hadits Jabir bin Abdullah sewaktu datang
Jabbar bin Shakhr lalu Nabi sho//ollahu 'alaihi wa sallam menem-
patkan keduanya di belakangnya. Inimenunjukkan: Kedua Shahabat
ifu tadinya berada di samping Nabishollollahu'alaihi wa sallam sejajar
dengan beliau. Kemudian Nabi sho/lollahu'aloihi wa sallam mendiri-
kan mereka di belakangnya. Tidak akan dikatakan "di belakang"
kalau bukan semulanya kedua Shahabat ifu berada sejajar dengan
beliau.

3. Apabila ma'mum dua orang atau lebih, maka harus berdiri di bela-
kang imam.
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Dalil ketiga:

*\',;* dt* e\ Al:Jv a# i,,f (.,q)p

{p }' e dt * }s$,vii? {a 6 r,r,b:'*j
"rk t

I rlPt/..
{tA

.dt*Ji.rliol-e1 eN,
169. futinya: Dori lbnu Abbas, ia berkata, 'Aku pernah shalat di

sisiltepi Nobi shollollahu'alaihi wa sallam, dan Aisyah sholat bersamcr

kami di belokang kami, sedang oku (berado) di sisi Nobi shollallohu
'alaihi wa sallam. Aku sholat bersamonya (berjama'ah)." (Shahiht
riwayat Ahmad dan Nasa'i.)

Ketenangan:

1. Perkataan,'Aku shalat di sisiltepi Nobishollollahu'alaihi wa sallam,"
terjemahan dari kalimat : " Shallaitu ila janbin Nobiyyi shallollahu ' alaihi
wa sallam."

2.'tanbun"(t-q) menurut kamus-kamus bahasa Arab artinya: Sisi,
tepi, samping, sebelah, pihak, dekat.

3. Jika dikatakan dalam bahasa fuab: "Janban li janbin (g-+t.:.)"
maka artinya: Sebelah menyebelah, berdampingan, bahu-membahu.

4. Dengan memperhatikan hadits di atas dan memahami dari segi ba-
hasanya, maka dapatlah kita mengetahui bahwa Ibnu Abbas ketika
shalat bersama Nabisho/lollahu'alaihi wa sallam ia berada di samping
sejaiar dengan Nabi shollollahu'alaihi wa sallam.

5. Hadits ini juga menunjukkan bahwa perempuan tempatnya di bela-
kang. Baik yang jadi ma'mum ifu hanya seorang perempuan saja atau
bercampur laki dan perempuan.

Di dalam kitab ol Muwaththa karangan Imam Malik diterangkan
bahwa Ibnu Mas'ud pernah shalat bersama Umar. Lalu Ibnu Mas'ud
berdiri dekat di sebelah kanan Umar setentang/sejajar dengannya.

Diriwayatkan bahwa Ibnu Juraij pernah bertanya kepada Atha'
(seorang Tabi'in), "Seseorang menjadi ma'mum bagi seseorang, di
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manakah ia (ma'mum) harus berdiri?" Jawab Atha', "Di tepinya, " Ibnu
Juraij bertanya lagi,'Apakah si ma'mum itu harus dekat dengan imam
sehingga ia satu shaf dengannya, yaitu tidak ada jarak ontara keduonya
(ma'mum dan imam)?" Jawab Atha', "Yol" Ibnu Juraij bertanya lagi,
'Apakah si ma'mum tidak berdiri jauh sehingga tidak ada lowong antora
mereka (mo'mum dan imam)?" Jawab Atha',"Yo." (Lihat: Subulus
Salam iilid 2 halaman 31).

Dari tiga dalil di atas dan ofsor dari Shahabat dan seorang Thbi'in
besar, maka sekarang dapaflah kita berikan jawaban bahwa: Ma'mum
apabila seorang saja harus berdiri di sebelah kanan sejajar
dengan imam.

Tidaklah ada keterangan dan contoh dari Rasulullah shol/allahu
'alaihi wa sallam yang menunjukkan atau menyuruh ma'mum apabila
seorang diri harus berdiri di belakang meskipun jaraknya hanya sejeng-
kal seperti yang dilakukan oleh kebanyakan saudara-saudara kita
sekarang ini.

Mudah-mudahan mereka mau kembali kepada Sunnah Nabi
shallallahu' alaihi wa sallam . Aminlm

60 Ditulis tansgal 21-3-1985.
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'da banyak orang menganggap bahwa bacaan suraV ayat itu
hanya boleh dibaca pada raka'at kesafu dan kedua saja dari
shalat zhuhur, ashar, maghrib dan isya'. Sedangkan untuk

raka'at ketiga dan keempat dari shalalshalat tersebut tidak disunatkan
untuk dibaca ayat atau surat. Anggapan yang semacam ifu tidak benar
sama sekali. Boleh jadi mereka berpendapat seperti itu berdalil dengan
hadits yang tersebut dibawah ini:

e'V ors'yu': * *t e'nlt oi 6;$ GtiF ( V.>

*;*i,# j, e'r, u'i*': -.,?u, i r'ti c )p,
../6fr *.q

.-eild*:gtrl.Jt oyg>*
170. Artinya: Dari Abi Qatadah, bahwasanya Nobi sho/lallahu

'alaihi wa sallam membaca poda duo raka'at pertama dari sholat zhuhur,
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al Fatihah dan dua surqt. Sedang pada dua raka'at yang akhir beliau
membaca al Fatihah (soja). (Hadits shshih riwayat Bukhari, Mus-
lim dan Ahmad).

Menurut lanjutan hadits ini, bahwa Nabisho//allahu'alaihi wa sallam
mengerjakan seperti itu di dalam shalat Ashar.

Sebefulnya hadits inihanya ingin menunjukkan bahwa bacaan surat
atau ayat itu didalam shalat hukumnya hanya sunat saja bukan wajib.
Karena kalau wajib niscaya Nabisho/lollahu'alaihi wa sallam tidak akan
meninggalkannya pada dua raka'at yang akhir. Demikianlah yang dapat
saya fahami dari hukum hadits di atas. Untuk mengetahui sunatnya
membaca suraVayat diraka'at ke-3 dan ke-4 pada shalat zhuhuq ashar,
maghrib dan isya' maka di bawah ini saya bawakan beberapa dalilnya.

Dalil pertama:

os '&: *ht',!* C(o(Z)"t it rbt c.i ,f ( u lF
'#':fi*':',Fe,;r't\ &1, e;#; 6y,.c e'r.fr
G Pt ej zi"ii:;*',r.b l rt?'r;s ;F;|t\ a',ai

z I z 'o r 9, ' /o

G':,"-i i:;o',-,"-.aitg'rs *'r',f e Ft\i,;s j,
.',!)5'&);t'$i
..reil l*r'o;)y

171. Artinya: Dari Abu Said al Khudriy bahwa Nobi shollallahu
'alaihi wa sallam membaca (ayat) pada dua raka'at yang pertoma dari
shalat zhuhur kira-kira 30 ayat pada setiap raka'at. Dan pada dua raka'at
yang akhir kira-kira 15 ayat. Dan pada dua raka'at yang pertama dari
shalat ashar pada setiap raka'atnya kira-kira 75 ayat, Sedang pado dua
raka'at (yang akhir) setengahnya dari itu. (Hadits shahih riwayat
Muslim dan Ahmad.)

Dari hadits ini kita dapat mengetahuibahwa Nabishollollahu'alaihi
wa sallam membaca ayat pada dua raka'at yang akhir dari shalat zhuhur
dan ashar.
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Dalil Kedua:

v6./4r oo

l-!J y*i ( vv}
.o-p-lal*ootjl W

17 2. Artinya : (Nobi shallallahu' alaihi w a sallam b ersabda), "Tidak
sah shalatbagi orangyangtidak membaca (surot) al Fatihah dan lebih."
(Hadits shahlh riwayat Muslim dan lain-lain. Dari jalan Ubadah
bin Shamit.)

Perkataan Nabi shollallahu 'alaihi wa sallam, "...dan lebih,"
maksudnya: Surat atau ayat.

Jadi hadits ini mengandung hukum:

1. Wajib membaca surat atau ayat setelah al Fatihah pada setiap raka'at.
Karena perkataan "lebih" itu tidak ditenfukan pada raka'at keberapa.
Oleh karena itu tetaplah ia pada keumumannya.

2. Akan tetapi oleh karena telah ada haditsAbiQatadah yang lalu, maka
hukum wajibnya itu telah dipalingkan kepada suhat. Jadi hukumnya
sunat membaca suraVayat pada setiap raka'at.

Dalil ketiga:

.'k6j74trn6r7'oi€ri i,ltt # cri * ( vr}
. )9tr yidyy

173. Artinya:DariAbi Soid, io berkata, "Kamitelah diperintah (oleh

Nobi sho/lallahu 'alaihi wa sallam) supaya kami membaca al Fatihah
dan apa-apa (oyotlsurat) yang mudoh (bagi kami). " (Hadits shahih
riwayat Abu Dawud.)

Perintah Nabi shollollohu'alaihi wa sallam "dsn spa-aps (suratl
ayat) yang mudah" itu tidak tertentu hanya pada raka'at kesatu dan
kedua saja, akan tetapi juga untuk raka'at ketiga dan keempat. Karena
perintah Nabi shollallahu 'alaihi wa sallam ini berbentuk umum
sebagaimana hadits kedua.

ejr,ilil)
, t"#.6
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Dalil keempat:

iA )-# e €1Jt2'1i b,h's o€ :'Jti,r;(,; ( v tF
ot'oro/l' '€t y?A6;al'2srg 'egr,A{;; €,a? iK
g itso ,W,s?i{;n't;,;|i , t4i L;i.hbiiur..i
i"tl-r-i'#j*ht&H' euiw ,*'r,F e |ils

' 
jr6 r f'r',)E e{ii;t q^ i:J utbari+x-G iltii ,pit

.*jt ;*!i,alt & iSa -qii,it
]rnlr. qtlb.J 5 rs+. ;St ot 2,

174. Artinya: Dari Anos, ia berkata: Ada seorang laki{aki dari
(kaum) Anshar yang biasa mengimami mereka di masjid Quba'. Maka
setiap kali dia memulai surat yang ia baca de-ngannya untuk mereka di
dalam shalat dari apo yang biasa ia baca (surot al Fatihah), ia membuka
dengan qul huwallahu ahad, kemudian io membaca surat yang lain
bersamanya. Maka dia mengerjakan seperti itu pada setiap raka'at. Maka
ketikaNobi shollollahu'alaihi wa sallam datang kepada mereka, mereka
pun mengabarkannya, lalu beliau pun bertanya, 'Apakah yang mem-
buatmu untuktetap membaca surat itu (Qulhu) poda setiap raka'at?" Ia
menjawab, "Sesungguhnya aku mencintainya." Bersabda Nobi shollo/-
lahu'al'fihi wa sallam, "Kecintaanmu kepadanya akan memasukkanmu
ke dalam surga." (Hadits shahlh riwayat Tirmidzi dan Imam
Bukhari meriwayatkan secara mu'allog (tanpa sanad) 1/188.)

Hadits ini menyatakan:

1. Boleh membaca surat pada setiap raka'at (hukumnya sunat). Karena
perkataan "pada setiap raka'at" di hadits ini termasuk raka'at ketiga
dan keempat. Sedang perbuatan ShahabatAnshar itu telah mendapat
pujian dari Nabi shallallahu'alaihi wa sallam.

2. Boleh membaca suraVayat yang ifu-itu juga dalam setiap raka'at.
Selain dari hadits ini dalilnya, juga telah ditunjukkan oleh dalilkedua
dan ketiga yang tetap di dalam keumumannya. Dan Nabisho/lollohu
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'alaihi wa sallam sendiripernah mengerjakannya pada shalat shubuh
beliau hanya membaca surat idza zulzillatil srdhu (Shahih
riwayat Abu Daurud No: 816).

3. Boleh membaca dua surat dalam setiap raka'at sebagaimana perbua-
tan Shahabat Anshar di atas. Dan Nabi shallallahu'alaihi wa sallam
sendiri pernah mengerjakannya. (Shoh,h riwayat Bukhari lll89.
Muslim 21204,205. Abu Dawud No: 1396.) Dan Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam pernah juga membaca tiga surat dalam safu raka'at.
Yaitu surat al Baqarah, Ali Imran dan an Nisa'. (Shahrh riwayat
Muslim 21186.)

Sampai di sini saya cukupkan pembahasan tentang hukum
membaca surat diraka'at ketiga dan keempat darishalatZhuhur, Ashar,
Maghrib dan Isya'. Mudah-mudahan banyak membawa manfa'at bagi
kita sekalian. Amin!

Peniksalah kitab-kitab:
1. Sunon Abi Dawud nomor hadits 818, 819 dan 820.

2. Shahih Muslim 219, 37 ,38.
3. Shoh,h Bukhari 71189.

4. Shifatu ShalatinNobiyi shallallahu'alaihi wa sallam oleh: Muhammad
Nashiruddin alAlbani. Halaman: 99, 100, 101, 107. 111.6r

61' Ditulis tanggal 17-1 1-1984.
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IDENA'AT IIAIDIT$
HAIDITS TEIYTANG
BAGAAN WAKTI'
BENBUKA PUASA
DANKEffi

BEBENAPA HAIDITS
TEI{TANG KET'TW

FAOANIAN PUASA

i bawah iniakan saya turunkan beberapa hadits tentang dzikir
atau do'a di wakfu berbuka puasa. Kemudian akan saya
terangkan safu persafu derajatnya sekalian. Maka, apa-apa

yang telah saya lemahkan (secara ilmu hadits) tidak boleh dipakai atau
diamalkan lagi dan mana yang telah saya nyatakan sah (shohih atau
hasan ) bolehlah saudara-saudara amalkan. (Te ntang hadits-had lts dha' if I
lemah tidakboleh diamalkan meskipun unfuk/odhaa-ilul a'mal, bacalah
di masalah ke-4). Kemudian saya iringi dengan tambahan keterangan
tentang kelemahan beberapa hadits lemahldha'i/ tentang keutamaan
puasa yang sering dibacakan di mimbar-mimbar khususnya di bulan
Ramadhan.
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Hadits pertama:

yir;;r-':*it,&Ut o€ iltt u,# itrf ( vo)
.t1t,,er',p'&))i,€-pi 4' r,-*' t t* u,pf I : j 6

: n-rl ilUrl frr,,l."c .t,.iJ'o+r-l 
'rf 

rt.rJtotj, .tt6!jf Pt Ui
r5l'.ortt.,-l u-, t.rrldtl tY t

175. futinya: Dari Ibnu Abbas, ia berkata, 'Adalah Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam apabila berbuka (puasa) beliau mengucapkan:
Allahumma laka shumna wa'ala rlzqika aftharna, Allahumma
taqabbal minna lnnaka antas saml'ul 'alim' (aftinya: Ya Allah!
Untuk-Mu aku berpuasa dan atas rizqi dari-Mu kami berbuka. Yo Allah!
Terimalah amal-amal dari kami, sesungguhnya Engkau Maha
Mendengar, Maha Mengetahuil, " (Riwayat Daruquthni di kitab
Sunonnya. Ibnu Sunni di kitabnya Amal Yaum wal Lallah No:
473. Thabrani di kitabnya Nlu'jamul Kabir.)

Sanad hadits ini sangat lemahldha'if (r"Jb?l:

Pertama Ada seorang rawi yang bernama: Abdul Malik bin
Harun bin Antarah(a:;3b # cU-rLa;t elIlf .u). Dia iniseorangrawi

yang sangat lemah.

1. Kata Imam Ahmad bin Hambal,"Abdul Molik ini dha'if ."

2.Kata Imam Yahya, "Kadzdzab (pendusta)."

3. Kata Imam Ibnu Hibban, "Pemalsu hadits."

4. Kata Imam Sa'di, "Dajjal, pendusta."

5. Kata Imam Dzahabi, "Dia dituduh sebagai pemalsu hadits."

6. Kata Imam Abu Hatim, "Matruk (orang yang ditinggalkan
riwayatnya)."

Kedua: Di sanad hadits ini juga ada bapaknya AbdulMalik yaitu:
Harun bin 'Antarah. Dia ini seorang rawi yang diperselisihkan oleh
para ulama ahli hadits. Imam Daruquthni telah melemahkannya.
Sedangkan Imam lbnu Hibban telah berkata, "Munkarul hadi* (orang
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yang diingkari haditsnya), sama sekali tidak boleh ber-hujjah
dengannya."

Hadits ini telah dilemahkan oleh Imam Ibnul Qayyim, Ibnu Hajar,
al Haitsami dan alAlbani dan lain-lain.

Peniksalah kitab-kitab:
L. Mizanul l'tidal 21666.

2. Majmauz Zawaid 31756 oleh Imam Haitsami.

3.Zadul Ma'ad di kitab Shiyamlpuasa oleh Imam lbnul Qayyim.

4.lrwaul Ghalil 4136-39 oleh Muhaddits al Albani.

Hadits kedua:

:,ltt yi t51"l-j *1" &'fit ors isa ;ir ( v 1F

. (ru;]Pi 4', &'t U& U,#i,.irr 9-. ) )

. !--g)rj.fr,.alr,r+rlr U Urryt, nr,

176. futinya: Dari Anas, ia berkata, 'AdalahNobi shollollahu'alaihi
wa sallam apabila berbuka beliau mengucapkan: Bismillaht,
Allahummalaka shumtu wa'ala rlzqika afthartu (Artinya: Dengan
nama Allah, ya Allah karena-Mu aku berpuasa dan atas rizqi dari-Mu
aku berbukol. " (Riwayat Thabrani di kitabnya IeIu'Jam Shaghtr
halaman 189 dan lfu'jam Awsath.)

Sanad hadih inilemahldha'if .

Pertama: Di sanad hadits ini ada Isma'il bin Amr al Bajaly
("t-rJt )-p U.,J."t"lt). Dia ini seorang rawiyang lemah:

1. Imam Dzahabi mengatakan di kitabnyaAdh Dhu'afa, "Bukan hanya
sotu orang saja yang telah melemahkannya."

2. Kata Imam Ibnu Ady, " la menceritakan hadits-hadifs y ang tidak boleh
diturut."

3. IGta Imam Abu Hatim dan Daruquthni, "Lemah!"

4. Saya berkata: Dia inilah yang meriwayatkan hadits lemah bahwa imam
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tidak boleh adzan. (Lihat: Nlizanul I'tidal 11239).

Kedua: Di sanad ini juga ada Dawud bin Az Zibriqaan
6r;;;lr!{ Ur)):

1. Kata al Albani, "Dia ini lebih jelek dari Ismail bin Amr al Bajoly."

2.Kata Imam Abu Dawud, Abu Zur'ah dan Ibnu Hajar, "Matruk."

3. Kata Imam Ibnu Ady, "Umumnya apayangiariwayatkantidokboleh
diturut." (Lihat: Nllzanul I'tidal 2/7.)

4. Saya berkata: Al Ustadz Abdul Qadir Hassan membawakan riwayat
Thabrani ini di kitabnya Risoloh Puasa akan tapi beliau diam tentang
derajat hadits ini!?

Hadits ketiga:

'&':*htule'nlr oi '^a;. ;:i ,i-p')i 56i;e ( vv)
j,i ot e; . (i'-ltli e' i, &}'&'{'"dti I i,sti'psi t :1 ok

6Jr yry ,-ra r-igrrl rFi6*J,J ,1r,

177 . Artinya: Dari Nlu'adz bin Zuhrah, bahwasanya telah sampai
kepadanya, sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam apabila
berbuka (puasa) beliau mengucapkan, "Allahumma laka shumtt ...."
(Riwayat Abu Dawud No: 2358. Baihaqi 41239. Ibnu Abi
Syaibah dan lbnu Sunniy.)

Lafazh dan arti bacaan di hadits ini sama dengan riwayaVhadits
yangke-2 kecuali awalnya tidak pakai Bismillah. Dan sanad hadits ini
mempunyai dua penyakit.

Pertama: "Nlttrsal", karena Mu'adz bin (Abi) Zuhrah seorang
Thbi'in bukan Shahabat Nabi shol/ollahu'alaihi wa sallam. (Hadits mur-
sol ialah: seorang Tabi'in meriwayatkan langsung dari Nabi shol/ollohu
'alaihi wa sallam tanpa perantara Shahabat.)

Kedua: Selain itu, Mu'adz bin Abi Zuhrah ini seorang rawi yang
"majhul." Tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali Hushain bin
Abdurrahman. Sedangkan lbnu Abi Hatim di kitabnya Jarh wat TA'dil

Al Masaa-ll [Masalah-masalah Agama] Ji!!d t



9lasalab 20 Derqat Vadits lenlang 
(Dacaan (Uaklu (furbuka ?rasa ...

tidak menerangkan tentang celaan dan pujian baginya.

Hadits keempat:

'ystsf ii')*h, & bt l"j-'r;sti ,:# i,,f ( v,r)
. ( (il' *ti"ts!?\\'-p :,i," s lt #(:'i,ir,';^t) ) : 

jd
. s4&JlJ d ttb ..g;e-,t.rJt1dklr-l )Jt) ri 01116-ee..Jz

178. futinya: Dari lbnu Umar, adalah Rasulullah shallal-lahu'alaihi
wa sallam apabila berbuka (puasa) beliau mengucapkan: Dzahabazh
zhaama'u wabtalatil 'uruqu wa tsabatal ajru insya Allah."
(futinya: Tblah lenyap dahaga, dan telah basah urat-urat, dantelahtetap
ganjaranlpahala lnsya Allah.) (Hadits hasan riwayat Abu Dawud
No: 2357. Nasa'i 1166. Daruquthni dan ia mengatakan sanad
hadits ini hosan. Hakim 11422. Baihaqi 41239.)

alAlbani menyetujui apa yang dikatakan Daruquthni!

Saya berkata: Rawi-rawi di dalam sanad hadits ini semuanya
kepercayaan (rsiqah), kecuali Husain bin Waaqid seorang rawi yang
tsiqah tapi padanya ada sedikit kelemahan. (TahdzibutTahdzib 21373).
Maka tepatlah kalau hadits ini dikatakan hoson.

Kesimpulan:

1. Hadits yang ke-1, 2 dan 3 karena tidak sah (sangat dha'it' dan dha'ifl
maka tidak boleh lagi diamalkan.

2. Sedang hadits yang ke-4 karena riwayatnya telah sah maka bolehlah
kita amalkan jika kita suka (karena hukumnya sunat saja).

Bebenapa hadits lemah tentang keutamaan puasa

Hadits pertama:

(,a'i: :y-t, e'f ik-')G i;;') otz;') iF l'si (\ v qF

qs*LJrl f L^ed,rll uJt giyt ot31 .)61 ,yp'r-rit ,i:7X
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179, futinya: 'Awal bulan Ramadhan merupokan rahmat, sedang
pertengahannya merupakan maght'irah (ampunan), dan akhirnya
merupakan pembebasan dari api neraka. " (Riwayat Ibnu Abi Dunya,
Ibnu Asakir, Dailami dan lain-lain. Dari jalan Abu Hurairah.)

Derajat hadits ini "dha'ifun jlddan" (sangat lemah). Perikalah
kitab: Dha'if Jami'us Shoghir wa Ziyadatihi No: 2734. Faidhul Qadir
No: 2815.

Hadits kedua:

# h,&a,i"ij r+t:'lti.r,-rriir i,6t;; (tA.}

W"P"rfui si' ,'46t$is"iJv ltb,t firT G'*j
Aiiit*\t|u*1;+u ,;* 4i",y?W *. -# ,!'rQ
Ai 6'ri'U'3':G s)t b Wr* e *|i,6!F b1j

/ z ,/ z I / Al . ,q U"j',# Ls:l'clE og H z:z:"j cst Us cotlafii

ib'),t; p *': ...tbit'i.r i #(r, ps, l]3st -,o'r,i,:-*

. . . . rfJr'u W i -*t rly;; lk"" )i)
. oPS4y 4tot2,

180. Artinya: Dari Salman al Farisi, ia berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam pernah berkhutbah kepada kami di hari
terakhir dari bulan Sya'ban. Beliau bersabda, "Wahai manusia!
Sesungguhnya akan menaungi kamu satu bulan yang agung yang
penuh berkah. Bulon yang di dalamnga ada satu malam yang lebih
baik dori seribu bulan. Bulan yang Allah telah jadikan puasanya sebagai
kewajiban dan shalat malamnya sunat. Barang siapa yang beribadat di
bulan itu dengan satu cabang kebaikan, adalah dia seperti orang yang
menunaikan kewajiban di bulan lainnya. Dan barang siapa yang
menunaikan kewajiban di bulan itu, adalah dia seperti orang yang
menunaikan tujuh puluh kewajiban di bulan lainnya. Dia itulah bulan
sabar, sedangkan kesabaran itu ganjarannya surga..... dan dia bulan
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yang awalnya rahmat dan tengahnya maghfirah (ampunan) dan
akhirnya pembebasan dari api neraka. " (Riwayat lbnu Khuzaimah
No: hadits 1887 dan lain-lain).

Sanad hadits ini "dha'if")<arena ada seorang rawi bernama: Ali
bin Zaid bin Jud'an. Dia ir\i rawi yang lemah sebagaimana telah
diterangkan oleh Imam Ahmad, Yahya, Bukhari, Daruquthni, Abu Haflm
dan lain-lain.

Dan Imam Ibnu Khuzaimah sendiri berkata, 'Aku tidak berhujjah
dengannya karena jelek hafalannya. "

Imam Abu Hatim mengatakan: Hadits ini munkar!

Periksalah kitab: Silsi/oh Dha'ifah wal Maudhu'ah No: 871, of
Targhib wat Tarhib jilid 2 halaman 94, Mizanul l'tidal jilid 3 halaman
r27.

Hadits ketiga:

. pG ol-91 .y\tt&tu,(s,st?',s1'16sV'e;,&jii(l ,f f F
1 8 I. Artiny a: " Orang y ang berpuaso iiu Lrop di dalam ibodat meski

pun ia tidur di atas kasurnyo. " (Riwayat Thmam).

Sanad hadits ini "Dha'if", karena di sanadnya ada Yahya bin
Abdullah bin Zujaai dan Muhammad bin Harun bin Muhammad
bin Bakar bin Hilal. Kedua orang ini gelap keadaannya karena kita
tidak jumpai keterangan tentang keduanya di kitab-kitab Jarh watTa'dil
(yaitu kitab yang menerangkan cacaVcela dan pujian setiap rawihadits).
Selain itu di sanad hadits inijuga ada Hasyim bin Abi Hurairah al
Himsyi seorang rawi yang majhul (tidak dikenal keadaan dirinya)
sebagaimana diterangkan Imam Dzahabi dikitabnya Mizanul I'tidol. Dan
Imam'Uqail berkata, "Munkarul hadits!"

Kemudian hadits yang semakna dengan ini juga diriwayatkan oleh
Dailami di kitabnya Musnad Firdaus dari jalan Anas bin Malik yang
lafazh-nya begini:

. t;;tt &G.s brS"b1'1l;lV'e?,f3i(l ,rv)
l E2. Artiny a: " Orang y ang berpuasa rorl*O di dalam ibadat meski

pun ia tidur di atas kasurnya."
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Sanad hadits ini"maudhuTpalsu", karena ada seorang rawi yanlg

bernama: Muhammad bin Ahmad bin Suhail. Dia ini seoran5l
pemalsu hadits. Demikian diterangkan Imam Dzahabi di kitabnya Adlr
Dhu'afa.

Periksalah kitab: Silsiloh Dha'it'ah wal Maudhu'oh No: 653. Faidhul

Qadir No: hadits 5L25.

Hadits keempat:

i'3o'r'1 Ubt$ ik3 V ii;;]i'V t'Utiy ( Ar)'
., t // I

. drr-)t\.-b., *f+Jr otil . ):Jii;4r5=,t!i.|il,
183. futinya: "Tidurnya orang yang berpuasa itu dianggop ibadah

dan diamnya merupakan tasbih, dan amalnya (diganjari) berlipat ganda
dan do'anya mustajab, sedang dosanya diampuni." (Riwayat Baihaqii
di kitabnya Syu'abul lman. Dari jalan Abdullah bin Abi Aufa. r

Hadits ini derajatnya sangat dha'if atau moudhu'l Karena di
sanadnya ada Sulaiman bin Umar An Nakha'i salah seorang pendusta.
(Baca: Faidhul Qadir No: 9293.)

Hadits kelima:

. aarr 6;toty . frsti-ibr;Qi(l ,r t)
184. futinya: "Puasa itu setengah daripada sabar." (Riwayat Ibnur

Majah).

Kata Imam Ibnu alfuabi: Hadits (ini) sangat lemah!

Hadits keenam:

o j z zz n z z * , / / t

.r7,lt t(it a4 ".C,f ej,,,asr'Jb iAi (t,r o)

.tQ,
185. futinya'. "Puasa setengah daripada sabar, dan atas setiap

sesuofu itu ada zakatnya, sedang zakat badan itu ialah puasa." (Riwayal,
Baihaqi di kitabnya Syu'obul Iman. Dari jalan Abu Hurairah).
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Sanad hadits ini sangat lemah:

1. Ada Muhammad bin Ya'kub. Dia ini rawi yang mempunyairiwayat-
riwayat yang munkor. Demikian diterangkan oleh Imam Dzahabi di
kitabnya Adh dhu'aafa.

2. AdaMusa bin 'Ubaid. Dia ini rawi yang telah dilemahkan oleh ulama-
ulama ahli hadits. Imam Ahmad berkata, "Tidakboleh difenmanwayat
dari padanyo." (Bacaz Faldhul Qadtr No: 5201).

Itulah beberapa hadits lemah tentang keutamaan puasa dan
bulannya. Selain itu masih banyak lagi hadits-hadits lemah di dalam
bab ini. Hadits-hadits di atas seringkali kita dengar dibacakan di mimbar-
mimbar khususnya pada bulan Ramadhan oleh para penceramah.62

62' Dih:lis tanggal 7-11-1986.
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Fadhilah ayat kursi.

MilgilLil+I ZZ

Derajat hadits shalat tarawih 23 raka'at.

Milgilhil+t zg
Adab berjalan ke masjid dan bacaan sewaktu masuk dan

keluarnya.

Milgilhil+t 24
Kelemahan hadits-hadits tentang fadhilah suratYasin.

Irlflgilhil+l zE

Do'a iftitah.
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186. Dari Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi

wa sallam telah mewakilkan kepadaku untuk menjaga zakat Ramadhan
(zakat t'ithri). Kemudian datanglah kepadaku seseorang yang longsung
mengambil dari makanan (zakat tersebut)dengan kedua tangannya
sambil menaburkannya. krus saya tangkap dia dan saya katakan (kepa-

danya), "Demi Allah! Saya akan membawamu untuk mengadukan
halmu ini kepada Rasulullah shallallahu'aloihi wa sallam."

la berkata, "Sesungguhnya soya ini seorang yang sangat miskin,
dan sayo mempunyai tanggungan keluarga yang harus saya beri nafqah
dan (sekarang ini) soyo songat berhajat sekali (dengan makanan
tersebut)."

Berkata Abu Hurairah: Lalu saya lepaskan dia, maka pada pagi
hariny a Nobi shol/o llahu' al aihi w a sall am bertany a ( kepadaku), " W ahai
Abu Hurairah! Apakah yang telah diperbuat oleh tawananmu semalam? "

Saya jawab, "YaRasulullah! Dia mengadulmengeluh sebagoi orang
yang sangat miskin yang sangat berhajat dan mempunyai tanggungan
keluarga, maka saya pun merasa kasihan kepadanya lalu saya lepaskan-
nya berjalan."

Beliau bersabda, "Sebenarnya, sesungguhnya ia telah mendusta-
kanmu dan nanti dia akan kembali (lagi)."

(Berkata Abu Hurairah): Soyo mengetahui (yakni menyakini)
bahwasanya dia okon kembali lagi karena Rasulullah shallallahu 'aloihi
wa sallam telah bersabda, "Sesungguhnya dia akan kembali lagi." Maka
saya pun menunggunya sambil mengawasinya. Lalu ia datang (dan)
langsung mengambil makanan tersebut dengan kedua tangannya. Sege-
ra saya menangkapnya dan saya katakan (kepodanya), "Sungguh! Saya
akan membawamu untuk mengadukan halmu ini kepada Rasulullah
shallallahu'alaihi wa sollam."

la berkata, "Lepaskanlah saya! Sesungguh nya sayo ini seorang yang
sangat miskin dan mempunyai tanggungan keluarga yang harus soyo
beri nafkah (dan) saya tidak akan mengulangnya lagi."

(Berkata Abu Hurairah): Saya pun merasa kasihan kepada-nya lalu
saya lepaskanlbiarkan dia berjalan. Maka pada pagi harinya Rasulullah
shallallahu'alaihi wa sallam bertanya kepadaku, "Wahai Abu Hurairah!
Apakoh yang telah diperbuat oleh tawananmu semalam?"

Sayo jawab, "Ya Rasulullah! Dia mengadu sangat berhajat dan
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mempunyai tanggungan keluarga, lantas scryd pun kasihan kepadanya
lalu saya biarkan dia pergi."

Beliau bersabda, "Sebenqrnya, sesungguhnya ia telah mendustai-
mu dan nantt dia akan kembali (lagi)."

(Kata Abu Hurairah): Lalu saya tunggu dia untuk yang ketiga
kaliny a. Kemudian dia datang I agi ( dan) langsung mengambil makanan
tersebut dengan kedua tangonnya. Segera saya menangkapnya dan
saya katakan (kepadanya), "Sungguh! Saya akan membawamu untuk
mengadukan halmu ini kepada Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam
dan ini yang terakhir karena sudah tiga kali engkau berdusta mengata-
kan (kepadaku) tidak akan kembali tetapi (tetap juga) engkau kembali
lagi!?"

la berkato, "Lepaskanlah saya! (Dan) saya akan mengajarkan
kepadamu beberapa kalimat yang Allah akan memberikan manfa'at
kepadamu dengannya (dengan sebab beberapa kalimat tersebut)."

Saya bertanya, 'Apa itu?"

Jawabnya, 'Apabila engkau hendaktidur, maka bacalah ayat kursi
-N-IAIIU I AA tuqN+\ ILIA HUWAL HAWUL QOYYUM- sampai
akhir ayat, maka senantiasa engkau berada di dalam penjagaanlpemeli-
haraan dari Allah dan tidak satu pun syaithan (beroni) mendekatimu
sampai pagL"

(Berkata Abu Hurairah): Kemudian saya biarkannya pergi, maka
pado pagi harinya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallom bertanya
kepadaku, "Ya Abu Hurairah! Apakah yang telah diperbuat oleh
tawananmu semalam?"

Saya jawab, "Ya Rasulullah! la berkata bahwasanya ia akan menga-
jarkan kepadaku beberapa kalimat yang Allah akan memberi mant'aat
kepadaku dengan beberapa kalimat tersebut, kemudian saya
melepaskannya pergi."

Beliau bertanya, 'Apa itu?"

Saya jawab, "la berkata kepadaku: Apabila engkau hendak tidur,
maka bacalah ayat kursl dari awalnya sampai akhir: -ALIAIIU IA
ILAAHA ILLAA HUWAL HAWUL QOY-YUM-,' dan ia berkata
kepadaku: 'Senantiasa engkau berado dalam penjagaan dari Allah dan
tidak ada satu pun syaithan (berani) mendekatimu sampai pagi."
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Maka Nobi shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, "Sebenornya,

sesungguhnya dia (kali ini telah berkata) benar kepadamu padahal dia
pendusta. Tahukah engkau, siapakah yong engkau ajak berbicara seiak

tiga malam yang lalu ya Abu Huroirah?"

Jawab Abu Hurairah, "Tidak!"

Beliau bersabda, " ltulah syaithon! "

Takhnijul Hadits:

Hadits shahih. Dikeluarkan oleh imam-imam: Bukhari (3/63-64dan
4192 dan 61L04), Nasa'i di kitabnya Amalul Yaum wal Lailah (no: 965),
Ibnu Khuzaimah di Shohih-nya (4197-92. No: 2424) dan al Baghawiy
di kitabnya Syorhus Sunnah (41460), dari jalan:

1. Abdul Azizbin Munib.

2. Abdul Azizbin Salaam.

3. Ibrahim bin Ya'kub.

4. Hilal bin Bisyr.

5. Muhammad bin Ghaalib.

Semuanya (yakni kelima orang di atas) terima dari: Utsman bin
Haitsam Abu Amr (ia berkata): Telah menceritakan kepada kami 'Auf
(yakni bin Abi Jamilah), dari Muhammad bin Sirin, dari Abi Hurairah,
ia berkata (sebagaimana tersebut di atas).

Sanad hadits ini shohih muttashil (bersambung) dan rawi-rawinya
tsiqat dan telah dishohihkan oleh Bukhari dan lbnu Khuzaimah dan
lain-lain imam ahlul hadits.

Adapun orang yang mengatakan sanad hadits yang di Bukhari
munqathilterputus (yakni mu'allaq) karena Bukhari tidak mendengar
hadits ini secara langsung dari Utsman, adalah safu fohqiq yang keliru
dan tergesa-gesa jika ditinjau dari beberapa jurusan ilmiyyah:

Pertama: Utsman bin Haitsam Abu Amr adalah salah seorang
syaikhnya/gurunya Bukhari. Maka berat sangka kita bahwa Bukhari
mendengar langsung dari gurunya meskipun dalam meriwayatkannya
beliau memakai lafazh, "Qola Ufsman" (telah berkata Ustman) yang
me nunj ukk an kem uhtamilan kemu n gki nan m u' all aq-ny a.

Al Masaa{l [Masalah-masalah Agama] Jilid I



9lasalab 27 Vadilab %gal (Xirsi

Kedus: Kalau pun ditakdirkan Bukharitidak mendengar langsung
dari syaikhnya, tidaklah mengapa, karena telah di-maushu/-kan
(disambungkan sanadnya) oleh imam-imam yang lain seperti lbnu
Khuzaimah, Nasa' i dan al Isma' iliy di kitabnya Mustakhraj Bukhari dari
jalan kelima orang rawi fsiqoh di atas yang saya sebutkan.

Ketlga: Selain itu saya telah mendapatkan "jalan (thariq) lain" dari
hadih ini yang dikeluarkan oleh Imam Nasa'i di AmalulYaum wal Lailah
(No: 964), dari jalan Abil Mutawakkil An Naajiy, dari Abi Hurairah
dengan beberapa tambahan yang tidak terdapat pada jalan Muhammad
bin Sirin. Dengan demikian jadilah hadits ini "kekuatan di atas kekuatan".
Walhamdulillah.

Keempat: Kisah yang sama pun terjadi juga pada Shahabat-
shahabat yang lain -selain Abu Hurairah- seperti Ubay bin Ka'ab (Riwayat

Nasa'i di'AmalulYaum wal Lailah (no:966-967) dan Mu'adz bin Jabal
dan lain-lain Shahabat sebagaimana telah dijelaskan oleh al Hafizh Ibnu
Hajar di al Fath (41487 dan seterusnya) dan Imam al 'Ainiy di'Umdatul
Qori' Syorah Bukhari (L2llM-148). Hanyasanya kisah Abu Hurairah
lebih shohih dan masyhur. Oleh karena itu saya turunkan di sini supaya
kita dapat mengambil pelajaran-pelajaran yang sangat bermanfaat dari
hadits yang panjang ini. lnsya Allah. 

]

Lughatul Hadits:
(J:t__r-) yakni :

"Ia menaburkan makanan.lerpe
maknanya menciduk. Atau: ( #".b
tersebut) dengan kedua tangannya. 

-

k!:ii'')\l vakni:

b
L

. c:r<U,?;*i ts1 f at i1t'*'r:,tr;j . !"-i31 |*,,#t1
" sungguh roro oiol *"*bo*imu untuk mengadukon halmu ini."

Dikatakan, "la mengangkatnya ke muka hakim," (yakni) apa-bila
ia menghadirkannya (ke muka hakim) untuk (suatu) pengaduan.

$.ol

( Vb,t)yakni : (I$) faqir.

ut dari tempotnyo, " yang
) ia mengambil (makanan
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fiV ,sV-: ) yakni: (Jviiti) ^" punyai tanggungan memberi

nafkah kepada keluarga.

( O tgi) yakni:-( +u;lte[Xi ) semalam/kemarin malam
6

(61)yakni: ( lli) sebenarnya

GfJb'j) yakni: (Ei':s ^f-b"t.l saya menunggunya dan mengawasi-

nya.

Sganah Hadits:

Berkata al Hafizh Ibnu Hajar di al Fath (4189-490), "Di dalam hadits
ini terdapat beberapa faedah -selain yang telah lalu- (nomor urut dari
penulis):

7. Adakalanya syaithan itu mengetahui apa-apa yang bermanfaat bagi
orang mu'min.

2. Bahwa hikmah (ilmu) itu kodang-kadang didapat oleh orang yang

fajir (yakni orang-orang yang berdosa, fasiq, zhalim dan termasuk
orang-orang yang kafir) tetapi ia tidak bisa memanfaatkannya.

3. Kadong-kadang seseorang itu mengetahui sesuatu tetapi ia tidak me-
ngomalkonnya.

4. Adakalanya orangkafir itu "membenarkan" (yakni mempercayai atau
menyakini) sebagian dari apo-apa yang dipercayaildiyakini oleh
orang mu'min tetapi yang demikian itu tidak dapat menjadikan dia
(si kafir) mu'min."

Penulis berkata: Darisini kita mengetahui betapa sesatnya sebagian
dari saudara-saudara kita yang telah menyatakan "keimanan"
beberapa orang kafir (umumnya para ilmuwan barat dan kaum fala-
sifah dan lain-lain) hanya karena mereka percaya kepada wujud
Tuhan. Kalau demikian makna iman menurut mereka, maka wajiblah
mereka menyatakan bahwa syaithan ifu mu'min. Karena syaithan
lebih mengetahui dan faham tentang wujud Tuhan dan keesaan-Nya
dari pada orang-orang kafir. Tetapitidak ada seorangpun muslim yang
berani menyatakan demikian. Yang jelas, si kafir dan syaithan
keduanya kekal selamalamanya didalam neraka sebagaimana Allah
telah tegaskan di dalam Kitab-Nya. (Surat al Hasyr: 76-77.)
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5. Pendusta itu kadang-kadang (perkataannya) dopat dibenarkan (yakni
apabila ada bukti dari "orang benar" yang membenarkan atau
menguatkannya).

6, Bahwa syaithan itu menurut sifatnya adalah pendusta.

7. Dan bahwasanyo ia (syaithan) adakalanya menyerupail menyamar
dengan sebagian rupa (yang bukan aslinya) yqng memungkinkan -
manusia- dapat melihatnya.

Adapun maksud Firman Allah Ta'ala:

__\ .

WT;i{ 4rr+i i{*;.dy
"Sesungguhnya ia (syaithan) dan qabilahnya dapat melihat kamu

dari arah yangkamu (manusia) tidak dapat melihat mereka." (Surat
al Pfraf:27.)

Dikhususkan dengan rupanya yang asli yang Allah ciptakan.

Penulis berkata: Darisyorah alHafizh di atas adabeberapa faedah
yang penting kita ketahui:

Pertama: Bahwa rupa atau benfuk yang asli dari syaithan/jin
manusia tidak dapat melihatnya berdasarkan nash alQur'an.

Kedua: Bahwa syaithan/jin itu suka menyamar dengan bentuk
rupa yang lain yang bukan aslinya kepada manusia.

Ketlga'. Dan penyamaran syaithan/jin ifu kepada manusia dengan
bermacam-macam rupa "sesuka mereka". Adakalanya dengan wujud
manusia atau dengan rupa yang seram-seram untuk menakuti-nakuti
orang-orang yang bodoh yang kemudian mereka namakan dengan
nama-nama yang seram pula seperti hantu dan lain-lain nama yang
diberikan orang-orang jahil kepada syaithan/jin. Atau syaithan/jin itu
menyamar menyempai orang yang telah mati supaya disangka oleh
manusia yang melihatnya bahwa si fulan atau si fulanah bangkit dari
kubumya dan gentayangan.

Kemudian ramai-ramai mereka mendatangi dukun -yang memang
fugasnya sebagai makelar-makelar syaithan dan jin- meminta tolong
supaya roh yang penasaran ifu di "jinakkan". Sang dukun pun mulai
menghubungi "tuannya" dan setelah ifu ia menetapkan bahwa unfuk
menjinakkannya harus ada "sesaji" berupa...
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Dengan demikian tersebarlah kejahilan dan kesyirikan.

lnna lillahi wa inna ilaihi roaji'un.

Ketahuilah! Bahwa kepercayaan orang yang telah mati itu hidup
kembali gentayangan adalah kepercayaan jahiliyyah yang dahulu
dan sekarang. Allah telah menegaskan bahwa orang-orang yang

telah mati berada di alam borzokh sampai mereka dibangkitkan
nantipada hari kiamat. (Surat alMu'minun: 100.)

8. Dan orang yang diongkot untuk menjagalmengurus sesuatu
dinomakan sebagoi wakil.

9. Dart bahwasanya jin dan syaithan itu dapat juga memakan dari ma-
kanan manusia.

70. Bahwasanya mereka (jinlsyaithan) dapat menampakkan diri kepada
manusia akan tetapi dengan syarat yang telah disebutkan, (Lihat
No:7 yakni tidak dengan rupa aslinya).

1. 7 . D an bahwasanya mereka ( syaithanl jin) dapat berkata-katal berbicara
dengan perkataan (bahasa) manusia.

72. Dan mereka biasa mencuri dan menipu.

73. Dan di dalam hadi* ini ada fadhilahlkeutamaan ayat kursi don
keutamaan akhir Surof Al Baqarah (yakni dari riwayat dan hadi*
yang lain diterangkan tentang keutamaannya).

74. Dan bahwasanya jin dan syaithan itu mendapat baiian dari makanan
yang tidak disebut nama Allah. ,

75. Menurutlbnu Hojar dan lmam al Ainiy di kitabnyb'Umdatul Qari'
Syarah Bukhari (121144-148), "Hadits ini menunjukkan seorang
yang mencuri karena kelaparan tidak terkena hukuman potong
tangan. Dan dibolehkan memaafkan pencuri sebelum sampai
kepada lmam."

76. Diterimanya udzurlalasan seseorang dan ditutup kesalahannya (tidak
disiarkan) apabila disangka bahwa ia benar.

Berkata lmam al 'Ainiy, "Diterimanya udzurlalasan dari pencuri
(yakni sebab apa ia mencuri?)."

77. Ithla'nya (mengetahuinya) Nobi shol/allahu 'alaihi wa sallam atas
perkara yang ghaib. Dan di dalam hadits Mu'adz bin Jabal diterang-
kan bahwo Jibril datang kepada Nobi shollollahu'alaihi wa sallom
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memberitahukannya (yakni tentang perbuatan syaithan terhadap
Abu Hurairah).

Dan menurut Imam al 'Ainiy bahwa inimenunjukkan 'Alaamatun
Nubuwwah (tanda-tanda kenabian beliau) karena sabda beliau
kepada Abu Hurairah,'Apakah yang telah diperbuat oleh tawanan-
mu semalam?"

18. Hadits ini juga menunjukkan dibolehkannya mengumpulkan zakat

fithri sebelum malam t'ithri (malam hari raya) dan mewakilkannya
kepada seseorang (yakni amil zakat) untuk menjagalmengurusnya
dan m em b agi - b agikanny a.

Penulis berkata: Dikuatkan juga apa yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari di Shohih-nya (31375-377 dari al Fath):

qM irtt W"(,{f'ht.u*': * i; 04
"lbnu Llmar radhiyallahu anhuma biosa memberikan (zakat

fithrinya)nya kepoda orang-orang (yakni amil zakat) yang meneri-
manya."

Berkata al Hafizh di dalam Syarohnya, "Yakni orang yong diangkat
oleh imam (sebagai amil) untuk mengambilnyo (zakat fithri)." Begitu
juga Ibnu Baththal telah menetapkannya.

Dan dikuatkan juga apa yang terdapat dalam naskah os

Shaghaaniy (salah satu naskah Bukhari). Berkata Abu Abdillah
(yakni Bukhari), "Mereka (para Shahabat) biasa memberikan (zakat

t'ithri mereko) kepada orang yang mengumpulkannya (yakni amil
zakat) tidak kepada (masing-masing) t'uqara (orang-orang faqir)."

Dan di dalam riwayat lbnu Khuzaimah dari jalan Abdul Waarits
dari Ayyub (ia berkata): Aku bertanya (yakni kepada Noat'i'),
"Kapankah lbnu U mar memberikan (zakat t'ithrinya)? " J awab N aafi',
'Apabila amil telah duduk." Aku bertanya lagi, "Kapan amil mulai
duduk (untuk menerima zakat fithri)?" Jawabnya, "Sah) atau dua
hari sebelum fithri (hari raya)."

Dan Imam Malik juga meriwayatkan di alMuwaththa' dari Naafi'
(ia berkata), "Biasonya lbnu Umar memberikan zakat t'ithrinya
kepada amil dua atau tigo hari sebelum fithvi.oz"

6s' Dibolehkan bagi kaum muslimin menyerahkan/mengeluarkan zakat fithrinya kepada
amil atau langsung kepada yang berhak yaitu fakir dan miskin.
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Dikeluarkan juga oleh Syafi'iy dari jalan Malik dan ia berkata, "Ini
baik dan saya menyukainya" -yakni menyegerakan memberikan
zakat fithri sebelum hari raya-.

Kemudian al Hafizh berdalil lagi dengan hadits Abu Hurairah
unfuk menguatkan tentang bolehnya menyegerakan mengeluarkan
zakat fithri sebelum hari raya. Dan ini memang Madzhabnya para
Shahabat radhiy allahu onhum sebagaimana diriwayatkan Bukhari(2t13e)' 

. .;';-"ri iH p$t'#i"frf-;,rt:
Y* t-- ,

"Dan mereka (para Shahobat) biasa memberikan (zakat fithri
mereka) satu otau dua hari sebelum t'ithri (hari raya)."

19. Penulis berkata: Di dalam hadits ini terdapat satu faedah yang sangat
penting sebagaimana bab yang diberikan oleh Imam hnu Khuzaimah
terhadap hadits ini yaitu: Diberi rukhshah (keringanan) bagi imam
untuk mengakhirkan (pembagian) zakat t'ithri (kepada yang berhak)
lewat dari hari fithri apabila telah diserahkan (zakat tersebut oleh
kaum muslimin) kepadanya.

Yakni, apabila zakat fithri telah diserahkan oleh kaum muslim
kepada Imam yang dikumpulkan dengan perantara amil-amilnya -

sampai sebelum shalat idul fithri ditegakkan-,maka diberi keringanan
bagi imam -tentunya karena sesuatu sebab- unfuk mengakhirkan
sebagian pembagiannya kepada yang berhak baik tepat pada hari
raya selesai shalat'ied atau sesudah hari raya.

Demikian fiqihnya Imam Ibnu Khuzaimah dan Ulama-ulama
yang sefaham dengannya radhiyallahu' anhum ajma'in.

Sedangkan sebab-sebab mendatang yang menghalangi imam
atau amil untuk memberikan sebagian zakat fithri kepada yang
berhak sampai pada malam hari raya atau sebelum shalat didirikan,
misal-nya pada zaman kita sekarang ini karena banyaknya zakat
yang terkumpul sehingga sukar bagi amil untuk menyelesaikan
pemba-giannya pada malam hari raya atau ada sebab-sebab lainnya.
Wallahu a' lom bishshawab.

Adapun bagi masing-masing kaum muslimin wajib mengeluarkan
zakat fithrinya sampai batas waktu sebelum shalat 'ied didirikan.
Apabila ia mengeluarkannya sesudah hari raya maka zakatfithrinya
tidak sah.
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Saya berkata :

20. Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang hukum "wakil" dan
"mewakilkan" sesuatu kepada seseorang seperti zakat, hutang
piutang dan nikah dan lain-lain.

21. Seorang suami atau orang yang mempunyai tanggungan keluarga
wajib berusaha mencari nafkah untuk membelanjakan dan menufupi
kebutuhan-kebutuhan mereka. Berdosalah apabila ia menyia-
nyiakan keluarganya kalau ia mampu dan kuat berusaha.

z2.Diantara tipu daya jin/syaithan kepada manusia ialah menampakkan
secara zhahimya sesuatu itu "baik" yang akhimya akan membinasa-
kan manusia itu sendiri.

23. Bacaan-bacaan unfuk mengusir gangguan jin/syaithan atau yang
dikenal dengan "ruqya" wajib berlandaskan dalil dari Allah dan
Rasul-Nya. Tidak bisa dipikirkan dengan akal atau ra'yu apalagi
bacaan-bacaan bid'oh dan syirik hasil dari wahyu iblis kepada
kekasih-kekasih mereka yaitu dukun.

24. Di dalam hadits ini terdapat fadhilah/keutamaan Shahabat besar
Abu Hurairah sebagai orang "kepercayaan" Nabi shallallahu'alaihi
wa sallam. Tidak ada yang membenci dan memusuhi Abu Hurairah
kecuali kaum zindiq dan kaum rafidhal syi' ah dan orang-orang yang
sepaham dengan mereka. Adapun syi'ah, mereka punya sejarah
dendam dan permusuhan yang turun-temurun sampai kepada
zaman kita sekarang ini kepada para Shahabat Nabi shallallahu
'aloihi wa sallam yang di dalamnya ada Abu Hurairah muhaddits
dan alHafizh pertama di dalam Islam.
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Hadits pertama:

)#'e k'*j*b,,* d,Li : a$ i;,f(,rv}
lol

ziE )G-b otb;)
187. Dari lbnu Abbas, bahwasanga Nabi shallollahu 'alaihi wa

sallam shalat di bulan Ramadhan dua puluh raka'at. (Hadits riwayat
Ibnu Abi Syaibah, Abdu bin Humaid, Thabrani di kitabnya ol
Nlu'jam Kabir dan Arosath, Baihaqi dan lbnu Adi dan lain-
lain.)

Di riwayat lain ada tambahan, "Dan (Nab, shallallahu 'alaihi wa
sallam) witir (setelah shalat dua puluh raka'at)." Riwayatnya ini
semuanya dari jalan: Abu Syaibah, yang namanya: Ibrahim bin
Utsman dari al Hakam dari Miqsam dari lbnu Abbas.

Imam Thabrani berkata, "Tidak diriwayatkan dari lbnu Abbas
melainkan dengan isnad ini."

Imam Baihaqi berkata, 'Abu Syaibah menyendiri dengannya,
sedang dia itu dha'if."

Imam al Haitsami berkata di kitabnya Majma'uz Zawaid (31172),
"Sesungguhnya Abu Syaibah ini dha'if."
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alHafizh (lbnu Hajar) berkata di kitabnya alFath (Syarah Bukhari),
"lsnadnya dha'it'."

al Hafizh Zaila'i telah mendha'ifkan isnadnya di kitabnya Nashbur
Raayah (21153).

Demikian juga Imam Shan'ani di kitabnya Subulus Solom (Syarah
Bulughul Maram) mengatakan tidak ada yang sah tentang Nabi
shallallahu'alaihi wa sallam shalat di bulan Ramadhan dua puluh raka'at.

Saya berkata : Hadits ini " dha' ilun j lddan" (san gat lemah ) . Bahkan
muhaddits Syaikh Muhammad Nashiruddin al Albani mengatakan,
"Nlaudhu'." Tentang ke-maudhu'-an hadits ini telah beliau terangkan
di kitabnya Silsiloh Hadits Dha'if wal Maudhu dan ShalatTarawih dan
lrwaul Ghalil. Siapa yang ingin mengetahui lebih luas lagi tentang
masalah ini, bacalah tiga kitab Albani di atas khususnya kitab Shalat
Tarawih.

Sebagaimana telah kita ketahui dari keterangan beberapa ulama
di atas sebab lemahnya hadits ini, yakni karena disanadnya ada seorang
rawitercela yaifu:

"lbrahim bin Utsman Abu Syaibah tan--liotc3e,, n-ntrl!)."
Tentang dia ini, ulama-ulama ahli hadits telah menerangkan kepada

kita:

1. Kata Imam Ahmad, Abu Dawud, Muslim, Yahya, Ibnu Main dan lain-
lain, "Dha'if ."

2.Kata Imam Tirmidzi, "Munkarul Hodits."

3. Kata Imam Bukhari, "Ulama-ulama (ahli hadits), mereka diam
tentangnya. " (lni safu istilah untuk rawi lemah tingkat ketiga.)

4. Kata Imam Nasa'i dan Daulaby, "Matrukul Hadifs."

5. Kata Abu Hatim, " Dha' if ul H adits, ulama-ulama diam tentangny a dan
mereka (ahli hadits) meninggalkan haditsnya."

6. Kata lbnu Sa'ad, 'Adalah dia dha'iful hadits."

7. Kata Imam Jauzajaniy, "Orang yang putus. " (Satu istilah unfuk rawi
lemah tingkat ketiga.)
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8. Kata Abu Ali Naisaburi, "Bukan orang yang kuat (riwoyatnya)."

9. Kata Imam ad Daruquthni, "Dha'if ."

10. al Hafizh menerangkan, "Bahwo ia meriwayatkan dari al Hakam
hadi*-hadifs munkar."

Periksalah kitab-kitab:

L.lrwaul Ghalil, oleh Muhaddifs Syaikh al Albani2: L91,192,193

2.Nashbur Raayah, oleh al Hafizh Zaila'i2:153.

3.Al Jarh watTa'dil, oleh Imam Ibnu Abi Hatim 2:775.

 .TahdzibutTahdzib, oleh lbnu Hajar l: lM,l45.
S.Mizanul l'tidal, oleh Imam adzDzahabi l:47,48.

Hadits kedua:

i * u': G'c6t t:€:/ri b6'l; i r;"i|f ( n,r)

euu or1, .'1k') i.;q,'sdryt{ ot^b;') G $-i'fr oGAt
188. futin ya: Dariiria Ain nu^on, ia berkata, 'Adalah manusia

pada zaman Umar bin Khatthab mereka shalat (tarawih) di bulan
Romadhan dua puluh tiga raka'af. " (Hadits riwayat Imam Malik di
kitabnya al lvluutaththa llll5.)

Ketenangan:

Hadits ini tidak sah. Ketidaksahannya ini disebabkan karena dua
penyakit.

Pertama: "Nlunqati"' (terpufus sonodnya). Karena Yazid bin
Ruman yang meriwayatkan hadits initidak bertemu dengan Umar bin
Khatthab atau tidak sezaman dengannya. Imam Baihaqi sendiri
mengatakan: Yazid bin Ruman tidak bertemu dengan Umar. Dengan
demikian sanad hadits ini terpufus. Sonod yang demikian ulama-ulama
ahli hadits namakan munqati'. Sedang hadits yang sanadnya munqati'
menurut ilmu mustholoh hadits yang telah disepakati masuk ke bagian
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hadits dha'if yang tidak boleh dibuat alasan atau dalil.

Tentang tidak bertemunya Yazid bin Ruman ini dengan Umar telah
saya periksa seteliti mungkin di kitab-kitab rijalul hadits yang ternyata
memang benar bahwa ia tidak pemah bertemu atau sezaman dengan
Umar bin Khatthab.

Kedua: Riwayat di atas bertentangan dengan riwayat yang
sudah shahlh di bawah ini:

Hadits ketiga:

lJi 'l";"ii.4Ut,f 'r-a}";i.#',* ,il6r (AqF

6"ii' i,i' Ls ;t'r), *r f i "G( 
7i,uj, U # ;i :'Jv
,-.L, ,-, o. ,....4$ ;o#rslbU-*(U-

189. futinya: Dari lmam Malik dan Muhammad binYusuf dari Saib
bin Yazid, ia berkata, "Umar bin Khatthab telah memerintahkan Ubay
bin Ka'ab don Tomim ad Daariy supaya keduanya shalat mengimami
manusia dengan sebelas raka'at."

Sanad hadits ini shohih, karena:

1.lmam Malik seorang imam besar lagi sangat kepercayaan yang telah
diterima umat riwayatnya.

2. Muhammad bin Yusuf seorang kepercayaan yang dipakairiwayatnya
oleh Imam Bukhari dan Muslim.

3. Sedang Saib bin Yazid seorang Shahabat kecil yang bertemu dan
sezaman dengan Umar bin Khatthab.

4. Dengan demikian sanad hadits ini muttoshillbersambung.

Kesimpulan:

1. Riwayat-riwayat yang menerangkan bahwa Nabi shollollahu'alaihi
wa sallom shalat di bulan Ramadhan (shalat tarawih) 20 raka'at atau
21 atau 23 raka'at tidak ada safu pun yang sah. Tentang ini tidak
tersembunyi bagi mereka yang alim di dalam ilmu hadits.
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2. Riwayat-riwayat yang menerangkan bahwa di zaman Umar bin
Khatthab para Shahabat shalat tarawih 23 raka'at tidak ada satu pun
yang sah sebagaimana keterangan diatas. Bahkan daririwayat yang
shahih kita ketahui bahwa Umar bin Khatthab memerintahkan shalat
tarawih dilaksanakan sebelas raka'at sesuai dengan contoh Rasulullah
shallallahu'alaihi wa sallam.@

64' Ditulis tanggal 1+3-1986.
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Hadits pertama:

*it, Ct Ct t""b,y-:Wi:'Jvi,i,l d.i"* (! q.)
tAi),.;t,:riafp'ii 6:Jti Abilt.)EI* g;" tt,'{'.t
Gi ai$ilt #,; iy'lat Ti t:t1, rri;;s * :',)tt .a:tbst ;1

.t*.iifs,; 63, r;5 "€ r'J
l9O. Dari Abu Qatadah, ia berkata: Tatkala kami sedang shalat

bersama Nobi shollallahu'alaihi wa sallam tiba-tiba beliau mendengar
suara berisik orang-orang (yang datang). Maka ketika Nobi shollallahu
'alaihi wa sallam telah selesai shalat, ia bertanya, 'Ada apa dengan kamu
tadi (berisik)?" Mereka menjawab, "Kami terburu-buru untuk turut shalat
(jamo'ah)." Nobi bersabda, 'Janganlah kamu berbuat begitu! Apabila
kamu mendatangi shalat, hendaklah kamu berlaku tenang! Apa yang
kamu dapatkan (dari shalatnya imam), maka shalatlah kamu (seperti

itu) dan apa yang kamu tertinggal, sempurnakanlah!" (Hadits Shahih
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Riwayat Bukhari, Muslim dan Ahmad)

Hadits kedua:

l9l. Dari Abu Hurairah, dari Nobi sho/lollahu'alaihi wa sallam,
beliau bersabda, 'Apabila kamu mendengar qamat, maka pergilah kamu
ke tempat shalat itu, dan kamu haruslah berlaku tenang dan bersikap
sopanlterhormat, dan janganlah kamu tergesa-gesa, apa yang kamu
dapatkan (dari shalatnya imam), maka shalatlah kamu (seperti itu) dan
apa y ang kamu tertinggal, sempurnokanlah. " ( Hadits Shohih Riwayat
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Nasa'i, Ibnu Majah, dan
Ahmad.)

Dua hadits ini mengandung beberapa hukum:

1. Kita diperintah berlaku tenang dan bersikap sopan/ terhormat apabila
mendatangi tempat shalat (masjid).

2. Kjta dilarang tergesa-gesa/terburu-buru apabila mendatangi tempat
shalat, seperti berlari-lari, meskipun qamat telah dibunyikan.

3. Kita dilarang berisik apabila telah sampai di tempat shalat, sedang
shalat fiama'ah) telah didirikan. Ini dapat mengganggu orang-orang
yang sedang shalat jama'ah.

4. Imam masjid perlu menegur (memberikan pelajaran/ nasehat) kepada
para jama'ah (ma'mum) yang kelakuannya tidak sopan di masjid,
seperti berisik, mengganggu orang shalat, melewati orang yang sedang
shalat, shaf tidak beres, berdzikir dengan suara keras yang dapat
mengganggu orang yang sedang shalat atau belajar dan lain-lain.

5. Apa yang kita dapatkan darishalatnya imam, maka hendaklah lang-
sung kita shalat sebagaimana keadaan shalat imam waktu ifu.
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6. Setelah imam selesai memberi salam ke kanan dan ke kiri, barulah
kita sempurnakan apa-apa yang ketinggalan.

Di antara hikmahnya kita diperintah tenang dan sopan serta tidak
boleh tergesa-gesa, Nabi kita sho/lollahu 'alaihi wa sallam pernah
bersabda:

. :fute'*r#,,tlry"tsts rs1'€';r;it9 ( 1Y>

192. "Kareno sesungguhnya salah seorang di antara kamu, apabila
menuju shalat, makaberarti dia sudah dionggap dalam shalat." (Hadits
Shahih Riwayat Muslim.)

Perika: Shahih Muslim 2: 99, 1 00. Shohi h Bukhari 1 : 156. Subulus
Salam (Syarah Bulughul Maram) 2:33,34. Noilul Authar (terjemahan)
2: 787. Koleksi Hadits Hukum, Ustadz Hasbi 4: 27 . Fiqih Sunnah.

Hadits ketiga:

4iir 'dJi:,)'-* e'1a:)bt d\e;ui!3fr t\li... (! q r>

d',fr6 Cl W G 
",fr6 Cl eu, ej Ci..+..J

"e"9e"&6 (r"; 
7t;i 

"c': (;i W,t"J*6 Ci',s *
. (;; "sbbi "&)i, (;-i d Uj C;

193. ",..kemudian muadzin Adzan (shubuh),lolu Nobi shallallahu
'alaihi wa sallam keluar ke (tempat) shalat (masjid), dan beliau
mengucapkan: Allahummaj'alfi qalby nuuran dan seterusnya (yang
artinya): (Ya Allah, jadikanlah di dalam hatiku cahaya, dan di dalam
ucapanku cahaya, dan jadikonlah pada pendengaranku cahaya, dan
jadikanlah pada penglihatanku cahaya, dan jadikanlah dari belakangku
cahaya dan dari depanku cahaya, dan jadikanlah dari atasku cahaya,
dan dari bawahku cahaya, ya Allah berikanlah kepadaku cahaya)."
(Hadits Shahth Riwayat Muslim dan Abu Dawud.)
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Keterangan:

1. Hadits ini diriwayatkan dari jalan lbnu Abbas yang menerangkan
tentang shalat Nabi shollallahu 'alaihi wa sallam di waktu malam
(shalatul laill.

2. Hadits ini menyatakan: Disukai kita mengucapkan do a di atas diwaktu
pergi ke masjid.

Periksa: TuhfatudzDzakinn halaman 93, Imam Syaukani. al Adzkar
halaman 25, Imam Nawawi. Fathul Bari' ll:116, Ibnu Hajar. Aunul
Ma'bud (Syarah Abu Dawud) 4: 232. Syarah Shahih Muslim 5: 51,
Imam Nawawi.

Hadits keempat:

194. Dari Abi Humaid atau dari Abi Usaid, ia berkata: Telah
bersabda Rasulullah shallallahu' alaihi wa sallam,'Apabila salah seorang
kamu masuk masjid, maka ucapkanlah: Allahummaftahll abwaba
rshmatlka (YaAllah, bukakanlah bagiku pintu-pintu rahmat-Mu). Dan
apabila keluar (dari masjid), maka ucapkanlah: Allahumma lnnl as
aluka mln fddhllka (Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-
Mu dari karunia-Mul. " (Hadits Shohih Riwayat Muslim, Ahmad
dan Nasa'i.)

Hadits ini menyatakan: Disunatkan kita mengucapkan do'a diatas
apabila masuk ke masjid dan keluar dari masjid.

Periksa: Shohih Muslim2:755. Sunon Noso'i 2:41. Fat-hur Rabbani
3: 51, 52, nomor hadits 3L4. al Adzkar halaman 25.

lo' .J- lt J',J1't'Jtt i,sa;Ai cri7'ri;p gi,f ( r tF
qt -,ti 

jet'"&ki ;W :t+At'€'si'J"t,til,:ru.'s *
. l$'c elrai i, ipi ;W e? rsi: .'d*')

Hadits kelima:

'ii') *h,&1,,f ,rati;
p.flt *i: ,ry;,:t I' t s'tLi iSa

;e iiur *, r (! 1+
,lro

:qAt'yt ti1 otii '^!t
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.i-iju6"db+i4l'
195. Dari Abdullah bin Amr bin ash dari Nabi shallallahu'alaihi

wa sallam, bahwasanyo Nobi apabila masuk masjid, beliau
mengucapkan: frudzu blllahll 'adzlml wablwaJhthll karltml uta
sulthanlhtl qadliml mlnasy syalthanlr raJllm (Aku berlindung
kepada Allah Yang Maha Agung dan dengan wajah-Nya yang Mulia
serta kekuosoon-Nyo yang tiada yang mendahuluinya, dari (gangguan)
syaithan yang terkutuk). Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata,
'Apabila ia mengucapkan demikian (do'a di atas), syaithan pun berkata:
Dipeliharalah dia daripadaku di si.so hannya." (Hadits Shahlh Riwayat
Abu Dawud.)

Hadits ini menyatakan: Disunatkan kita membaca do'a memohon
perlindungan kepada Allah dari gangguan syaithan apabila memasuki
masjid.

Periksa: Sunon Abu Dowud nomor hadits: 466. Aunul Ma'bud
nomor hadits: 462. Minhalul Adzbul Mauruud (Syoroh Abu Dawud)
4:75. Tuhfatudz Dzakirin halaman 94. Al Kalimut Thayyib halaman 51,
52, Ibnu Thimiyyah . al Adzkar halaman 26. Tafsir Ibnu Katsir 3:294.65

65' Ditulis tanggal 28-1-1986
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Hadits pertama:

. ,)r4)r e,.t, J .ri+Jr 'U'. 
i'ji N F ,r*"1:jdl, (\ 1 1>

196. futinya: "Barang siapa yang membaca suratYasin pada setiap
malam diampuni (dosa-dosa) nya." (Riwayat al Baihaqi di kitabnya
Syu'abul Iman.)

Derajat hadits: Nlaudhu'.

Hadits kedua:

. d C*-'€bi N e,r*"r-p; (! I v>

. +J-l .9 p.+ q*i-l ui6.Jt or3,

197, Artinya: "Barang siapa yang membaca surat (Yosin) pada
malam hari, maka pada waktu pagi hari ia mendapat ampunan."
(Riwayat Baihaqi dan Abu Nu'aim di kitabnya al Hilyah.)

Derajat hadiits: Nlaudhu' .
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Hadits ketiga:

. d+Jr n:r. ,t'r oT';)tfj6Ki:; n-f;U(! q nF

198. futin yu, :Borong siapo yang membaca suratYasin satu kali,
mska seolah-olah ia membaca Qur'an dua kall" (Riwayat al Baihaqi
di kitabnya Syu'abul Iman.)

Derajat hadits: Nlaudhu' .

Hadits keempat:

$i6oJr or1, . :t:r;'* ;sT";)tG 66i:; n-i;V(t q q)
199. futinya'. "Barang siapa yang membaca suratYasin satu kali,

maka seolah-olah ia membaca Qur'an sepuluh kali." (Riwayat al
Baihaqi di kitabnya Syu'abul Iman.)

Derajat hadits: Nlaudhu' .

Keempat hadits di atas dapat dilihat di kitab:

\.Jami'usShaghir oleh ImamSuyuti, jilid2bagian huruf "mim" halaman
178.

2. Dha'if Jami'us Shaghir wa Ziyadatihi oleh Muhammad Nashiruddin
alAlbani di bagian huruf "mim."

Hadits kelima:

h, *g ,r*"i:-P ,t's ,.r"- oTlJ tUij$ t:A ,F.ot( . .>
.f.i,lr o',t1;. t2tty p irptUt;'Wre.rJ

200. Artinya: Sesungguhnya bagi setiap sesuofu itu mempunyai
hati, dan hati Qur'an itu'ialah suratYasin. Oleh karena itu barang siapa
yang membaca suratYasin, maka Allah akan memberikan pahala bagi
bacaannya itu sama seperti pahala membaca sepuluh kali Qur'an."
(Riwayat Imam Tirmidzi.)

Derajat hadits: Dha'lfun jtddan/sangat lemah.
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Lihatlah kitab-kitab:

1. Sunon Tirmidzijilid 4 hadits nomor 3048 halaman 337.

2.Stsilah Dha'ifah wal Maudhu'oh jilid t halaman 202 hadits nomor
169. Oleh Muhammad Nashiruddin alAlbani.

3. Tafsir Ibnu Katsir jilid 3 halaman 562.

Hadits keenam:

.,.lulr; +b,j.t:)Jl) yi ntr. €6'y ,P ,-r*-ijiVl ( . lF
201. futin ya: "Bacakanlah suratYasin untuk orang-oran[ yong okon

mati di antarakamu." (Riwayat Abu Dawud, Ibnu Majah, Nasa'i.)

Derajat hadits: Dha'tf .

Lihatlah kitab-kitab:

1. Sunon Abi Dawud nomor hadits 312L.

2. Aunul M a' b ud (Sy ar ah I penj el asan S unan Ab i D aw ud) j i I id 8 halaman
390 hadits nomor 3105.

3. Sunon lbnu Majah nomor hadits lM&.

4.Tafsir lbnu Katsir jilid t halaman 32 danjilid 3 halaman 562.

5.Noilul Autharjilid 4 halaman 52. Oleh Imam Syaukani.

6. Subulus Solom (Syoroh Bulughul Maram) jllid 2 halaman 90.

T.Ahkaamul Janaa-iz halaman 11 di masalah ke-15. Oleh Muhammad
Nashiruddin al Albani.

Hadits ketuiuh:

iy\i'1t!$$1rr i;.4 hja?Ai, 9'l' qJJ.#. ( . lF,r/

. -rltoril €€i rP 6':?tfiilyill
2O2. Artinya: "(Surat) Yasin itu hati Qur'an, tidak membacanya

seseorang karena Allah dan negeri akhirat, melainkan dia akan
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diampuni. Oleh karena itu bacakanlah surat Yasin itu untuk orang-or-
ang yang akan mati di ontara kamu." (Riwayat Imam Ahmad bin
Hambal.)

Derajat hadits: Dha' tf . - - -

Lihatlah kitab-kitab:

l.Fathur Rabbani tartib Musnad Ahmad bin Hambol jilid 7 halaman
63. Oleh Ahmad Abdunahman al Banna.

Z.Nailul Aufhor jilid 4 halaman 52. (Dan kitab-kitab sebagaimana yang
tersebut di hadits No: 6.)

Ketenangan Hadits ke-! s/d 7
Hadtts ke-7: Hadits ini tidak ada seorang pun ulama ahli hadits

yang menshohihkannya. Bahkan pada pemeriksaan ulama-ulama yang
ahlinya dalam bidang ini hadits ini digolongkan kepada hadits maudhu'.

Hadtrc. ke-2: Tentang hadits ini Imam IbnulJauziberkata, "Hadits
ini dari semua jalannya adalah batal, tidak ada asalnya." Imam Daru-
quthni berkata, "Muhammad bin Zakaria yang ada di sanad hadits ini
adalah seorang pendusta."

Ringkasnya:

Hadits inimaudhu' (hadits buatan) yang tidak ada asalnya. (Periksa

kitab-ktab : Al M audhu'of jilid t halaman 246 dan 247 . Oleh Imam Ibnul
Jauzi).

Hadtts ke-S dan 4: Kedua hadits ini tidak diketahui asalnya
(felasnya hadits ini maudhu'). Selain itu kedua hadits ini bertentangan.
(Saudara pembaca boleh perhatikan isinya baik-baik).

Hadtts ke-i: Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi yang
bentuk sanadnya begini:

1. Tirmidzi, terima dari:

2. Qutaibah dan Sufyan bin Waki', keduanya terima dari:

3. Humaid bin Abdurrahman, dari:

4. Hasan bin Shalih, dari:
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5. Harun Abi Muhammad, dari:

6. Muqatil bin Hayyan, dari:

7. Qatadah, dari:

8. Anas bin Malik, dari:

9. Rasulullah shollollahu'alaihi wa sallam.

Imam Tirmidzi setelah meriwayatkan hadits ini berkata, "Horun
Abi Nluhammad (nomor 5) adalah seorang syaikh yang majhul (yakni
tidak dikenal sit'at dan keadaan dirinya oleh ahli hadits). " Dari
perkataannya itu kita dapat mengetahui bahwa Tirmidzi melemahkan
hadits ini.

Imam lbnu Hajar di kitabnya Tahdzibut Tahdzib juga menerangkan
perkataan Imam Tirmidzi tersebut.

Imam Abu Hatim menyangkal, bahwa Muqatilyang ada di sanad
hadits ini (nomor 6) bukan Muqatil bin Hayyan, tapi Muqatil bin
Sulaiman salah seorang pendusta.

Jelasnya: Ulama-ulama ahli hadits sepakat mengata-kan bahwa
Harun Abi Muhammad seorang yang majhul. Sedang rawi yang
majhul ulama-ulama ahli hadits memasukkannya ke dalam derajat rawi
yangdha'if yang riwayatnya tidak boleh diterima. Oleh karena itu jatuhlah
hadits ini ke derajat dha'if yang tidak boleh diamalkan. Terlebih lagi
perkataan Abu Hatim, boleh kita fikirkan. Jika perkataan Abu Hatim
salah seorang imam ahli hadits yang telah meneliti safu persatu keadaan
rijalul hadits ini benar, maka tidak syok lagi hadits ini digolongkan
maudhu'.

Haditske-6: Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, Ibnu
Majah dan Nasa'i. Yang disetiap sanadnya pasti kita dapati nama-nama:

1. Sulaiman at Thimi, dari:

2. Abi Utsman, dari:

3. Bapaknya, dari:

4. Ma'qilbin Yasar, dari:

5. Nabi shallallahu'alaihi wa sallam.

Di dalam sanad hadits iniada dua orang yang perlu kita bicarakan.
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Pertama. Abi Utsman. Dia ini seorang rawi yang majhul.

1. Kata Ibnu Hajar, "AbiUtsman ini namanya Sa'ad."

2. Kata Imam Ibnul Madini, "Tidak ada yang meriwayotkan dari Abi
Ufsman ini selain Sulaiman atTaimi." Perkataan IbnulMadini ini mau
menunjukkan kepada kita bahwa Abi Utsman ini seorang yang majhul.
(Lihat Tahdzibut Tahdzib jilid f2 halaman 163 oleh lbnu
Hajar.)

3. Kata Imam lbnul Mundzir,'Abi Utsman dan bapaknya bukan orang
yang masyhur (terkenal di sisi ohli hadits)." (Lihat: Aunul Ma'bud
Syarah Abu Dawud jilid 8 hal. 390.)

4. Kata Imam lbnul Qatthan, "Hadih ini ada illat (penyakit)nya serta
muttharib (goncang) karena Abi Utsman dan bapaknya majhul."

5. Kata Imam Abu Bakar bin Arabi dan Daruquthni: "Hadits ini dha'if
isnodnya don majhul ttdak sah." (Lihat Fat-hur Rabbani Tartib Musnad
lmom Ahmad bin Hambal 7: 63.)

6. Kata Imam Nawawi, "lsnad hadits ini dha'if, di dalamnya ada dua
orang yang majhul (Abi Ufsman dan bapaknya)."

Kedua: Bapaknya Abi Utsman. Dia ini rawi yang mubham
(seorang rawi yang ada di sanad satu hadits yang tidak disebut
namanya). Dia ini juga dikatakan "mojhul" oleh ulama-ulama ahli
hadits, karena selain tidak diketahui namanya juga tidak diketahui
keadaan dirinya.

Setelah kita ikuti pandangan dari para ulama ahli hadits tentang
hadits ini yang di sanadnya ada dua orang rawi lemah (Abi Utsman
dan bapaknya), maka dengan sendirinya gugurlah hadits inike derajat
dha'if yang tidak boleh diamalkan (sebab bukan sabda Rasul).

Hadits ke-TiHadits ini sama derajatnya dengan hadits ke-6 di
atas. Karena di sanadnya juga ada Abi Utsman dan Bapaknya, dua
orang rawiyang telah kita ketahui kelemahannya.

Hadits ke-6 dan 7 ini dijadikan dalil oleh mereka yang membo-
lehkan membaca suratYasin di sisi orang yang telah mati. Sebetulnya

kalimat "mautakum" (i\fi) yang dikehendaki di hadits ke-6 danT
ifu ialah orang yang "hampir mati" bukan yang "telah mati".

Perhatikanlah sabda Nabi sho/lollahu'alaihi wo sallam dibawah
ini:
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. ii,r :t ql €€r;'i;J ( . r>
203, futin ya: "Alarkanlah oleh kamu orang-orang yang akanl

hompir mati di antarakamu: Laa ilaaha illallahu. " (Hadits shahlh
riwayat Muslim, Abu Daurud, Nasa'i, Ahmad, Tirmidzi dan
Ibnu Majah.)

Di hadits iniada kalimat "mautakum" sebagaimana di riwayat ke-6
dan 7. Apakah kita mau berkata bahwa yang diperintah Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam di hadits ini supaya kita mengajarkan kalimat laa ilaoha
illallahu terhadap orangyang "telah mati?" Tenfu tidakdemikian! Karena
yang dimaui Nabi shollallahu'alaihi wo sallam orang yang "hampir mati"
supaya jadilah akhir perkataannya kalimat tauhid. Ini sesuai dengan
sabda beliau di bawah ini:

. tbit'Sathr lt it't yy'? gt o€F( . r>
204. Artinya: "Barang siapa yang akhir perkataannya: Laa llasha

lllallahu, makaiaakan mosuksurgo. " (Hadits hasan riwayat Hakim,
Ahmad dan lain-lain.)

Akan tetapi karena hadits ke-6 dan 7 itu dha'it' bukan sabda Rasul),
maka semua cara pun tidak boleh dikerjakan. Yaitu: baik membacakan
Yasin di sisi orang yang hampir mati maupun yang telah mati karena
tidak ada contoh dan perintahnya dari Rasulullah shollollahu'alaihi wa
sallam. Hal yang demikian menurut Agama kita yang mulia ini
dinamakan bld'aht

Jadi selama ini saudara-saudara kita telah melakukan dua
kesalahan:

Pertama: Beramal dengan hadits dha'if (ke-6 dan 7)

Kedua: Salah dalam memahami hadits tersebut.

(Baca: Tafsir al Manar juz 8 dalam menafsirkan ayat 164 Surat al
An'am. Oleh Sayid Rasyid Ridha).

Hendaklah kaum muslimin mau belajar "sadar" bahwa yang biasa
mereka kerjakan yaifu ramai-ramai baca surat Yasin di sisi orang mati
adalah perbuatan bid'ah.

Tidakkah mereka fikirkan ayat-ayat yang terdapat didalam surat
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Yasin itu? Bahwa di sifu ada satu ayat yang berbunyi begini:

./z_._\qJ 6;( J 'A.
futinya: "Supayo ia (al Qur'an) memberi peringatan kepado or-

ang-orang yang hidup.... " (Surat Yasin ayat 70.)

Perhatikanlah betul-betul firman Allah Subhanahu wa Ta'ala ini!

Allah Subhanahu wo Ta'alo menyatakan dengan tegas bahwa al

Qur'an ini menjadi peringatan unfuk orang-orang yang hidup, dan ayat
ini terdapat di dalam surat Yasin. Sedangkan saudara-saudara kita
membacakan suratYasin ini di hadapan orang-orangyang mati (mayit).

Subhanalloh! Kejahilan apakah ini namanya???

Peningatan!

Kepada saudaraku kaum muslimin dan muslimatyangtelah sampai
risalah saya ini kepada anda, janganlah kalian termakan fitnah kejiyang
difuduhkan kepada saya. Karena ada orang yang mengatakan bahwa
saya telah mengharamkan membaca suratYasin. AllahuAkbarl Sungguh
ini suafu dusta! Hendaklah orang yang mengatakan demikian takut
kepada Allah Subhanohu waTa'ala, karena perkataannya itu tidak akan
luput dari pengetahuan-Nya. Kalau saya mengatakan bahwa "Bacaan

Qur'an ini bukan unfuk orang-orang yang mati tapi untuk orang-orang
yang hidup" karena memang demikianlah firman Allah Subhanahu wa
Ta'ala. Dan Rasulullah shollollahu 'olaihi wa sallam tidak pernah sekali-
kali membacakan Qur'an ini untuk orang yang "mati".

Kalau saya mengatakan bahwa hadits-hadits tentang fadhilah surat
Yasin ifu tidak ada yang sah, karena memang demikianlah kedudukan
riwayat-riwayatnya. Dan hal ini juga telah diterangkan oleh ulama-ulama
kita yang ahlinya di dalam ilmu ini sebagaimana keterangan-keterangan
yang lalu. Cobalah mereka bantah apa yang telah saya lemahkan itu
secara "ilmu hadits". Bukan bantahan yang keluar karena hawa nafsu
dan sifat ta'ashshub.

Sampai di sini saya cukupkan pembahasan ini. Dan mudah-
mudahan risalah ini menjadi suafu ilmu yang dapat diambil manfa'atnya.
Amin!66

66' Ditulis tanggal 15-3-1985
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ibawah ini akan saya terangkan di sekitar pembahasan
ntang do a iftitah dan lafazh-lofazh-nya. Yang saya ambil

riwayat-riwayat yang sah dari Nabi sho/lollahu'alaihi
wa sallam sepanjang pengetahuan dan penye-lidikan saya. Mudah-
mudahan tulisan ini menjadi satu ilmu yang dapat diambil manfaatnya.
Amin!

1. Tentang hukumnya membaca doa iftitah kebanyakan ulama me-
nganggapnya sunat selain ada juga yang berpendapat hukumnya
wajib. Saya setuju dengan pendapat yang mengatakan wajib
berdasarkan riwayat dibawah ini:

?':,h at';,r;-;K,p,./6r b y\6\bp1( . oF

. . . r)I"j)l',i '--a rrt A, # o4
205. fu tinya: (Nobi shallall ohu' al aihi w a sallam bersabda), "Tidak

sempurna shalat bagi seseorang dari manusia sehingga ia bertakbir
dan'memuji Allah Jalla wa Azza dan menyanjunc-Nyo' dan membaca
apa yang mudah dari al Qur'an...." (Hadits shahih riwayat Abu
Dawud No: 857 & Hakim dari jalan Rifa'ah bin Raafi'.)

Kete na DgEl n:

1. "Sehingga ia bertakbir" maksudnya: Takbiratul ihram. Yaitu mengu-
capkan: Allahu Akbar di awal masuk shalat.

2. "Dan memujiAllahJa/lo wa'Azza dan menyanjung-Nya" maksudnya:
Membaca dciaiftitah.
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.'J^bi G'#;Lr,.*( ..,F

206. Artinya: (Nobi shallallahu'alaihi *o', rollo bersabda) "Shalatlah
kamu sebagaimana kamu melihat aku shalat." (Shahrh Riwayat
Bukhari dan lainJain.)

3. Do a iftitah ini hanya dibaca di raka'at pertama saja sesudah takbiratul
ihram berdasarkan riwayatAbu Dawud di atas. Dan juga dari riwayat
Abu Hurairah yang dikeluarkan oleh jama'ah ahli hadits. (Lihat:
Shahih Bukhari 1/181 dan Shohth lvlusltm 2198,99).

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa Nabi shallallohu'alaihi
wa sollam apabila bangkit ke raka'at kedua beliau tidak diam (seperti

raka'at pertama membaca dcia iftitah) akan tetapi beliau membuka
bacaannya dengan al Fatihah. (Lihat: Shahth lvluslim 2199.)

4. Berpegang kepada keumuman riwayat Abu Dawud di atas (hadits
pertama) tentang lafazh shalat. Yaitu sabda Nabi shallallahu 'alaihi
wa sallam, "Tidak sempurna shalat bagi seseorang dari manusia. . .,"
maka dcia iftitah ini dibaca untuk semua macam shalat baik shalat
wajib maupun shalat-shalatsunat. Termasukshalat jenazah dan shalat
ied sesudahtakbiratul ihram. Demikian inilah yang menjadipendapat
saya.67

Macam-macam do'a lftitah

Hadits pertama:

.*(:6#ti{ t:rii N'tl,Ji( . vF

2O7. Artinya: Segala puji-pujian bogi Allah, pujian yang banyak,
yang baik, lagi penuh berkat di dalamnya. (Shahih Riwayat Muslim
2199 dan Abu Dawud No: 763.)

67'Sekarang saya berkata: Menurut pendapat yang lebih kuat bahwa shalat jenazah

tidak memakai atau membaca dcia iftitoh. Pendapat inilah yang sekarang saya
pilih.
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Hadits kedua:

.iViti:$;ar .ial')t;i N.'r;')61ff Tibi( .,rF

2O8. futinya: Allah Maha Besar sebesar-besarnya, dan segala puji
bogi Allah sebanyak-bonyaknya, dan Maha Suci Allah di waktu pagi

dan petang, (Shohih Riwayat Muslim 2199.)

Hadits ketiga:

t') !", jdtelir {r6 ,4)a'.j 
nat *Jt;:i ( . qF

.s?ut
209. Artinya: Maha Suci Engkau ya Alloh, dan pujian bagi-Mu,

dan Maha penuh berkat nama-Mu, dan Maha Tinggi kebesaran-Mu,
tidak ada satu pun tuhan (yang berhaq disembah dengan benor)
melainkan Engkau. (Shohih riwayat Abu Dawud No: 776. lbnu
Majah No: 806. Tirmidzi No: 243. Daruquthni l/112. Hakim
l/235.1 Dari riwayat Aisyah. Imam Muslim meriwayatkan
secara mauquf dari Umar bin Khatthab (2112)

Hadits keempat:

tj !!t, jdtcli,-r {r1t':4)-;4ftibr '456"i( I .F
( xt )t:-S i/1li ,1xr I li,r :1 i1't ,tpi1

21O. (Ha".r, ,r*.rat Abu Dawud No: 775. fir-idri No:
242. Nasa'i 2ll32.lbnu Majah No:804. Dari jalan Abu Said al
Khudry.)

Do a iftitah ini sama dengan yang di No: 3, hanya di sini ada
tambahan membaca: La ilaha illalloh 3 kali dan Allahu akbar
kabiiran 3 kali.

Masaall [Masalah.masalah Agamal JIlld t



7lasabb 25 Qo'a 9ftitab

Hadits kelima:

:6-4tu e\t!$\ .''jkii' \'t ,(t'x ) Fi ii,i ( t ''F
. UAi,Stl

211. futinya: 'Allahu Akbar (3 kali), Yang mempunyai segala
kerajaan, Yang mempunyai kekuasaan, Yang mempunyai kebesaran
dan keagungan." (Shahih Riwayat Abu Dawud No: 874 & Nasa'i
2/183).

Hadits keenam:

9ft,y.c,:v6.G ,t6)Lt ci: *V6 di ( I vF

UA*i .7pJr 44r €$Lrb$'"&hi,1/6
.' i6 la6#!,t$Lt "u"e .;f#i, /ut

212. Arttnya: Ya Allah! Jouhkanlah antara aku dan dosa-dosaku
sebagaimana Engkau telah menjauhkon antara timur dan barat.

Ya Allah! Bersihkanlah aku dari dosa-dosoku sebagaimana diber-
sihkannya pakaion yang putih dari segala kotoran.

Ya Allah! Cucilah aku dari dosa-dosaku dengan solju dan air dan
embun. (Shahrh Riwayat Bukhari 1/181. Muslim 2199. Abu
Dawud No:781. Nasa'i 2l129.lbnu Majah No: 805 dan Ahmad.)

Hadits ketujuh:

c,$t;-lt pti,,y,, nlt',kQ :',fr.l 4 *', di (,t rF
*Ug ci +V'#3;;uia,l4n1 f, lb ,,p'sri'i

i* * 6 #,*t-,.,*-\Vr.'d,',y' * t-ilir;q igl.:oy+ii-
#-'3b,-*it
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213. Artinya:Yo Allah! Tuhan dari Jibril, Mikail dan lsrat'il, Pencipta

langit dan bumi, Yang Moha Mengetohui perkora yang ghaib dan nyata.

Engkau yang mengadili di ontara hamba-hamba-Mu tentang apa-apa
yang mereka perselisihkan. Pimpinlah aku dengan izin-Mu tentang
kebenaran yang diperselisihkan ifu. Sesungguhnya Engkau menunjuki
siopo yang Engkau kehendaki kepada jalan yang lurus. (Shahih
Riwayat Muslim 21185. Abu Dawud No: 767. Ibnu Maiah No:
1357.)

Hadits kedelapan:

W W'*F's\is ?t-)t;3t'pt"€ N'** : cj{'1(,' tF
, / 4 z A -o /'*'t 

N Gw': €tr,';j';;$ 6;):r-,o O1 'F y;t'Jr 6i 6')

'ui'"&)i';;r)p, i':i 6G i:; d.i: i)'.:-l,arjrir
U?i, ;€;i'c.;,Jb lib sG ;r;.li ;.*i tIuI) e,l.fiJr

q*6 -clji r! q'ylrit ri r,J\W;,,,li "C"-Pri, 
E",

z .d_ 4 ^ 4_# g u k$,'cJ;i't1 W\"GN.I,Oyifui,;;'t
it

'*q e ils ;;l6' :b's t P;dt \& g o ;a't
q"j(s a'4ie,,i'4s: es'.'$ 46 'e,4si d)t ;r'?6

etJ
214. Artinya: Aku hadapkan wajahku kepada Dzat yang

menciptokan langit dan bumi dengan tulus don menyerah, dan bukanlah
aku dari golongan orang-orang musyrikin. Sesungguhnya shalatku,
ibadahku, hidupku dan matiku untuk Allah, Tuhan pengurus sekalian
alam, tiada sekutu bagi-Nya, dan demikian itulah aku diperintah, dan
aku adaloh orang yang pertamo muslim. Ya Allah! Engkau adalah Rajo,
tiada Tuhon melainkan Engkau. Engkau adalah Tuhanku dan aku
hamba-Mu. Aku telah berbuat zhalim kepada diriku sendiri, dan aku
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telah mengakui akan dosaku, maka ampunkanlah dosa-dosaku
semuanya. Sesunggu hnya tidak ada yang dapat mengompuni doso-doso
melainkan Engkau. Tunjukilah kepadaku akhlak yang baik, tidak adq
yang dapat menunjuki kepoda akhlak yang baik melainkan Engkau.
Dan polingkanlah dariku kejelekan akhlak, tidak ada yang dapat
memalingkan kejelekannya itu melainkan Engkau. Aku sambut pang-
gilan-Mu dan kebahagian-Mu, dan kebaikan semuanya ada di tangan-
Mu, sedangkan kejahatan tidaklah kembali kepada-Mu. Aku bergantung
kepado-Mu dan kembali kepada-Mu, Maha Berkat Engkau dan Maha
Tinggi Engkau, aku mohon ampun kepada-Mu dan aku bertaubat
kepada-Mu. (Shohrh Riwayat Muslim 21185. Abu Dawud No:760.
Nasa'i 21130. Ibnu Hibban No: 445. Ahmad & Tirmidzi.
Thabrani & Syafi'iy.)

Hadits kesembilan:

(rt . I Arr or;.1 ,(x\ .) Ni);Ji,(xt ,) '.;Sin' ( 't +
G,$6 , Cr*t 

,&hi 
c (x! . ) hr 'a;ri c (x.t ') h' lr,tli

?'t-?61 6,"*',y ur\"it d\ ;,;tric(xt . )do1,q'il's
.(x'f .)Y'l

215. Artinya: Allahu akbar sepuluh kali, Alhamdullilahi sepuluh
kali, Subhanallahi sepuluh kali, Laa llaha illallahu sepuluh kali,
As-taghflrullsha sepuluh kali, Allahummaghflrlii, Wahdldini,
Warzuqnl, Wa'afinl sepuluh kali, Allahumma innl a'udzubika mln
dhtq, maqaa-mil yaumal qlyamah (artinya: Ya Allah! Sesungguhnya
aku mohon perlindungankepada-Mu dari kesempitan padahari kiamat)
sepuluh kol,. (Shahih Riwayat Abu Dawud No:766. Ibnu Majah
No:1356. Nasa'i 31209. Ahmad. Thabrani & Ibnu Abi
Syaibah.)6t

6t' Ditulis tanggal 30-8-1986
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MARAAJI I

!. Kitab-kitab Tafsir:
1. Ibnu Jarir ath Thabari.

2. Ibnu Katsir.

3. Flat-hulQadir, Imam asy Syaukani

4. RuuhulMa'aniy, Imam alAlusiy.

ll. Kitab-kitab Hadist:
5. alMuwaththa', Imam Malik bin Anas.

6. Musnad Ahmad bin Hambal.

7. Shahih Bukhari.

8. Shahih Muslim.

9. SunanAbiDawud.
10. Sunan Tirmidzi.

11. Sunan Nasa'i.

12. 'AmalulYaum wal Lailah, Imam Nasa'i.

13. Sunan Ibnu Majah.

14. Musnad, ath Thayaalis.

15. Sunan ad Daarimi.

16. Sunan ad Daruquthni.

17. Shahih Ibnu Khuzaimah.

18. Kitab Tauhid, Imam Ibnu Khuzaimah.

19. Shahih lbnu Hibban.
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20. Al Mustadrak, Imam Hakim.

21. SunanulKubra, Imam Baihaqi.

22. Musyl,tlul Atsar, Imam ath Thahawi.

23. N Mushannaf, Abdurazzaq.

24. N Mushannaf, Ibnu Abi Syaibah.

25. N Muntaqa, IbnulJaarud.

26. Mujam Kabir, Mujam Awsath, Mujam Shagir, ath Thabrani.

27. k Sunnah, Ibnu Abi 'fuhim.
28. Grikh Baghdad, al Khatib Baghdadi.

29. N Hilyah, Abu Nu'aim.

30. llarikfi Damasyqus, Imam Ibnu'fuaakir.

31. Tarikh Damsyqus, Imam Abu Zur'ah.

32. Syarhus Sunnah, Imam al Baghawi.

33. Tarikh Shagir, Imam Bukhari.

34. Al Umm, asy Syaf iy.

35. Al Muhalla, Ibnu Hazm.

36. fu Raddu'alal Jahmiyyah, Imam Utsman bin Said ad Daarimi.

37. fu Sunnah, all-aalika-i.

!ll. Kitab-kitab Sganah Hadits:
38. Thnwirul Hawaalik Syarah Muwaththa',lmam Suyuthi.

39. Fat-hulBaari'Syarah Bukhari, al Hafizh Ibnu Hajar

40. Syarah Muslim, Imam Nawawi.

41. Umdatul Qaari' Syarah Bukhari, Imam'Ainiy.

42. 'Aunul Ma'bud Syarah Abu Dawud.

43. Minhalul 'Adzbul Maurud Syarah Abu Dawud.
zl4. Tuhfatul Ahwadzi Syarah Tirmi&i.
45. Fathur Rabbani tartib dan syarah Musnad Ahmad bin Hambal,

Syaikh Ahmad Abdunahman al Banna fu Saa'ati.
216. NailulAuthar, Imam Syaukani.

47. Subulus Salam, Imam ash Shan'ani.
218. FaidhulQadir Syarah al Jaami'ush Shagir, Imam al Munawi.

49. Koleki Hadits-hadits Hukum, alUstadz Hasbi.
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lV. Kitab-kitab Tanikh, Rijalul Hadits, Mushthalah dan
Ushul:

50. Al Ishabah, al Hafizh Ibnu Hajar.

51. Usudul Ghabah, Imam Ibnul Atsir.

52. Zaadul Ma'ad, Imam IbnulQayyim.

53. Tarikh Turats al 'fuabiy, Fuad Sizkin.

54. adh Dhu'afaa" walMatukin, Imam Nasa'i.

55. adh Dhu'afaa', Imam Hibban.

56. Al Mizaanul I'tidal, Imam a& Dzahabi.

ST.Tahdzibut Thhdzib, al Hafizh Ibnu Hajar.

58. Taqribut Tahdzib, al Hafizh Ibnu Hajar.

59. Al Jarah wat Ta'dil, Imam Ibnu Abi Hatim.

60. Al Madkhal, Imam Hakim.

61. Al Madkhal, Imam Baihaqi.

62. N Kifaayah fi 'ilmir riwaayah, Imam Khatib Baghdadi.

63. Muqaddimah lbnu Shalah, Imam Ibnu Shalah.

64. Ikhtishar'UlumulHadits, Imam lbnu Katsir dengan Syarah oleh
Syaikh Ahmad Syakir.

65. Syarah Nukhbatul Fikr, al Hafizh lbnu Hajar.

66. An Nukat'ala Kitabi Ibni Shalah, al Hafizh lbnu Hajar.

67. Tadribur raawi, Imam Suyuthi.

68. Qawaa'idut Thhdih, al Qasimi.
69. Al Wadh'u fil Hadits.

70. Taujihun Nazar Ila'Ushulul Atsar.

71. Diraasatun fil Haditsin Nabawiy.

72. Ar Risalah, Imam asy Syafi'iy.

73. N I'tisham, Imam Syathibi.

74. I'laamul Muwaqqi'in, Imam Ibnul Qayyim.

V. Kitab-kitab Takhnijul Hadits:
75. N Maudhu'aat, Imam IbnulJaauzi.

76. al Manaarul Munif fish Shahih wal Dha'if, Imam Ibnul Qayyim.
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77. Nashbur Raayah, Imam AzZaila'i.

78. Al Jaami'ush Shagir, Imam Suyuthi.

79. Taruihusy Syari'ah, Imam Ibnu'fuaq.
80. Majmavz Zawaa-id, Imam Haitsami.

81. Silsilah Shahihah, Imam Albani.

82. Silsilah Dha'ifah, Imam Albani.

83. Shahih Jaami'ush Shagir, Imam Albani.

84. Dha'if Jaami'ush Shagia Imam Albani.

85. Shahih Targhib (Muqaddimah), Imam Albani.

86. Irwa' karya besar ahli hadits besar Imam Albani.

Vl. Kitab-kitab Aqidah, Fiqih, Dzlklr/Do'a dan Iain-lain:
87. I'tiqad Ahlus Sunnah wa Ash-haabul Hadits wal a-immah,

Imam ash Shabuniy.

88. Al Ibanah, Imam Abu Hasan alfuy'ariy.
89. An Nashihah fi Shifatir Rabbi Jalla wa 'Alaa, Imam al Waasithi.

90. Al'Ubudiyyah oleh Syaikhul Islam Ibnu liaimiyyah.

9L. Fatawa Hamawiyyah Kubra oleh Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah).

92. N Raddu'Alal Manthiqiyyin oleh Syaiktrullslam Ibnu Taimiyyah.

93. Majmu Fatawa oleh Syaikhullslam Ibnu Taimiyyah.

94. Al Majmu Syarah Muhadzdzab, Imam Nawawi.

95. Al'Uluw, Imam adz Dzahabi.

96. Al lkhtiyaarat, Syaikhul Islam Ibnu Thimiyyah.

97. Fiqih Sunnah, Sayyid Sabiq.

98. Thmaamul Minnah Ta'liq Fiqih Sunnah, alAlbani.
99. Sifat Shalat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Albani.

100. Ahkaamul Janaa-iz, Albani.

101. Tahdirus Saajid, Albani.

102. Ijtimaa-ul Juyusy Islamiyyah, Ibnul Qayyim.
103. AlFashlfilMilalwalAhwa wan Nihal, Imam Ibnu Hazm.

104. alAdzkar, Imam Nawawi.
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105. Kalimut Thayyib, Ibnu Taimiyyah.

106. Tuhfatudz Dzakiriin, Imam Syaukani.

107. Al QaulBadi'fish Shalati'AlalHabibisy Syafi, Imam Sakhaawi.

108. Al Jaami', Imam Ibnu AbdilBaar.
109. Pedoman Dzikir, al Ustadz Hasbi.

110. Kata Berjawab, alUstadz AbdulQadir Hassan.

111. Al Ihya', Imam al Ghazali.

112. Shahih Abu Dawud, Albani.

113. fu Sunan walMubtada'aat, Syaikh al Hudhari.

114. Mu jam alFaazhil Qur'an.
115. Qamus Lisanulfuab.
116. Mauqif Ahlus Sunnah walJama'ah min AhlilAhwa walBida',

Syaikh tu Ruhaily.

117. Bid'ah at Ta'ash-shub Madzhabiy, Syaikh Muhammad Ied
Abbaasiy.

1 18. Aldwaa-ul Bayan, al Imam Syanqithi.

119. Al lqtidha, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.

120. Ilmu Ushul Bida', Syaikh Ali Hasan.

121. Tuhfatul fuyraf, al Imam al Mizzl
722. Athraf Musnad Ahmad, al Hafizh lbnu Hajar.

123. N Muwqizhah, al Imam adz Dzahabi.

L24. Tadzkiratul Luffazh, al Imam adz Dzahabi.

125. Ar Ra'dulWaafir, allmam lbnu Naashiruddin.

126. N QaululMufid, al Imam Utsaimin.

L27. Riyadhul Jannah, penulis.

128. Kumpulan hadits-hadits qunut, penulis.

Al Masaa-il [Masalah+nasalah Agamal -lltiO I



IDAI.IAN ISI

PENGANTAR PENERBIT ..........

MUQADDIMAH CETAKAN KELIMA ...

MUQADDIIVIryI CETAI{AN KEDUA ....

MUQADDIMAH CETAKAN PERTAMA

MASALAH
Khotbah hajat. .

MASALAH E
Ancaman berdusta atas nama Rasulullah shallallahu'alaihi
wa sallom.

vi

ix

xi

xii

.... 18

29

MASALAH 3
Hukum meriwayatkan hadits maudhu'/palsu

MASALAH 4
Berhati-hati dalam meriwayatkan hadits Nabi shollollahu'alaihi
wa sallam dan beberapa kesalahan dalam meriwayatkannya
dan hukum meriwayatkan dan mengamalkan hadits-hadits
dha'if unfuk fadhaa-ilul a'mal, targhib dan tarhib dan lain-lain.... 56

MASALAH 5
Riwayat hadits dan penulisannya dari masa ke masa .

MASALAH 6
Agama ini telah sempurna

MASALAH 7
Tafsir ayat62 Surat al Baqarah

49

.73

.84

.98

Al Masaall [Masalah+nasalah Agamal Jilld I



Dafia, 9r,

MASALAH 8
Di mana Allah?

MASALAH 9
Peringatan kepada penyembah-penyembah kubur

MASALAH IO

Bid'ah-nya ber&ikir dengan biji-bijian tasbih

MASALAH II

Sifat dzikir Nabi shollollahu'alaihi wa sallam sesudah shalat
yang wajib/fardhu.

MASALAH IE

Hadits-hadits tentang pengharaman khamr

MASALAH 13

Kelemahan hadits-hadits tentang mengusap muka dengan
kedua tangan sesudah selesai shalat

MASALAH 14

Dalil-dalilshahih tentang mengangkat kedua tangan di waktu
berdo'a (bantahan terhadap Nadwah)

MASALAH 15

Makna ledul Fithr/Adh-ha

MASALAH I5
Kelemahan hadits qunut shubuh terus menerus........,

MASALAH 17

Kepalsuan hadih-hadits tentang shalat pada malam
nishfu sya'ban

MASALAH !8
Di manakah tempat berdiri ma'mum apabila seorang?

MASALAH 19

Hukum membaca surat / ayat pada raka'at ke 3 dan ke 4 dari
shalat zhuhur, ashar, maghrib dan isya' ..

..109

135

.L57

t72

191

.2L2

.2L9

.226

229

242

246

235

Masaa{! [Masala]rmasalah Agamal Jllad I



Oaflar 9si

MASALAH AO
Derajat hadits-hadits tentang bacaan waktu berbuka puasa
dan kelemahan beberapa hadits tentang keutamaan/fadhilah
puasa

MASALAH EI

Fadhilah ayat kursi

MASALAH ??
Derajat hadits shalat tarawih 23 raka'at

MASALAH ?3
Adab berjalan ke masjid dan bacaan sewaktu masuk dan
keluarnya

MASALAH ?4
Kelemahan hadits-hadits tentang fadhilah surat Yasin

MASALAH ?5
Do'a iftitah

MARAAJI'
DAFTAR I5I

257

262

274

..279

284

292

e9a
3()3

Al Masa+ll [Masalah-masalah Agama) Jalid I



CATATAN

Masaa-il lMasalah-masalah Agamal Jilid I


